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KATA PENGANTAR

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam
pengelolaan organisasi dan proses pengambilan keputusan melalui
pemanfaatan teknologi informasi. Dalam konteks ini, Sistem Informasi
Manajemen (SIM) berperan sebagai penghubung antara data, teknologi,
dan proses manajerial untuk mendukung perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan. Pemanfaatan SIM secara optimal memungkinkan
organisasi menjadi lebih adaptif, efektif, dan memiliki keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan.

Buku referensi ini membahas konsep dasar Sistem Informasi
Manajemen serta perannya dalam mendukung pengambilan keputusan dan
strategi organisasi. Selain itu, buku referensi ini membahas pemanfaatan
teknologi informasi, sistem informasi fungsional, sistem pendukung
keputusan, dan transformasi digital. Buku referensi ini juga membahas
aspek keamanan, tata kelola, implementasi, evaluasi, dan studi kasus
penerapan SIM di berbagai sektor.

Semoga buku referensi ini dapat memberikan manfaat bagi
pembaca dalam memahami konsep dan penerapan Sistem Informasi
Manajemen secara komprehensif, serta menjadi rujukan yang berguna

dalam mendukung pembelajaran, pengambilan keputusan, dan
pengembangan organisasi di era digital.

Salam hangat.
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BAB I
KONSEP DASAR SISTEM
INFORMASI MANAJEMEN

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan fondasi penting
bagi organisasi modern dalam mengelola informasi secara efektif dan
mendukung pengambilan keputusan. Secara umum, SIM merupakan
kombinasi dari sistem, proses, teknologi, dan sumber daya manusia
yang berfungsi untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi yang relevan bagi manajemen. Konsep
dasar ini menekankan bahwa informasi bukan hanya sekadar data,
tetapi data yang telah diproses menjadi pengetahuan yang dapat
digunakan untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi
aktivitas organisasi.

Sistem dalam konteks SIM dapat dipahami sebagai sekumpulan
komponen yang saling terhubung dan bekerja bersama untuk mencapai
tujuan tertentu. Informasi, di sisi lain, adalah output dari sistem yang
dapat digunakan untuk mendukung proses pengambilan keputusan,
sementara manajemen mengacu pada aktivitas perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk
mencapai tujuan organisasi. Integrasi ketiga konsep ini membentuk
dasar bagi SIM, yang tidak hanya berfungsi sebagai alat operasional,
tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk mendukung keunggulan
kompetitif organisasi.

A. Pengertian Sistem, Informasi, dan Manajemen

Pemahaman terhadap Sistem Informasi Manajemen (SIM) harus
diawali dengan pemahaman konseptual mengenai tiga istilah kunci
yang membentuknya, yaitu sistem, informasi, dan manajemen. Ketiga
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konsep ini saling terkait dan membentuk fondasi teoretis dalam
pengembangan dan implementasi SIM, khususnya dalam konteks
organisasi modern yang beroperasi di era digital. Dalam lingkungan
yang ditandai oleh kompleksitas, ketidakpastian, dan percepatan
perubahan teknologi, organisasi membutuhkan pendekatan terstruktur
untuk mengelola sumber daya, mengolah data, dan menghasilkan
informasi yang bernilai strategis.

1. Pengertian Sistem

Secara umum, sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan
elemen atau komponen yang saling berinteraksi, saling bergantung, dan
bekerja bersama untuk mencapai tujuan tertentu. Setiap sistem
memiliki batas (boundary), lingkungan (environment), masukan
(input), proses (process), keluaran (output), dan mekanisme
pengendalian (control). Rainer dan Prince (2021) menjelaskan bahwa
sistem bukan sekadar kumpulan bagian, melainkan suatu kesatuan
terintegrasi yang perilakunya tidak dapat dipahami hanya dengan
menganalisis ~ bagian-bagiannya  secara  terpisah. Interaksi
antarkomponen justru menjadi kunci keberhasilan sistem dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pada literatur sistem informasi modern, sistem memiliki
beberapa karakteristik utama, antara lain:

a. Tujuan (goal-oriented): sistem dirancang untuk mencapai
sasaran tertentu;
Komponen: terdiri atas subsistem yang saling berhubungan;
Integrasi: antarbagian sistem bekerja secara terpadu;
d. Mekanisme pengendalian dan umpan balik (feedback): untuk
memastikan kinerja sistem tetap sesuai tujuan.

e

Pada konteks organisasi, sistem mencakup sistem sosial, sistem
teknis, dan sistem manajerial yang saling berinteraksi. SIM sendiri
merupakan contoh sistem sosio-teknis, karena melibatkan teknologi
informasi dan perilaku manusia secara bersamaan.

2. Pengertian Informasi

Istilah informasi sering disamakan dengan data, padahal
keduanya memiliki makna yang berbeda. Data merupakan fakta
mentah, angka, simbol, atau catatan kejadian yang belum diolah,

sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang telah diberi
2 SISTEM INFORMASI MANAJEMEN



konteks, makna, dan relevansi sehingga berguna bagi pengambilan
keputusan (Turban et al., 2018). Informasi memiliki nilai apabila
mampu:

a. Mengurangi ketidakpastian,

b. Menambah pengetahuan,

¢. Mendukung tindakan atau keputusan.

Pada sistem informasi manajemen, kualitas informasi menjadi
faktor kunci. Informasi yang dihasilkan harus memenuhi beberapa
kriteria utama, yaitu:

1) Akurat: bebas dari kesalahan;

2) Relevan: sesuai dengan kebutuhan pengguna;

3) Tepat waktu: tersedia saat dibutuhkan;

4) Lengkap: mencakup seluruh aspek penting;

5) Dapat dipahami: mudah ditafsirkan oleh pengguna.

Di era big data dan analitik lanjutan, kualitas informasi juga
mencakup aspek validitas data, keandalan sumber, dan keamanan
informasi, terutama terkait dengan perlindungan data pribadi dan
kepatuhan regulasi.

3. Pengertian Manajemen
Manajemen secara klasik didefinisikan sebagai proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber
daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Definisi ini masih relevan, namun telah mengalami perluasan dalam
konteks organisasi digital (Grant, 2021). Mintzberg (2017) memandang
manajemen bukan hanya sebagai fungsi formal, tetapi juga sebagai
praktik sosial yang melibatkan pengambilan keputusan, kepemimpinan,
dan koordinasi dalam lingkungan yang kompleks. Fungsi manajemen
secara umum meliputi:
a. Perencanaan (planning) — penetapan tujuan dan strategi,
b. Pengorganisasian (organizing) — pengaturan struktur dan
sumber daya;
c. Pengarahan (leading/directing) — memotivasi dan memimpin
sumber daya manusia;
d. Pengendalian (controlling) — evaluasi dan koreksi kinerja.
Di era transformasi digital, manajemen dituntut untuk bersifat:
1) Adaptif terhadap perubahan teknologi,

2) Berbasis data (data-driven),
BUKU REFERENSI 3



3) Kolaboratif lintas fungsi dan unit,

4) Responsif terhadap lingkungan eksternal.

Manajer tidak lagi hanya mengandalkan intuisi, tetapi
menggunakan sistem informasi untuk menganalisis kinerja, memantau
risiko, dan merumuskan strategi berbasis analitik dan kecerdasan
buatan.

B. Definisi Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Setelah memahami konsep dasar sistem, informasi, dan
manajemen, langkah berikutnya adalah mengkaji secara komprehensif
Sistem Informasi Manajemen (SIM) sebagai suatu konsep terintegrasi.
SIM merupakan jembatan yang menghubungkan data dan teknologi
informasi dengan fungsi manajerial dalam organisasi. Dalam konteks
organisasi modern, SIM tidak hanya berperan sebagai alat
administratif, tetapi juga sebagai instrumen strategis yang mendukung
pengambilan keputusan, perencanaan, pengendalian, serta pencapaian
tujuan organisasi secara berkelanjutan.

Gambear 1. Big Data

q COLLECTION STORAGE
L ‘\\/ ~—L

NETWORK)/ \<' RESEARCH
G BIODATA ) 2

CLOUD

TECHNOLOGY
l ANALYSIS

VISUALIZATION VOLUME

Sumber: Corporate Traning

Perkembangan teknologi digital, seperti big data, cloud
computing, artificial intelligence, dan sistem terintegrasi lintas fungsi,
telah memperluas makna dan peran SIM. Oleh karena itu, definisi SIM
perlu dipahami secara dinamis, tidak terbatas pada pendekatan teknis,
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tetapi juga mencakup dimensi manajerial, organisasi, dan strategis
(Vial, 2021). Secara umum, Sistem Informasi Manajemen didefinisikan
sebagai sistem berbasis komputer yang dirancang untuk menyediakan
informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu guna mendukung
proses manajemen dalam perencanaan, pengendalian, dan pengambilan
keputusan.

Laudon dan Laudon (2004) mendefinisikan SIM sebagai “a
system that provides managers with reports and access to the
organization’s current and historical performance data.” Definisi ini
menekankan fungsi SIM sebagai penyedia laporan manajerial berbasis
data internal organisasi. Sementara itu, Turban et al. (2018)
memandang SIM sebagai sistem yang mengintegrasikan manusia,
prosedur, basis data, dan teknologi informasi untuk menghasilkan
informasi yang dibutuhkan manajer dalam mengelola organisasi secara
efektif. Definisi ini memperluas cakupan SIM dengan menempatkan
manusia dan proses organisasi sebagai bagian integral dari sistem.

Pada konteks Indonesia, SIM sebagai sekumpulan subsistem
informasi  yang saling terkoordinasi dan rasional untuk
mentransformasikan data menjadi informasi yang bermanfaat bagi
manajemen dalam pengambilan keputusan. Dari berbagai definisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SIM memiliki tiga elemen utama,
yaitu:

1. Teknologi informasi sebagai sarana pengolahan data,
2. Informasi sebagai output utama,
3. Manajemen sebagai pengguna dan pengambil keputusan.

Era digital membawa perubahan signifikan terhadap definisi
SIM. Volume, kecepatan, dan variasi data yang semakin besar
menuntut SIM untuk memiliki kemampuan analitik yang lebih canggih.
Mikalef et al. (2018) mendefinisikan SIM modern sebagai sistem yang
mampu mengelola data besar (big data), melakukan analitik lanjutan,
dan menyediakan insight strategis bagi manajemen. Dalam konteks ini,
SIM tidak hanya menyajikan laporan deskriptif, tetapi juga analisis
prediktif dan preskriptif.

Kane et al. (2017) menekankan bahwa SIM menjadi fondasi
transformasi digital organisasi, karena menyediakan informasi real-time
yang mendukung pengambilan keputusan cepat dan adaptif.

BUKU REFERENSI 5



Oleh karena itu, definisi SIM dalam era digital mencakup:
1. Integrasi data internal dan eksternal,
2. Pemanfaatan teknologi analitik,
3. Dukungan terhadap inovasi dan transformasi organisasi.

C. Tujuan dan Manfaat SIM bagi Organisasi

Pada lingkungan organisasi modern yang ditandai oleh
kompleksitas, ketidakpastian, dan percepatan perubahan teknologi,
kebutuhan akan informasi yang berkualitas menjadi semakin krusial.
Sistem Informasi Manajemen (SIM) hadir sebagai instrumen utama
yang menjembatani antara data operasional dengan kebutuhan
manajerial dan strategis organisasi. Tujuan SIM tidak hanya terbatas
pada penyediaan informasi administratif, tetapi juga mencakup
dukungan terhadap pengambilan keputusan, peningkatan efisiensi,
penguatan koordinasi organisasi, serta penciptaan nilai strategis. Dalam
era digital, SIM bahkan menjadi fondasi utama transformasi organisasi
menuju model yang berbasis data dan teknologi (Vial, 2021).

1. Tujuan Sistem Informasi Manajemen

a. Menyediakan Informasi untuk Pengambilan Keputusan
Tujuan utama SIM adalah menyediakan informasi yang relevan,
akurat, dan tepat waktu bagi manajemen dalam proses
pengambilan keputusan. Manajer pada berbagai tingkatan
organisasi operasional, taktis, dan strategis membutuhkan
informasi yang berbeda sesuai dengan tanggung jawab dan
ruang lingkup keputusan yang diambil. SIM dirancang untuk
mengubah data transaksi harian menjadi laporan dan ringkasan
informasi yang mendukung keputusan manajerial. Informasi
tersebut membantu manajer mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan kualitas keputusan, terutama dalam situasi yang
kompleks dan dinamis. Dalam konteks ini, SIM berperan
sebagai decision support infrastructure yang memungkinkan
manajemen melakukan analisis berbasis data, bukan sekadar
intuisi atau pengalaman semata (Davenport et al., 2017).

b. Mendukung Fungsi-Fungsi Manajemen
SIM bertujuan untuk mendukung seluruh fungsi manajemen,

yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
6 SISTEM INFORMASI MANAJEMEN



pengendalian. Setiap fungsi tersebut membutuhkan informasi

yang sistematis dan terstruktur. Menurut Rainer dan Prince

(2021), SIM membantu manajer dalam:

1) Perencanaan, melalui penyediaan data historis dan proyeksi
masa depan;

2) Pengorganisasian, dengan  menyediakan  informasi
mengenai struktur, sumber daya, dan alokasi tugas;

3) Pengarahan, melalui monitoring kinerja dan komunikasi
internal;

4) Pengendalian, dengan membandingkan kinerja aktual dan
standar yang telah ditetapkan.

c. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Operasional

Tujuan penting lainnya dari SIM adalah meningkatkan efisiensi

dan efektivitas operasional organisasi. SIM memungkinkan

otomatisasi proses, pengurangan duplikasi data, dan percepatan

aliran informasi antarunit kerja. Turban et al. (2018)

menyatakan bahwa SIM membantu organisasi mengurangi

biaya operasional melalui penggunaan teknologi informasi yang

terintegrasi. Proses manual yang lambat dan rentan kesalahan

dapat digantikan dengan sistem digital yang lebih cepat, akurat,

dan konsisten. Efektivitas juga meningkat karena SIM

memungkinkan organisasi untuk melakukan pekerjaan yang

benar (doing the right things), sedangkan efisiensi berkaitan

dengan melakukan pekerjaan dengan cara yang benar (doing

things right).

d. Mendukung Perencanaan dan Pengendalian Strategis

Pada perspektif strategis, tujuan SIM adalah mendukung

perencanaan jangka panjang dan pengendalian strategis

organisasi. Informasi yang dihasilkan SIM membantu

manajemen memahami kondisi internal dan eksternal

organisasi, termasuk peluang, ancaman, kekuatan, dan

kelemahan. SIM harus selaras dengan strategi bisnis agar dapat

memberikan nilai maksimal. SIM yang dirancang secara

strategis memungkinkan organisasi:

1) Memonitor pencapaian tujuan strategis,

2) Mengevaluasi kinerja organisasi,

3) Menyesuaikan strategi dengan perubahan lingkungan.
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2. Manfaat Sistem Informasi Manajemen bagi Organisasi

a.

Peningkatan Kualitas Pengambilan Keputusan

Manfaat paling nyata dari SIM adalah peningkatan kualitas
pengambilan keputusan. SIM menyediakan informasi yang
terstruktur, terstandar, dan berbasis data sehingga keputusan
dapat diambil secara rasional dan objektif. Organisasi yang
mengadopsi manajemen berbasis analitik cenderung memiliki
kinerja yang lebih baik dibandingkan organisasi yang
mengandalkan intuisi semata. SIM menjadi fondasi utama
dalam penerapan pendekatan ini.

Peningkatan Koordinasi dan Komunikasi Organisasi

SIM memberikan manfaat berupa peningkatan koordinasi dan
komunikasi antarunit organisasi. Sistem yang terintegrasi
memungkinkan berbagai bagian organisasi mengakses data dan
informasi yang sama, sehingga mengurangi konflik akibat
perbedaan informasi. SIM membantu menciptakan single
source of truth dalam organisasi, yaitu satu sumber data yang
dapat dipercaya oleh seluruh unit kerja. Hal ini sangat penting
dalam organisasi besar dan kompleks. Peningkatan koordinasi
ini berdampak langsung pada kelancaran proses bisnis dan
pencapaian tujuan organisasi secara kolektif.

Peningkatan Produktivitas dan Kinerja Organisasi

Manfaat SIM juga tercermin dalam peningkatan produktivitas
dan kinerja organisasi. Dengan proses yang lebih efisien dan
informasi yang mudah diakses, karyawan dapat bekerja lebih
produktif dan fokus pada aktivitas bernilai tambah. Wamba et
al. (2017) menemukan bahwa pemanfaatan sistem informasi
dan analitik data memiliki hubungan positif dengan kinerja
organisasi. SIM membantu organisasi mengidentifikasi area
yang membutuhkan  perbaikan dan  mengoptimalkan
penggunaan sumber daya.

Mendukung Transparansi dan Akuntabilitas

Pada konteks tata kelola organisasi, SIM memberikan manfaat
berupa peningkatan transparansi dan akuntabilitas. Sistem
informasi yang terdokumentasi dengan baik memungkinkan
penelusuran data dan keputusan secara jelas. Hal ini sangat
penting terutama bagi organisasi sektor publik dan organisasi

yang tunduk pada regulasi ketat. Sistem informasi manajemen
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yang baik merupakan prasyarat bagi tata kelola yang transparan
dan akuntabel. SIM juga mendukung pelaporan yang akurat dan
tepat waktu kepada pemangku kepentingan internal maupun
eksternal.

e. Penciptaan Keunggulan Kompetitif
Pada perspektif strategis, SIM memberikan manfaat berupa
penciptaan dan penguatan keunggulan kompetitif. Porter dan
Heppelmann (2015) menyatakan bahwa pemanfaatan sistem
informasi yang terintegrasi dapat mengubah cara organisasi
menciptakan nilai dan bersaing di pasar. SIM memungkinkan
organisasi:
1) Merespons perubahan pasar dengan cepat,
2) Mengembangkan produk dan layanan berbasis data,
3) Meningkatkan kualitas layanan pelanggan.

f. Mendukung Transformasi Digital Organisasi
Di era digital, SIM menjadi fondasi utama transformasi digital
organisasi. Kane ef al. (2017) menyatakan bahwa transformasi
digital bukan semata-mata persoalan teknologi, tetapi juga
tentang bagaimana organisasi memanfaatkan informasi untuk
menciptakan nilai baru. SIM memungkinkan integrasi teknologi
digital seperti cloud computing, big data, dan artificial
intelligence ke dalam proses manajerial. Manfaatnya adalah
terciptanya organisasi yang lebih adaptif, inovatif, dan responsif
terhadap perubahan lingkungan.

D. Komponen Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan suatu sistem
yang kompleks dan terintegrasi, yang keberhasilannya sangat
ditentukan oleh komponen-komponen penyusunnya. SIM tidak dapat
dipahami hanya sebagai perangkat lunak atau teknologi komputer
semata, melainkan sebagai suatu sistem sosio-teknis yang
menggabungkan manusia, teknologi, data, prosedur, dan jaringan dalam
satu kesatuan yang saling berinteraksi. Literatur sistem informasi
modern menegaskan bahwa kegagalan implementasi SIM sering kali
bukan disebabkan oleh kelemahan teknologi, melainkan oleh

ketidakseimbangan atau ketidaksiapan salah satu komponen sistem
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(Fehrer et al., 2018). Dalam era digital, ketika organisasi menghadapi
tantangan transformasi teknologi, pemahaman komponen SIM menjadi
semakin penting untuk memastikan sistem mampu mendukung tujuan
manajerial dan strategis organisasi.

Secara umum, komponen sistem informasi manajemen dapat
didefinisikan sebagai unsur-unsur utama yang membentuk dan
menjalankan fungsi SIM secara terpadu. Alter (2001) menyatakan
bahwa setiap sistem informasi terdiri atas elemen input, proses, output,
serta mekanisme umpan balik dan pengendalian. Namun, dalam
konteks organisasi modern, komponen SIM biasanya diklasifikasikan
ke dalam lima atau enam komponen utama, yaitu:

1. Sumber daya manusia (people),
Perangkat keras (Hardware),
Perangkat lunak (Software),
Data dan basis data (data/database),
Prosedur dan kebijakan (procedures),
Jaringan dan infrastruktur komunikasi (Networks).
Klasifikasi ini banyak digunakan dalam literatur kontemporer
karena mampu menggambarkan SIM secara holistik, baik dari sisi
teknis maupun manajerial.

AN

1. Sumber Daya Manusia (People)

Sumber daya manusia merupakan komponen paling krusial
dalam SIM. Manusia berperan sebagai perancang, pengelola, pengguna,
sekaligus pengambil keputusan berbasis informasi yang dihasilkan oleh
sistem. Tanpa keterlibatan manusia yang kompeten dan berkomitmen,
SIM tidak akan memberikan nilai tambah bagi organisasi. Dalam SIM,
manusia mencakup berbagai peran, antara lain:

a. Manajer dan pimpinan organisasi,

b. Analis sistem,

c. Programmer dan staf teknologi informasi,
d. Pengguna akhir (end users).

Mintzberg (2017) menekankan bahwa SIM pada dasarnya
mendukung peran manajerial, sehingga kualitas keputusan sangat
bergantung pada kemampuan manajer dalam memahami dan
memanfaatkan informasi yang disediakan sistem.

2. Perangkat Keras (Hardware)
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Perangkat keras adalah komponen fisik dari SIM yang
digunakan untuk menginput, memproses, menyimpan, dan
menampilkan informasi. Hardware mencakup komputer, server,
perangkat penyimpanan, serta perangkat input dan output lainnya.
Rainer dan Prince (2021) menjelaskan bahwa Hardware menyediakan
kapasitas komputasi yang memungkinkan pengolahan data dalam
jumlah besar dan kecepatan tinggi. Dalam konteks SIM modern,
perangkat keras juga mencakup infrastruktur cloud dan pusat data (data
center) yang mendukung akses informasi secara real-time.

3. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak merupakan komponen yang mengendalikan
cara kerja Hardware dan menentukan fungsi SIM. Software SIM
mencakup sistem operasi, aplikasi manajerial, serta perangkat lunak
analitik dan pelaporan. Turban et al. (2018) menyatakan bahwa
Software SIM dirancang untuk mengolah data menjadi informasi yang
relevan bagi manajemen. Contohnya adalah sistem pelaporan
manajemen, dashboard kinerja, dan sistem pendukung keputusan
(Decision Support Systems).

4. Data dan Basis Data (Data/Database)

Data merupakan bahan baku utama dalam SIM. Tanpa data
yang berkualitas, informasi yang dihasilkan SIM tidak akan bernilai.
Data dalam SIM mencakup data transaksi, data operasional, dan data
strategis. Data harus dikelola secara sistematis agar dapat diubah
menjadi informasi yang berguna. Pengelolaan data mencakup
pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, dan pengamanan data. Basis
data adalah kumpulan data yang terorganisasi dan disimpan secara
elektronik untuk memudahkan akses dan pengelolaan. Kwon et al.
(2014) menekankan pentingnya kualitas data dalam sistem informasi,
karena kualitas informasi sangat bergantung pada kualitas data. Dalam
era big data, SIM juga harus mampu mengelola data dalam jumlah
besar, beragam, dan berkecepatan tinggi.

5. Prosedur dan Kebijakan (Procedures)
Prosedur adalah serangkaian aturan dan langkah kerja yang
mengatur bagaimana SIM digunakan dan dioperasikan. Prosedur

memastikan bahwa sistem digunakan secara konsisten, aman, dan
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sesuai dengan tujuan organisasi. Musoffa et al. (2022) menyatakan
bahwa prosedur merupakan penghubung antara teknologi dan aktivitas
organisasi. Tanpa prosedur yang jelas, SIM berpotensi disalahgunakan
atau tidak dimanfaatkan secara optimal. Selain prosedur operasional,
kebijakan dan tata kelola (governance) juga menjadi bagian penting
dari komponen SIM. ISO/IEC 27001 (2018) menekankan pentingnya
kebijakan keamanan informasi untuk melindungi data dan sistem dari
risiko internal maupun eksternal.

6. Jaringan dan Infrastruktur Komunikasi (Networks)

Jaringan dan infrastruktur komunikasi memungkinkan
komponen SIM saling terhubung dan berkomunikasi. Jaringan
mencakup jaringan lokal (LAN), jaringan luas (WAN), serta koneksi
internet. Jaringan memungkinkan distribusi informasi secara cepat dan
efisien, baik di dalam organisasi maupun dengan pihak eksternal.
Dalam era digital, jaringan menjadi komponen strategis SIM karena
mendukung mobilitas, kolaborasi, dan integrasi sistem lintas organisasi.
Yoo et al. (2010) menyatakan bahwa konektivitas digital telah
mengubah cara organisasi mengelola informasi dan berinteraksi dengan
lingkungannya.
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BAB |1
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
DAN STRATEGI ORGANISASI

Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki peran strategis
dalam organisasi modern karena mampu menghubungkan pengelolaan
informasi dengan pencapaian tujuan bisnis. SIM tidak hanya
mendukung operasi sehari-hari, tetapi juga menjadi alat penting untuk
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi
organisasi. Dengan memanfaatkan data yang akurat dan relevan,
manajemen dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dan cepat,
merespons perubahan lingkungan bisnis, serta meningkatkan
keunggulan kompetitif. Bab ini menekankan hubungan erat antara SIM
dan strategi bisnis, di mana teknologi informasi menjadi pendorong
utama dalam pencapaian visi dan misi organisasi.

Konsep strategi organisasi mencakup perumusan tujuan jangka
panjang, analisis sumber daya, dan penentuan langkah-langkah yang
diperlukan untuk memenangkan persaingan. SIM berfungsi sebagai
instrumen yang memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi
peluang, memantau kinerja, dan menyesuaikan strategi sesuai dinamika
pasar. Melalui SIM, informasi yang sebelumnya tersebar dan tidak
terstruktur dapat dikonsolidasikan menjadi informasi strategis yang
mendukung keputusan di tingkat operasional, taktis, maupun strategis.
Hal ini menjadikan SIM sebagai elemen penting dalam membangun
alignment antara strategi bisnis dan teknologi informasi.

A. Konsep Strategi Bisnis dan Keunggulan Kompetitif

Pada lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif,
organisasi dituntut untuk memiliki strategi yang jelas dan adaptif agar
mampu bertahan dan berkembang. Strategi bisnis menjadi pedoman
utama bagi organisasi dalam menentukan arah, tujuan, serta cara
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mengalokasikan sumber daya untuk mencapai keunggulan kompetitif.
Dalam konteks ini, Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan
sebagai enabler strategis yang menyediakan informasi dan analisis
untuk mendukung perumusan serta implementasi strategi bisnis.
Perkembangan teknologi digital, globalisasi pasar, dan perubahan
perilaku konsumen telah menggeser cara organisasi bersaing.
Keunggulan kompetitif tidak lagi semata-mata ditentukan oleh aset
fisik, tetapi semakin bergantung pada kemampuan organisasi dalam
mengelola informasi, pengetahuan, dan teknologi secara strategis
(Bharadwaj et al., 2013).

1. Konsep Dasar Strategi Bisnis

Strategi bisnis secara umum dapat didefinisikan sebagai
serangkaian keputusan dan tindakan jangka panjang yang dirancang
untuk mencapai tujuan organisasi dengan memanfaatkan sumber daya
secara optimal dalam menghadapi lingkungan yang kompetitif. Grant
(2021) mendefinisikan strategi sebagai pola alokasi sumber daya yang
memungkinkan organisasi mempertahankan kinerja unggul dalam
jangka panjang. Strategi bisnis berkaitan dengan penciptaan posisi unik
dan bernilai melalui serangkaian aktivitas yang berbeda dari pesaing.
Dengan kata lain, strategi bukan sekadar upaya meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi tentang memilih untuk berbeda dan menciptakan
nilai yang sulit ditiru.

Pada konteks organisasi modern, strategi bisnis juga mencakup
kemampuan untuk merespons perubahan teknologi dan pasar secara
cepat dan tepat. Oleh karena itu, strategi bersifat dinamis dan
membutuhkan informasi yang akurat serta analisis yang mendalam,
yang disediakan oleh SIM. Strategi bisnis umumnya dibedakan ke
dalam beberapa tingkatan, yaitu:

a. Strategi korporat, yang menentukan ruang lingkup dan arah
keseluruhan organisasi;

b. Strategi bisnis, yang berfokus pada cara bersaing dalam suatu
industri atau pasar tertentu;

c. Strategi fungsional, yang mendukung strategi bisnis melalui
fungsi-fungsi seperti pemasaran, produksi, keuangan, dan
teknologi informasi.

SIM memiliki peran penting di setiap tingkatan strategi tersebut.

Pada level korporat, SIM menyediakan informasi agregat untuk
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pengambilan keputusan strategis. Pada level bisnis dan fungsional, SIM
mendukung analisis pasar, pengendalian biaya, dan peningkatan kinerja
operasional (Ward, 2012).

1)

2)

Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal

Perumusan strategi bisnis memerlukan pemahaman yang
komprehensif terhadap lingkungan internal dan eksternal
organisasi. Analisis lingkungan eksternal mencakup faktor
ekonomi, politik, sosial, teknologi, dan persaingan industri,
sedangkan analisis internal berfokus pada sumber daya dan
kapabilitas organisasi. SIM berperan sebagai alat utama
dalam mengumpulkan dan menganalisis data lingkungan
tersebut. Sistem informasi memungkinkan organisasi
memantau tren pasar, perilaku pelanggan, dan aktivitas
pesaing secara berkelanjutan. Dalam era digital, lingkungan
bisnis menjadi semakin kompleks dan tidak pasti.

Disrupsi Digital dan Implikasinya terhadap Strategi
Disrupsi digital telah mengubah struktur industri dan pola
persaingan. Teknologi digital memungkinkan munculnya
model bisnis baru yang lebih fleksibel dan berbasis
platform, sehingga mengancam pemain lama yang tidak
mampu beradaptasi. Dalam konteks ini, strategi bisnis harus
mempertimbangkan pemanfaatan teknologi informasi
sebagai bagian integral dari penciptaan nilai. SIM
menyediakan fondasi data dan analitik yang memungkinkan
organisasi merespons disrupsi secara strategis, bukan
reaktif.

2. Konsep Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif merujuk pada kondisi di mana
organisasi mampu menciptakan nilai yang lebih tinggi bagi pelanggan
dibandingkan pesaing, sehingga memperoleh kinerja yang unggul
secara berkelanjutan. Keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui dua
pendekatan utama, yaitu kepemimpinan biaya (cost leadership) dan
diferensiasi. Namun, dalam perkembangan teori manajemen strategis,
keunggulan kompetitif juga dipahami sebagai hasil dari kemampuan
organisasi dalam mengembangkan sumber daya dan kapabilitas yang
unik dan sulit ditiru (Grant, 2021).
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Sumber keunggulan kompetitif dapat berasal dari berbagai

aspek, antara lain:
a. Sumber daya manusia yang kompeten,
b. Proses bisnis yang efisien,
c. Inovasi produk dan layanan,
d. Pemanfaatan teknologi dan informasi.
Sistem informasi dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif

apabila mampu mendukung kapabilitas organisasi yang bernilai,
langka, sulit ditiru, dan tidak tergantikan (VRIN). Dalam era digital,
informasi dan data menjadi sumber daya strategis yang berperan sentral
dalam penciptaan keunggulan kompetitif.

1)

2)

Tantangan Keberlanjutan Keunggulan Kompetitif

Pada lingkungan yang cepat berubah, mempertahankan
keunggulan kompetitif menjadi semakin sulit. Inovasi
teknologi dapat dengan cepat ditiru, sehingga keunggulan
berbasis teknologi semata sering kali bersifat sementara.
Teece (2018) menekankan pentingnya dynamic capabilities,
yaitu kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan,
membangun, dan mengonfigurasi ulang sumber daya dalam
menghadapi perubahan lingkungan. SIM mendukung
pengembangan kapabilitas dinamis ini melalui penyediaan
informasi real-time dan analitik strategis.

SIM sebagai Enabler Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan
SIM memungkinkan organisasi untuk terus belajar dari data
dan pengalaman, sehingga dapat menyesuaikan strategi
secara berkelanjutan. Davenport ef al. (2017) menunjukkan
bahwa organisasi yang unggul dalam analitik cenderung
mempertahankan keunggulan kompetitif lebih lama
dibandingkan pesaingnya. Dengan demikian, keunggulan
kompetitif dalam era digital lebih bersifat knowledge-based
dan information-driven, di mana SIM berperan sentral.

B. Keterkaitan SIM dengan Visi dan Misi Organisasi

Visi dan misi merupakan fondasi strategis yang menentukan
arah jangka panjang suatu organisasi. Visi menggambarkan kondisi
ideal yang ingin dicapai di masa depan, sedangkan misi menjelaskan

peran, tujuan utama, serta nilai-nilai yang menjadi pedoman dalam
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menjalankan aktivitas organisasi. Dalam era digital, pencapaian visi
dan misi organisasi semakin bergantung pada kemampuan organisasi
dalam mengelola informasi dan teknologi secara strategis. SIM tidak
lagi dipandang sebagai alat administratif semata, melainkan sebagai
instrumen strategis yang memungkinkan organisasi menerjemahkan
visi dan misi ke dalam kebijakan, program, dan aktivitas operasional
yang terukur. Laudon dan Laudon (2004) menegaskan bahwa sistem
informasi yang dirancang tanpa mengacu pada visi dan misi organisasi
cenderung gagal memberikan nilai strategis.

Visi organisasi merupakan pernyataan aspiratif yang
menggambarkan tujuan jangka panjang dan arah strategis organisasi.
Visi berfungsi sebagai kompas strategis yang memberikan orientasi dan
inspirasi bagi seluruh anggota organisasi. Visi yang jelas membantu
organisasi dalam menetapkan prioritas, mengalokasikan sumber daya,
serta membangun komitmen kolektif. Dalam konteks sistem informasi,
visi organisasi menjadi acuan utama dalam menentukan jenis informasi,
teknologi, dan sistem yang dibutuhkan untuk mendukung pencapaian
tujuan jangka panjang. Disisi lain, misi organisasi menjelaskan alasan
keberadaan organisasi, ruang lingkup aktivitas, serta nilai-nilai yang
dianut dalam menjalankan operasional sehari-hari. Misi bersifat lebih
operasional dibandingkan visi dan berfungsi sebagai pedoman dalam
pengambilan keputusan manajerial. SIM berperan penting dalam
mendukung pelaksanaan misi organisasi dengan menyediakan
informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu untuk mendukung
aktivitas inti organisasi.

1. Sistem Informasi Manajemen sebagai Instrumen Penerjemah
Visi dan Misi

Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan penting sebagai
instrumen strategis dalam menerjemahkan visi dan misi organisasi
menjadi tindakan nyata. Salah satu fungsi utama SIM adalah
mendukung proses perencanaan strategis, yaitu proses sistematis yang
mengubah visi dan misi organisasi menjadi tujuan, strategi, dan rencana
operasional. Ward (2012) menekankan bahwa SIM tidak boleh
dipandang sebagai entitas terpisah, melainkan harus menjadi bagian
integral dari perencanaan strategis. Melalui SIM, manajemen
memperoleh akses ke data historis, analisis tren, dan informasi
lingkungan yang kritis untuk menilai posisi organisasi saat ini,
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mengidentifikasi peluang dan ancaman, serta menetapkan sasaran
strategis yang selaras dengan visi dan misi organisasi.

SIM memungkinkan manajemen untuk memonitor dan
mengevaluasi pencapaian tujuan strategis secara real-time. Dengan
sistem yang terintegrasi, data dari berbagai unit bisnis dapat dianalisis
untuk mendukung keputusan berbasis fakta, sehingga organisasi
mampu menyesuaikan strategi dengan cepat terhadap perubahan
kondisi internal maupun eksternal. SIM menyediakan informasi yang
akurat dan relevan untuk merumuskan kebijakan, menyusun rencana
operasional, dan memprioritaskan inisiatif strategis, sehingga seluruh
proses perencanaan menjadi lebih efektif dan efisien.

2. Peran SIM dalam Mendukung Visi Organisasi

Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki peran sentral
dalam mendukung visi organisasi, terutama ketika organisasi
menekankan inovasi, transformasi digital, dan orientasi pada
pelanggan. SIM  berfungsi sebagai platform strategis yang
mengintegrasikan data, teknologi, dan proses bisnis sehingga
memungkinkan organisasi untuk menghasilkan inovasi berbasis
informasi. Bharadwaj et al. (2013) menekankan bahwa transformasi
digital yang berhasil hanya dapat dicapai apabila ada keselarasan antara
visi digital organisasi dan sistem informasi yang mendukungnya.
Dengan SIM, organisasi dapat mengembangkan produk dan layanan
baru yang berbasis data, meningkatkan kecepatan pengambilan
keputusan, serta menciptakan nilai melalui analitik dan big data yang
memberikan wawasan mendalam tentang perilaku pasar dan tren bisnis.

SIM memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan proses
internal dan eksternal secara bersamaan. Informasi yang disediakan
oleh SIM membantu manajemen dalam memantau kinerja operasional,
mengidentifikasi peluang, dan menyesuaikan strategi dengan cepat.
Platform ini juga mendukung kolaborasi lintas fungsi, integrasi data
dari berbagai unit bisnis, dan kemampuan prediktif yang menjadi
fondasi bagi pengambilan keputusan berbasis fakta. Dengan demikian,
SIM bukan hanya alat pengolahan data, tetapi juga enabler inovasi dan
transformasi digital yang sejalan dengan visi organisasi.
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3. Peran SIM dalam Mendukung Misi Organisasi

Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan strategis dalam
mendukung misi organisasi, terutama dalam meningkatkan efektivitas
dan efisiensi operasional. Misi organisasi sering kali menekankan
pencapaian kinerja tinggi dalam aktivitas inti, dan SIM berfungsi
sebagai alat yang memungkinkan otomatisasi proses, integrasi data, dan
pengendalian manajerial yang efektif. Turban et al. (2018) menekankan
bahwa dengan SIM, organisasi dapat meningkatkan produktivitas serta
kualitas layanan secara signifikan. Informasi yang akurat dan real-time
memungkinkan manajer untuk mengendalikan proses operasional,
mengidentifikasi masalah sejak dini, dan mengambil tindakan korektif
dengan cepat dan tepat.

SIM mendukung koordinasi lintas unit organisasi dan
memastikan aliran informasi yang konsisten. Integrasi data dari
berbagai departemen memungkinkan manajemen untuk memantau
kinerja secara holistik, mendeteksi penyimpangan dari rencana
operasional, dan menyesuaikan strategi operasional dengan cepat. Hal
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi internal, tetapi juga mengurangi
risiko kesalahan dan duplikasi usaha, sehingga seluruh proses bisnis
menjadi lebih efektif dan transparan.

C. SIM sebagai Alat Pendukung Strategi

Pada konteks manajemen modern, strategi organisasi tidak
dapat dilepaskan dari pemanfaatan sistem informasi. Lingkungan bisnis
yang dinamis, kompleks, dan penuh ketidakpastian menuntut organisasi
untuk mengambil keputusan strategis secara cepat, tepat, dan berbasis
data. SIM tidak hanya berfungsi sebagai sistem pelaporan rutin, tetapi
telah berkembang menjadi instrumen strategis yang mendukung proses
perumusan, implementasi, hingga evaluasi strategi organisasi.
Organisasi yang gagal memanfaatkan sistem informasi secara strategis
akan mengalami kesulitan dalam mempertahankan daya saing.

Secara historis, SIM dipandang sebagai alat administratif untuk
mendukung fungsi perencanaan dan pengendalian manajemen. Namun,
sejak dekade terakhir, paradigma tersebut mengalami perubahan
signifikan. SIM kini diposisikan sebagai strategic support system yang
menyediakan informasi bernilai tambah bagi pengambilan keputusan

strategis. Perubahan paradigma ini dipicu oleh:
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1.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi,
2. Ketersediaan data dalam jumlah besar (big data),
3. Kebutuhan organisasi akan analitik dan insight strategis.

Manajemen strategis mencakup tiga tahap utama, yaitu

perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi. SIM
memiliki peran yang berbeda namun saling terkait dalam setiap tahap
tersebut (Grant, 2021).

Perumusan strategi: SIM menyediakan informasi lingkungan,
analisis pesaing, dan data kinerja internal.

Implementasi strategi: SIM mendukung koordinasi, pengendalian,
dan komunikasi strategi.

Evaluasi strategi: SIM memungkinkan pengukuran kinerja dan

1.

20

umpan balik strategis.

a.

SIM dalam Mendukung Perumusan Strategi

Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan krusial dalam
mendukung proses perumusan strategi organisasi. Strategi yang
efektif memerlukan informasi yang komprehensif mengenai
kondisi internal dan eksternal organisasi, sehingga manajemen
dapat mengambil keputusan yang tepat dan adaptif. Menurut
Porter (1983), kualitas strategi sangat bergantung pada kualitas
informasi yang digunakan dalam proses perumusan. SIM
menyediakan platform untuk mengumpulkan, mengolah, dan
menyajikan informasi secara sistematis, termasuk analisis tren
pasar dan industri, pemantauan perilaku pelanggan, evaluasi
kinerja pesaing, serta analisis sumber daya dan kapabilitas
internal. Dengan data yang akurat dan relevan, manajemen
mampu merumuskan strategi yang realistis dan responsif
terhadap perubahan lingkungan bisnis.

SIM mendukung proses pengambilan keputusan strategis yang
kompleks dan penuh risiko. Keputusan strategis melibatkan
berbagai alternatif tindakan dan konsekuensi jangka panjang,
sehingga membutuhkan informasi yang dapat mengurangi
ketidakpastian. Davenport et al. (2017) menekankan bahwa
organisasi yang memanfaatkan analitik berbasis SIM lebih
cenderung membuat keputusan strategis yang unggul
dibandingkan pesaingnya. SIM menyediakan dashboard
manajerial, sistem pendukung keputusan (DSS), dan analitik
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prediktif yang memungkinkan manajemen untuk mengevaluasi
dampak potensial dari setiap pilihan strategi secara objektif.

b. SIM dalam Mendukung Implementasi Strategi

Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan penting dalam
mendukung  implementasi  strategi  organisasi  dengan
memastikan integrasi dan koordinasi antarunit bisnis.
Implementasi strategi tidak dapat berhasil tanpa adanya
sinkronisasi antara berbagai fungsi seperti pemasaran, produksi,
keuangan, dan sumber daya manusia. Turban et al. (2018)
menekankan bahwa integrasi sistem informasi meningkatkan
konsistensi, efektivitas, dan efisiensi pelaksanaan strategi.
Dengan SIM yang terintegrasi, organisasi dapat menyelaraskan
aktivitas operasional dengan tujuan strategis, sehingga setiap
departemen bekerja secara koheren dan selaras dengan visi dan
misi organisasi.
SIM juga membantu organisasi mengurangi duplikasi tugas dan
inefisiensi. Integrasi data dan proses memungkinkan informasi
dibagikan secara real-time antarunit, menghindari redundansi,
dan  meminimalkan  kesalahan operasional. Hal ini
meningkatkan efisiensi sumber daya dan memfasilitasi
koordinasi lintas fungsi yang lebih baik. Dengan transparansi
yang tercipta melalui SIM, setiap level manajemen dapat
memonitor progres implementasi strategi, mengidentifikasi
hambatan, dan mengambil tindakan korektif secara cepat.

c. SIM dalam Mendukung Evaluasi dan Pembelajaran Strategis
Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki peran penting
dalam proses evaluasi strategi organisasi dengan menyediakan
pengukuran kinerja yang komprehensif dan berorientasi jangka
panjang. Evaluasi strategi tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi
juga efektivitas implementasi dan pencapaian tujuan strategis.
Tallon et al. (2016) menegaskan bahwa sistem informasi yang
selaras dengan strategi bisnis memberikan kontribusi positif
terhadap kinerja organisasi. Dengan SIM, manajemen dapat
mengevaluasi sejauh mana tujuan strategis telah tercapai,
mengukur  efektivitas strategi yang diterapkan, serta
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan atau
penyesuaian lebih lanjut.
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Dengan kemampuan analitik dan pelaporan yang disediakan
SIM, organisasi dapat melakukan pemantauan berkelanjutan
terhadap indikator kinerja utama (KPI). Data historis, tren, dan
informasi operasional dikumpulkan dan dianalisis untuk
memberikan gambaran yang akurat mengenai keberhasilan
strategi. Hal ini memungkinkan manajemen tidak hanya menilai
hasil akhir, tetapi juga memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja strategis. Dengan demikian, SIM menjadi
alat yang memungkinkan evaluasi berbasis fakta dan
meminimalkan ketergantungan pada asumsi subjektif.

d. SIM sebagai Pendukung Strategi Digital
Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan penting sebagai
fondasi strategi digital dalam organisasi modern. Transformasi
digital bukan sekadar adopsi teknologi, tetapi merupakan proses
strategis yang memanfaatkan teknologi digital untuk
menciptakan nilai baru bagi pelanggan dan organisasi.
Bharadwaj et al. (2013) menekankan bahwa keberhasilan
transformasi digital sangat bergantung pada kemampuan
organisasi untuk mengintegrasikan sistem informasi dengan
strategi bisnis. Dalam konteks ini, SIM menyediakan data,
platform, dan analitk yang memungkinkan organisasi
mengembangkan model bisnis baru, meningkatkan pengalaman
pelanggan, dan membangun kapabilitas digital yang
berkelanjutan.
Dengan SIM, organisasi dapat mengelola informasi secara
terstruktur dan real-time, sehingga setiap keputusan yang
berkaitan dengan transformasi digital didasarkan pada data yang
akurat dan relevan. Informasi ini mendukung inovasi,
memfasilitasi pengembangan produk dan layanan baru, serta
mempercepat respons organisasi terhadap perubahan pasar dan
teknologi. SIM juga memfasilitasi kolaborasi lintas departemen
dan integrasi proses digital, sehingga transformasi digital dapat
diterapkan secara menyeluruh dan konsisten.

D. Alignment Strategi Bisnis dan Teknologi Informasi

Di era digital, keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan

oleh kualitas strategi bisnis yang dirumuskan, tetapi juga oleh sejauh
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mana strategi tersebut didukung dan diperkuat oleh teknologi informasi
(TT). Banyak organisasi gagal mencapai tujuan strategis bukan karena
strategi bisnis yang keliru, melainkan karena ketidaksinkronan antara
strategi bisnis dan strategi teknologi informasi. Alignment (keselarasan)
strategi bisnis dan TI merujuk pada tingkat kesesuaian antara tujuan,
prioritas, dan rencana bisnis organisasi dengan investasi, kapabilitas,
dan implementasi teknologi informasi. Nilai strategis dari sistem
informasi hanya dapat tercapai apabila terdapat keselarasan yang kuat
antara kebutuhan bisnis dan solusi TI. Dalam konteks ini, SIM berperan
sebagai penghubung utama antara strategi bisnis dan teknologi
informasi.

Alignment strategis dapat didefinisikan sebagai tingkat
kecocokan antara strategi bisnis organisasi dengan strategi sistem
informasi dan teknologi informasi yang diterapkan. Luftman (2014)
mendeskripsikan alignment sebagai kondisi di mana TI dipandang dan
dikelola sebagai mitra strategis bisnis, bukan sekadar fungsi pendukung
operasional. Alignment mencakup keselarasan dalam beberapa dimensi
utama, yaitu:

1. Tujuan dan prioritas strategis,

2. Struktur organisasi dan tata kelola,
3. Proses bisnis dan sistem informasi,
4. Kompetensi sumber daya manusia.

Konsep alignment telah mengalami evolusi seiring dengan
perubahan peran TI dalam organisasi. Pada tahap awal, TI dipandang
sebagai alat otomatisasi proses. Namun, sejak berkembangnya ekonomi
digital, TI menjadi bagian integral dari strategi bisnis dan penciptaan
nilai. Dalam konteks ini, alignment tidak lagi bersifat statis, melainkan
dinamis dan berkelanjutan. Organisasi harus secara terus-menerus
menyesuaikan strategi TI dengan perubahan strategi bisnis dan
lingkungan eksternal (Vial, 2021).

1. Hubungan Strategi Bisnis dan Strategi Teknologi Informasi
Strategi bisnis merupakan fondasi utama bagi perumusan
strategi teknologi informasi (TI) dalam organisasi. Strategi bisnis
menentukan arah persaingan, penciptaan nilai, dan prioritas organisasi.
Oleh karena itu, strategi TI harus dirancang untuk mendukung dan
memperkuat pilihan strategis bisnis tersebut. Misalnya, organisasi yang

mengadopsi strategi kepemimpinan biaya memerlukan sistem informasi
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yang mendukung efisiensi operasional, pengendalian biaya, dan
pemantauan proses secara real-time. Sementara itu, organisasi yang
menerapkan strategi diferensiasi membutuhkan sistem informasi yang
memungkinkan inovasi, fleksibilitas, dan pemahaman mendalam
terhadap kebutuhan pelanggan. Dalam konteks ini, Sistem Informasi
Manajemen (SIM) berperan sebagai penerjemah strategi bisnis ke
dalam spesifikasi sistem informasi yang relevan dan bernilai bagi
organisasi.

Strategi T1 juga dapat menjadi enabler atau pendorong lahirnya
strategi bisnis baru. Porter dan Heppelmann (2015) menunjukkan
bahwa teknologi digital memungkinkan terciptanya produk, layanan,
dan model bisnis cerdas yang mengubah struktur industri dan pola
persaingan. Dengan demikian, strategi TI tidak hanya sekadar
menyesuaikan diri dengan strategi bisnis yang ada, tetapi juga berperan
aktif dalam membentuk strategi bisnis baru yang inovatif dan adaptif.
SIM menyediakan platform data dan analitik yang memungkinkan
organisasi membahas peluang strategis berbasis teknologi, seperti
pengembangan layanan digital, personalisasi produk, dan efisiensi
operasional.

2. Model dan Kerangka Alignment Strategis

Keselarasan antara strategi bisnis dan teknologi informasi
merupakan kunci keberhasilan implementasi Sistem Informasi
Manajemen (SIM) dalam organisasi. Salah satu model yang paling
berpengaruh dalam konteks ini adalah Strategic Alignment Model
(SAM). Meskipun dikembangkan pada dekade sebelumnya, model ini
tetap relevan dalam kajian kontemporer karena menekankan
keselarasan antara domain bisnis dan domain TI. SAM
mengidentifikasi empat domain utama yang harus diselaraskan, yaitu
strategi bisnis, infrastruktur dan proses bisnis, strategi TI, serta
infrastruktur dan proses TI. Dengan integrasi yang tepat antar domain
tersebut, SIM dapat memastikan bahwa setiap komponen organisasi
bekerja secara koheren untuk mendukung pencapaian tujuan strategis.

Pada praktiknya, SIM berperan sebagai penghubung antara
keempat domain SAM melalui sistem perencanaan, pengendalian, dan
pelaporan yang terkoordinasi. Sistem ini memungkinkan manajemen
untuk memantau kinerja lintas fungsi, mengevaluasi efektivitas strategi

TI, dan menyesuaikan proses bisnis secara adaptif. Dengan demikian,
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SIM tidak hanya mendukung operasional sehari-hari, tetapi juga
memastikan bahwa keputusan strategis berbasis informasi yang
terintegrasi.

3. Peran SIM dalam Mewujudkan Alignment Strategi

Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan penting sebagai
mekanisme integrasi antara strategi bisnis dan strategi teknologi
informasi (TT). Perencanaan sistem informasi harus dilakukan secara
terpadu dengan perencanaan bisnis agar tujuan organisasi dapat dicapai
secara efektif. SIM memungkinkan organisasi menyelaraskan tujuan
strategis dengan kebutuhan informasi, memastikan setiap departemen
memiliki data yang relevan untuk mendukung pengambilan keputusan,
dan mengintegrasikan proses bisnis lintas fungsi. Dengan demikian,
SIM membantu organisasi menjalankan strategi secara konsisten dan
terkoordinasi.

Dengan SIM, organisasi juga dapat mengoptimalkan koordinasi
lintas unit bisnis, mengurangi redundansi, dan meningkatkan efisiensi
operasional. Data yang dihasilkan SIM memungkinkan manajemen
mengevaluasi kinerja strategi secara real-time, sehingga setiap
penyimpangan dari rencana dapat segera diidentifikasi dan dikoreksi.
Selain itu, integrasi sistem informasi ini memperkuat transparansi
dalam implementasi strategi, memfasilitasi komunikasi antar unit, dan
memastikan bahwa setiap langkah operasional mendukung pencapaian
sasaran strategis.

E. Peran Manajemen Puncak dalam SIM

Pada organisasi modern, keberhasilan penerapan Sistem
Informasi Manajemen (SIM) tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
teknologi atau kompetensi teknis staf teknologi informasi, tetapi sangat
bergantung pada peran dan komitmen manajemen puncak. Manajemen
puncak yang mencakup direksi, dewan eksekutif, dan pimpinan
strategis memiliki kewenangan dalam menetapkan visi, arah strategis,
serta alokasi sumber daya organisasi. Banyak kegagalan sistem
informasi disebabkan oleh kurangnya dukungan dan kepemimpinan
dari manajemen puncak. Dalam era digital, ketika SIM menjadi tulang
punggung pengambilan keputusan strategis dan transformasi organisasi,

peran manajemen puncak semakin krusial. SIM tidak lagi dipandang
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sebagai proyek teknis, melainkan sebagai inisiatif strategis yang
memerlukan kepemimpinan visioner dan tata kelola yang kuat.

Manajemen puncak adalah kelompok pimpinan tertinggi dalam
organisasi yang bertanggung jawab atas penetapan tujuan jangka
panjang, strategi organisasi, dan kebijakan utama. Grant (2021)
menyatakan bahwa manajemen puncak berperan sebagai pengarah
strategis (strategic leader) yang menentukan bagaimana organisasi
merespons perubahan lingkungan. Dalam konteks SIM, manajemen
puncak memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa sistem
informasi yang dikembangkan sejalan dengan visi, misi, dan strategi
bisnis organisasi. Pengambilan keputusan strategis bersifat kompleks,
berisiko tinggi, dan berdampak jangka panjang. Oleh karena itu,
manajemen puncak membutuhkan informasi yang akurat, relevan, dan
tepat waktu. SIM menyediakan dasar informasi tersebut dan sekaligus
menjadi instrumen yang memperkuat kualitas pengambilan keputusan
strategis (Davenport ef al., 2017).

1. Peran Manajemen Puncak dalam Perencanaan SIM

Manajemen puncak berperanan penting dalam menentukan arah
dan prioritas pengembangan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam
organisasi. Ward (2012) menekankan bahwa perencanaan SIM harus
terintegrasi dengan perencanaan strategis organisasi untuk memastikan
bahwa sistem informasi mendukung pencapaian tujuan jangka panjang.
Tanpa keterlibatan manajemen puncak, pengembangan SIM berisiko
bersifat parsial, terfokus pada kebutuhan operasional semata, dan gagal
memberikan nilai strategis. Dengan keterlibatan aktif, manajemen
puncak mampu menetapkan peran strategis SIM, menetapkan prioritas
investasi teknologi informasi, serta memastikan keselarasan antara
sistem informasi dan strategi bisnis secara keseluruhan.

Manajemen puncak juga berfungsi sebagai penentu prioritas
strategis dalam pengembangan SIM. Keputusan mengenai modul,
platform, atau kapabilitas SIM yang harus diutamakan harus selaras
dengan kebutuhan bisnis, kapasitas organisasi, dan potensi dampak
terhadap kinerja. Dengan dukungan penuh manajemen puncak, tim
SIM dapat mengalokasikan sumber daya secara efektif, merencanakan
pengembangan sistem jangka panjang, dan mengurangi risiko
kegagalan implementasi. SIM yang direncanakan dengan baik akan
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meningkatkan efisiensi, kualitas informasi, dan kemampuan organisasi
dalam merespons dinamika pasar.

2. Peran Manajemen Puncak dalam Implementasi SIM

Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan
proses strategis yang membutuhkan komitmen penuh dari manajemen
puncak, terutama dalam hal penyediaan sumber daya dan investasi.
SIM memerlukan alokasi sumber daya finansial yang signifikan,
dukungan tenaga kerja terampil, serta waktu dan perhatian organisasi
untuk memastikan implementasi yang efektif. Keputusan investasi
teknologi informasi yang efektif hanya dapat dicapai dengan
keterlibatan langsung manajemen puncak. Tanpa dukungan ini, proyek
SIM berisiko tertunda, gagal, atau tidak mampu memberikan manfaat
strategis yang diharapkan bagi organisasi.

Manajemen puncak juga berperan sentral dalam kepemimpinan
manajemen perubahan. Implementasi SIM sering kali membawa
perubahan signifikan dalam proses bisnis, struktur organisasi, dan
budaya kerja, yang dapat menimbulkan resistensi dari karyawan. Vial
(2021) menegaskan bahwa kepemimpinan aktif diperlukan untuk
mengelola perubahan tersebut agar transisi berjalan lancar. Manajemen
puncak harus mampu mengomunikasikan urgensi dan manfaat SIM
secara jelas, membangun komitmen dari seluruh pihak terkait, serta
menjadi teladan dalam penggunaan sistem informasi.

3. Peran Manajemen Puncak dalam Tata Kelola SIM

Tata kelola teknologi informasi (IT governance) merupakan
aspek krusial dalam memastikan bahwa investasi dan pemanfaatan
Sistem Informasi Manajemen (SIM) memberikan nilai tambah yang
optimal bagi organisasi. Weill dan Ross (2004) menegaskan bahwa
keterlibatan aktif manajemen puncak dalam tata kelola TI sangat
penting untuk memastikan keputusan strategis terkait teknologi
informasi sejalan dengan tujuan bisnis. SIM berfungsi sebagai sumber
informasi utama yang mendukung tata kelola ini, termasuk evaluasi
kinerja sistem, pengelolaan risiko, dan kepatuhan terhadap regulasi
yang berlaku. Dengan data dan analitik yang tepat, manajemen puncak

dapat membuat keputusan yang lebih akurat dan berbasis bukti.
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SIM membantu manajemen puncak dalam melakukan
pengawasan terhadap efektivitas dan efisiensi TI. Sistem informasi
menyediakan laporan kinerja, indikator utama, dan dashboard strategis
yang memungkinkan pemantauan real-time terhadap aktivitas
operasional dan strategis. Melalui pemanfaatan informasi ini,
manajemen puncak dapat mengidentifikasi area yang membutuhkan
perbaikan, menilai dampak keputusan teknologi, dan memastikan
bahwa proses bisnis berjalan sesuai rencana. Dengan kata lain, SIM
menjadi alat penting untuk menghubungkan pengelolaan TI dengan
tujuan strategis organisasi.
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BAB Ill
TEKNOLOGI INFORMASI DALAM
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

Teknologi informasi (TI) merupakan tulang punggung dari
Sistem Informasi Manajemen (SIM) modern, karena memungkinkan
organisasi untuk mengelola, memproses, dan menyajikan informasi
secara cepat, akurat, dan aman. TI mencakup perangkat keras,
perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan basis data yang saling
terintegrasi untuk mendukung proses pengambilan keputusan dan
operasi bisnis. Tanpa dukungan TI yang memadai, SIM tidak dapat
berfungsi secara optimal, sehingga organisasi akan kesulitan untuk
bersaing dan merespons perubahan lingkungan bisnis secara real-time.
Bab ini menekankan peran TI sebagai enabler utama dalam
meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan kapabilitas strategis
organisasi.

Perkembangan teknologi informasi dalam dua dekade terakhir
telah membawa transformasi signifikan pada SIM. Cloud computing,
Internet of Things (10T), big data, dan sistem manajemen basis data
telah memungkinkan pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data
dalam skala besar dan real-time. Organisasi yang memanfaatkan
teknologi ini dapat memperoleh informasi strategis dan prediktif,
mempercepat proses pengambilan keputusan, serta mengoptimalkan
efisiensi operasional. Selain itu, integrasi TI dalam SIM mendukung
kolaborasi lintas fungsi, peningkatan layanan pelanggan, dan inovasi
produk atau layanan.

A. Perkembangan Teknologi Informasi
Perkembangan teknologi informasi (TI) merupakan faktor

utama yang mendorong evolusi Sistem Informasi Manajemen (SIM)
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dalam organisasi modern. Dalam beberapa dekade terakhir, kemajuan
pesat di bidang komputasi, jaringan, perangkat lunak, dan teknologi
digital telah mengubah cara organisasi mengelola informasi,
mengambil keputusan, serta merancang strategi bisnis. Teknologi
informasi tidak lagi berfungsi sekadar sebagai alat pendukung
administratif, melainkan telah menjadi sumber daya strategis yang
menentukan daya saing dan keberlanjutan organisasi. SIM modern
sangat bergantung pada infrastruktur dan kapabilitas teknologi
informasi yang terus berkembang.

Teknologi informasi dapat didefinisikan sebagai kumpulan
teknologi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi. Turban et al. (2018)
menjelaskan bahwa TI mencakup perangkat keras (Hardware),
perangkat lunak (Sofiware), jaringan komunikasi, basis data, serta
sumber daya manusia yang mengelolanya. Dalam konteks SIM,
teknologi  informasi  berfungsi  sebagai infrastruktur  yang
memungkinkan aliran informasi yang efisien dan terintegrasi antarunit
organisasi. Perkembangan TI secara langsung memengaruhi
kemampuan SIM dalam menyediakan informasi yang relevan, akurat,
dan tepat waktu bagi manajemen.

1. Era Otomatisasi dan Pemrosesan Data

Tahap awal evolusi teknologi informasi dalam organisasi
ditandai dengan fokus pada otomatisasi tugas-tugas administratif. Pada
periode ini, komputer pertama kali diperkenalkan untuk menggantikan
pekerjaan manual yang memakan waktu, seperti pengolahan data
akuntansi, penggajian, dan manajemen inventaris. Laudon dan Laudon
(2004) menyebutkan bahwa penggunaan teknologi informasi pada
tahap ini bertujuan meningkatkan efisiensi operasional dengan
mengurangi kesalahan manusia dan mempercepat pemrosesan data.
Sistem-sistem ini, meskipun terbatas dalam cakupan fungsional,
membuka jalan bagi pemanfaatan teknologi secara lebih strategis di
masa depan.

Teknologi informasi digunakan untuk pemrosesan data
transaksi secara sistematis. Organisasi mulai mengumpulkan data dari
berbagai aktivitas operasional, menyimpannya dalam basis data
sederhana, dan menghasilkan laporan rutin. Pemrosesan ini

memungkinkan manajemen memperoleh informasi yang lebih akurat
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dan tepat waktu dibandingkan metode manual sebelumnya. Dengan
demikian, teknologi informasi tidak hanya meningkatkan produktivitas,
tetapi juga menyediakan dasar untuk pengambilan keputusan yang
lebih baik pada level operasional.

2. Era Sistem Informasi Manajemen dan Integrasi

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas organisasi dan
tuntutan manajerial, teknologi informasi berkembang menuju era
Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan integrasi lintas fungsi. Pada
tahap ini, kebutuhan akan informasi yang cepat, akurat, dan relevan
untuk pengambilan keputusan manajerial semakin menonjol. Ward
(2012) menekankan bahwa SIM dirancang untuk menyediakan laporan
dan analisis yang mendukung manajemen tingkat menengah dan atas,
bukan sekadar memproses transaksi rutin. Sistem ini membantu
organisasi mengidentifikasi tren, memonitor kinerja, dan membuat
keputusan berdasarkan informasi yang lebih komprehensif.

Salah satu kemajuan penting pada era ini adalah penerapan
basis data terpusat yang memungkinkan integrasi data dari berbagai
departemen, seperti produksi, pemasaran, keuangan, dan sumber daya
manusia. Dengan sistem yang terintegrasi, organisasi dapat mengurangi
duplikasi data, meningkatkan konsistensi informasi, dan mempercepat
aliran informasi antar fungsi. Integrasi ini membuat manajer memiliki
akses ke informasi lintas departemen, sehingga pengambilan keputusan
menjadi lebih tepat, cepat, dan berbasis data.

3. Era Digital dan Transformasi Teknologi

Sejak pertengahan dekade 2010-an, teknologi informasi
memasuki era digital, di mana komputasi awan, big data, kecerdasan
buatan, dan konektivitas global menjadi fondasi utama operasional dan
strategi organisasi. Vial (2021) menekankan bahwa periode ini
menandai era transformasi digital, di mana teknologi informasi tidak
lagi sekadar mendukung operasi atau pengambilan keputusan
manajerial, tetapi menjadi inti dari perubahan model bisnis dan strategi
organisasi. Organisasi mulai memanfaatkan teknologi digital untuk
menciptakan nilai baru, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat
keunggulan kompetitif.
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Gambar 2. Kecerdasan Buatan
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Di era ini, Sistem Informasi Manajemen (SIM) berevolusi
menjadi sistem yang lebih adaptif dan terintegrasi secara real-time.
Data besar (big data) yang berasal dari sumber internal maupun
eksternal memungkinkan organisasi untuk memahami perilaku
pelanggan, memantau tren pasar, dan memprediksi perubahan
lingkungan  bisnis dengan lebih  akurat. Komputasi awan
memungkinkan akses data dan aplikasi secara fleksibel, mengurangi
ketergantungan pada infrastruktur lokal, dan mendukung kolaborasi
lintas lokasi dan unit organisasi.

B. Infrastruktur Teknologi Informasi

Infrastruktur teknologi informasi (TI) merupakan fondasi utama
dalam penyelenggaraan Sistem Informasi Manajemen (SIM). Tanpa
infrastruktur TI yang andal, terintegrasi, dan adaptif, SIM tidak dapat
berfungsi secara optimal dalam mendukung pengelolaan organisasi dan
pengambilan keputusan manajerial. Dalam era digital, infrastruktur TI
tidak lagi dipahami sekadar sebagai kumpulan perangkat keras dan
perangkat lunak, melainkan sebagai kapabilitas strategis yang
menentukan kelincahan (agility), efisiensi, dan daya saing organisasi.
Infrastruktur TI adalah seperangkat sumber daya bersama (shared
resources) yang menjadi platform bagi pengembangan dan
pengoperasian seluruh sistem informasi organisasi.
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Infrastruktur teknologi informasi dapat didefinisikan sebagai
kombinasi sumber daya fisik, perangkat lunak, jaringan, basis data,
serta sumber daya manusia yang digunakan untuk mendukung
pemrosesan dan distribusi informasi dalam organisasi. Menurut Turban
et al. (2018), infrastruktur TI mencakup semua komponen teknis dan
nonteknis yang memungkinkan sistem informasi berjalan secara efektif.
Dalam konteks SIM, infrastruktur T1 berfungsi sebagai:

1. Media pengumpulan dan penyimpanan data,
2. Sarana pemrosesan informasi,
3. Jalur distribusi informasi kepada manajemen.

Pandangan kontemporer melihat infrastruktur TI sebagai
sumber daya strategis yang mampu menciptakan nilai bisnis.
Organisasi dengan infrastruktur TI yang kuat dan fleksibel lebih
mampu merespons perubahan lingkungan dan mendukung strategi
bisnis jangka panjang.

1. Infrastruktur TI Tradisional

Infrastruktur teknologi informasi (TI) tradisional pada awalnya
dirancang dengan pendekatan terpusat dan berbasis kepemilikan aset.
Sistem informasi dijalankan terutama pada server lokal (on-premise)
yang dimiliki dan dikelola langsung oleh organisasi. Model ini
memungkinkan organisasi memiliki kendali penuh terhadap perangkat
keras, perangkat lunak, dan data, sehingga mempermudah pengawasan
keamanan dan kepatuhan internal. Meskipun memiliki kendali penuh,
pendekatan ini sering menghadapi tantangan dalam hal biaya tinggi dan
kompleksitas manajemen infrastruktur.

Keterbatasan utama dari infrastruktur TI tradisional terletak
pada skalabilitas dan fleksibilitasnya. Kapasitas server dan perangkat
keras yang terbatas membuat organisasi sulit menyesuaikan sistem
dengan kebutuhan yang meningkat secara tiba-tiba, misalnya saat
volume data membesar atau jumlah pengguna bertambah. Selain itu,
setiap peningkatan kapasitas memerlukan investasi tambahan dalam
perangkat keras, perangkat lunak, dan tenaga ahli, yang dapat menjadi
beban finansial bagi organisasi.

2. Infrastruktur Berbasis Virtualisasi
Perkembangan teknologi informasi membawa organisasi pada

era virtualisasi, di mana satu perangkat keras fisik dapat menjalankan
BUKU REFERENSI 33



beberapa sistem operasi atau aplikasi secara bersamaan. Mell dan
Grance (2011) menyatakan bahwa virtualisasi memungkinkan
penggunaan sumber daya perangkat keras secara lebih efisien, karena
kapasitas server dapat dibagi untuk menjalankan berbagai lingkungan
TI tanpa memerlukan perangkat tambahan. Dengan demikian,
organisasi dapat menurunkan biaya investasi dan operasional
infrastruktur sambil tetap menjaga kinerja sistem yang optimal.

Pada konteks Sistem Informasi Manajemen (SIM), virtualisasi
menghadirkan fleksibilitas tinggi dalam pengelolaan sistem informasi.
Administrator TI dapat dengan mudah membuat lingkungan pengujian,
server tambahan, atau memindahkan aplikasi antar server tanpa
mengganggu operasional. Hal ini memungkinkan organisasi untuk
merespons perubahan kebutuhan bisnis dengan cepat, seperti
peningkatan jumlah pengguna, perubahan modul SIM, atau
pengembangan layanan baru. Fleksibilitas ini juga mendukung
implementasi strategi Tl yang lebih adaptif terhadap dinamika
organisasi.

3. Infrastruktur Berbasis Cloud Computing

Cloud computing menandai tonggak penting dalam evolusi
infrastruktur teknologi informasi, terutama dalam konteks Sistem
Informasi Manajemen (SIM). Hai ef al. (2021) menekankan bahwa
cloud computing mengubah paradigma pengelolaan TI, dari model
tradisional berbasis kepemilikan aset menjadi model berbasis konsumsi
layanan. Artinya, organisasi tidak lagi perlu menginvestasikan dana
besar untuk membeli dan mengelola server fisik, tetapi cukup
membayar layanan TI sesuai kebutuhan. Pendekatan ini meningkatkan
fleksibilitas, efisiensi biaya, dan responsivitas terhadap dinamika
bisnis.

Pada SIM, cloud computing memungkinkan skalabilitas tinggi
yang sebelumnya sulit dicapai dengan infrastruktur tradisional.
Organisasi dapat menyesuaikan kapasitas penyimpanan, pemrosesan
data, dan sumber daya aplikasi sesuai volume transaksi atau jumlah
pengguna secara dinamis. Hal ini sangat penting bagi SIM yang harus
menangani lonjakan data besar, mendukung analitik real-time, dan
menyediakan akses informasi lintas departemen atau lokasi.
Skalabilitas ini juga mendukung pertumbuhan organisasi tanpa harus

menambah investasi infrastruktur secara signifikan.
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C. Perangkat Keras, Perangkat Lunak, dan Jaringan

Perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan merupakan tiga
pilar utama teknologi informasi yang menopang berjalannya Sistem
Informasi Manajemen (SIM). Ketiga komponen ini saling terintegrasi
dan tidak dapat dipisahkan dalam mendukung pengumpulan data,
pemrosesan informasi, penyimpanan, serta distribusi informasi kepada
manajemen. Dalam konteks organisasi modern, kualitas dan
kecanggihan perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan sangat
menentukan efektivitas SIM dalam mendukung pengambilan keputusan
manajerial dan pencapaian tujuan strategis organisasi. SIM yang efektif
hanya dapat berfungsi apabila didukung oleh kombinasi teknologi
perangkat keras yang andal, perangkat lunak yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi, serta jaringan komunikasi yang stabil dan aman.

1. Perangkat Keras (Hardware) dalam Sistem Informasi
Manajemen

Perangkat keras merupakan elemen fisik utama yang
mendukung operasional Sistem Informasi Manajemen (SIM). Menurut
Turban et al. (2018), perangkat keras mencakup semua komponen fisik
yang digunakan untuk memasukkan data, memproses informasi,
menyimpan data, dan menampilkan hasil pengolahan. Dalam konteks
SIM, perangkat keras berperan sebagai media input data seperti
komputer, scanner, dan sensor; alat pemrosesan seperti server dan
prosesor; sarana penyimpanan data; serta media output informasi
seperti monitor, printer, atau dashboard digital. Tanpa perangkat keras
yang memadai, SIM tidak dapat berfungsi secara efektif karena seluruh
proses pengolahan informasi bergantung pada fondasi fisik ini.

Seiring perkembangan teknologi, perangkat keras telah
mengalami kemajuan signifikan sejak dekade 2010-an. McAfee dan
Brynjolfsson (2017) menyatakan bahwa peningkatan kapasitas
pemrosesan, efisiensi energi, dan miniaturisasi perangkat telah
memungkinkan organisasi mengelola data dalam skala besar dan
kompleks. Server modern dengan teknologi multi-core, solid-state
drive (SSD), dan perangkat mobile berperforma tinggi kini mampu
mendukung operasi SIM secara cepat dan responsif. Selain itu,
perangkat keras kini semakin terintegrasi dengan Internet of Things

BUKU REFERENSI 35



(IoT), yang menyediakan data real-time sebagai input untuk
pengambilan keputusan dan analisis strategis.

Perangkat keras juga berperan penting dalam mendukung
pengambilan keputusan manajerial. Kapasitas komputasi yang tinggi
memungkinkan analisis data secara real-time, simulasi skenario bisnis,
serta pemantauan kinerja organisasi melalui dashboard manajerial.
Kemampuan ini membantu manajer membuat keputusan berbasis data
yang lebih tepat, cepat, dan akurat, sehingga meningkatkan efektivitas
strategi dan operasi organisasi.

Perangkat keras berkontribusi pada integrasi dan otomasi proses
bisnis. Server dan sistem penyimpanan yang andal memungkinkan
pengelolaan data lintas fungsi secara terpusat, mengurangi redundansi
informasi, dan meningkatkan konsistensi data. Penggunaan perangkat
mobile dan IoT memperluas jangkauan pengumpulan data,
memungkinkan SIM memperoleh informasi terkini dari berbagai titik
operasional, sehingga organisasi dapat merespons perubahan
lingkungan bisnis dengan lebih cepat.

2. Perangkat Lunak (Software) dalam Sistem Informasi
Manajemen

Perangkat lunak merupakan elemen kunci yang mengarahkan
perangkat keras dalam memproses data menjadi informasi yang
berguna bagi manajemen. Perangkat lunak dibagi menjadi dua kategori
utama, yakni perangkat lunak sistem (system Software) dan perangkat
lunak aplikasi (application Software). Dalam konteks Sistem Informasi
Manajemen (SIM), perangkat lunak tidak hanya mengendalikan
jalannya proses pengolahan data, tetapi juga memastikan bahwa
informasi yang dihasilkan relevan, akurat, dan tepat waktu. Tanpa
perangkat lunak yang handal, perangkat keras tidak dapat dimanfaatkan
secara optimal, dan SIM tidak dapat memberikan nilai strategis bagi
organisasi.

Perangkat lunak sistem mencakup sistem operasi, perangkat
lunak pengelola basis data, dan middleware. Sistem operasi bertugas
mengatur sumber daya perangkat keras serta menyediakan antarmuka
yang memungkinkan aplikasi dan pengguna berinteraksi dengan
perangkat keras secara efisien. Database Management System (DBMS)
memungkinkan penyimpanan data secara terstruktur, terintegrasi, dan

mudah diakses. Chen et al. (2012) menekankan bahwa DBMS menjadi
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fondasi teknis SIM, karena memungkinkan pengelolaan data organisasi
yang kompleks, mendukung integrasi lintas fungsi, dan memastikan
stabilitas operasional sistem. Middleware, sebagai lapisan penghubung,
memungkinkan berbagai aplikasi berkomunikasi secara efektif dengan
perangkat keras dan basis data.

Perangkat lunak aplikasi merupakan komponen yang secara
langsung mendukung aktivitas manajerial dan operasional. Contoh
perangkat lunak aplikasi dalam SIM mencakup Enterprise Resource
Planning (ERP), Business Intelligence (Bl), Decision Support Systems
(DSS), serta dashboard manajerial. Menurut Davenport (2014),
perangkat lunak analitik dan BI memungkinkan manajer memperoleh
wawasan strategis dari data organisasi, sehingga pengambilan
keputusan dapat dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan berbasis
informasi. Aplikasi modern SIM juga mendukung analisis deskriptif,
prediktif, dan preskriptif, yang membantu organisasi memantau kinerja,
meramalkan tren, dan menentukan strategi yang tepat.

Perangkat lunak berbasis cloud menjadi tren dominan dalam
pengembangan SIM. Cloud computing memungkinkan organisasi
mengakses perangkat lunak sebagai layanan (Software as a
Service/SaaS), mengurangi kebutuhan investasi awal dalam perangkat
keras dan lisensi. Perangkat lunak berbasis cloud menawarkan
fleksibilitas tinggi, skalabilitas sesuai kebutuhan, dan kemudahan
integrasi antarunit organisasi. Dalam SIM, penggunaan cloud
memungkinkan pertukaran data real-time, kolaborasi lintas fungsi, dan
pengelolaan sumber daya informasi yang lebih efisien.

3. Jaringan (Network) dalam Sistem Informasi Manajemen
Jaringan komputer merupakan elemen penting dalam
infrastruktur ~ Sistem  Informasi  Manajemen  (SIM), karena
memungkinkan perangkat keras dan sistem perangkat lunak untuk
saling terhubung, bertukar data, dan berkomunikasi secara efisien.
Turban et al. (2018) menegaskan bahwa jaringan merupakan tulang
punggung komunikasi dalam SIM modern, karena informasi yang tepat
waktu dan akurat hanya dapat dicapai jika semua unit organisasi dapat
mengakses dan berbagi data secara lancar. Fungsi utama jaringan
dalam SIM meliputi penghubung antarunit kerja, penyediaan akses
bersama terhadap basis data, dan dukungan terhadap kolaborasi serta

komunikasi manajerial di seluruh level organisasi.
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Teknologi jaringan mengalami perkembangan signifikan, yang
ditandai oleh peningkatan kecepatan transfer data, kapasitas bandwidth,
dan jangkauan konektivitas. Teknologi fiber optic, jaringan nirkabel
(Wi-Fi), dan generasi jaringan 5G memungkinkan pengiriman data
dalam volume besar dengan latensi yang sangat rendah. Jaringan
berkecepatan tinggi sangat penting bagi SIM, karena memungkinkan
akses informasi secara real-time, sehingga manajemen dapat merespons
perubahan pasar, memonitor kinerja, dan mengambil keputusan secara
lebih cepat dan tepat.

Keamanan jaringan juga menjadi aspek kritis dalam SIM.
Penggunaan protokol enkripsi, firewall, dan sistem deteksi intrusi
melindungi integritas dan kerahasiaan data organisasi. Dengan
keamanan yang memadai, organisasi dapat memastikan bahwa data
sensitif, termasuk informasi keuangan dan strategi bisnis, hanya diakses
oleh pihak yang berwenang. Hal ini mendukung akuntabilitas dan
kepatuhan terhadap regulasi, serta mengurangi risiko kebocoran
informasi yang dapat merugikan organisasi.

Jaringan juga menjadi faktor penting dalam integrasi sistem
informasi lintas fungsi. Jaringan yang terstandarisasi memudahkan
integrasi aplikasi dan data dari berbagai unit organisasi, seperti
keuangan, produksi, pemasaran, dan sumber daya manusia. Dengan
adanya integrasi ini, SIM dapat menyajikan gambaran menyeluruh
mengenai kinerja organisasi, memfasilitasi koordinasi antarunit, dan
mendukung pengambilan keputusan strategis yang berbasis informasi
terpadu.

4. Integrasi Perangkat Keras, Perangkat Lunak, dan Jaringan
dalam SIM

Keberhasilan implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM)
tidak hanya bergantung pada kualitas perangkat keras, perangkat lunak,
atau jaringan secara individual, tetapi juga pada integrasi yang
harmonis antara ketiga komponen tersebut. Ward (2012) menekankan
bahwa ketidakseimbangan atau kurangnya sinkronisasi di salah satu
komponen teknologi dapat mengurangi efektivitas keseluruhan sistem.
Misalnya, perangkat keras canggih tanpa perangkat lunak yang
kompatibel atau jaringan yang handal akan membatasi kemampuan
SIM dalam memproses dan menyebarkan informasi secara optimal.
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Integrasi yang baik memungkinkan SIM menyajikan informasi
lintas fungsi secara akurat dan real-time. Dengan perangkat keras yang
memadai, perangkat lunak yang sesuai, dan jaringan yang handal,
organisasi dapat mengumpulkan data dari berbagai unit seperti
keuangan, produksi, pemasaran, dan sumber daya manusia, lalu
mengintegrasikannya dalam satu sistem terpadu. Hal ini tidak hanya
meningkatkan visibilitas informasi, tetapi juga mendukung koordinasi
antarunit sehingga keputusan manajerial dapat diambil dengan dasar
informasi yang lengkap dan konsisten.

Integrasi teknologi dalam SIM juga berkontribusi pada efisiensi
operasional. Proses otomatisasi dapat dijalankan dengan lancar,
duplikasi pekerjaan dapat dikurangi, dan aliran informasi antarunit
menjadi lebih cepat. Integrasi teknologi memungkinkan organisasi
memaksimalkan penggunaan sumber daya yang ada, menekan biaya
operasional, serta meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan
secara keseluruhan.

Integrasi ini menjadi fondasi bagi inovasi dan pengembangan
kapabilitas digital organisasi. Dengan sistem informasi yang
terintegrasi, organisasi dapat menerapkan analitik lanjutan, dashboard
manajerial, dan sistem pendukung keputusan yang responsif. SIM yang
terintegrasi menjadi alat strategis yang tidak hanya menyajikan data,
tetapi juga mengubah data menjadi wawasan yang dapat digunakan
untuk mengantisipasi perubahan pasar, meningkatkan daya saing, dan
mewujudkan tujuan strategis organisasi secara lebih efektif.

D. Database dan Sistem Manajemen Basis Data

Database dan sistem manajemen basis data (Database
Management System/DBMS) merupakan komponen fundamental dalam
teknologi informasi yang menopang Sistem Informasi Manajemen
(SIM). Dalam organisasi modern, data menjadi aset strategis yang
menentukan kualitas pengambilan keputusan, efektivitas perencanaan,
dan keunggulan kompetitif. SIM tidak dapat berfungsi secara optimal
tanpa database yang dirancang dengan baik dan dikelola melalui
DBMS yang andal.

Database adalah kumpulan data yang saling terkait dan
disimpan secara terorganisasi untuk mendukung kebutuhan informasi

suatu organisasi. Menurut Connolly dan Begg (2015), database
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dirancang agar data dapat diakses, dikelola, dan diperbarui secara
efisien oleh berbagai pengguna dan aplikasi. Dalam konteks SIM,
database berfungsi sebagai pusat penyimpanan data operasional, taktis,
dan strategis yang menjadi bahan utama dalam pengolahan informasi
manajerial. Database dalam SIM memiliki beberapa karakteristik
utama, antara lain:

1. Terintegrasi, menghindari duplikasi data,

2. Terstruktur, mengikuti model data tertentu,

3. Dapat dibagi (shared) antarunit organisasi,

4. Mendukung multiuser, dengan pengendalian akses.

Elmasri  (2021) menyatakan bahwa karakteristik ini
memungkinkan SIM menyediakan informasi yang konsisten dan andal
bagi manajemen. Sementara itu, Sistem Manajemen Basis Data
(DBMS) adalah  perangkat lunak yang digunakan untuk
mendefinisikan, membuat, memelihara, dan mengontrol akses ke
database. DBMS bertindak sebagai perantara antara database dan
pengguna atau aplikasi. Dalam SIM, DBMS memungkinkan manajer
dan sistem aplikasi mengakses data secara cepat, aman, dan terkontrol.

DBMS memiliki beberapa fungsi utama dalam SIM, antara lain:

1. Data definition, untuk mendefinisikan struktur database,

2. Data manipulation, untuk menambah, mengubah, dan menghapus
data,

3. Data retrieval, untuk mengambil data sesuai kebutuhan informasi,

4. Data security dan integrity, untuk menjaga keamanan dan
konsistensi data.
a. Model Relasional

Model relasional merupakan bentuk database yang paling

populer digunakan dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM)

karena kesederhanaannya dan kemampuannya dalam mengelola
data secara terstruktur. Connolly dan Begg (2015) menekankan
bahwa model ini menyimpan data dalam bentuk tabel atau
relasi, di mana setiap tabel terdiri atas baris (record) dan kolom

(field) yang merepresentasikan atribut data. Hubungan antar

tabel diatur melalui kunci primer (primary key) dan kunci asing

(foreign key), sehingga memungkinkan integrasi informasi dari

berbagai unit organisasi secara sistematis dan konsisten.

Pada konteks SIM, model relasional sangat efektif untuk

mengelola data dari berbagai fungsi bisnis, termasuk keuangan,
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sumber daya manusia, produksi, dan pemasaran. Misalnya, tabel
data karyawan dapat dikaitkan dengan tabel data gaji atau
proyek melalui kunci unik, sehingga manajer dapat memperoleh
informasi komprehensif mengenai kinerja, biaya, dan alokasi
sumber daya manusia secara cepat. Keunggulan ini menjadikan
model relasional ideal untuk mendukung laporan manajerial,
pengendalian operasional, dan pengambilan keputusan strategis
berbasis data.

Model relasional menawarkan fleksibilitas dalam manipulasi
data. Sistem manajemen basis data relasional (Relational
Database Management System/RDBMS) seperti Oracle, SQL
Server, dan MySQL menyediakan bahasa kueri terstandarisasi
(SQL) yang memungkinkan pengguna mengekstraksi,
memfilter, dan menganalisis data sesuai kebutuhan.
Kemampuan analitik ini meningkatkan responsivitas organisasi
terhadap perubahan kondisi pasar, memungkinkan prediksi tren,
dan mendukung pengambilan keputusan berbasis informasi
yang akurat.

b. Model Database Non-Relasional (NoSQL)

Perkembangan teknologi digital dan peningkatan volume data
organisasi telah mendorong munculnya database non-relasional
atau NoSQL sebagai alternatif dari model relasional tradisional.
Sadalage dan Fowler (2012) menjelaskan bahwa database
NoSQL dirancang untuk menangani data yang tidak terstruktur,
semi-terstruktur, maupun berukuran besar dengan kecepatan
tinggi. Berbeda dengan model relasional yang mengandalkan
tabel dan kunci, NoSQL menggunakan format penyimpanan
yang fleksibel seperti dokumen, key-value, kolom, atau grafik,
sehingga memungkinkan pengelolaan data yang lebih dinamis
dan scalable.

Pada konteks SIM modern, database NoSQL banyak digunakan
untuk mendukung analisis data pelanggan, di mana organisasi
perlu memproses informasi dari berbagai sumber yang beragam,
termasuk transaksi online, interaksi media sosial, dan data
sensor. Data yang tidak terstruktur ini sulit diakomodasi oleh
sistem relasional konvensional, sehingga NoSQL menjadi solusi
yang efisien. Dengan kemampuan menyimpan dan mengakses

data secara real-time, SIM dapat menyediakan wawasan yang
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lebih mendalam untuk mendukung pengambilan keputusan
manajerial dan strategi bisnis berbasis informasi.

Database NoSQL sangat relevan untuk aplikasi berbasis web,
cloud, dan sistem mobile. Kemampuannya dalam mendukung
distribusi data secara horizontal memungkinkan organisasi
membangun arsitektur sistem yang skalabel dan tahan terhadap
lonjakan akses pengguna. Turban et al. (2018) menekankan
bahwa fleksibilitas ini meningkatkan kecepatan respons sistem
informasi, sehingga manajemen dapat merespons perubahan
pasar dan perilaku konsumen dengan lebih cepat dan adaptif.
Data Warehouse dan Data Lake

Data warehouse merupakan salah satu komponen inti dalam
sistem informasi manajemen (SIM) yang berfokus pada
penyimpanan data untuk keperluan analisis dan pelaporan
manajerial. Inmon (2005) menjelaskan bahwa data warehouse
mengintegrasikan data dari berbagai sistem operasional, seperti
keuangan, produksi, pemasaran, dan sumber daya manusia,
menjadi satu repositori terstruktur yang konsisten. Dengan
struktur yang rapi dan terstandarisasi, data warehouse
memungkinkan manajer untuk melakukan analisis historis,
pelacakan tren, dan evaluasi kinerja organisasi secara
komprehensif.

Perkembangan big data melahirkan konsep data lake, yang
menyimpan data mentah dalam format asli, baik terstruktur,
semi-terstruktur, maupun tidak terstruktur. Davenport et al.
(2017) menekankan bahwa data lake memungkinkan organisasi
untuk menampung volume data yang besar dari sumber internal
maupun eksternal, termasuk media sosial, sensor 10T, dan log
transaksi. Fleksibilitas ini memberi peluang bagi analisis
lanjutan yang lebih mendalam, seperti prediksi perilaku
pelanggan, segmentasi pasar, dan pengembangan strategi bisnis
berbasis data.

Integrasi data warehouse dan data lake dalam SIM modern
menciptakan kapabilitas business intelligence yang kuat. Data
warehouse memberikan fondasi stabil untuk pelaporan
manajerial dan analisis deskriptif, sedangkan data lake
mendukung analitik  prediktif dan preskriptif dengan

memanfaatkan volume data besar dan beragam. Kombinasi
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keduanya memungkinkan organisasi memperoleh wawasan
yang cepat, akurat, dan relevan untuk pengambilan keputusan
strategis yang efektif.

E. Cloud Computing dalam SIM

Perkembangan teknologi informasi dalam satu dekade terakhir
telah membawa perubahan mendasar pada cara organisasi membangun
dan mengelola Sistem Informasi Manajemen (SIM). Salah satu inovasi
paling berpengaruh adalah cloud computing, yang mengubah
paradigma pengelolaan teknologi informasi dari berbasis kepemilikan
infrastruktur menjadi berbasis layanan. Dalam konteks SIM, cloud
computing memungkinkan organisasi mengakses, mengelola, dan
memanfaatkan sistem informasi secara fleksibel, skalabel, dan efisien.
Cloud computing telah menjadi fondasi utama bagi SIM modern,
terutama dalam mendukung integrasi data, analitik real-time, dan
kolaborasi lintas unit organisasi.

Cloud computing didefinisikan sebagai model penyediaan
sumber daya teknologi informasi seperti server, penyimpanan data,
jaringan, perangkat lunak, dan layanan analitik melalui internet secara
on-demand dan terukur. Menurut Mell dan Grance (2011), cloud
computing memungkinkan pengguna mengakses sumber daya TI tanpa
harus mengelola infrastruktur fisik secara langsung. Dalam SIM, cloud
computing berfungsi sebagai platform yang mendukung pemrosesan,
penyimpanan, dan distribusi informasi manajerial secara terpusat
namun dapat diakses dari berbagai lokasi. NIST mengidentifikasi
beberapa karakteristik utama cloud computing, yaitu:

1. On-demand self-service

2. Broad network access
3. Resource pooling

4. Rapid elasticity

5. Measured service

a. Infrastructure as a Service (1aaS)
Infrastructure as a Service (laaS) merupakan model layanan
cloud computing yang menyediakan infrastruktur teknologi
informasi dasar secara virtual, termasuk server, penyimpanan
data, dan jaringan, tanpa memerlukan kepemilikan fisik

perangkat keras oleh organisasi. [aaS memungkinkan organisasi
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untuk membangun dan mengoperasikan sistem informasi
manajemen (SIM) dengan biaya investasi awal yang lebih
rendah. Dengan memanfaatkan IaaS, organisasi dapat fokus
pada pengembangan aplikasi dan analitik strategis, tanpa
terbebani pemeliharaan fisik infrastruktur.

Pada konteks SIM, IaaS berperan penting sebagai fondasi untuk
pengelolaan data dan proses informasi. Organisasi dapat
menggunakan server virtual untuk menjalankan database
manajerial yang mendukung pengumpulan, penyimpanan, dan
pengolahan data operasional maupun strategis. Keuntungan
utama dari laaS adalah skalabilitasnya; kapasitas server dan
penyimpanan dapat disesuaikan dengan kebutuhan organisasi
secara fleksibel, sehingga SIM dapat berkembang seiring
pertumbuhan data dan kompleksitas proses bisnis.

. Platform as a Service (PaaS)

Platform as a Service (PaaS) adalah model layanan cloud
computing yang menyediakan lingkungan pengembangan
aplikasi secara virtual, termasuk perangkat lunak, sistem
operasi, middleware, dan infrastruktur pendukung, sehingga
organisasi dapat mengembangkan dan menyesuaikan aplikasi
tanpa harus mengelola perangkat keras atau Sofiware dasar.
Ward (2012) menekankan bahwa PaaS memungkinkan
percepatan inovasi dalam sistem informasi manajemen (SIM),
karena pengembang dapat langsung fokus pada pembuatan
aplikasi dan logika bisnis, tanpa terganggu oleh pemeliharaan
platform teknis.

Pada konteks SIM, PaaS memudahkan organisasi membangun
aplikasi yang mendukung kebutuhan manajerial, operasional,
dan strategis. Misalnya, platform ini memungkinkan
pengembangan sistem dashboard manajerial, sistem pendukung
keputusan (DSS), serta aplikasi analitik yang terintegrasi
dengan data dari berbagai fungsi organisasi. Dengan demikian,
PaaS membantu organisasi menghasilkan solusi informasi yang
lebih  responsif terhadap kebutuhan bisnis, sekaligus
meningkatkan fleksibilitas dan adaptabilitas SIM terhadap
perubahan strategi atau kondisi pasar.

PaaS memfasilitasi integrasi antar aplikasi dan sistem informasi

yang ada. Dalam era transformasi digital, organisasi sering
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menghadapi tantangan integrasi data lintas departemen, unit
bisnis, dan bahkan platform eksternal. Menurut Bharadwaj et al.
(2013), PaaS menyediakan kerangka kerja yang memungkinkan
integrasi sistem secara cepat dan aman, termasuk pengelolaan
database, middleware, dan API, sechingga mendukung
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data.

c. Software as a Service (SaaS)
Software as a Service (SaaS) merupakan model layanan cloud
computing yang menyediakan aplikasi siap pakai melalui
internet. Dalam konteks sistem informasi manajemen (SIM),
SaaS memungkinkan organisasi mengakses berbagai aplikasi
manajerial seperti Enterprise Resource Planning (ERP),
Customer Relationship Management (CRM), dan Business
Intelligence (BI) tanpa perlu menginstal atau mengelola
perangkat lunak secara lokal. SaaS memperluas akses organisasi
terhadap teknologi canggih dengan biaya lebih efisien, karena
model ini berbasis langganan (subscription) dan mengurangi
kebutuhan investasi infrastruktur TI internal.
SaaS memberikan fleksibilitas tinggi bagi organisasi, karena
aplikasi dapat digunakan di berbagai lokasi dan perangkat
dengan koneksi internet. Model ini memungkinkan karyawan
dan manajemen mengakses informasi secara real-time,
mendukung pengambilan keputusan berbasis data, dan
meningkatkan kolaborasi lintas fungsi. Selain itu, penyedia
layanan SaaS biasanya mengelola pembaruan perangkat lunak,
keamanan, dan backup data, sehingga organisasi dapat fokus
pada pemanfaatan SIM untuk pencapaian tujuan strategis
daripada urusan teknis operasional.
Pada implementasinya, SaaS mendukung integrasi data dari
berbagai unit organisasi. Sistem ERP berbasis SaaS, misalnya,
dapat menggabungkan informasi keuangan, produksi, sumber
daya manusia, dan pemasaran ke dalam satu platform terpadu.
Hal ini memungkinkan manajer memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai kinerja organisasi, mempermudah
analisis tren, dan mendukung strategi pengambilan keputusan.
Adopsi SaaS meningkatkan kapabilitas analitik organisasi
karena akses ke data historis, prediktif, dan real-time yang lebih

mudah. Keunggulan lainnya adalah skalabilitas dan kemudahan
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penyesuaian. Organisasi dapat menambah atau mengurangi
jumlah pengguna, kapasitas penyimpanan, atau modul aplikasi
sesuai kebutuhan bisnis.

F. Internet of Things (1o0T) dan Dampaknya terhadap SIM

Perkembangan teknologi informasi pada era digital telah
melahirkan berbagai inovasi yang secara fundamental mengubah cara
organisasi mengelola data dan informasi. Salah satu inovasi yang
paling signifikan dalam dekade terakhir adalah Internet of Things (1oT).
IoT memungkinkan berbagai objek fisik seperti mesin, kendaraan,
perangkat produksi, hingga perangkat rumah tangga terhubung ke
internet dan saling berkomunikasi untuk menghasilkan, mengirim, serta
memproses data secara otomatis.

Gambar 3. Internet of Things
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Pada konteks Sistem Informasi Manajemen (SIM), IoT
membawa perubahan besar terhadap sumber data, kecepatan informasi,
dan kualitas pengambilan keputusan manajerial. IoT memperluas
cakupan SIM dari sistem berbasis data internal menjadi sistem berbasis
data real-time yang berasal dari lingkungan fisik organisasi. Internet of
Things dapat didefinisikan sebagai jaringan objek fisik yang dilengkapi
dengan sensor, perangkat lunak, dan konektivitas internet sehingga
mampu mengumpulkan dan bertukar data tanpa interaksi manusia
secara langsung. Menurut Atzori et al. (2017), loT merupakan integrasi

antara dunia fisik dan dunia digital melalui teknologi informasi dan
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komunikasi. Dalam SIM, IoT berfungsi sebagai sumber data otomatis
yang memperkaya basis data organisasi dengan informasi aktual dan
kontekstual.

AW NN~

IoT terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu:

Perangkat (things) yang dilengkapi sensor dan aktuator,
Konektivitas jaringan,

Platform pemrosesan data,

Aplikasi dan sistem informasi.

a. Pengambilan Keputusan Berbasis Data Real-Time

Internet of Things (10T) menghadirkan kemampuan bagi sistem
informasi manajemen (SIM) untuk menyediakan data secara
real-time kepada manajemen. Perangkat IoT, mulai dari sensor
produksi hingga perangkat monitoring pelanggan, mengirimkan
data secara kontinu dan otomatis ke sistem informasi.
Davenport et al. (2017) menekankan bahwa pengambilan
keputusan yang didasarkan pada data real-time cenderung lebih
akurat karena didukung oleh informasi terkini, bukan sekadar
laporan historis. Dalam konteks organisasi modern, kemampuan
ini  memungkinkan manajemen menyesuaikan strategi
operasional dan bisnis dengan cepat sesuai perubahan kondisi
internal maupun eksternal.

Dengan integrasi IoT ke dalam SIM, organisasi dapat
mendeteksi masalah sejak dini sebelum berkembang menjadi isu
serius. Misalnya, sensor pada lini produksi dapat melaporkan
gangguan peralatan atau penurunan kualitas produk secara
instan, sehingga tim operasional dapat melakukan perbaikan
segera. Selain itu, informasi real-time memungkinkan
optimisasi proses operasional secara terus-menerus. Aliran data
dari perangkat IoT memberikan visibilitas menyeluruh terhadap
kinerja unit organisasi, membantu manajemen mengalokasikan
sumber daya dengan efisien dan meningkatkan produktivitas.

. IoT dan Sistem Pendukung Keputusan

Integrasi Internet of Things (IoT) dengan sistem pendukung
keputusan (Decision Support Systems/DSS) membuka peluang
bagi organisasi untuk melakukan analisis data secara lebih
canggih. IoT menyediakan aliran data real-time dari berbagai
perangkat, sensor, dan sistem operasional, yang kemudian
diolah oleh DSS untuk mendukung pengambilan keputusan
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yang cepat dan tepat. Turban ef al. (2018) menekankan bahwa
DSS berbasis IoT mampu mengubah SIM dari sekadar sistem
reaktif menjadi sistem yang proaktif, karena manajemen tidak
hanya menanggapi masalah yang muncul, tetapi juga dapat
meramalkan potensi risiko dan peluang berdasarkan data terkini.
Dengan DSS berbasis IoT, manajer dapat melakukan analisis
prediktif, yang memanfaatkan pola dan tren historis serta data
real-time untuk meramalkan hasil dari berbagai alternatif
keputusan. Misalnya, dalam manajemen rantai pasok, sensor
IoT dapat melaporkan kondisi stok, permintaan pasar, dan
performa pengiriman, sementara DSS membantu mengevaluasi
skenario terbaik untuk pengadaan dan distribusi. Analisis
preskriptif bahkan memungkinkan rekomendasi tindakan
optimal, sehingga keputusan manajemen menjadi lebih strategis
dan berbasis bukti.

IoT dan Efisiensi Operasional Organisasi

Internet of Things (IoT) telah menjadi elemen penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional organisasi. Dengan
menghubungkan sensor, perangkat, dan sistem produksi secara
real-time, [oT menyediakan aliran data yang kontinu bagi
Sistem Informasi Manajemen (SIM). Data ini memungkinkan
manajer untuk memantau kondisi peralatan, proses produksi,
dan kinerja operasional secara akurat. Porter dan Heppelmann
(2015) menekankan bahwa penggunaan sistem dan produk
berbasis IoT tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
menciptakan  peluang  keunggulan  kompetitif — melalui
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat.

Salah satu kontribusi IoT yang paling signifikan adalah dalam
pemeliharaan prediktif. Sensor IoT dapat memonitor kondisi
mesin dan peralatan produksi secara real-time, sehingga potensi
kerusakan dapat dideteksi sebelum terjadi kegagalan. Hal ini
tidak hanya mengurangi downtime, tetapi juga menghemat
biaya perbaikan dan meningkatkan umur aset. Selain itu, IoT
memungkinkan optimalisasi rantai pasok dengan memantau
stok, pengiriman, dan permintaan pelanggan secara akurat,
sehingga organisasi dapat mengurangi pemborosan dan
menyesuaikan produksi sesuai kebutuhan pasar.
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d. IoT, SIM, dan Transformasi Model Bisnis

Internet of Things (IoT) telah menjadi katalis penting dalam
transformasi model bisnis organisasi. Dengan menghubungkan
perangkat, sensor, dan sistem produksi secara real-time, IoT
menghasilkan data yang kaya dan kontinu, yang dapat
dimanfaatkan untuk menciptakan nilai baru. Vial (2021)
menekankan bahwa organisasi yang mampu memanfaatkan data
IoT untuk inovasi memiliki potensi untuk mengubah caranya
menawarkan produk dan layanan, serta menciptakan sumber
pendapatan baru. Integrasi data IoT ke dalam Sistem Informasi
Manajemen  (SIM) memungkinkan  organisasi  untuk
menganalisis tren, perilaku pelanggan, dan kondisi operasional
secara menyeluruh, sehingga memunculkan peluang strategis
yang sebelumnya tidak terlihat.
Salah satu dampak signifikan [oT terhadap model bisnis adalah
kemampuan menciptakan layanan berbasis data. Data yang
dikumpulkan dari perangkat IoT dapat digunakan untuk
mengembangkan produk dan layanan baru yang lebih adaptif
terhadap kebutuhan pelanggan. Misalnya, produsen peralatan
industri dapat menawarkan layanan pemeliharaan prediktif
berbasis data sensor, sedangkan perusahaan ritel dapat
menyesuaikan penawaran produk secara real-time sesuai
preferensi konsumen. Dengan SIM yang terintegrasi, organisasi
mampu memanfaatkan informasi ini untuk membuat keputusan
berbasis data yang cepat dan tepat, sekaligus meningkatkan
keunggulan kompetitif.

e. Infrastruktur Teknologi Pendukung IoT dalam SIM
Implementasi Internet of Things (IoT) dalam Sistem Informasi
Manajemen (SIM) memerlukan infrastruktur teknologi yang
kuat dan terintegrasi. Infrastruktur ini harus mampu menangani
aliran data yang besar dan kontinu dari berbagai perangkat dan
sensor [oT. Kesiapan infrastruktur digital menjadi faktor
penentu keberhasilan IoT dalam organisasi. Tanpa jaringan
berkecepatan tinggi dan sistem penyimpanan yang andal, data
real-time yang dihasilkan IoT tidak dapat dimanfaatkan secara
efektif untuk pengambilan keputusan atau analisis strategis.
Cloud computing menjadi komponen utama dalam mendukung

IoT. Infrastruktur cloud memungkinkan organisasi menyimpan,
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memproses, dan mengelola volume data yang sangat besar
secara efisien. Cloud computing tidak hanya mengurangi
kebutuhan investasi pada perangkat keras lokal, tetapi juga
menyediakan fleksibilitas untuk menyesuaikan kapasitas sesuai
kebutuhan  operasional. Dalam konteks SIM, cloud
memungkinkan pengolahan data IoT secara real-time dan
penyediaan informasi strategis lintas fungsi, sehingga
manajemen dapat membuat keputusan lebih cepat dan tepat.
Komponen ketiga yang penting adalah platform analitik dan
database terdistribusi. Data yang dihasilkan oleh IoT bersifat
beragam dan sering kali tidak terstruktur, sehingga memerlukan
sistem manajemen dan analitik yang mampu menampung,
mengolah, dan menyajikan informasi secara terintegrasi. Turban
et al. (2018) menyatakan bahwa penggunaan platform analitik
yang terdistribusi memungkinkan SIM menghasilkan insight
berbasis big data, termasuk analisis prediktif dan preskriptif.
Dengan infrastruktur yang memadai, IoT tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat
kapabilitas organisasi dalam transformasi digital dan
pengambilan keputusan berbasis data.
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BAB IV
SISTEM INFORMASI FUNGSIONAL
DALAM ORGANISASI

Sistem Informasi Fungsional (SIF) merupakan bagian penting
dari Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang dirancang untuk
mendukung kegiatan operasional dan pengambilan keputusan di
masing-masing fungsi organisasi, seperti akuntansi, keuangan,
pemasaran, sumber daya manusia, produksi, dan operasional. SIF
memungkinkan setiap departemen untuk mengelola informasi secara
efisien, meningkatkan koordinasi antar unit, dan mendukung
pencapaisan tujuan strategis organisasi. Dengan kata lain, SIF berperan
sebagai jembatan antara kegiatan rutin sehari-hari dan informasi yang
dibutuhkan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan yang
efektif.

Pada praktiknya, setiap fungsi organisasi memerlukan sistem
informasi yang spesifik. Misalnya, sistem informasi akuntansi
mendukung  pencatatan transaksi keuangan, pelaporan, dan
pengendalian biaya, sedangkan sistem informasi pemasaran membantu
analisis pasar, segmentasi pelanggan, dan evaluasi strategi penjualan.
Sistem informasi sumber daya manusia memungkinkan manajemen
untuk memantau kinerja karyawan, rekrutmen, dan pengembangan
kompetensi, sementara sistem produksi dan operasional mengelola alur
kerja, inventaris, dan proses manufaktur. Integrasi sistem informasi
antar fungsi ini memastikan koherensi data dan informasi,
meminimalkan duplikasi, serta meningkatkan akurasi dan konsistensi
informasi di seluruh organisasi.

A. Sistem Informasi Akuntansi
Pada organisasi modern, informasi keuangan dan non-keuangan

merupakan elemen kunci dalam proses pengambilan keputusan
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manajerial. Seiring dengan meningkatnya kompleksitas aktivitas
organisasi dan tuntutan transparansi, sistem manual dalam pengelolaan
data akuntansi menjadi tidak lagi memadai. Romney et al. (2012)
menegaskan bahwa SIA bukan sekadar alat pencatatan transaksi, tetapi
merupakan  sistem terpadu  yang mendukung perencanaan,
pengendalian, dan evaluasi kinerja organisasi. Dalam konteks Sistem
Informasi Manajemen (SIM), SIA menjadi fondasi utama bagi
penyediaan informasi keuangan yang andal, relevan, dan tepat waktu
bagi manajemen. Sistem Informasi Akuntansi dapat didefinisikan
sebagai sistem berbasis teknologi informasi yang dirancang untuk
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data keuangan
serta menyajikan informasi akuntansi bagi para pemangku kepentingan
internal dan eksternal.

1. Input SIA

Input merupakan tahap awal dan sangat penting dalam Sistem
Informasi Akuntansi (SIA), karena seluruh proses pengolahan dan
analisis informasi akuntansi bergantung pada kualitas data yang
dimasukkan. Data input mencakup seluruh transaksi keuangan yang
terjadi dalam organisasi, mulai dari transaksi penjualan dan pembelian,
penggajian karyawan, hingga investasi dan pengeluaran modal. Hall
(2019) menekankan bahwa akurasi, kelengkapan, dan ketepatan waktu
input menjadi faktor kritis yang menentukan keandalan output SIA.
Tanpa data input yang valid dan tepat, laporan keuangan dan informasi
manajerial yang dihasilkan dapat menyesatkan dan merugikan
pengambilan keputusan.

Transaksi penjualan merupakan salah satu jenis input utama
dalam SIA. Data yang dimasukkan mencakup tanggal transaksi, jumlah
barang atau jasa yang dijual, harga, diskon, dan identitas pelanggan.
Input yang akurat memungkinkan SIA menghasilkan laporan penjualan
yang tepat waktu, perhitungan pendapatan, serta analisis tren penjualan
untuk mendukung pengambilan keputusan strategis. Demikian pula,
input pembelian mencakup informasi pemasok, jumlah dan jenis barang
yang dibeli, harga, dan syarat pembayaran. Data pembelian yang
lengkap memungkinkan pengendalian persediaan, evaluasi kinerja
pemasok, dan manajemen biaya yang lebih efektif.

Input SIA juga mencakup data penggajian. Data ini meliputi
jam kerja, gaji pokok, tunjangan, potongan pajak, dan iuran sosial
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karyawan. Pengolahan data penggajian yang akurat memastikan
karyawan menerima gaji yang tepat waktu dan jumlah yang sesuai,
serta mendukung kepatuhan organisasi terhadap peraturan perpajakan
dan ketenagakerjaan. Data input investasi, seperti pembelian aset tetap,
biaya perolehan, dan depresiasi, juga menjadi bagian penting untuk
menghasilkan informasi keuangan yang lengkap bagi manajemen.

2. Pemrosesan Data Akuntansi

Pemrosesan data merupakan tahap inti dalam Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) karena mengubah data mentah menjadi informasi
keuangan yang bermakna dan dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan. Tahap ini meliputi pengklasifikasian, pengkodean,
peringkasan, dan penghitungan transaksi keuangan yang telah
dimasukkan pada tahap input. Pemrosesan data yang tepat
memungkinkan organisasi menghasilkan laporan keuangan yang
akurat, konsisten, dan relevan. Tanpa pemrosesan yang baik, informasi
yang dihasilkan tidak akan dapat dipercaya dan tidak mendukung
evaluasi kinerja maupun perencanaan strategis.

Pengklasifikasian transaksi adalah langkah pertama dalam
pemrosesan data. Semua transaksi keuangan dikategorikan ke dalam
akun-akun tertentu sesuai dengan chart of accounts organisasi,
misalnya pendapatan, biaya, aset, kewajiban, dan ekuitas. Pengkodean
transaksi kemudian mempermudah sistem untuk menyimpan,
menelusuri, dan mengelompokkan informasi secara sistematis. Proses
ini penting untuk memastikan bahwa setiap data transaksi dapat
diidentifikasi dan dianalisis secara cepat ketika diperlukan. Dengan
adanya pengklasifikasian dan pengkodean yang terstruktur, SIA
mampu menyediakan informasi yang relevan dan mudah diakses oleh
manajemen.

Peringkasan dan penghitungan data merupakan tahap
berikutnya, di mana transaksi yang telah diklasifikasikan diringkas
dalam bentuk jurnal, buku besar, dan laporan sementara. Proses ini
memungkinkan manajemen melihat gambaran umum kondisi keuangan
organisasi dalam periode tertentu. Dengan dukungan teknologi
informasi, pemrosesan ini dapat dilakukan secara otomatis, akurat, dan
real-time. Misalnya, Software akuntansi modern mampu mengkalkulasi
saldo akun, menghitung pajak, serta menyusun laporan laba rugi dan
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neraca secara instan, menghemat waktu dan mengurangi potensi
kesalahan manusia.

3. Output SIA

Output dalam Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan
hasil akhir dari seluruh proses pengumpulan, pemrosesan, dan
pengolahan data transaksi keuangan. Output SIA berupa informasi yang
relevan, akurat, dan tepat waktu untuk mendukung pengambilan
keputusan manajerial. Informasi ini disajikan dalam bentuk laporan
keuangan standar maupun laporan manajerial yang lebih rinci, sehingga
manajemen dapat menilai kinerja operasional, keuangan, dan strategi
organisasi secara menyeluruh. Kualitas output sangat tergantung pada
keandalan proses input dan pemrosesan data sebelumnya.

Laporan keuangan tradisional seperti neraca, laporan laba rugi,
laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas menjadi output utama
SIA yang memberikan gambaran kondisi keuangan organisasi pada
periode tertentu. Laporan keuangan ini tidak hanya digunakan untuk
kepatuhan dan pelaporan eksternal, tetapi juga menjadi dasar bagi
evaluasi kinerja internal dan pengambilan keputusan strategis. Dengan
informasi yang akurat dan tepat waktu, manajemen dapat
mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan, mengevaluasi
efektivitas strategi bisnis, serta memastikan efisiensi penggunaan
sumber daya organisasi.

SIA juga menghasilkan laporan manajerial yang bersifat lebih
fleksibel dan mendukung analisis kinerja organisasi. Contohnya
termasuk laporan anggaran, laporan analisis biaya, laporan
produktivitas, dan dashboard kinerja berbasis Key Performance
Indicators (KPI). Turban et al. (2018) menyatakan bahwa laporan
manajerial memungkinkan manajemen melihat tren, membandingkan
hasil aktual dengan target, serta mengambil keputusan berbasis data
secara cepat. Output ini juga mendukung proses perencanaan,
pengendalian, dan pengawasan yang efektif di seluruh unit organisasi.

B. Sistem Informasi Keuangan

Pada organisasi modern, pengelolaan keuangan merupakan
fungsi strategis yang menentukan keberlanjutan dan daya saing

organisasi. Keputusan terkait perencanaan anggaran, pengelolaan kas,
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investasi, pembiayaan, serta pengendalian keuangan memerlukan
informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu. Seiring dengan
meningkatnya kompleksitas aktivitas organisasi dan dinamika
lingkungan bisnis, sistem manual dalam pengelolaan keuangan menjadi
tidak lagi memadai. Sistem informasi keuangan merupakan bagian
integral dari Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang berfungsi
mengolah data keuangan menjadi informasi yang bernilai bagi manajer
di berbagai tingkatan. Dalam konteks era digital, SIK tidak hanya
berperan sebagai alat pelaporan keuangan, tetapi juga sebagai sistem
analitik yang mendukung perencanaan keuangan, pengendalian biaya,
dan evaluasi kinerja organisasi secara berkelanjutan.

Sistem Informasi Keuangan dapat didefinisikan sebagai sistem
berbasis teknologi informasi yang dirancang untuk mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, dan menyajikan data keuangan guna
mendukung perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan
keuangan dalam organisasi. Menurut Gelinas et al. (2018), sistem
informasi keuangan merupakan subsistem dari sistem informasi
akuntansi yang berfokus pada penyediaan informasi keuangan bagi
manajemen internal. Sementara itu, O’Brien dan Marakas (2008)
memandang sistem informasi keuangan sebagai sistem yang
mendukung fungsi keuangan organisasi, seperti pengelolaan Kkas,
perencanaan anggaran, dan pengendalian keuangan, dengan
memanfaatkan teknologi informasi secara terintegrasi.

Pada kerangka SIM, sistem informasi keuangan menempati
posisi strategis karena menjadi sumber utama informasi bagi fungsi
manajerial. Informasi keuangan yang dihasilkan oleh sistem ini
digunakan oleh:

1. Manajemen puncak untuk perumusan strategi,

2. Manajer menengah untuk perencanaan dan pengendalian,

3. Manajer operasional untuk pengelolaan aktivitas sehari-hari.
a. Input Sistem Informasi Keuangan

Input dalam sistem informasi keuangan (SIF) merupakan

langkah awal yang kritis dalam menghasilkan informasi yang

akurat dan relevan untuk pengambilan keputusan organisasi.

Input ini mencakup semua data transaksi keuangan yang terjadi

dalam kegiatan operasional, seperti penerimaan kas dari

pelanggan, pengeluaran kas untuk pembayaran operasional,

pengelolaan anggaran, serta pencatatan investasi jangka pendek
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dan jangka panjang. Hall (2019) menekankan bahwa kualitas
informasi keuangan yang dihasilkan sangat bergantung pada
ketepatan, kelengkapan, dan konsistensi data input yang
dimasukkan ke dalam sistem.

Input SIF juga mencakup data non-transaksional yang
mendukung perencanaan dan pengendalian keuangan, seperti
proyeksi anggaran, data biaya tetap dan variabel, serta informasi
historis mengenai tren pendapatan dan pengeluaran. Data ini
menjadi dasar bagi sistem untuk melakukan pemrosesan
lanjutan, analisis varians, serta penyusunan laporan keuangan
dan manajerial yang mendukung strategi organisasi. Tanpa
input yang lengkap dan akurat, SIF berisiko menghasilkan
informasi yang menyesatkan, yang dapat memengaruhi kualitas
pengambilan keputusan.

Peran  teknologi  informasi  sangat penting dalam
mengoptimalkan proses input. Sistem berbasis komputer dan
perangkat lunak keuangan memungkinkan pencatatan transaksi
secara real-time, otomatisasi entri data, serta validasi dan
verifikasi otomatis untuk mengurangi kesalahan manusia.
Penggunaan perangkat lunak akuntansi dan ERP (Enterprise
Resource Planning) memungkinkan integrasi data dari berbagai
departemen, sehingga setiap transaksi tercatat secara konsisten
dan terstruktur dalam basis data organisasi.

Pemrosesan Data Keuangan

Pemrosesan data keuangan merupakan tahap krusial dalam
sistem informasi keuangan (SIF), di mana data mentah yang
diperoleh dari input diubah menjadi informasi yang bermakna
bagi manajemen. Proses ini mencakup pengelompokan transaksi
ke dalam kategori yang sesuai, peringkasan data untuk
mempermudah pemahaman, serta analisis untuk menilai kinerja
keuangan organisasi. Pemrosesan yang efisien dan akurat
memungkinkan organisasi untuk menghasilkan laporan
keuangan yang relevan dan mendukung pengambilan keputusan
strategis dan operasional.

Pada praktiknya, pemrosesan data keuangan melibatkan
berbagai metode akuntansi dan alat teknologi informasi. Data
transaksi diklasifikasikan berdasarkan jenis, seperti pendapatan,

biaya, aset, kewajiban, dan ekuitas. Selanjutnya, data ini
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diringkas dalam bentuk jurnal, buku besar, dan laporan
keuangan interim yang memberikan gambaran mengenai posisi
keuangan organisasi. Teknologi modern, termasuk perangkat
lunak akuntansi dan sistem ERP, memungkinkan proses ini
dilakukan secara otomatis dan real-time, sehingga mengurangi
kesalahan manual serta mempercepat penyajian informasi.
Pemrosesan data keuangan juga mencakup analisis varians,
penghitungan rasio keuangan, dan evaluasi kinerja anggaran.
Analisis ini memberikan wawasan lebih dalam mengenai
efisiensi operasional, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas
organisasi. Dengan demikian, manajemen tidak hanya
menerima data historis, tetapi juga informasi yang mendukung
prediksi tren keuangan dan pengambilan keputusan berbasis
analitik. Hal ini menjadikan SIF sebagai alat strategis yang
dapat memandu perencanaan dan pengendalian keuangan.

c. Output Sistem Informasi Keuangan
Output dari sistem informasi keuangan (SIF) merupakan hasil
akhir dari proses pengolahan data keuangan yang dikumpulkan
dari berbagai transaksi dan aktivitas organisasi. Output ini
mencakup laporan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan
manajerial, mulai dari evaluasi kinerja hingga pengambilan
keputusan strategis. Kualitas output sangat bergantung pada
kualitas input dan pemrosesan data, sehingga informasi yang
dihasilkan harus akurat, relevan, dan tepat waktu untuk
mendukung perencanaan dan pengendalian keuangan.
Salah satu bentuk output utama adalah laporan keuangan
internal, yang mencakup neraca, laporan laba-rugi, dan laporan
perubahan ekuitas. Laporan ini memberikan gambaran
menyeluruh mengenai posisi keuangan organisasi pada periode
tertentu, memungkinkan manajemen menilai kinerja finansial
dan kesehatan organisasi. Selain itu, laporan anggaran dan
realisasi menjadi instrumen penting untuk memonitor apakah
pengeluaran dan pendapatan telah sesuai dengan perencanaan,
serta untuk mengidentifikasi penyimpangan yang memerlukan
tindakan korektif.
Laporan arus kas juga menjadi bagian kritis dari output SIF,
karena menyajikan informasi mengenai aliran masuk dan keluar

kas. Informasi ini memungkinkan manajer untuk memastikan
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likuiditas organisasi, merencanakan kebutuhan kas, dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan. Selain itu,
laporan analisis kinerja keuangan, yang dapat mencakup rasio
keuangan, tren historis, dan evaluasi varians, memberikan
wawasan strategis untuk pengambilan keputusan terkait
investasi, pembiayaan, atau pengendalian biaya.

C. Sistem Informasi Pemasaran

Pada lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis,
pemasaran menjadi fungsi strategis yang menentukan keberhasilan
organisasi dalam mempertahankan dan memperluas pangsa pasar.
Keputusan pemasaran yang efektif menuntut ketersediaan informasi
yang akurat, relevan, dan tepat waktu mengenai konsumen, pasar,
pesaing, serta lingkungan bisnis. Kotler et al. (2018) menegaskan
bahwa sistem informasi pemasaran merupakan fondasi utama dalam
manajemen pemasaran modern karena menyediakan informasi yang
dibutuhkan manajer untuk merancang, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi strategi pemasaran. Dalam kerangka Sistem Informasi
Manajemen (SIM), SIP berperan sebagai salah satu sistem informasi
fungsional yang menjembatani kebutuhan informasi manajemen
dengan dinamika pasar dan perilaku konsumen.

Sistem Informasi Pemasaran dapat didefinisikan sebagai sistem
terorganisasi yang terdiri dari manusia, prosedur, dan teknologi
informasi yang dirancang untuk mengumpulkan, mengolah,
menganalisis, dan mendistribusikan informasi pemasaran guna
mendukung pengambilan keputusan pemasaran. SIP merupakan
struktur berkelanjutan yang menghubungkan kebutuhan informasi
pemasaran dengan pengambilan keputusan manajerial.

1. Sistem Pencatatan Internal dalam SIP

Sistem pencatatan internal merupakan komponen fundamental
dalam sistem informasi pemasaran (SIP) karena menyediakan data
historis dan operasional yang dihasilkan dari aktivitas sehari-hari
organisasi. Data ini meliputi catatan penjualan, informasi piutang
pelanggan, persediaan barang, dan transaksi pemasaran lainnya. Data
internal menjadi sumber utama bagi manajemen dalam memahami

kondisi operasional dan kinerja pemasaran. Sistem ini memungkinkan
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pengumpulan data secara sistematis dan akurat, sehingga menjadi dasar
bagi analisis dan perencanaan strategi pemasaran.

Dengan sistem pencatatan internal, organisasi dapat
menganalisis tren penjualan berdasarkan periode waktu, wilayah, atau
kategori produk tertentu. Analisis ini membantu manajer pemasaran
dalam mengidentifikasi produk yang berkinerja baik atau buruk,
memprediksi permintaan di masa depan, dan menentukan prioritas
distribusi. Selain itu, data internal juga memungkinkan evaluasi
efektivitas promosi, strategi harga, dan kampanye penjualan, sehingga
keputusan pemasaran dapat didukung oleh bukti yang valid dan
terukur.

Sistem pencatatan internal juga mendukung pengelolaan
hubungan pelanggan (customer relationship management) dengan
menyediakan informasi mengenai histori pembelian, frekuensi
transaksi, dan preferensi konsumen. Informasi ini memungkinkan tim
pemasaran dan penjualan untuk melakukan segmentasi pasar yang lebih
tepat, menyesuaikan penawaran produk, dan merancang strategi retensi
pelanggan.

2. Sistem Intelijen Pemasaran

Sistem intelijen pemasaran (marketing intelligence system)
berfungsi sebagai mekanisme pengumpulan dan analisis informasi
eksternal yang relevan bagi strategi organisasi. Informasi ini mencakup
data mengenai pesaing, tren industri, perilaku konsumen, serta
perkembangan pasar secara umum. Armstrong et al. (2019)
menekankan bahwa intelijen pemasaran memungkinkan organisasi
untuk mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal dan merespons
secara cepat, sehingga dapat menjaga daya saing dan relevansi produk
di pasar. Dalam konteks sistem informasi manajemen (SIM), sistem ini
memperluas cakupan informasi manajerial dengan menyertakan
perspektif eksternal yang komplementer terhadap data internal.

Dengan sistem intelijen pemasaran, organisasi dapat memantau
aktivitas pesaing, termasuk strategi harga, promosi, distribusi, dan
inovasi produk. Data ini memberikan wawasan kritis bagi manajemen
dalam mengambil keputusan strategis, misalnya menyesuaikan harga
atau meluncurkan kampanye pemasaran baru. Dengan pemantauan
pasar yang sistematis, perusahaan dapat mengidentifikasi peluang
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pertumbuhan atau ancaman persaingan lebih awal, sehingga mampu
mengambil langkah proaktif daripada reaktif terhadap perubahan pasar.

Sistem intelijen pemasaran juga membantu organisasi
memahami perilaku dan preferensi konsumen. Data yang dikumpulkan
dari survei pasar, media sosial, ulasan online, dan tren digital
memungkinkan perusahaan menyesuaikan produk dan layanan agar
sesuai dengan kebutuhan konsumen. Hal ini mendukung strategi
segmentasi pasar yang lebih tepat, personalisasi penawaran, dan
peningkatan pengalaman pelanggan. Dengan demikian, intelijen
pemasaran tidak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan pesaing,
tetapi juga sebagai sarana inovasi berbasis wawasan pasar.

3. Sistem Riset Pemasaran

Sistem riset pemasaran (marketing research system) berperan
dalam menyediakan data yang spesifik dan mendalam mengenai pasar,
konsumen, dan lingkungan bisnis. Data ini diperoleh melalui berbagai
metode penelitian seperti survei, wawancara, observasi, dan
eksperimen pasar. Malhotra (2020) menekankan bahwa riset pemasaran
menjadi alat krusial dalam pengambilan keputusan strategis karena
membantu manajemen memahami perilaku konsumen, kebutuhan
pasar, dan potensi peluang bisnis secara ilmiah. Dalam konteks SIP,
sistem ini berfungsi sebagai sumber informasi utama yang mendukung
perencanaan dan evaluasi strategi pemasaran.

Dengan riset pemasaran, organisasi dapat mengidentifikasi
preferensi konsumen, tingkat kepuasan pelanggan, dan respons
terhadap produk atau layanan baru. Data yang diperoleh
memungkinkan perusahaan untuk merancang strategi pemasaran yang
lebih tepat sasaran, misalnya menentukan positioning produk,
segmentasi pasar, atau strategi komunikasi yang efektif. Dengan
informasi berbasis riset, manajemen dapat meminimalkan risiko
keputusan yang salah dan meningkatkan probabilitas keberhasilan
strategi pemasaran.

Sistem riset pemasaran memungkinkan organisasi mengevaluasi
efektivitas program pemasaran yang sedang berjalan. Misalnya, riset
dapat mengukur dampak kampanye promosi, loyalitas pelanggan, atau
persepsi merek di pasar. Informasi ini menjadi dasar bagi SIP untuk
melakukan penyesuaian strategi secara cepat dan tepat. Dengan kata

lain, riset pemasaran membantu organisasi menciptakan proses
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pengambilan keputusan yang bersifat berbasis data dan berorientasi
hasil.

4. Sistem Pendukung Keputusan Pemasaran

Sistem pendukung keputusan pemasaran (Marketing Decision
Support System/M-DSS) berfungsi sebagai alat bantu strategis bagi
manajemen dalam merumuskan dan mengevaluasi keputusan
pemasaran. Sistem ini memanfaatkan teknologi informasi, database,
dan model analitik untuk menyajikan berbagai alternatif keputusan
beserta proyeksi dampaknya. Turban et al. (2018) menekankan bahwa
M-DSS meningkatkan kualitas keputusan karena memungkinkan
manajer menilai konsekuensi dari setiap opsi secara sistematis, bukan
sekadar berdasarkan intuisi atau pengalaman semata.

Pada praktiknya, M-DSS mengintegrasikan data internal
organisasi, data eksternal pasar, serta hasil riset pemasaran untuk
membangun model analitik yang komprehensif. Sistem ini mendukung
analisis skenario, prediksi permintaan, segmentasi pelanggan, serta
evaluasi strategi promosi. Dengan demikian, manajer dapat
menyesuaikan keputusan pemasaran dengan kondisi pasar yang
dinamis dan perilaku konsumen yang terus berubah. Integrasi ini
memungkinkan organisasi untuk menjadi lebih responsif terhadap
perubahan lingkungan bisnis.

Seiring perkembangan big data dan kecerdasan buatan, M-DSS
semakin canggih dengan kemampuan analitik prediktif dan preskriptif.
Algoritma machine learning dapat mengenali pola dalam data
pelanggan, memprediksi tren penjualan, dan merekomendasikan
strategi pemasaran yang optimal. Kemampuan ini meningkatkan
kecepatan pengambilan keputusan, meminimalkan risiko, dan
memungkinkan organisasi menciptakan nilai lebih melalui keputusan
yang berbasis data.

D. Sistem Informasi Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset strategis yang
menentukan keberhasilan dan daya saing organisasi. Dalam era
globalisasi dan transformasi digital, pengelolaan SDM tidak lagi
terbatas pada fungsi administratif seperti pencatatan data pegawai dan

penggajian, tetapi telah berkembang menjadi fungsi strategis yang
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mendukung pencapaian tujuan organisasi. Kompleksitas pengelolaan
tenaga kerja, tuntutan efisiensi, serta kebutuhan pengambilan keputusan
berbasis data mendorong organisasi untuk mengadopsi Sistem
Informasi Sumber Daya Manusia (SISDM) atau Human Resource
Information System (HRIS).

Sistem informasi sumber daya manusia merupakan salah satu
sistem informasi fungsional yang berperan penting dalam menyediakan
informasi terkait perencanaan, pengembangan, dan pengendalian SDM.
Dalam kerangka Sistem Informasi Manajemen (SIM), SISDM
berfungsi sebagai sistem yang mengintegrasikan data dan proses SDM
untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial dan strategis.
Sistem Informasi Sumber Daya Manusia dapat didefinisikan sebagai
sistem berbasis teknologi informasi yang dirancang untuk
mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan menyajikan data serta
informasi terkait sumber daya manusia guna mendukung fungsi
manajemen SDM. Menurut Dessler (2020), HRIS merupakan sistem
yang mengintegrasikan aktivitas SDM seperti rekrutmen, pelatihan,
penilaian kinerja, kompensasi, dan pengembangan karier dalam satu
platform terkoordinasi.

1. Rekrutmen dan Seleksi

Proses rekrutmen dan seleksi merupakan tahap awal yang
krusial dalam manajemen sumber daya manusia. Sistem Informasi
Sumber Daya Manusia (SISDM) berperan penting dalam mendukung
kegiatan ini dengan menyediakan platform digital untuk mengelola data
pelamar secara efisien. Penggunaan teknologi dalam rekrutmen
membantu organisasi mengelola volume pelamar yang besar,
menyaring kandidat yang sesuai dengan kriteria, dan mengotomatisasi
tahap awal seleksi, sehingga waktu dan biaya proses dapat
diminimalkan.

SISDM  memungkinkan integrasi data pelamar dengan
kebutuhan organisasi melalui sistem berbasis kompetensi dan
kualifikasi. Data yang dikumpulkan mencakup informasi pendidikan,
pengalaman kerja, keterampilan, dan preferensi kandidat. Dengan
analitik yang tepat, sistem dapat menilai kesesuaian kandidat terhadap
posisi yang dibutuhkan serta memberikan peringkat objektif
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Hal ini meningkatkan
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transparansi dan mengurangi bias dalam pengambilan keputusan
rekrutmen.

Sistem ini juga mendukung proses wawancara dan asesmen
melalui modul online, seperti tes psikometri, simulasi kerja, atau
wawancara virtual. Integrasi fitur-fitur ini dalam SISDM memudahkan
tim HR wuntuk mengevaluasi kandidat secara komprehensif dan
konsisten. Menurut Turban et al. (2018), sistem berbasis TI dalam
rekrutmen tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga meningkatkan
akurasi seleksi sehingga kandidat yang dipilih memiliki kesesuaian
lebih tinggi dengan kebutuhan organisasi.

2. Pelatihan dan Pengembangan

Pelatihan dan pengembangan merupakan aspek penting dalam
manajemen sumber daya manusia yang bertujuan meningkatkan
kompetensi, keterampilan, dan kapabilitas karyawan. Sistem Informasi
Sumber Daya Manusia (SISDM) berperan sebagai platform strategis
untuk merencanakan, mengelola, dan memantau program pelatihan
secara efektif. Armstrong dan Taylor (2023) menekankan bahwa
penggunaan sistem informasi yang terintegrasi memungkinkan
organisasi mengidentifikasi kebutuhan pengembangan secara tepat
berdasarkan evaluasi kinerja, gap kompetensi, dan perubahan tuntutan
pekerjaan.

SISDM memungkinkan pengumpulan data tentang karyawan,
termasuk profil kompetensi, pengalaman kerja, dan hasil evaluasi
kinerja. Informasi ini digunakan untuk merancang program pelatihan
yang relevan, menentukan prioritas peserta, serta memilih metode
pelatihan yang sesuai, baik secara tatap muka maupun berbasis digital.
Dengan modul analitik yang canggih, sistem dapat menilai efektivitas
program pelatihan melalui indikator seperti peningkatan produktivitas,
penguasaan keterampilan, dan kontribusi terhadap tujuan organisasi.

SISDM juga memfasilitasi pelaksanaan program pelatihan
melalui Learning Management System (LMS) yang terintegrasi. LMS
memungkinkan karyawan mengakses materi pembelajaran secara
online, mengikuti evaluasi, dan melacak progres pengembangan
individu. Integrasi pelatthan berbasis digital dengan SISDM
meningkatkan fleksibilitas, mempercepat proses pembelajaran, dan
memudahkan dokumentasi hasil pelatihan untuk kepentingan audit dan

sertifikasi.
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3. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja merupakan proses kritis dalam manajemen
sumber daya manusia yang bertujuan menilai kontribusi dan efektivitas
karyawan terhadap pencapaian tujuan organisasi. Sistem Informasi
Sumber Daya Manusia (SISDM) menyediakan platform untuk
mengelola data kinerja secara sistematis dan real-time. Aguinis (2019)
menekankan bahwa penilaian kinerja berbasis teknologi informasi
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, sehingga proses evaluasi
menjadi lebih objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

SISDM memungkinkan pengumpulan data kinerja dari berbagai
sumber, termasuk hasil pekerjaan, pencapaian target, umpan balik
atasan, rekan kerja, dan laporan mandiri karyawan. Data ini kemudian
dianalisis menggunakan indikator kinerja utama (Key Performance
Indicators/KPI) yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan dukungan
modul analitik, sistem mampu menyajikan perbandingan antara kinerja
aktual dan target, membantu manajer dalam mengidentifikasi karyawan
dengan performa unggul maupun yang memerlukan pengembangan
lebih lanjut.

SISDM memfasilitasi mekanisme umpan balik dan evaluasi
berkelanjutan. Karyawan dapat menerima laporan kinerja secara
berkala, memahami area yang perlu ditingkatkan, dan merencanakan
langkah pengembangan kompetensi. Integrasi antara penilaian kinerja
dan sistem pengembangan SDM memungkinkan organisasi mengaitkan
hasil evaluasi dengan program pelatihan, promosi, dan insentif secara
lebih efektif, sehingga mendukung perencanaan karier dan retensi
karyawan.

4. Kompensasi dan Penggajian

Kompensasi dan penggajian merupakan komponen kunci dalam
manajemen sumber daya manusia, karena berhubungan langsung
dengan motivasi, retensi, dan kepuasan karyawan. Sistem Informasi
Sumber Daya Manusia (SISDM) berperan penting dalam
mengotomatisasi proses perhitungan gaji, tunjangan, bonus, dan
insentif. Boddy (2019) menekankan bahwa integrasi antara SISDM dan
sistem informasi keuangan memungkinkan akurasi, konsistensi, dan
pengendalian biaya SDM secara optimal, sekaligus mengurangi risiko

kesalahan manual yang dapat menimbulkan ketidakpuasan karyawan.
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SISDM mengelola berbagai elemen kompensasi, mulai dari gaji
pokok, tunjangan kesehatan, transportasi, hingga bonus berbasis
kinerja. Sistem ini dapat menyesuaikan perhitungan berdasarkan
tingkat jabatan, pengalaman kerja, jam lembur, dan kriteria lain yang
relevan. Dengan dukungan modul payroll otomatis, perhitungan gaji
menjadi lebih cepat, efisien, dan dapat disesuaikan dengan regulasi
ketenagakerjaan yang berlaku, sehingga organisasi tetap mematuhi
standar hukum dan kebijakan internal.

SISDM menyediakan laporan dan dashboard manajemen yang
memungkinkan manajemen menilai struktur biaya SDM secara
strategis. Informasi ini membantu pengambilan keputusan terkait
alokasi anggaran, penyesuaian gaji, dan program insentif yang
mendukung motivasi karyawan. Data kompensasi yang terintegrasi
juga memfasilitasi analisis kesetaraan gaji, identifikasi kebutuhan
peningkatan benefit, dan perencanaan strategis terkait pengembangan
SDM.

E. Sistem Informasi Produksi dan Operasional

Fungsi produksi dan operasional merupakan inti dari aktivitas
organisasi, terutama dalam sektor manufaktur, jasa, dan industri
berbasis proses. Fungsi ini bertanggung jawab terhadap penciptaan nilai
melalui transformasi input menjadi output berupa barang atau jasa.
Seiring dengan meningkatnya kompleksitas proses bisnis, persaingan
global, dan tuntutan efisiensi, organisasi membutuhkan dukungan
informasi yang cepat, akurat, dan terintegrasi. Oleh karena itu, Sistem
Informasi Produksi dan Operasional (SIPO) menjadi salah satu sistem
informasi fungsional yang sangat penting dalam mendukung efektivitas
dan efisiensi operasi organisasi.

Sistem informasi produksi dan operasional berfungsi untuk
mendukung perencanaan, pengendalian, dan pemantauan proses
produksi serta kegiatan operasional sehari-hari. Dalam kerangka Sistem
Informasi Manajemen (SIM), SIPO berperan sebagai penghubung
antara strategi organisasi dengan pelaksanaan operasional di lapangan,
sehingga memastikan bahwa tujuan organisasi dapat dicapai secara
optimal. Sistem Informasi Produksi dan Operasional dapat
didefinisikan sebagai sistem berbasis teknologi informasi yang

dirancang untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan
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menyajikan data yang berkaitan dengan proses produksi dan operasi
organisasi. Menurut Heizer et al. (2020), sistem informasi operasional
mendukung fungsi manajemen operasi, seperti perencanaan kapasitas,
penjadwalan produksi, pengendalian persediaan, dan pengendalian
kualitas.

1. Perencanaan Produksi dan Kapasitas

Perencanaan produksi dan kapasitas merupakan tahap awal
yang krusial dalam manajemen operasi, karena menentukan sejauh
mana organisasi mampu memenuhi permintaan pasar secara efisien.
Sistem Informasi Produksi dan Operasional (SIPO) berperan penting
dalam menyediakan data historis penjualan, tren permintaan, dan
informasi stok yang akurat. Heizer ef al. (2020) menekankan bahwa
keputusan perencanaan produksi yang tepat memerlukan data yang
komprehensif dan analisis yang akurat, sehingga organisasi dapat
menyeimbangkan kapasitas produksi dengan kebutuhan pelanggan.

SIPO memungkinkan organisasi melakukan simulasi skenario
produksi berdasarkan proyeksi permintaan dan kapasitas fasilitas yang
tersedia. Dengan sistem ini, manajer dapat mengevaluasi berbagai
alternatif jadwal produksi, alokasi sumber daya, dan tingkat inventaris
yang optimal. Informasi yang dihasilkan SIPO membantu mengurangi
risiko kelebihan atau kekurangan produksi, menghindari pemborosan
sumber daya, serta memastikan ketersediaan produk yang tepat waktu
bagi pelanggan.

SIPO mendukung koordinasi lintas fungsi, termasuk antara
produksi, pemasaran, dan pengadaan bahan baku. Sistem informasi ini
menyediakan indikator kinerja utama terkait kapasitas, utilisasi mesin,
lead time, dan tingkat persediaan. Dengan data ini, manajemen dapat
menyesuaikan jadwal produksi secara dinamis, merespons fluktuasi
permintaan, dan mengoptimalkan efisiensi operasional. Hal ini selaras
dengan prinsip lean manufacturing dan manajemen rantai pasok
modern.

2. Penjadwalan Produksi

Penjadwalan produksi merupakan kegiatan krusial dalam
manajemen operasional karena menentukan bagaimana sumber daya
produksi digunakan untuk memenuhi target output secara tepat waktu.

Sistem Informasi Produksi dan Operasional (SIPO) menyediakan
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platform terintegrasi yang memungkinkan perencanaan jadwal produksi
secara akurat dan efisien. Slack dan Brandon-Jones (2018) menekankan
bahwa penjadwalan berbasis sistem informasi meningkatkan efisiensi
penggunaan mesin, tenaga kerja, dan bahan baku, sekaligus
mengurangi pemborosan dan waktu tunggu.

SIPO mendukung pembuatan jadwal produksi dengan
mempertimbangkan berbagai variabel, termasuk kapasitas mesin,
ketersediaan bahan baku, waktu pengiriman, dan prioritas pesanan.
Sistem ini memungkinkan manajemen memvisualisasikan seluruh alur
produksi melalui diagram Gantt, kalender produksi, atau dashboard
interaktif, sehingga mempermudah pemantauan kemajuan produksi.
Dengan dukungan analitik, SIPO dapat melakukan optimisasi jadwal
dan memberikan rekomendasi alternatif ketika terjadi kendala
operasional.

Integrasi SIPO dengan modul pengendalian persediaan
memungkinkan penjadwalan yang responsif terhadap fluktuasi stok dan
permintaan. Misalnya, sistem dapat menunda atau mempercepat proses
produksi sesuai ketersediaan bahan baku atau tingkat urgensi pesanan.
Hal ini membantu organisasi menghindari overproduction atau
stockout, meningkatkan fleksibilitas operasional, dan menjaga
kepuasan pelanggan.

3. Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan merupakan salah satu fungsi krusial
dalam Sistem Informasi Produksi dan Operasional (SIPO), karena
berhubungan langsung dengan efisiensi biaya dan kelancaran rantai
pasok. SIPO memungkinkan organisasi untuk memantau secara real-
time tingkat persediaan bahan baku, barang dalam proses, dan produk
jadi. Stevenson et al. (2014) menegaskan bahwa sistem informasi
persediaan yang terkelola dengan baik dapat menurunkan biaya
penyimpanan, mencegah kelebihan stok, dan mengurangi risiko
kekurangan barang, sehingga mendukung kelancaran operasional dan
kepuasan pelanggan.

SIPO memanfaatkan data historis, perkiraan permintaan, dan
analitik prediktif untuk menentukan tingkat persediaan optimal. Sistem
ini dapat memberikan peringatan otomatis jika persediaan mencapai
ambang batas minimum atau maksimum, sehingga manajemen dapat

mengambil tindakan cepat, seperti pemesanan ulang atau penyesuaian
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produksi. Integrasi dengan modul perencanaan produksi dan pembelian
memungkinkan organisasi menyinkronkan persediaan dengan
kebutuhan produksi, sehingga menghindari penumpukan barang yang
tidak perlu atau keterlambatan produksi akibat kekurangan bahan baku.

Pengendalian  persediaan melalui  SIPO  meningkatkan
transparansi dan akurasi data di seluruh departemen. Laporan dan
dashboard sistem menampilkan status persediaan secara real-time,
memungkinkan manajemen melakukan analisis biaya persediaan, rotasi
stok, dan produktivitas penyimpanan. Informasi ini mendukung
pengambilan keputusan strategis terkait pengadaan, distribusi, dan
perencanaan kapasitas penyimpanan, sehingga perusahaan dapat
menyesuaikan strategi operasional dengan kondisi pasar.

4. Pengendalian Kualitas

Pengendalian kualitas merupakan fungsi vital dalam Sistem
Informasi Produksi dan Operasional (SIPO) karena secara langsung
memengaruhi kepuasan pelanggan, reputasi perusahaan, dan efisiensi
produksi. SIPO memungkinkan pemantauan kualitas produk secara
real-time, mulai dari bahan baku hingga produk jadi. Menurut
Natarajan (2018), integrasi sistem informasi dalam manajemen mutu
membantu organisasi menerapkan prinsip perbaikan berkelanjutan
(continuous  improvement), meminimalkan cacat produk, dan
memastikan standar kualitas terpenuhi secara konsisten.

SIPO memanfaatkan data dari berbagai titik proses produksi
untuk mendeteksi anomali dan potensi masalah kualitas. Sensor,
barcode, dan sistem monitoring otomatis mengumpulkan informasi
tentang spesifikasi produk, kondisi mesin, dan parameter produksi
lainnya. Dengan informasi ini, manajemen dapat melakukan analisis
tren dan identifikasi akar penyebab cacat produk. Kemampuan sistem
informasi untuk menyediakan data akurat dan cepat merupakan kunci
keberhasilan pengendalian kualitas dan pengambilan keputusan
berbasis bukti.

Integrasi pengendalian kualitas dengan modul perencanaan
produksi dan pengendalian persediaan memungkinkan perusahaan
merespons masalah kualitas dengan cepat. Misalnya, jika terjadi deviasi
kualitas pada bahan baku atau produk dalam proses, sistem dapat
memberikan peringatan otomatis dan menyesuaikan proses produksi

atau mengatur ulang jadwal pengiriman. Hal ini tidak hanya mencegah
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kerugian akibat produk cacat, tetapi juga mendukung efisiensi biaya
dan penggunaan sumber daya secara optimal.
F. Integrasi Sistem Informasi Antar Fungsi

Pada organisasi modern, fungsi-fungsi utama seperti pemasaran,
keuangan, sumber daya manusia, produksi, dan logistik tidak lagi dapat
beroperasi secara terpisah. Kompleksitas lingkungan bisnis, globalisasi,
serta percepatan transformasi digital menuntut adanya koordinasi dan
kolaborasi lintas fungsi yang efektif. Salah satu kunci utama untuk
mencapai koordinasi tersebut adalah melalui integrasi sistem informasi
antar fungsi organisasi. Sistem informasi yang terfragmentasi dapat
menghambat aliran informasi, menurunkan kualitas pengambilan
keputusan, dan meningkatkan biaya operasional. Sebaliknya, integrasi
sistem informasi memungkinkan organisasi memperoleh pandangan
menyeluruh (enterprise-wide view) terhadap proses bisnis, sehingga
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan daya saing organisasi.

Pada konteks Sistem Informasi Manajemen (SIM), integrasi
sistem informasi antar fungsi merupakan tahap lanjut dari penerapan
sistem informasi fungsional. Integrasi ini menjadi fondasi bagi
organisasi untuk mengelola proses bisnis secara end-fo-end dan
mendukung strategi organisasi secara holistik. Integrasi sistem
informasi antar fungsi dapat didefinisikan sebagai proses
penggabungan dan penyelarasan berbagai sistem informasi fungsional
dalam organisasi agar dapat saling berkomunikasi, berbagi data, dan
mendukung proses bisnis secara terpadu. Integrasi sistem informasi
bertujuan untuk menghilangkan “silo informasi” yang sering muncul
akibat penggunaan sistem yang berdiri sendiri di setiap fungsi
organisasi.

Romney et al. (2012) menyatakan bahwa integrasi sistem
informasi memungkinkan data dimasukkan sekali (single data entry)
dan digunakan oleh berbagai fungsi, sehingga meningkatkan akurasi
dan konsistensi informasi. Dalam kerangka SIM, integrasi sistem
informasi antar fungsi mencerminkan pendekatan sistem (systems
approach), di mana organisasi dipandang sebagai satu kesatuan yang
terdiri dari subsistem yang saling berhubungan. Setiap sistem informasi
fungsional seperti sistem informasi akuntansi, pemasaran, SDM, dan
produksi berkontribusi terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan.

Integrasi ini memungkinkan manajemen memperoleh informasi lintas
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fungsi yang diperlukan untuk perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan strategis.
1. Integrasi Sistem Informasi Akuntansi dan Keuangan

Integrasi sistem informasi akuntansi dan keuangan merupakan
fondasi penting bagi pengelolaan informasi keuangan yang efektif
dalam organisasi modern. Dengan integrasi ini, data transaksi yang
terjadi di  berbagai departemen seperti penjualan, pembelian,
persediaan, dan penggajian dapat secara otomatis diperbarui dan
tercermin dalam laporan keuangan secara real-time. Integrasi sistem ini
tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
memperkuat kontrol internal dan akuntabilitas organisasi.

Keuntungan utama dari integrasi ini adalah konsistensi dan
akurasi informasi keuangan. Data yang dihasilkan dari aktivitas
operasional langsung mengalir ke sistem keuangan, sehingga
mengurangi risiko kesalahan input manual dan keterlambatan
pelaporan. Kemampuan untuk memperoleh data real-time
memungkinkan manajemen untuk memantau arus kas, memprediksi
kebutuhan modal kerja, dan mengambil keputusan strategis yang tepat
berdasarkan informasi terkini.

Integrasi antara sistem akuntansi dan keuangan mendukung
proses analisis kinerja organisasi secara komprehensif. Informasi
keuangan yang terintegrasi dengan data operasional memungkinkan
perhitungan indikator kinerja, evaluasi profitabilitas proyek, serta
analisis biaya-manfaat yang lebih akurat. Hal ini membantu manajer
dalam merumuskan strategi peningkatan efisiensi, pengendalian biaya,
dan optimasi alokasi sumber daya keuangan.

2. Integrasi Sistem Informasi Pemasaran dan Produksi

Integrasi antara sistem informasi pemasaran dan produksi
merupakan elemen kunci dalam manajemen rantai pasok yang efektif.
Dengan adanya integrasi ini, data penjualan, tren permintaan, dan
proyeksi pasar yang diperoleh dari sistem informasi pemasaran dapat
langsung menjadi input bagi perencanaan produksi. Slack dan Brandon-
Jones (2018) menekankan bahwa keselarasan antara permintaan pasar
dan kapasitas produksi memungkinkan organisasi mengurangi risiko
kelebihan stok maupun kekurangan barang, sehingga operasional lebih
efisien dan responsif terhadap perubahan pasar.
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Keunggulan utama integrasi ini adalah kemampuan organisasi
untuk merespons fluktuasi permintaan secara cepat. Misalnya,
peningkatan permintaan produk tertentu dapat segera diteruskan ke
departemen produksi untuk penyesuaian jadwal produksi dan alokasi
bahan baku. Demikian pula, penurunan permintaan dapat
meminimalkan pemborosan sumber daya. Menurut Heizer ef al. (2020),
integrasi sistem informasi pemasaran dan produksi meningkatkan
koordinasi lintas fungsi dan mendukung pengambilan keputusan
berbasis data secara real-time.

Integrasi ini mendukung perencanaan kapasitas yang lebih
akurat dan pengendalian persediaan yang optimal. Data historis
penjualan dan proyeksi permintaan memungkinkan manajer produksi
membuat rencana kapasitas yang realistis dan menghindari bottleneck
dalam proses produksi. Sistem informasi yang terintegrasi juga
memfasilitasi pengendalian persediaan bahan baku dan barang jadi,
sehingga organisasi dapat menjaga tingkat layanan pelanggan yang
tinggi sekaligus menekan biaya operasional.

3. Integrasi Sistem Informasi SDM dengan Fungsi Lain

Integrasi sistem informasi sumber daya manusia (HRIS) dengan
sistem informasi lain, seperti produksi dan pemasaran, menjadi faktor
penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi. Melalui integrasi
ini, data karyawan terkait keahlian, ketersediaan, dan kinerja dapat
diselaraskan dengan kebutuhan operasional dan strategi bisnis. Dessler
(2020) menekankan bahwa HRIS yang terintegrasi mendukung
perencanaan tenaga kerja secara proaktif, memungkinkan manajer
menyesuaikan jumlah dan keterampilan karyawan sesuai dengan
proyeksi produksi dan permintaan pasar.

Keunggulan integrasi HRIS dengan sistem lain terlihat pada
perencanaan produksi dan penjadwalan tenaga kerja. Data proyek,
jadwal produksi, dan proyeksi permintaan dapat digunakan untuk
menentukan kebutuhan karyawan yang tepat, menghindari kekurangan
atau kelebihan tenaga kerja. Hal ini meningkatkan efisiensi operasional
sekaligus menjaga kualitas output. Integrasi semacam ini
memungkinkan organisasi memanfaatkan sumber daya manusia secara
optimal dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

Integrasi HRIS mendukung pengambilan keputusan strategis

terkait pengembangan kompetensi dan pengelolaan kinerja. Misalnya,
BUKU REFERENSI 71



informasi mengenai kinerja dan keterampilan karyawan dapat
digunakan untuk merencanakan pelatihan yang tepat, redistribusi tugas,
atau promosi jabatan. Dengan demikian, organisasi dapat meningkatkan
kapabilitas SDM sesuai kebutuhan bisnis dan meminimalkan risiko
kesenjangan kompetensi.
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BAB V
SISTEM PENDUKUNG KERUTUSAN
DAN BUSINESS INTELLIGENCE

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dan Business Intelligence
(BI) merupakan elemen penting dalam Sistem Informasi Manajemen
(SIM) vyang berfokus pada mendukung pengambilan keputusan
strategis, taktis, dan operasional dalam organisasi. SPK dirancang
untuk membantu manajer menghadapi masalah semi-terstruktur atau
kompleks dengan menyediakan informasi yang relevan, model analitis,
dan alternatif solusi yang dapat dibandingkan. Sementara itu, BI
menggunakan teknologi informasi untuk mengumpulkan, menganalisis,
dan menyajikan data historis maupun real-time sehingga manajemen
dapat membuat keputusan berbasis fakta dan mendukung perencanaan
strategis.

Data warehouse dan data mining menjadi fondasi penting bagi
SPK dan BI. Data warehouse menyimpan informasi terintegrasi dari
berbagai sumber organisasi, sedangkan data mining memungkinkan
analisis pola dan tren untuk menemukan wawasan yang tersembunyi
dalam data. Dengan dukungan data yang kaya dan analisis yang
canggih, manajemen dapat melakukan prediksi, evaluasi kinerja, serta
identifikasi peluang dan risiko secara lebih akurat. Hal ini membuat
SPK dan BI menjadi instrumen penting dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan keunggulan kompetitif organisasi.

A. Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Pada lingkungan organisasi modern yang ditandai oleh
ketidakpastian, kompleksitas, dan dinamika perubahan yang cepat,
pengambilan keputusan menjadi aktivitas manajerial yang semakin
menantang. Manajer dihadapkan pada berbagai alternatif keputusan
yang melibatkan banyak variabel, keterbatasan informasi, serta risiko
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yang tinggi. Kondisi ini menuntut adanya dukungan sistematis yang
mampu membantu pengambil keputusan dalam menganalisis masalah
secara rasional dan berbasis data. Oleh karena itu, Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) menjadi
komponen penting dalam kerangka Sistem Informasi Manajemen
(SIM).

Turban et al. (2018) menyatakan bahwa SPK dirancang untuk
membantu manajer dalam menghadapi masalah semi-terstruktur dan
tidak terstruktur, yaitu masalah yang tidak sepenuhnya dapat
diselesaikan dengan prosedur rutin. Dalam konteks transformasi digital
dan perkembangan business intelligence, SPK tidak lagi sekadar alat
bantu teknis, tetapi telah berkembang menjadi sistem strategis yang
mendukung keunggulan kompetitif organisasi. Sistem Pendukung
Keputusan secara umum didefinisikan sebagai sistem informasi
berbasis komputer yang mendukung aktivitas pengambilan keputusan
manajerial dengan menyediakan informasi, model analitis, dan alat
bantu yang relevan. SPK adalah sistem interaktif yang membantu
pengambil keputusan dalam menggunakan data dan model untuk
memecahkan masalah yang bersifat semi-terstruktur.

SPK berfungsi sebagai jembatan antara data mentah dan
keputusan manajerial, dengan menekankan pada fleksibilitas,
interaktivitas, dan dukungan analisis (Power & Sharda, 2007). SPK
memiliki karakteristik yang membedakannya dari sistem informasi
operasional atau sistem informasi manajemen tradisional. Beberapa
karakteristik utama SPK antara lain:

1. Mendukung keputusan semi-terstruktur dan tidak terstruktur,
Bersifat interaktif dan fleksibel,
Mendukung berbagai tingkat manajemen,
Menggunakan model analitis dan teknik kuantitatif,
Berorientasi pada pengguna (user-oriented).

Simon membagi keputusan menjadi tiga jenis utama, yaitu
keputusan terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak terstruktur. Keputusan
terstruktur bersifat rutin dan dapat diprogram, sedangkan keputusan
tidak terstruktur bersifat kompleks dan membutuhkan pertimbangan
manajerial yang mendalam. SPK terutama berperan dalam mendukung
keputusan semi-terstruktur dan tidak terstruktur. SPK mendukung
seluruh tahapan proses pengambilan keputusan, mulai dari:

1. Identifikasi masalah,
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Pengumpulan dan analisis data,
Pengembangan alternatif keputusan,
Evaluasi alternatif,
Pemilihan keputusan terbaik.
Menurut Turban et al. (2018), SPK terdiri atas tiga komponen
utama, yaitu:
a. Subsistem Data: Subsistem data mencakup basis data internal dan
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eksternal yang relevan dengan masalah keputusan. Data dapat
berasal dari sistem transaksi, data warehouse, maupun sumber
eksternal seperti data pasar dan industri.

b. Subsistem Model: Subsistem model berisi model matematis,
statistik, dan analitis yang digunakan untuk menganalisis data dan
mengevaluasi alternatif keputusan. Model ini mencakup analisis
what-if, simulasi, optimasi, dan peramalan.

c. Subsistem  Antarmuka Pengguna:  Subsistem  antarmuka
memungkinkan interaksi antara pengguna dan sistem. Antarmuka
yang user-friendly sangat penting agar SPK dapat digunakan
secara efektif oleh manajer.

B. Data Warehouse dan Data Mining

Perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi proses bisnis
telah menghasilkan volume data yang sangat besar dan beragam. Data
tersebut berasal dari berbagai sumber, seperti sistem transaksi, media
sosial, perangkat Internet of Things (IoT), dan aplikasi berbasis web.
Dalam konteks Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dan Business
Intelligence (BI), data menjadi aset strategis yang harus dikelola dan
dianalisis secara sistematis agar dapat menghasilkan informasi dan
pengetahuan yang bernilai bagi organisasi. Untuk mengelola data
dalam skala besar dan kompleks, organisasi membutuhkan data
warehouse sebagai infrastruktur penyimpanan data terintegrasi, serta
data mining sebagai teknik analitik untuk mengekstraksi pola dan
pengetahuan tersembunyi dari data tersebut. Menurut Sharda er al.
(2013), data warehouse dan data mining merupakan dua komponen
utama dalam arsitektur business intelligence yang mendukung
pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making).
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1. Data Warehouse

Data warehouse dapat didefinisikan sebagai kumpulan data
yang terintegrasi, berorientasi subjek, bersifat historis, dan digunakan
untuk mendukung proses pengambilan keputusan. Data warehouse
sebagai repositori data terpusat dirancang khusus untuk analisis dan
pelaporan manajerial, bukan untuk pemrosesan transaksi harian.
Kimball dan Ross (2013) menekankan bahwa data warehouse
menyediakan pandangan terpadu terhadap data organisasi dengan
mengintegrasikan data dari berbagai sistem operasional, sehingga
memungkinkan analisis lintas fungsi secara konsisten.

Data warehouse memiliki empat karakteristik utama, yaitu:
a. Subject-oriented: berfokus pada subjek utama seperti pelanggan,

produk, dan penjualan,

b. Integrated: mengintegrasikan data dari berbagai sumber,

o

Time-variant: menyimpan data historis dalam jangka panjang,
d. Non-volatile: data bersifat stabil dan tidak diperbarui secara
langsung oleh transaksi operasional.

Data warehouse berperan sebagai fondasi data bagi sistem
pendukung keputusan dan business intelligence. Tanpa data warehouse,
organisasi akan kesulitan melakukan analisis terpadu karena data
tersebar di berbagai sistem yang tidak terintegrasi. Dalam SPK, data
warehouse menyediakan data historis dan agregat yang digunakan
untuk:

1) Analisis tren dan pola,

2) Peramalan (forecasting),

3) Evaluasi kinerja,

4) Simulasi dan analisis what-if.
a) Sumber Data

Sumber data dalam arsitektur data warehouse mencakup

berbagai sistem transaksi internal (OLTP) organisasi,

seperti sistem akuntansi, pemasaran, produksi, dan
sumber daya manusia. Data yang berasal dari sistem
internal ini  umumnya terstruktur dan bersifat
operasional, mencerminkan aktivitas  sehari-hari
organisasi. Integrasi data internal memungkinkan data
warehouse  menyediakan  gambaran  menyeluruh
mengenai kinerja organisasi, memfasilitasi analisis tren,
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dan mendukung pengambilan keputusan berbasis
informasi yang akurat
Data warehouse juga memanfaatkan sumber data
eksternal, seperti informasi pasar, data industri, laporan
kompetitor, dan tren konsumen. Integrasi data eksternal
ini memungkinkan organisasi untuk membandingkan
kinerja internal dengan kondisi pasar dan lingkungan
eksternal, sehingga strategi yang diambil lebih relevan
dan responsif terhadap perubahan pasar.

b) Proses ETL (Extract, Transform, Load)
Proses ETL (Extract, Transform, Load) merupakan inti
dari arsitektur data warehouse dan menentukan kualitas
informasi yang dihasilkan. Tahap Extract melibatkan
pengambilan data dari berbagai sumber, baik internal
seperti sistem akuntansi, pemasaran, produksi, maupun
eksternal seperti data pasar dan industri. Proses ini
memastikan bahwa semua data relevan dan terkini
tersedia untuk dianalisis. Selanjutnya, tahap Transform
memfokuskan pada pembersihan, standarisasi, dan
integrasi data sehingga data dari sumber yang berbeda
dapat dibandingkan dan dianalisis secara konsisten.
Transformasi ini mencakup penghapusan duplikasi,
koreksi kesalahan, dan penyesuaian format data sesuai
kebutuhan analitik.
Tahap terakhir, Load, memindahkan data yang telah
diolah ke dalam data warehouse, sehingga siap
digunakan oleh sistem Business Intelligence, laporan
manajerial, dan analitik strategis. Kualitas proses ETL
sangat menentukan akurasi dan keandalan data
warehouse; proses yang buruk dapat menghasilkan
informasi yang menyesatkan atau tidak konsisten.

¢) Data Mart
Data mart adalah bagian khusus dari data warehouse
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan analisis
spesifik pada suatu unit atau fungsi bisnis, misalnya
pemasaran, keuangan, atau sumber daya manusia.
Berbeda dengan data warehouse yang Dbersifat

komprehensif dan mencakup seluruh organisasi, data
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mart fokus pada subset data yang relevan dengan area
tertentu. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang
lebih cepat dan efisien, karena pengguna tidak perlu
mengakses seluruh database besar, melainkan hanya
data yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan.
Data mart juga mendukung fleksibilitas analisis yang
lebih tinggi bagi unit bisnis. Unit dapat melakukan
analitik mendalam, membangun laporan khusus, dan
mengembangkan indikator kinerja sesuai kebutuhan
tanpa mengganggu operasional data warehouse utama.

2. Data Mining
Data mining adalah proses analisis data dalam jumlah besar
untuk menemukan pola, hubungan, dan pengetahuan yang sebelumnya
tidak diketahui. Han et al. (2022) mendefinisikan data mining sebagai
bagian dari proses knowledge discovery in databases (KDD) yang
memanfaatkan teknik statistik, pembelajaran mesin, dan kecerdasan
buatan. Dalam konteks SPK dan BI, data mining berfungsi untuk
mengubah data menjadi wawasan (insight) yang mendukung
pengambilan keputusan strategis. Tujuan utama data mining adalah:
a. Mengidentifikasi pola dan tren tersembunyi,
b. Memprediksi perilaku atau kejadian di masa depan,
c. Mendukung segmentasi dan klasifikasi,
d. Meningkatkan kualitas keputusan manajerial.
Teknik data mining yang umum digunakan meliputi:
1) Klasifikasi
Klasifikasi adalah salah satu teknik utama dalam data
mining yang digunakan untuk mengelompokkan data ke
dalam kategori atau kelas tertentu berdasarkan atribut yang
dimilikinya. Proses ini melibatkan pembangunan model
prediktif dari data historis, di mana pola dan hubungan
antaratribut dianalisis untuk menentukan kelas data baru.
Dalam konteks bisnis, klasifikasi sering digunakan untuk
mengidentifikasi segmen pelanggan, menilai risiko kredit,
atau memprediksi perilaku konsumen, sehingga organisasi
dapat mengambil keputusan yang lebih tepat berdasarkan
kategori yang telah ditentukan.
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Klasifikasi juga membantu organisasi dalam meningkatkan
efisiensi operasional dan strategi pemasaran. Dengan
memanfaatkan model klasifikasi, perusahaan dapat
menargetkan kelompok pelanggan tertentu,
mengoptimalkan penawaran produk, dan meminimalkan
risiko dalam pengambilan keputusan. Teknik ini dapat
diterapkan melalui berbagai algoritma seperti decision tree,
k-nearest neighbor, dan support vector machine, yang
memungkinkan pemrosesan data besar secara cepat dan
akurat. Klasifikasi menjadi fondasi penting bagi analisis
prediktif dan sistem pendukung keputusan berbasis data.

2) Klasterisasi
Klasterisasi adalah teknik data mining yang digunakan
untuk mengelompokkan data ke dalam grup atau klaster
berdasarkan kemiripan atributnya, tanpa memerlukan
kategori atau label awal. Proses ini bersifat unsupervised,
artinya pola atau struktur dalam data ditemukan secara
otomatis oleh algoritma. Dalam konteks bisnis, klasterisasi
banyak digunakan untuk segmentasi pasar, di mana
pelanggan dengan perilaku, preferensi, atau karakteristik
serupa dikelompokkan untuk strategi pemasaran yang lebih
terarah. Teknik ini membantu organisasi memahami variasi
dan tren dalam data yang kompleks sehingga dapat
membuat keputusan yang lebih berbasis wawasan.
Klasterisasi juga digunakan dalam manajemen risiko,
analisis produk, dan optimasi layanan pelanggan. Dengan
metode seperti k-means, hierarchical clustering, atau
DBSCAN, organisasi dapat mengidentifikasi grup
pelanggan atau produk yang homogen, mempersonalisasi
penawaran, dan meningkatkan efektivitas strategi bisnis.
Keunggulan utama klasterisasi adalah kemampuannya
mengungkap pola tersembunyi dalam data besar,
memberikan landasan bagi analisis lebih lanjut dan
pengembangan sistem pendukung keputusan.

3) Asosiasi
Analisis asosiasi adalah teknik data mining yang bertujuan
menemukan pola atau hubungan antara item dalam dataset.

Salah satu penerapan paling populer adalah market basket
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analysis, di mana perilaku pembelian pelanggan dianalisis
untuk mengidentifikasi kombinasi produk yang sering
dibeli bersama. Teknik ini memungkinkan organisasi untuk
memahami hubungan tersembunyi antar produk atau
layanan, sehingga mendukung strategi penjualan, promosi,
dan penataan produk di toko fisik maupun online. Dengan
data transaksi historis, asosiasi dapat mengungkap aturan
seperti “jika pelanggan membeli A dan B, kemungkinan
besar juga membeli C,” yang menjadi dasar rekomendasi
produk atau penawaran paket.

Analisis asosiasi juga digunakan dalam manajemen rantai
pasok, deteksi penipuan, dan optimasi inventaris. Algoritma
seperti Apriori dan FP-Growth memungkinkan identifikasi
pola dengan cepat dari dataset besar, memberikan wawasan
strategis yang tidak terlihat secara kasat mata. Keunggulan
utama teknik ini adalah kemampuannya mengubah data
transaksional menjadi informasi yang actionable, sehingga
organisasi dapat meningkatkan penjualan, loyalitas
pelanggan, dan efisiensi operasional.

Prediksi dan Peramalan

Teknik  prediksi dalam data mining bertujuan
memperkirakan nilai atau kejadian di masa depan
berdasarkan pola historis yang terkandung dalam data.
Dalam konteks bisnis, prediksi banyak digunakan untuk
meramalkan penjualan, permintaan produk, perilaku
pelanggan, dan risiko finansial. Algoritma seperti regresi,
pohon keputusan, dan jaringan saraf tiruan memungkinkan
sistem untuk memodelkan hubungan antara variabel historis
dan menghasilkan proyeksi yang akurat. Dengan
kemampuan prediktif ini, organisasi dapat mengambil
keputusan proaktif, merencanakan inventaris,
mengoptimalkan strategi pemasaran, dan menyesuaikan
kapasitas produksi secara efisien.

Prediksi juga digunakan dalam manajemen rantai pasok,
kesehatan, dan sektor publik untuk perencanaan sumber
daya. Peramalan yang akurat bergantung pada kualitas data,
pemilihan model yang tepat, dan analisis tren jangka

panjang. Dengan integrasi ke dalam Sistem Informasi
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Manajemen (SIM), teknik prediksi memungkinkan
manajemen membuat keputusan berbasis data yang lebih
cepat, adaptif, dan strategis, sehingga mendukung
keunggulan kompetitif organisasi di era digital.

C. Business Intelligence dalam Pengambilan Keputusan

Di era ekonomi digital dan persaingan global yang semakin
ketat, pengambilan keputusan organisasi tidak lagi dapat bergantung
pada intuisi semata. Keputusan strategis, taktis, maupun operasional
menuntut dukungan informasi yang akurat, relevan, tepat waktu, dan
berbasis data. Perkembangan teknologi informasi telah mendorong
organisasi untuk memanfaatkan Business Intelligence (BI) sebagai
pendekatan sistematis dalam mengelola data dan menghasilkan
wawasan (insight) guna mendukung pengambilan keputusan yang
berkualitas.

Business intelligence merupakan evolusi dari sistem pelaporan
tradisional menuju sistem analitik yang komprehensif. Menurut Sharda
et al. (2013), BI mencakup sekumpulan konsep, metode, dan teknologi
yang digunakan untuk mengubah data mentah menjadi informasi dan
pengetahuan yang bermakna bagi pengambil keputusan. Dalam konteks
Sistem Pendukung Keputusan (SPK), BI berfungsi sebagai fondasi
analitik yang menyediakan gambaran kinerja organisasi, tren
lingkungan bisnis, serta proyeksi masa depan.

Business intelligence dapat didefinisikan sebagai proses
pengumpulan, integrasi, analisis, dan penyajian data bisnis untuk
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Davenport (2014)
menekankan bahwa BI bukan hanya teknologi, tetapi juga pendekatan
manajerial yang mendorong organisasi untuk mengadopsi budaya
pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making).

Business intelligence memiliki peran sentral dalam sistem
pendukung keputusan karena menyediakan data dan analisis yang
diperlukan dalam setiap tahap proses pengambilan keputusan. Menurut
Turban et al. (2018), Bl mendukung SPK dengan:

1. Menyediakan data terintegrasi dan berkualitas tinggi,
2. Menyajikan analisis deskriptif, diagnostik, prediktif, dan
preskriptif,
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3. Memvisualisasikan informasi secara interaktif melalui dashboard
dan laporan analitik.

Business intelligence terdiri atas beberapa komponen utama

yang mendukung pengambilan keputusan, antara lain:

Data Warehouse sebagai Fondasi BI: Data warehouse
menyediakan data historis yang terintegrasi dari berbagai sistem
operasional.

Alat Analitik dan OLAP: Alat analitik, termasuk Online Analytical
Processing (OLAP), memungkinkan pengguna melakukan analisis
multidimensi terhadap data. OLAP memudahkan analisis kinerja
dari berbagai perspektif, seperti waktu, wilayah, dan produk.

1.

82

. Dashboard dan Visualisasi Data: Dashboard BI menyajikan

informasi dalam bentuk visual yang mudah dipahami, seperti
grafik dan peta.

a.

Tahapan Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan merupakan inti dari manajemen
strategis dan operasional dalam organisasi. Tahapan
pengambilan keputusan biasanya dimulai dari identifikasi
masalah, ditkuti dengan pengumpulan data, analisis alternatif,
pemilihan keputusan, dan evaluasi hasil. Business Intelligence
(BI) berperan penting dalam setiap tahap ini dengan
menyediakan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu
untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. BI
memungkinkan manajer untuk mendeteksi pola, tren, dan
anomali yang mungkin tidak terlihat melalui laporan tradisional.
Pada tahap identifikasi masalah, BI membantu organisasi
mengenali penyimpangan kinerja melalui indikator kinerja
utama (Key Performance Indicators/KPI) dan laporan
dashboard. Sistem ini memungkinkan manajemen untuk
mendeteksi permasalahan lebih cepat, seperti penurunan
penjualan, kenaikan biaya operasional, atau ketidakseimbangan
rantai pasok. Informasi real-time yang dihasilkan BI
memungkinkan manajer mengambil langkah awal yang cepat
untuk menangani isu sebelum menjadi masalah strategis.

Tahap pengumpulan data memanfaatkan BI untuk mengakses
data internal maupun eksternal secara terintegrasi. Data historis,
transaksi operasional, dan tren pasar dapat diolah secara

sistematis sehingga menghasilkan informasi yang kaya. Dengan
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platform BI modern, manajemen dapat menyaring data besar
menjadi wawasan yang relevan, termasuk visualisasi grafik dan
laporan interaktif yang mempermudah pemahaman kondisi
organisasi.
Pada tahap analisis alternatif, BI memungkinkan simulasi
skenario dan perbandingan opsi keputusan. Manajer dapat
mengevaluasi  potensi dampak dari berbagai strategi
menggunakan analitik prediktif dan preskriptif. Misalnya, BI
dapat membantu memproyeksikan dampak penambahan
kapasitas produksi terhadap biaya, pendapatan, dan kepuasan
pelanggan, sehingga pilihan strategi menjadi lebih berbasis data
dan minim risiko.
Tahap pemilihan keputusan dan evaluasi hasil juga sangat
diuntungkan oleh BI. Dengan analitik berbasis KPI, manajemen
dapat memilih opsi yang paling efektif, sekaligus memonitor
implementasinya secara berkelanjutan. Evaluasi pasca-
keputusan melalui BI memungkinkan organisasi belajar dari
pengalaman  sebelumnya, menyesuaikan strategi, dan
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan di masa
depan.

b. Pengambilan Keputusan Berbasis Data
Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan
signifikan dalam cara organisasi mengambil keputusan. Salah
satu perubahan paling penting adalah pergeseran dari
pengambilan keputusan berbasis intuisi atau pengalaman semata
menuju keputusan berbasis data. Business Intelligence (BI)
menjadi fondasi utama dalam transformasi ini, karena mampu
mengumpulkan, mengintegrasikan, dan menganalisis data dari
berbagai sumber untuk mendukung proses pengambilan
keputusan secara lebih akurat. Davenport (2014) menekankan
bahwa organisasi yang memanfaatkan BI dengan efektif
cenderung menghasilkan keputusan yang lebih objektif,
konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Pendekatan pengambilan keputusan berbasis data membantu
manajer mengurangi risiko bias subjektif dan asumsi yang tidak
teruji. Informasi yang dihasilkan BI menyediakan gambaran
lengkap mengenai kinerja organisasi, tren pasar, dan kondisi

lingkungan eksternal. Dengan demikian, keputusan yang
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diambil tidak hanya bergantung pada pengalaman atau persepsi
individu, tetapi juga berdasarkan bukti yang terukur. Hal ini
memungkinkan manajemen menengah dan puncak untuk
mengambil langkah yang lebih tepat dan strategis dalam
menghadapi tantangan bisnis.

Pengambilan  keputusan  berbasis data  meningkatkan
transparansi dalam organisasi. Setiap keputusan dapat dilacak
melalui sumber data dan analisis yang mendasarinya, sehingga
memudahkan evaluasi dan audit internal. Sistem BI
menyediakan  dashboard dan laporan interaktif yang
memungkinkan manajemen melihat dampak dari berbagai
alternatif keputusan secara real-time. Transparansi ini juga
mendorong kolaborasi antarunit, karena semua pihak memiliki
akses terhadap informasi yang sama dan relevan untuk
pengambilan keputusan.

Aspek lain yang diperkuat oleh BI adalah akuntabilitas. Dengan
adanya bukti berbasis data, manajer dapat
mempertanggungjawabkan keputusan yang diambil kepada
pemangku kepentingan internal maupun eksternal. Keputusan
yang terdokumentasi dengan baik melalui BI memungkinkan
organisasi belajar dari pengalaman sebelumnya, menilai
efektivitas strategi yang diterapkan, dan memperbaiki proses
pengambilan keputusan di masa mendatang. Hal ini penting
dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan penuh persaingan.

D. Dashboard Manajerial dan Key Performance Indicators
(KPI)

Pada lingkungan organisasi modern yang ditandai oleh
kompleksitas proses bisnis, globalisasi, dan percepatan perubahan
teknologi, manajemen membutuhkan alat yang mampu menyajikan
informasi kinerja secara ringkas, akurat, dan mudah dipahami.
Informasi yang tersebar dalam laporan yang panjang dan tidak
terstruktur sering kali menyulitkan manajer dalam mengambil
keputusan secara cepat dan tepat.

Dashboard manajerial berfungsi sebagai antarmuka visual yang
menyajikan indikator kinerja utama organisasi secara real-time atau

periodik. Sementara itu, KPI merupakan ukuran kuantitatif dan
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kualitatif yang digunakan untuk menilai tingkat pencapaian tujuan
strategis organisasi. Menurut Kerzner (2023), dashboard dan KPI
merupakan “wajah” dari sistem business intelligence karena menjadi
titik temu antara data, analitik, dan pengambilan keputusan manajerial.
Dalam konteks SPK, dashboard dan KPI berperan sebagai alat bantu
yang memungkinkan manajer memantau kinerja, mengidentifikasi
masalah, dan mengevaluasi alternatif keputusan secara cepat dan
berbasis data.

1. Dashboard Manajerial
Dashboard manajerial dapat didefinisikan sebagai tampilan
visual yang menyajikan sekumpulan informasi kinerja utama dalam
satu layar untuk mendukung pemantauan dan pengambilan keputusan
manajerial. Jensen dan Jensen (2016) mendefinisikan dashboard
sebagai tampilan visual dari informasi terpenting yang dibutuhkan
untuk mencapai satu atau beberapa tujuan, yang dikonsolidasikan dan
disusun dalam satu layar sehingga dapat dipantau secara sekilas.
Dashboard manajerial merupakan bagian integral dari sistem business
intelligence yang memungkinkan manajer melihat kinerja organisasi
secara menyeluruh maupun mendalam melalui fitur drill-down.
Dashboard manajerial memiliki beberapa karakteristik utama,
antara lain:
a. Berorientasi pada tujuan dan pengguna,
b. Menyajikan informasi ringkas dan relevan,
c. Menggunakan visualisasi data yang intuitif,
d. Mendukung pemantauan kinerja secara real-time atau near real-
time,
e. Terintegrasi dengan data warehouse dan sistem analitik.
Dashboard dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis
berdasarkan tujuan dan tingkat penggunaannya.
1) Dashboard Strategis
Dashboard strategis merupakan alat penting bagi
manajemen puncak dalam memantau pencapaian tujuan
organisasi secara keseluruhan. Dashboard ini menyajikan
indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/KPI)
yang bersifat makro dan relevan dengan strategi jangka
panjang, seperti pertumbuhan pendapatan, pangsa pasar,

profitabilitas, dan tingkat kepuasan pelanggan. Dengan
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tampilan visual yang ringkas dan mudah dipahami,
dashboard strategis memungkinkan manajemen untuk
memperoleh gambaran cepat tentang kesehatan dan arah
organisasi tanpa harus menelusuri laporan detil.

Dashboard strategis sering kali menampilkan tren historis
dan perbandingan dengan target atau benchmark industri.
Hal ini mempermudah manajemen puncak untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian segera,
serta mengevaluasi efektivitas strategi yang sedang
dijalankan. Dengan pemantauan berkelanjutan melalui
dashboard, pengambilan keputusan strategis menjadi lebih
cepat dan berbasis data, sechingga organisasi dapat
merespons perubahan lingkungan bisnis secara proaktif.
Dashboard Taktis

Dashboard taktis merupakan alat utama bagi manajemen
menengah untuk memantau kinerja unit, departemen, atau
fungsi organisasi secara lebih rinci. Berbeda dengan
dashboard strategis yang bersifat makro, dashboard taktis
menampilkan indikator kinerja operasional yang relevan
dengan tujuan jangka menengah, seperti efisiensi proses,
tingkat produktivitas, biaya operasional, dan pencapaian
target departemen. Informasi ini memungkinkan manajer
menilai kinerja timnya secara cepat dan mengambil
tindakan korektif ketika diperlukan.

Dashboard taktis sering menyajikan analisis tren dan
perbandingan  antarperiode, sehingga mempermudah
evaluasi kinerja dari waktu ke waktu. Manajemen
menengah dapat menggunakan dashboard ini untuk
merencanakan alokasi sumber daya, mengidentifikasi
kendala, serta menyesuaikan strategi operasional agar
selaras dengan tujuan organisasi. Dengan tampilan visual
yang ringkas dan interaktif, dashboard taktis meningkatkan
efektivitas pengendalian dan pengambilan keputusan yang
berbasis fakta.

Dashboard Operasional

Dashboard operasional merupakan alat penting bagi
manajer lini dan staf operasional untuk memantau aktivitas

sehari-hari secara real-time. Informasi yang disajikan
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biasanya mencakup data operasional seperti tingkat
produksi, kecepatan layanan, tingkat persediaan,
pemenuhan pesanan, dan performa proses inti organisasi.
Dengan data yang akurat dan terkini, manajer dapat segera
mengidentifikasi  masalah  operasional, = melakukan
penyesuaian, dan mencegah terjadinya hambatan dalam
proses bisnis.

Dashboard operasional sering dilengkapi dengan notifikasi
atau peringatan otomatis jika terjadi penyimpangan dari
standar yang ditetapkan. Hal ini memungkinkan tindakan
korektif dilakukan secara cepat sebelum masalah menjadi
lebih besar. Misalnya, jika tingkat persediaan bahan baku
menipis atau mesin produksi mengalami penurunan
efisiensi, manajer dapat langsung mengambil langkah
antisipatif untuk menjaga kelancaran operasi.

2. Key Performance Indicators (KPI)

Key Performance Indicators (KPI) merupakan ukuran kinerja
utama yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuan strategisnya. Parmenter (2015) mendefinisikan
KPI sebagai indikator non-finansial dan finansial yang paling penting
bagi keberhasilan organisasi, yang mencerminkan faktor-faktor penentu
kinerja utama (critical success factors). Dalam kerangka SPK dan BI,
KPI berfungsi sebagai tolok ukur yang membantu manajer menilai
kinerja dan mengambil keputusan berbasis bukti.

KPI berperan sebagai alat pengendalian manajerial yang
menghubungkan strategi dengan pelaksanaan operasional. KPI
memungkinkan organisasi menerjemahkan visi dan strategi ke dalam
ukuran kinerja yang terukur dan dapat dipantau. Dengan KPI, manajer
dapat:

a. Mengidentifikasi kesenjangan kinerja,
b. Mengevaluasi efektivitas strategi,
c. Mengambil tindakan korektif secara tepat waktu.
KPI yang efektif harus memenuhi beberapa kriteria, antara lain:
1) Relevan dengan tujuan strategis,
2) Dapat diukur secara objektif,
3) Mudah dipahami oleh pengguna,

4) Dapat ditindaklanjuti (actionable),
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5) Konsisten dan dapat dibandingkan dari waktu ke waktu.
KPI yang tidak dirancang dengan baik dapat menyesatkan
pengambilan keputusan dan menurunkan kinerja organisasi.

E. Analitik Data untuk Keputusan Strategis

Perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya volume
data digital telah mengubah cara organisasi dalam merumuskan dan
mengeksekusi strategi. Dalam konteks ini, analitik data (data analytics)
menjadi fondasi utama bagi pengambilan keputusan strategis yang
rasional, objektif, dan berbasis bukti. Organisasi modern tidak lagi
hanya mengandalkan laporan historis, tetapi memanfaatkan analitik
lanjutan untuk memahami pola, memprediksi tren, dan merumuskan
strategi jangka panjang. Dalam kerangka Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) dan Business Intelligence (BI), analitik data berperan sebagai
mekanisme inti yang menghubungkan data mentah dengan keputusan
strategis. Analitik data merupakan evolusi BI yang berfokus pada
eksplorasi data secara mendalam untuk menghasilkan wawasan
strategis yang bernilai tinggi.

Analitik data dapat didefinisikan sebagai proses sistematis
dalam mengumpulkan, membersihkan, mengolah, dan menganalisis
data menggunakan metode statistik, komputasi, dan algoritma untuk
menghasilkan  informasi dan pengetahuan yang mendukung
pengambilan keputusan. Davenport ef al. (2017) menyatakan bahwa
analitik data merupakan kemampuan organisasi untuk memanfaatkan
data dan model analitik guna menciptakan keunggulan kompetitif.
Dalam konteks keputusan strategis, analitik data tidak hanya menjawab
pertanyaan “apa yang terjadi”, tetapi juga “mengapa terjadi”, “apa yang
akan terjadi”, dan “apa yang sebaiknya dilakukan”.

Business intelligence menyediakan infrastruktur dan alat dasar
untuk pengolahan data, sementara analitik data memperluas fungsi BI
dengan pendekatan prediktif dan preskriptif. BI modern tidak dapat
dipisahkan dari analitik data karena keduanya membentuk satu
kesatuan sistem pendukung keputusan berbasis data. Keputusan
strategis bersifat jangka panjang, berdampak luas, dan sering kali
melibatkan ketidakpastian tinggi. Contoh keputusan strategis meliputi
ekspansi pasar, inovasi produk, aliansi strategis, dan investasi

teknologi. Menurut Grant (2021), keputusan strategis membutuhkan
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pemahaman mendalam terhadap lingkungan internal dan eksternal
organisasi. Analitik data membantu manajemen puncak dalam:

1. Menganalisis dinamika pasar dan perilaku pelanggan,

2. Mengidentifikasi peluang dan ancaman,

3. Mengevaluasi berbagai skenario strategi,

4. Mengurangi risiko ketidakpastian keputusan.

Analitik data dapat diklasifikasi dalam beberapa jenis utama

yang relevan bagi keputusan strategis.

1. Analitik Deskriptif

Analitik deskriptif merupakan bentuk analitik yang paling dasar
namun sangat penting dalam sistem informasi manajemen dan business
intelligence. Fokus utamanya adalah pada pemahaman data historis
untuk mengetahui apa yang telah terjadi di organisasi. Dengan
menganalisis data masa lalu, manajer dapat memperoleh gambaran
kinerja organisasi, tren penjualan, efektivitas proses operasional, dan
perilaku pelanggan. Analitik deskriptif memberikan dasar yang kuat
bagi pengambilan keputusan karena memberikan informasi faktual
yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pada konteks keputusan strategis, analitik  deskriptif
memungkinkan organisasi mengevaluasi pola kinerja jangka panjang.
Misalnya, analisis penjualan tahunan dapat membantu mengidentifikasi
produk yang unggul, periode musiman yang mempengaruhi
permintaan, atau area pasar yang kurang berkembang. Data ini menjadi
referensi penting bagi manajer dalam merumuskan strategi pemasaran,
pengembangan produk, dan alokasi sumber daya. Dengan memahami
tren historis, organisasi dapat membuat keputusan yang lebih realistis
dan berbasis bukti daripada sekadar intuisi.

Analitik deskriptif mendukung evaluasi efektivitas kebijakan
dan inisiatif yang telah dijalankan. Misalnya, setelah implementasi
program efisiensi operasional, data historis dapat dibandingkan dengan
periode sebelumnya untuk menilai dampaknya. Hal ini membantu
organisasi dalam mengidentifikasi keberhasilan maupun area yang
memerlukan perbaikan, sehingga pengambilan keputusan berikutnya
lebih tepat sasaran. Analitik deskriptif juga sering disajikan melalui
visualisasi data, seperti grafik, tabel, dan dashboard, agar informasi
lebih mudah dipahami oleh manajemen.
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2. Analitik Diagnostik

Analitik diagnostik merupakan tahap lanjutan dari analitik
deskriptif, di mana fokusnya tidak hanya pada “apa yang terjadi” tetapi
juga pada “mengapa hal itu terjadi.” Dengan analitik ini, organisasi
dapat menggali akar penyebab fenomena tertentu, seperti penurunan
penjualan, keterlambatan produksi, atau peningkatan biaya operasional.
Han et al. (2022) menekankan bahwa kemampuan memahami
hubungan sebab-akibat sangat penting untuk perbaikan kinerja dan
pengambilan keputusan strategis yang tepat.

Pada praktiknya, analitik diagnostik menggunakan teknik
seperti drill-down, korelasi, regresi, dan analisis variance untuk
menelusuri faktor yang mempengaruhi kinerja. Misalnya, jika
penjualan menurun pada kuartal tertentu, analitik diagnostik dapat
membantu mengidentifikasi penyebabnya, apakah karena harga yang
kurang kompetitif, perubahan preferensi pelanggan, masalah distribusi,
atau faktor musiman. Dengan mengetahui faktor-faktor penyebab,
manajemen dapat merancang solusi yang lebih efektif daripada sekadar
menanggapi gejala.

Analitik diagnostik juga sangat berguna dalam evaluasi inisiatif
strategis. Misalnya, setelah penerapan program efisiensi biaya,
organisasi dapat menggunakan analitik ini untuk menentukan elemen
mana yang berhasil dan mana yang tidak, serta faktor apa yang
memengaruhi  hasilnya. Pendekatan ini mendukung proses
pembelajaran organisasi, karena memungkinkan manajer untuk
menghubungkan data dengan konteks operasional dan membuat
keputusan berbasis bukti, bukan asumsi.

3. Analitik Prediktif

Analitik prediktif merupakan tahap lanjutan dari analitik
diagnostik yang berfokus pada proyeksi kondisi masa depan
berdasarkan pola historis dan variabel yang relevan. Dengan
menggunakan model statistik, algoritma pembelajaran mesin, dan
teknik data mining, analitik prediktif memungkinkan organisasi untuk
memperkirakan perilaku pasar, permintaan pelanggan, risiko
operasional, dan tren pertumbuhan. Kemampuan memprediksi hasil
secara akurat menjadi keunggulan kompetitif bagi organisasi, karena
memungkinkan perencanaan yang lebih efektif dan respons yang lebih

cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis.
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Pada praktiknya, analitik prediktif memanfaatkan data historis
dari berbagai sistem informasi, termasuk akuntansi, pemasaran,
produksi, dan sumber eksternal seperti tren industri atau perilaku
konsumen. Misalnya, perusahaan ritel dapat menggunakan model
prediktif untuk memperkirakan permintaan produk pada musim
tertentu, sehingga stok barang dapat disesuaikan secara optimal. Di
sektor keuangan, prediksi risiko kredit dan default pelanggan
memungkinkan manajemen mengambil keputusan pinjaman yang lebih
tepat dan meminimalkan kerugian.

Analitik prediktif mendukung pengambilan keputusan strategis
dengan menyediakan skenario “what-if” yang memungkinkan manajer
menilai berbagai alternatif tindakan. Misalnya, jika perusahaan
berencana meluncurkan produk baru, model prediktif dapat
memproyeksikan penerimaan pasar, potensi penjualan, dan risiko yang
terkait. Dengan informasi ini, manajemen dapat memilih strategi
peluncuran yang paling optimal, mengalokasikan sumber daya secara
efisien, dan meminimalkan risiko kegagalan.

4. Analitik Preskriptif

Analitik preskriptif merupakan tingkat lanjutan dalam kerangka
analitik bisnis yang tidak hanya memprediksi apa yang mungkin terjadi
di masa depan, tetapi juga memberikan rekomendasi tindakan terbaik
untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan memanfaatkan kombinasi
data historis, model prediktif, dan algoritma optimisasi, analitik
preskriptif membantu manajemen mengambil keputusan yang lebih
tepat dan efektif. Turban et al. (2018) menekankan bahwa analitik
preskriptif sangat penting dalam pengambilan keputusan strategis
karena menyediakan dasar ilmiah bagi pemilihan alternatif tindakan.

Pada praktiknya, analitik preskriptif menggunakan simulasi dan
model optimisasi untuk mengevaluasi berbagai skenario dan hasil
potensial. Misalnya, perusahaan manufaktur dapat menggunakan
analitik preskriptif untuk menentukan jadwal produksi optimal, alokasi
sumber daya, dan strategi rantai pasok yang meminimalkan biaya
sekaligus memaksimalkan layanan pelanggan. Dengan informasi yang
dihasilkan, manajemen dapat membandingkan berbagai opsi dan
memilih strategi yang menghasilkan nilai tertinggi bagi organisasi.

Analitik preskriptif mendukung keputusan dalam konteks

ketidakpastian dan kompleksitas tinggi. Di sektor keuangan, misalnya,
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bank dapat menggunakannya untuk menentukan portofolio investasi
optimal dengan risiko minimal. Dalam pemasaran, analitik preskriptif
membantu menentukan kombinasi kampanye promosi yang paling
efektif untuk meningkatkan penjualan dan loyalitas pelanggan. Dengan
demikian, pendekatan ini memungkinkan organisasi bergerak dari
sekadar reaktif terhadap data menuju pengambilan keputusan yang
proaktif dan strategis.
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BAB VI
TRANSFORMASI DIGITAL DAN:
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

Transformasi digital merupakan proses strategis yang
mengintegrasikan teknologi digital ke seluruh aspek bisnis dan
operasional organisasi untuk meningkatkan kinerja, efisiensi, dan
pengalaman pelanggan. Dalam konteks Sistem Informasi Manajemen
(SIM), transformasi digital tidak hanya mencakup penerapan perangkat
lunak dan sistem canggih, tetapi juga perubahan budaya organisasi,
proses bisnis, dan model operasional agar lebih adaptif terhadap
dinamika pasar. SIM menjadi enabler utama dalam transformasi digital
karena mampu menyediakan informasi real-time, analitik prediktif,
serta integrasi antarunit bisnis yang mendukung pengambilan
keputusan strategis.

Peran SIM dalam transformasi digital terlihat jelas melalui
penerapan  Enterprise  Resource  Planning (ERP), Customer
Relationship Management (CRM), e-business, dan digitalisasi proses
bisnis. ERP memungkinkan integrasi data dan proses di seluruh fungsi
organisasi, sementara CRM membantu organisasi memahami perilaku
pelanggan, meningkatkan kepuasan, dan membangun loyalitas.
Digitalisasi proses bisnis melalui SIM memungkinkan efisiensi,
pengurangan biaya operasional, dan percepatan alur kerja, sehingga
organisasi dapat merespons perubahan pasar dengan cepat dan tepat.

A. Konsep Transformasi Digital

Transformasi digital merupakan fenomena strategis yang
menjadi pusat perhatian organisasi di seluruh dunia sejak satu dekade
terakhir. Perkembangan teknologi digital seperti komputasi awan, big
data, kecerdasan buatan, Internet of Things (10T), dan platform digital
telah mengubah cara organisasi beroperasi, bersaing, dan menciptakan
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nilai. Dalam konteks ini, sistem informasi manajemen (SIM) berperan
krusial sebagai enabler utama transformasi digital. Transformasi digital
tidak sekadar berarti adopsi teknologi baru, tetapi mencakup perubahan
menyeluruh pada strategi, struktur organisasi, proses bisnis, dan budaya
kerja. Transformasi digital adalah proses di mana teknologi digital
digunakan untuk menciptakan perubahan signifikan dalam cara
organisasi menciptakan nilai.

Transformasi digital memiliki definisi yang beragam,
tergantung pada perspektif akademik dan praktis. Westerman et al.
(2014) mendefinisikan transformasi digital sebagai penggunaan
teknologi digital untuk secara radikal meningkatkan kinerja atau
jangkauan organisasi. Definisi ini menekankan aspek peningkatan
kinerja dan nilai bisnis. Vial (2021) memberikan definisi yang lebih
komprehensif dengan menyatakan bahwa transformasi digital adalah
proses yang bertujuan untuk meningkatkan entitas dengan memicu
perubahan signifikan pada properti organisasi melalui kombinasi
teknologi informasi, komputasi, komunikasi, dan konektivitas. Definisi
ini menegaskan bahwa transformasi digital bersifat multidimensional
dan melibatkan perubahan struktural dan kultural.

Pada konteks sistem informasi manajemen, transformasi digital
dapat dipahami sebagai upaya strategis untuk mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam sistem informasi organisasi guna
mendukung pengambilan keputusan, efisiensi operasional, dan inovasi
berkelanjutan.

Transformasi digital mencakup beberapa dimensi utama, yaitu
teknologi, proses bisnis, struktur organisasi, dan budaya.

1. Dimensi Teknologi: Dimensi teknologi mencakup adopsi dan
integrasi teknologi digital seperti cloud computing, big data
analytics, Al, dan IoT. Teknologi ini memungkinkan organisasi
mengelola informasi secara real-time dan mendukung sistem
informasi manajemen yang lebih responsif dan cerdas.

2. Dimensi Proses Bisnis: Transformasi digital mendorong
perancangan ulang proses bisnis agar lebih efisien, fleksibel, dan
berorientasi pada pelanggan. Business process reengineering
berbasis teknologi digital memungkinkan organisasi
menghilangkan proses yang tidak bernilai tambah.

3. Dimensi Struktur Organisasi: Transformasi digital sering kali

menuntut perubahan struktur organisasi yang lebih datar dan
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kolaboratif. Struktur hierarkis tradisional cenderung tidak responsif
terhadap dinamika digital, sehingga organisasi perlu membangun
tim lintas fungsi yang didukung oleh sistem informasi terintegrasi.

4. Dimensi Budaya dan SDM: Budaya organisasi yang terbuka
terhadap inovasi, pembelajaran, dan penggunaan data merupakan
faktor kunci keberhasilan transformasi digital. Transformasi digital
yang sukses lebih ditentukan oleh faktor manusia dan budaya
dibandingkan teknologi semata.

B. Peran SIM dalam Transformasi Digital

Transformasi digital telah menjadi agenda strategis utama bagi
organisasi di berbagai sektor, baik privat maupun publik. Transformasi
ini ditandai oleh pemanfaatan teknologi digital secara masif untuk
mengubah model bisnis, proses operasional, serta pola pengambilan
keputusan. Dalam konteks tersebut, Sistem Informasi Manajemen
(SIM) berperan sentral sebagai fondasi dan penggerak utama
transformasi digital organisasi. SIM tidak lagi dipahami sebagai sistem
administratif yang sekadar menyajikan laporan rutin, tetapi telah
berevolusi menjadi sistem strategis yang memungkinkan integrasi data,
analitik, dan teknologi digital untuk mendukung pengambilan
keputusan berbasis data (data-driven decision making). SIM modern
berfungsi sebagai tulang punggung organisasi digital karena
menghubungkan teknologi informasi dengan tujuan strategis dan
kinerja organisasi.

Sistem Informasi Manajemen secara konseptual merupakan
sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi manajer
untuk perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Dalam
era transformasi digital, cakupan SIM meluas seiring dengan
perkembangan teknologi seperti cloud computing, big data analytics,
artificial intelligence (Al), dan Internet of Things (IoT). SIM digital
tidak hanya mengolah data internal organisasi, tetapi juga
mengintegrasikan data eksternal dari pelanggan, pemasok, dan
lingkungan bisnis. Hal ini menjadikan SIM sebagai sistem yang adaptif,
real-time, dan strategis. Transformasi digital menuntut SIM untuk
beralih dari sistem yang terfragmentasi menuju sistem terintegrasi
berbasis platform digital. Perubahan ini memungkinkan organisasi
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menciptakan nilai baru melalui pemanfaatan data dan informasi secara
holistik.

1. SIM sebagai Enabler Transformasi Digital

Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan sebagai enabler
utama dalam transformasi digital organisasi. SIM tidak hanya berfungsi
sebagai alat pengolahan data, tetapi juga menjadi fondasi yang
memungkinkan organisasi mengintegrasikan teknologi digital ke
seluruh aspek operasional dan strategis. Westerman et al. (2014)
menekankan bahwa teknologi digital hanya memberikan nilai nyata
apabila didukung oleh sistem informasi yang mampu menyatukan data,
proses, dan pengambilan keputusan. Dengan SIM, organisasi dapat
memastikan bahwa setiap inovasi digital sejalan dengan tujuan bisnis
dan memberikan dampak yang terukur.

SIM memungkinkan integrasi teknologi digital ke dalam proses
bisnis secara menyeluruh. Melalui sistem informasi yang terstruktur
dan terhubung, data dari berbagai unit organisasi dapat
dikonsolidasikan dan dianalisis secara real-time. Hal ini memberi
manajemen  visibilitas penuh terhadap kinerja  operasional,
memungkinkan deteksi masalah lebih awal, dan meningkatkan
responsivitas terhadap perubahan pasar. Selain itu, SIM mendukung
otomatisasi proses bisnis, yang tidak hanya meningkatkan efisiensi
tetapi juga membuka peluang untuk inovasi produk, layanan, dan
model bisnis baru.

SIM juga mendukung pengambilan keputusan strategis berbasis
informasi yang akurat dan terkini. Dengan akses ke dashboard
manajerial, sistem analitik, dan laporan real-time, manajemen dapat
membuat keputusan yang lebih cepat, tepat, dan berbasis data. Tanpa
SIM yang memadai, transformasi digital berisiko terhenti pada
digitalisasi parsial, di mana teknologi hanya diterapkan secara
fragmentaris tanpa meningkatkan nilai strategis organisasi.

2. Peran SIM dalam Integrasi Teknologi Digital

Di era transformasi digital, organisasi menghadapi tantangan
untuk mengelola berbagai teknologi digital yang kompleks dan
beragam. Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan sebagai
penghubung utama, yang mengintegrasikan teknologi-teknologi

tersebut ke dalam satu arsitektur informasi yang terpadu. Bharadwaj et
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al. (2013) menekankan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak
hanya ditentukan oleh adopsi teknologi, tetapi juga oleh kemampuan
organisasi menyelaraskan teknologi digital dengan sistem informasi
dan strategi bisnis. Tanpa integrasi yang baik, teknologi digital
cenderung berjalan secara terfragmentasi dan gagal memberikan nilai
strategis yang optimal.

SIM memungkinkan integrasi berbagai sistem penting
organisasi, termasuk sistem enterprise seperti ERP, sistem analitik dan
business intelligence, platform digital berbasis cloud, serta aplikasi
mobile dan IoT. Dengan integrasi ini, data yang dihasilkan dari
berbagai unit dan fungsi organisasi dapat dikonsolidasikan, dianalisis,
dan disebarkan secara real-time. Hal ini memungkinkan manajemen
untuk mendapatkan wawasan komprehensif dan membuat keputusan
yang lebih cepat, tepat, dan berbasis data. Integrasi SIM juga
memastikan bahwa inovasi digital, otomatisasi proses, dan
pengembangan kapabilitas teknologi selaras dengan tujuan strategis
organisasi.

SIM juga memfasilitasi aliran informasi yang efisien di seluruh
organisasi. Setiap unit dapat mengakses data yang relevan tanpa
hambatan, sehingga kolaborasi antarfungsi menjadi lebih efektif.
Integrasi yang didorong oleh SIM tidak hanya mempercepat
pengambilan keputusan, tetapi juga meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan responsivitas organisasi terhadap perubahan pasar.

3. SIM dan Transformasi Proses Bisnis

Transformasi digital menuntut organisasi untuk tidak hanya
mengadopsi teknologi baru, tetapi juga merancang ulang proses bisnis
secara menyeluruh. Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan kunci
dalam transformasi proses bisnis dengan menyediakan kerangka untuk
otomasi, standardisasi, dan digitalisasi alur kerja. Melalui SIM, setiap
langkah dalam proses bisnis dapat dipantau dan dianalisis secara real-
time, sehingga memungkinkan identifikasi hambatan, redundansi, dan
peluang perbaikan. Dengan dukungan SIM, organisasi dapat
memastikan bahwa perubahan proses bisnis selaras dengan tujuan
strategis dan kebutuhan pelanggan.

Menurut Hammer (2014), teknologi informasi membuka
kemungkinan bagi organisasi untuk mendesain ulang proses bisnis

secara radikal. Hal ini berarti proses tidak hanya diotomasi, tetapi juga
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dioptimalkan dari awal hingga akhir untuk meningkatkan efisiensi,
mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas layanan. SIM
menyediakan data historis dan indikator kinerja yang dibutuhkan untuk
mengevaluasi setiap proses bisnis. Dengan informasi ini, manajemen
dapat membuat keputusan berbasis bukti mengenai perbaikan proses,
alokasi sumber daya, dan penyesuaian strategi operasional.

SIM juga memfasilitasi pemantauan dan evaluasi berkelanjutan.
Dashboard, laporan analitik, dan sistem peringatan real-time
memungkinkan organisasi menilai efektivitas proses bisnis yang telah
ditransformasikan. Dengan demikian, SIM tidak hanya menjadi alat
operasional, tetapi juga menjadi pendorong inovasi dan peningkatan
kinerja berkelanjutan. Transformasi proses bisnis yang didukung SIM
memastikan organisasi dapat merespons perubahan pasar dengan cepat,
meningkatkan pengalaman pelanggan, dan mencapai keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan.

4. SIM dalam Mendukung Pengambilan Keputusan Berbasis Data

Transformasi digital telah mengubah cara organisasi mengambil
keputusan, dari pendekatan berbasis intuisi menjadi keputusan yang
didorong oleh data. Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan
penting dalam pergeseran ini dengan menyediakan informasi yang
akurat, relevan, dan tersedia tepat waktu bagi manajemen. Dengan
dukungan SIM, manajer tidak hanya mengandalkan pengalaman atau
perkiraan subjektif, tetapi dapat menggunakan data untuk memahami
situasi secara menyeluruh, menganalisis kinerja masa lalu, dan
merencanakan strategi ke depan secara lebih objektif.

Menurut Sharda et al. (2013), SIM modern yang terintegrasi
dengan business intelligence (BI) dan analitik menyediakan
kemampuan untuk mengidentifikasi tren dan pola yang tersembunyi
dalam data organisasi. Informasi ini memungkinkan manajer untuk
mendeteksi perubahan pasar, perilaku pelanggan, atau kinerja internal
lebih cepat dan akurat. Analitik prediktif yang terintegrasi dengan SIM
juga membantu memproyeksikan dampak dari berbagai keputusan,
sehingga manajemen dapat menilai risiko dan peluang sebelum
mengambil langkah strategis.

SIM mendukung evaluasi alternatif strategi melalui simulasi
dan analisis skenario. Dengan memanfaatkan data historis dan real-

time, manajemen dapat membandingkan berbagai opsi keputusan dan
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memilih strategi yang memberikan nilai optimal bagi organisasi. Hal
ini tidak hanya meningkatkan kualitas keputusan, tetapi juga
mempercepat respons terhadap perubahan lingkungan bisnis.

5. SIM dan Transformasi Strategi Organisasi

Transformasi digital menuntut organisasi untuk menyesuaikan
strategi agar tetap relevan dan kompetitif di era yang serba cepat dan
berbasis teknologi. Dalam konteks ini, Sistem Informasi Manajemen
(SIM) menjadi alat penting untuk mendukung perubahan strategi
organisasi. SIM menyediakan informasi strategis yang komprehensif,
memungkinkan manajemen puncak memahami dinamika pasar digital,
perilaku konsumen, dan tren industri secara lebih mendalam. Dengan
demikian, SIM tidak hanya mendukung operasional harian, tetapi juga
berperan dalam perumusan strategi jangka menengah dan panjang.

Menurut Grant (2021), strategi organisasi di era digital harus
dilandasi oleh sistem informasi yang mampu memberikan wawasan
secara berkelanjutan. SIM memungkinkan manajemen untuk
menganalisis lingkungan bisnis digital secara sistematis, termasuk
identifikasi peluang baru, potensi risiko, dan perubahan dalam
ekosistem kompetitif. Informasi ini menjadi dasar bagi manajemen
untuk merumuskan strategi yang adaptif, inovatif, dan responsif
terhadap perubahan lingkungan eksternal. Selain itu, SIM membantu
mengevaluasi peluang dan ancaman yang mungkin muncul dari
transformasi  teknologi, sehingga organisasi dapat mengambil
keputusan yang tepat waktu dan berbasis data.

SIM berperan dalam mengukur pencapaian tujuan strategis
organisasi. Dengan sistem pemantauan kinerja yang terintegrasi,
manajemen dapat menilai efektivitas strategi digital yang diterapkan
dan menyesuaikan langkah-langkah operasional bila diperlukan.
Analitik berbasis SIM memungkinkan pengumpulan metrik strategis,
visualisasi tren, dan evaluasi hasil implementasi secara real-time,
sehingga memfasilitasi continuous improvement dalam strategi
organisasi. Dengan dukungan SIM, transformasi strategi organisasi
menjadi lebih terarah, berbasis data, dan berpotensi menghasilkan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di era digital.

6. SIM dan Transformasi Budaya Organisasi
Transformasi digital tidak hanya menekankan pada adopsi

teknologi baru, tetapi juga menuntut perubahan mendasar dalam
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budaya organisasi. Dalam konteks ini, Sistem Informasi Manajemen
(SIM) berperan penting sebagai katalisator budaya berbasis data.
Dengan menyediakan akses informasi yang luas dan real-time, SIM
memungkinkan setiap level organisasi untuk memahami kinerja, tren,
dan dampak keputusan secara lebih transparan. Hal ini mendorong
terciptanya budaya organisasi yang mengutamakan data dalam
pengambilan keputusan, sehingga mengurangi ketergantungan pada
intuisi semata dan meningkatkan akuntabilitas.

SIM mendukung kolaborasi lintas fungsi yang menjadi inti dari
budaya digital modern. Data dan informasi yang terintegrasi dari
berbagai unit memungkinkan departemen yang berbeda untuk bekerja
bersama secara lebih efektif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi strategi. Kane et al. (2015) menekankan bahwa keberhasilan
transformasi digital sangat bergantung pada kemampuan organisasi
dalam mengelola interaksi manusia dan aliran informasi. Dengan SIM,
kolaborasi bukan sekadar komunikasi, tetapi berbasis bukti yang
mendorong pengambilan keputusan kolektif yang lebih tepat dan
strategis.

7. SIM dalam Transformasi Digital Sektor Publik

Transformasi digital di sektor publik menuntut pemerintah
untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam
penyelenggaraan layanan publik. Dalam konteks ini, Sistem Informasi
Manajemen (SIM) berperan sebagai fondasi digital yang
memungkinkan integrasi data dari berbagai unit pemerintahan. Dengan
SIM, informasi mengenai anggaran, proyek pembangunan, dan kinerja
layanan dapat diakses secara real-time, sehingga memudahkan
pengawasan, koordinasi antarunit, dan pengambilan keputusan berbasis
bukti. Hal ini mendorong terciptanya tata kelola pemerintahan yang
lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

SIM  mendukung implementasi e-government dengan
menyediakan platform terintegrasi untuk pelayanan publik berbasis
elektronik.  Layanan  seperti  perizinan, pajak, administrasi
kependudukan, dan layanan kesehatan dapat diproses lebih cepat dan
akurat melalui sistem digital yang dikelola oleh SIM. Integrasi ini juga
memungkinkan pemerintah untuk mengurangi birokrasi,
meminimalkan kesalahan administrasi, dan meningkatkan pengalaman

pengguna layanan publik. SIM menjadi alat strategis dalam mendorong
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digitalisasi proses internal pemerintah sehingga layanan publik dapat
lebih mudah dijangkau dan transparan.

SIM berperan dalam pengambilan keputusan berbasis data
kebijakan publik. Data yang terkumpul melalui berbagai sistem
operasional dan perencanaan dapat dianalisis untuk mengevaluasi
efektivitas program pemerintah, memprediksi kebutuhan masyarakat,
dan merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran. Dengan dukungan
SIM, perumusan kebijakan publik tidak lagi bergantung pada intuisi
atau asumsi semata, tetapi berbasis informasi yang akurat dan terkini.
Hal ini memungkinkan pemerintah untuk meningkatkan kualitas
layanan, alokasi sumber daya, serta akuntabilitas terhadap publik,
sekaligus memperkuat kapasitas adaptif sektor publik di era digital.

C. Digitalisasi Proses Bisnis

Digitalisasi proses bisnis merupakan salah satu pilar utama
dalam transformasi digital organisasi. Dalam era persaingan global dan
disrupsi teknologi yang semakin cepat, organisasi dituntut untuk
mampu menjalankan proses bisnis secara lebih efisien, fleksibel, dan
responsif terhadap perubahan lingkungan. Digitalisasi proses bisnis
memungkinkan organisasi memanfaatkan teknologi digital untuk
mengotomatisasi, mengintegrasikan, dan mengoptimalkan alur kerja
sehingga tercipta peningkatan kinerja dan nilai bisnis yang
berkelanjutan.

Pada konteks Sistem Informasi Manajemen (SIM), digitalisasi
proses bisnis berfungsi sebagai jembatan antara strategi transformasi
digital dan pelaksanaan operasional organisasi. SIM menyediakan
infrastruktur data, aplikasi, dan analitik yang mendukung pelaksanaan
proses bisnis digital secara terintegrasi. Digitalisasi proses bisnis
merupakan prasyarat penting bagi organisasi untuk menjadi digital
enterprise yang mampu mengambil keputusan berbasis data dan
memberikan nilai tambah bagi pemangku kepentingan.

Digitalisasi proses bisnis dapat didefinisikan sebagai penerapan
teknologi digital untuk mengubah proses bisnis tradisional yang manual
atau semi-manual menjadi proses yang terotomatisasi, terintegrasi, dan
berbasis data. Vial (2021) menyatakan bahwa digitalisasi proses bisnis
merupakan bagian dari transformasi digital yang berfokus pada

perubahan cara kerja organisasi melalui pemanfaatan teknologi digital.
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Berbeda dengan sekadar komputerisasi atau otomatisasi
sederhana, digitalisasi proses bisnis mencakup perancangan ulang
proses (process redesign), integrasi sistem lintas fungsi, serta
pemanfaatan data dan analitik untuk pengambilan keputusan.

Sistem Informasi Manajemen berperan sentral dalam digitalisasi
proses bisnis. SIM berfungsi sebagai platform integrasi yang
menghubungkan berbagai aplikasi, data, dan proses bisnis ke dalam
satu sistem yang terpadu. SIM memungkinkan organisasi memonitor,
mengendalikan, dan mengevaluasi proses bisnis secara sistematis.
Dalam digitalisasi proses bisnis, SIM berperan untuk:

1. Mengintegrasikan proses lintas fungsi organisasi,

2. Menyediakan data real-time bagi manajemen,

3. Mendukung analisis kinerja proses bisnis,

4. Memfasilitasi perbaikan proses berkelanjutan (continuous
improvement).

Digitalisasi proses bisnis memiliki keterkaitan erat dengan
konsep Business Process Management (BPM). BPM merupakan
pendekatan sistematis untuk merancang, mengeksekusi, memantau, dan
mengoptimalkan proses bisnis. Hammer (2014) menyatakan bahwa
teknologi informasi merupakan enabler utama BPM modern. Dengan
dukungan SIM, BPM berbasis digital memungkinkan organisasi
memetakan proses bisnis secara end-to-end, mengidentifikasi
bottleneck, serta mengimplementasikan perbaikan berbasis data.
Digitalisasi proses bisnis memperkuat BPM dengan menyediakan data
dan analitik yang akurat untuk pengambilan keputusan proses.
Digitalisasi proses bisnis didukung oleh berbagai teknologi digital yang
terintegrasi dalam SIM, antara lain:

1. Enterprise Systems

Sistem enterprise, seperti Enterprise Resource Planning (ERP),
Supply Chain Management (SCM), dan Customer Relationship
Management (CRM), berfungsi sebagai tulang punggung digitalisasi
proses bisnis dalam organisasi modern. ERP mengintegrasikan
berbagai fungsi internal, mulai dari akuntansi, sumber daya manusia,
hingga manajemen produksi, sehingga memungkinkan aliran informasi
yang konsisten dan akurat di seluruh unit bisnis. Dengan integrasi ini,
organisasi dapat mengurangi redundansi data, mempercepat
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pemrosesan transaksi, serta meningkatkan efisiensi operasional secara
keseluruhan (Laudon & Laudon, 2004).

Sistem SCM berperan penting dalam pengelolaan rantai pasok.
Dengan SCM, organisasi dapat memantau dan mengoordinasikan aliran
bahan baku, produksi, dan distribusi secara real-time. Hal ini tidak
hanya meningkatkan ketepatan pengiriman dan pengelolaan persediaan,
tetapi juga memungkinkan perusahaan merespons fluktuasi permintaan
pasar dengan lebih cepat. Integrasi SCM dengan ERP dan sistem
lainnya memastikan seluruh proses operasional saling terhubung dan
mendukung tujuan strategis perusahaan, termasuk pengendalian biaya
dan peningkatan kepuasan pelanggan.

CRM berfokus pada manajemen hubungan dengan pelanggan.
Sistem ini memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan memanfaatkan data pelanggan guna meningkatkan
layanan, personalisasi interaksi, dan strategi pemasaran. Integrasi CRM
dengan ERP dan SCM memastikan bahwa informasi pelanggan tersedia
bagi seluruh unit organisasi yang relevan, termasuk penjualan,
pemasaran, dan layanan purna jual.

2. Cloud Computing

Cloud computing telah menjadi fondasi penting dalam
transformasi  digital organisasi modern, karena memungkinkan
pengelolaan proses bisnis secara fleksibel, skalabel, dan hemat biaya.
Dengan memanfaatkan layanan cloud, organisasi tidak lagi bergantung
pada infrastruktur TI fisik yang mahal dan kaku, melainkan dapat
mengakses sumber daya komputasi sesuai kebutuhan melalui internet.
Hal ini memungkinkan perusahaan untuk memperluas kapasitas
operasionalnya secara dinamis tanpa harus melakukan investasi besar
pada server, penyimpanan, atau perangkat keras tambahan (Mell &
Grance, 2011).

Cloud computing meningkatkan aksesibilitas dan kolaborasi
lintas unit organisasi. Sistem berbasis cloud dapat diakses dari berbagai
lokasi dan perangkat, memungkinkan karyawan, manajer, dan
pemangku kepentingan lainnya memperoleh informasi secara real-time.
Kemampuan ini mempercepat pengambilan keputusan, meningkatkan
koordinasi antarunit, serta mendukung implementasi strategi berbasis
data. Layanan cloud juga mempermudah integrasi dengan sistem lain,

seperti ERP, CRM, atau platform analitik, sehingga menciptakan
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ekosistem digital yang terhubung dan responsif terhadap perubahan
pasar.

Cloud computing menyediakan fleksibilitas untuk mendukung
inovasi dan eksperimen teknologi baru. Organisasi dapat dengan cepat
menguji aplikasi baru, mengembangkan layanan digital, atau
mengimplementasikan analitik canggih tanpa risiko besar terhadap
infrastruktur yang ada. Selain itu, cloud computing juga meningkatkan
ketahanan bisnis dengan menawarkan solusi pemulihan bencana,
keamanan data, dan pemeliharaan sistem yang terkelola oleh penyedia
layanan.

3. Robotic Process Automation (RPA)

Robotic Process Automation (RPA) merupakan teknologi yang
memungkinkan otomatisasi tugas-tugas bisnis yang bersifat rutin,
repetitif, dan berbasis aturan. Dengan menggunakan Software “robot”
atau bot, organisasi dapat menjalankan proses operasional seperti
pengolahan data, input informasi, validasi transaksi, dan pembuatan
laporan secara otomatis. Willcocks ef al. (2017) menekankan bahwa
RPA tidak hanya meningkatkan kecepatan proses, tetapi juga
mengurangi kesalahan manusia, sehingga menghasilkan data dan
output yang lebih akurat serta konsisten.

Implementasi RPA memberikan efisiensi signifikan dalam
operasional organisasi. Proses yang sebelumnya memakan waktu
berjam-jam atau bahkan berhari-hari dapat diselesaikan dalam hitungan
menit. Selain itu, RPA memungkinkan staf manusia fokus pada tugas
yang lebih kompleks dan strategis, seperti analisis data, pengambilan
keputusan, dan inovasi proses. Efisiensi ini juga berdampak pada
pengurangan biaya operasional, peningkatan produktivitas, dan kualitas
layanan yang lebih tinggi bagi pelanggan atau pemangku kepentingan
internal.

RPA juga mendukung integrasi dengan sistem informasi yang
ada. Bot RPA dapat berinteraksi dengan aplikasi enterprise, basis data,
dan platform digital lain tanpa perlu perubahan besar pada infrastruktur
TI. Hal ini membuat RPA menjadi solusi yang cepat
diimplementasikan dan scalable sesuai kebutuhan organisasi.
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4. Artificial Intelligence dan Analytics

Artificial Intelligence (Al) dan analitik data telah menjadi pilar
penting dalam digitalisasi proses bisnis modern, karena keduanya
memungkinkan organisasi beroperasi secara lebih adaptif dan cerdas.
Al menggunakan algoritma pembelajaran mesin, natural language
processing, dan pemrosesan data skala besar untuk menganalisis
informasi secara otomatis dan mengekstrak pola-pola yang relevan bagi
pengambilan keputusan. Sharda er al. (2013) menekankan bahwa
integrasi Al dengan sistem informasi memungkinkan organisasi
memproses volume data yang sangat besar dengan kecepatan tinggi,
sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan
responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis.

Pada praktiknya, Al dan analitik data dapat digunakan untuk
berbagai tujuan strategis dan operasional. Misalnya, prediksi
permintaan, optimisasi rantai pasok, deteksi penipuan, dan analisis
perilaku pelanggan. Analitik prediktif memungkinkan manajer
meramalkan tren masa depan berdasarkan data historis, sedangkan
analitik preskriptif memberikan rekomendasi tindakan terbaik untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Dengan demikian, organisasi tidak
hanya bereaksi terhadap kejadian saat ini, tetapi juga dapat
merencanakan langkah-langkah proaktif untuk memanfaatkan peluang
dan meminimalkan risiko.

Al dan analitik data meningkatkan efisiensi dan kualitas proses
bisnis melalui otomatisasi keputusan yang kompleks. Sistem berbasis
Al dapat melakukan evaluasi simultan terhadap ribuan skenario,
memberikan wawasan yang sebelumnya sulit dicapai oleh manusia.
Integrasi teknologi ini dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM)
memungkinkan manajemen memperoleh data real-time, visualisasi
interaktif, dan laporan analitik yang mendalam. Hasilnya, organisasi
mampu meningkatkan daya saing, mengoptimalkan sumber daya, dan
menciptakan inovasi berkelanjutan dalam proses bisnis digital.

D. Enterprise Resource Planning (ERP)

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan salah satu
sistem informasi terpenting dalam mendukung transformasi digital
organisasi. Di tengah kompleksitas lingkungan bisnis modern,

organisasi menghadapi tantangan integrasi data, koordinasi lintas
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fungsi, dan kebutuhan pengambilan keputusan yang cepat dan akurat.
ERP hadir sebagai solusi terintegrasi yang memungkinkan organisasi
mengelola sumber daya, proses bisnis, dan informasi secara terpadu
dalam satu platform digital.

Pada konteks transformasi digital dan sistem informasi
manajemen (SIM), ERP tidak lagi sekadar sistem administratif, tetapi
telah berevolusi menjadi sistem strategis yang mendukung efisiensi
operasional, transparansi informasi, dan pengambilan keputusan
berbasis data. ERP merupakan tulang punggung sistem informasi
organisasi digital karena mengintegrasikan proses inti bisnis ke dalam
satu basis data dan sistem aplikasi yang terpadu.

Enterprise Resource Planning dapat didefinisikan sebagai
sistem informasi terintegrasi berbasis perangkat lunak yang dirancang
untuk mengelola dan mengoordinasikan sumber daya utama organisasi
seperti keuangan, sumber daya manusia, produksi, logistik, dan
pemasaran dalam satu sistem terpadu. Wagner dan Monk (2011)
mendefinisikan ERP sebagai sistem enterprise yang mengintegrasikan
seluruh fungsi bisnis utama menggunakan basis data terpusat dan
proses standar.

Definisi ini menekankan tiga karakteristik utama ERP, yaitu
integrasi lintas fungsi, basis data terpusat, dan standardisasi proses
bisnis. Dalam era transformasi digital, karakteristik tersebut menjadi
semakin relevan karena organisasi membutuhkan sistem yang mampu
menyatukan data dan proses secara real-time untuk mendukung SIM
modern. Dalam arsitektur sistem informasi manajemen, ERP berfungsi
sebagai sistem inti (core system) yang menyediakan data dan informasi
bagi berbagai subsistem, seperti sistem pendukung keputusan, business
intelligence, dan analitik data. Kualitas informasi yang dihasilkan SIM
sangat bergantung pada kualitas dan integrasi data dari sistem ERP.
ERP memungkinkan SIM:

1. Mengakses data lintas fungsi secara konsisten,
2. Menyediakan informasi real-time bagi manajemen,
3. Mendukung pelaporan dan analitik kinerja organisasi.

ERP terdiri atas berbagai modul yang merepresentasikan fungsi
utama organisasi, antara lain:

1. Modul keuangan dan akuntansi,
2. Modul sumber daya manusia,

3. Modul produksi dan manufaktur,
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4. Modul logistik dan rantai pasok,
5. Modul pemasaran dan penjualan.

Integrasi modul-modul ini memungkinkan aliran data dan
proses bisnis berjalan secara end-to-end. Integrasi tersebut
menghilangkan  duplikasi  data, mengurangi kesalahan, dan
meningkatkan efisiensi operasional.

1. ERP dan Digitalisasi Proses Bisnis

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan tulang
punggung digitalisasi proses bisnis modern, karena memungkinkan
integrasi dan otomasi berbagai fungsi organisasi dalam satu sistem
terpadu. Proses bisnis yang sebelumnya berjalan secara manual atau
terfragmentasi kini dapat distandarisasi dan dikelola secara konsisten
melalui ERP. Hammer (2014) menekankan bahwa ERP bukan sekadar
perangkat lunak, tetapi merupakan enabler utama dalam perancangan
ulang proses bisnis (business process reengineering), karena sistem ini
memungkinkan organisasi mendesain ulang alur kerja untuk
meningkatkan efisiensi, mengurangi redundansi, dan mempercepat
eksekusi tugas operasional.

Pada praktik transformasi digital, ERP mendukung standardisasi
alur kerja di seluruh departemen, mulai dari keuangan, produksi, SDM,
hingga pemasaran. Dengan adanya standardisasi ini, setiap aktivitas
organisasi mengikuti prosedur yang konsisten dan terdokumentasi,
sehingga mengurangi risiko kesalahan, meningkatkan kepatuhan
terhadap kebijakan internal, dan memudahkan audit. Selain itu, ERP
memungkinkan otomasi transaksi bisnis, seperti pemesanan,
pengadaan, dan penggajian, sehingga menghemat waktu dan biaya
operasional. Proses yang sebelumnya memerlukan intervensi manual
kini dapat dijalankan secara otomatis, meningkatkan produktivitas
organisasi secara keseluruhan.

ERP juga mendukung pemantauan kinerja proses secara real-
time melalui dashboard dan laporan analitik. Data yang dikumpulkan
dari berbagai unit organisasi dapat diakses secara langsung oleh
manajemen, memungkinkan pengambilan keputusan yang cepat dan
tepat. Misalnya, manajemen dapat memantau inventaris, produksi, dan
penjualan secara bersamaan, serta mengidentifikasi potensi bottleneck
atau deviasi dari target kinerja.
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2. ERP Berbasis Cloud dalam Transformasi Digital

Perkembangan ERP berbasis cloud sejak pertengahan dekade
2010-an telah menjadi katalis penting dalam percepatan transformasi
digital organisasi. Berbeda dengan ERP tradisional yang dijalankan
secara on-premise, ERP cloud menyediakan fleksibilitas yang lebih
besar karena dapat diakses dari berbagai lokasi melalui internet. Hal ini
memungkinkan karyawan, manajemen, dan pemangku kepentingan
lainnya untuk memanfaatkan sistem ERP tanpa harus berada di kantor
atau terhubung ke server lokal, sehingga mendukung mobilitas kerja
dan kolaborasi lintas fungsi. Mell dan Grance (2011) menekankan
bahwa fleksibilitas ini menjadi salah satu keunggulan utama ERP cloud
dalam menghadapi dinamika bisnis yang cepat.

Gambar 4. Cloud Computing
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ERP berbasis cloud menawarkan skalabilitas dan efisiensi biaya
yang signifikan. Implementasi ERP cloud relatif lebih cepat karena
tidak memerlukan investasi besar pada perangkat keras dan
infrastruktur TI internal. Organisasi dapat menyesuaikan kapasitas
sistem sesuai kebutuhan bisnis, mulai dari jumlah pengguna hingga
kapasitas  penyimpanan data. Kemampuan skalabilitas ini

memungkinkan organisasi menanggapi pertumbuhan bisnis secara
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dinamis, serta mengurangi risiko underutilization atau over-
provisioning sumber daya TI.

ERP cloud juga memudahkan integrasi dengan platform digital
lainnya, termasuk sistem analitik, business intelligence, aplikasi
mobile, dan Internet of Things (1oT). Integrasi ini memastikan aliran
data yang konsisten dan real-time di seluruh ekosistem digital
organisasi, sehingga mendukung pengambilan keputusan berbasis data
secara cepat dan akurat. Dengan kemampuan akses global,
implementasi yang cepat, dan integrasi lintas platform, ERP cloud
menjadi pilihan strategis bagi organisasi yang ingin melakukan
transformasi digital secara berkelanjutan, efisien, dan adaptif terhadap
perubahan lingkungan bisnis.

3. ERP dan Pengambilan Keputusan Manajerial

ERP (Enterprise Resource Planning) memiliki peran strategis
dalam mendukung pengambilan keputusan manajerial melalui
penyediaan data yang terintegrasi dan real-time. Dengan ERP,
informasi dari berbagai fungsi bisnis seperti keuangan, produksi,
pemasaran, dan SDM tersentralisasi dalam satu sistem terpadu,
sehingga manajemen memperoleh gambaran menyeluruh tentang
kinerja organisasi. Data yang tersaji secara real-time memungkinkan
manajer untuk mendeteksi penyimpangan, memantau aktivitas
operasional, dan mengevaluasi kinerja unit secara akurat. Davenport et
al. (2017) menekankan bahwa integrasi data ini menjadi fondasi bagi
penerapan sistem pendukung keputusan dan business intelligence
dalam organisasi modern.

ERP meningkatkan kemampuan analitik manajerial. Dengan
akses ke data historis dan real-time, manajer dapat menganalisis tren,
pola, dan hubungan antarvariabel bisnis. Misalnya, data penjualan yang
terhubung dengan persediaan dan produksi memungkinkan manajer
mengevaluasi efisiensi rantai pasok dan merencanakan strategi
permintaan lebih tepat. ERP juga memfasilitasi simulasi skenario dan
analisis “what-if”, sehingga setiap keputusan dapat diuji dampaknya
sebelum diimplementasikan. Pendekatan ini meningkatkan kualitas
keputusan dan meminimalkan risiko kesalahan akibat asumsi atau
intuisi semata.

ERP mempermudah evaluasi alternatif keputusan. Manajer

dapat membandingkan kinerja unit, mengidentifikasi peluang
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perbaikan, dan mengambil keputusan berbasis fakta dengan cepat.
Sistem ini juga menyediakan indikator kinerja utama (KPI) yang
relevan bagi setiap level manajerial, dari pengawasan operasional
hingga strategi jangka panjang.

4. ERP sebagai Enabler Transformasi Strategi Organisasi

ERP (Enterprise Resource Planning) berperan tidak hanya
dalam meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga sebagai enabler
dalam transformasi strategi organisasi. Dengan integrasi data dari
seluruh fungsi bisnis mulai dari keuangan, produksi, pemasaran, hingga
SDM ERP menyediakan gambaran menyeluruh yang mendukung
pengambilan keputusan strategis. Informasi yang terpusat dan real-time
memungkinkan manajemen puncak mengukur kinerja strategis secara
akurat, memantau pencapaian tujuan organisasi, serta menilai
efektivitas implementasi strategi yang telah dirumuskan. Grant (2021)
menekankan bahwa organisasi modern memerlukan sistem informasi
yang mampu menyediakan wawasan strategis secara berkelanjutan, dan
ERP memenuhi kebutuhan tersebut melalui transparansi data dan
visibilitas lintas fungsi.

ERP mendukung penyelarasan antara strategi organisasi dan
pelaksanaan operasional. Data yang terintegrasi memungkinkan
manajer menyesuaikan aktivitas sehari-hari dengan tujuan jangka
panjang perusahaan, sehingga keputusan operasional sejalan dengan
prioritas strategis. Misalnya, informasi terkait produksi dan permintaan
pasar dapat digunakan untuk menyesuaikan kapasitas produksi,
sehingga strategi pertumbuhan atau ekspansi dapat diimplementasikan
secara lebih efektif. ERP juga memfasilitasi komunikasi dan koordinasi
antarunit bisnis, sehingga seluruh organisasi bergerak ke arah yang
sama dalam mencapai sasaran strategis.

ERP menjadi alat penting dalam mengidentifikasi peluang
inovasi dan pengembangan bisnis. Dengan analitik yang tersedia dari
sistem ERP, manajemen dapat mengevaluasi tren pasar, performa
produk, dan preferensi pelanggan untuk merancang strategi
pengembangan baru. Sistem ini memungkinkan organisasi
memanfaatkan data untuk inovasi, seperti peluncuran produk baru,
diversifikasi layanan, atau penyesuaian strategi pemasaran.
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E. Customer Relationship Management (CRM)

Transformasi digital telah mengubah secara fundamental cara
organisasi berinteraksi dengan pelanggan. Di era digital, pelanggan
tidak lagi diposisikan sekadar sebagai objek transaksi, melainkan
sebagai mitra strategis yang berperan penting dalam penciptaan nilai
organisasi. Perubahan ini menuntut organisasi untuk memiliki sistem
informasi yang mampu mengelola hubungan dengan pelanggan secara
terintegrasi, berkelanjutan, dan berbasis data. Salah satu sistem yang
berperan strategis tersebut adalah Customer Relationship Management
(CRM).

Pada konteks sistem informasi manajemen (SIM), CRM
merupakan sistem informasi fungsional yang berfokus pada
pengelolaan data, proses, dan interaksi pelanggan guna mendukung
pengambilan keputusan manajerial dan strategi bisnis. CRM menjadi
komponen penting dalam transformasi digital karena memungkinkan
organisasi memahami perilaku pelanggan, meningkatkan kepuasan,
serta membangun loyalitas jangka panjang.

Customer Relationship Management secara umum didefinisikan
sebagai strategi bisnis yang didukung oleh sistem informasi untuk
mengelola hubungan organisasi dengan pelanggan secara efektif dan
berkelanjutan. Payne dan Frow (2017) mendefinisikan CRM sebagai
pendekatan strategis yang mengintegrasikan proses, manusia, dan
teknologi untuk menciptakan nilai bagi pelanggan dan organisasi.

Dari perspektif sistem informasi manajemen, CRM dipahami
sebagai sistem berbasis teknologi informasi yang mengumpulkan,
menyimpan, menganalisis, dan mendistribusikan informasi pelanggan
guna mendukung aktivitas pemasaran, penjualan, dan layanan
pelanggan. Definisi ini menegaskan bahwa CRM tidak hanya berupa
perangkat lunak, tetapi merupakan kombinasi antara strategi, proses
bisnis, dan teknologi digital.

Pada kerangka sistem informasi manajemen, CRM berfungsi
sebagai subsistem yang menyediakan informasi pelanggan bagi
manajemen. Menurut O’Brien dan Marakas (2008), CRM merupakan
sistem informasi lintas fungsi yang mengintegrasikan pemasaran,
penjualan, dan layanan pelanggan dalam satu platform terpusat. CRM
mendukung SIM melalui:

1. Penyediaan data pelanggan yang terintegrasi,
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2. Analisis perilaku dan preferensi pelanggan,
3. Pelaporan kinerja pemasaran dan layanan pelanggan,
4. Dukungan pengambilan keputusan manajerial.

a.

112

Operational CRM

Operational CRM (Customer Relationship Management)
berperan penting dalam mengelola interaksi sehari-hari antara
organisasi dan pelanggannya. Fokus utama sistem ini adalah
otomatisasi proses bisnis yang berkaitan langsung dengan
pelanggan, seperti penjualan, pemasaran, dan layanan purna
jual. Dengan mengotomatiskan aktivitas-aktivitas ini,
operational CRM memastikan bahwa interaksi pelanggan
dilakukan secara konsisten, akurat, dan tepat waktu. Menurut
Payne dan Frow (2017), konsistensi dalam pelayanan pelanggan
sangat berpengaruh terhadap kepuasan dan loyalitas pelanggan,
sehingga operational CRM menjadi alat penting bagi
perusahaan yang ingin meningkatkan kualitas layanan.

Salah satu komponen kunci operational CRM adalah otomasi
penjualan (sales force automation). Sistem ini membantu tim
penjualan dalam mengelola prospek, mengawasi pipeline
penjualan, dan memonitor performa target. Informasi yang
tersentralisasi memudahkan manajer untuk memantau aktivitas
tim penjualan, mengidentifikasi peluang baru, dan merespons
perubahan pasar dengan cepat. Dengan data yang tersedia secara
real-time, keputusan penjualan dapat dibuat lebih cepat dan
lebih akurat, meningkatkan produktivitas serta efektivitas tim
penjualan.

Di sisi pemasaran, operational CRM mendukung otomasi
kampanye pemasaran dan segmentasi pelanggan. Sistem ini
memungkinkan organisasi menyesuaikan pesan pemasaran
berdasarkan profil pelanggan, riwayat pembelian, dan
preferensinya. Dengan demikian, pemasaran menjadi lebih
terarah, personal, dan relevan, yang dapat meningkatkan
konversi penjualan serta memperkuat hubungan dengan
pelanggan. Integrasi antara modul pemasaran dan penjualan
juga memastikan bahwa setiap peluang dijalankan secara
efektif, dari lead generation hingga closing.
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b. Analytical CRM
Analytical CRM (Customer Relationship Management)
merupakan komponen penting dalam strategi manajemen
pelanggan yang berfokus pada pengolahan dan analisis data
pelanggan untuk menghasilkan wawasan strategis. Tidak seperti
operational CRM yang menitikberatkan pada otomatisasi proses
transaksi dengan pelanggan, analytical CRM memanfaatkan
teknologi analitik dan data mining untuk memahami pola
perilaku pelanggan, preferensi, dan kebutuhannya. Menurut
Davenport (2014), penggunaan analytical CRM memungkinkan
organisasi memperoleh informasi yang lebih mendalam,
sehingga pengambilan keputusan bisnis menjadi lebih berbasis
data dan akurat.
Salah satu fungsi utama analytical CRM adalah segmentasi
pelanggan. Dengan menganalisis data demografis, riwayat
pembelian, interaksi dengan layanan, dan perilaku online,
organisasi dapat mengelompokkan pelanggan ke dalam segmen
yang relevan. Segmentasi ini memungkinkan perusahaan
merancang strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran,
mengidentifikasi pelanggan potensial, serta meningkatkan
retensi dan loyalitas pelanggan. Informasi ini menjadi dasar
untuk menyesuaikan produk, layanan, dan kampanye pemasaran
agar lebih sesuai dengan kebutuhan masing-masing segmen.
Analytical CRM juga digunakan untuk prediksi perilaku
pelanggan dan pemodelan nilai pelanggan. Dengan algoritma
prediktif dan teknik analitik lanjutan, organisasi dapat
memproyeksikan kebutuhan pelanggan di masa depan,
mengantisipasi churn, dan merencanakan strategi cross-selling
atau up-selling yang efektif. Hal ini memungkinkan perusahaan
menjadi lebih proaktif dalam menghadapi perubahan preferensi
dan tuntutan pasar, sehingga meningkatkan keuntungan dan
keunggulan kompetitif.

c. Collaborative CRM
Collaborative CRM (Customer Relationship Management)
merupakan pendekatan yang menekankan koordinasi dan
kolaborasi antar unit organisasi untuk meningkatkan layanan
kepada pelanggan. Berbeda dengan operational CRM yang

fokus pada otomatisasi transaksi dan analytical CRM yang
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menekankan analisis data, collaborative CRM menekankan pada
komunikasi dan pertukaran informasi di seluruh bagian
organisasi. Menurut Chaffey dan Smith (2022), kemampuan
berbagi informasi pelanggan secara real-time menjadi kunci
keberhasilan collaborative CRM, karena memastikan semua unit
dapat memberikan respons yang cepat, konsisten, dan relevan
kepada pelanggan.

Salah satu manfaat utama collaborative CRM adalah
peningkatan kualitas layanan pelanggan. Dengan sistem ini, tim
penjualan, layanan pelanggan, pemasaran, dan dukungan teknis
dapat mengakses informasi yang sama tentang interaksi,
preferensi, dan riwayat pelanggan. Hal ini memungkinkan
organisasi merespons pertanyaan atau masalah pelanggan
dengan lebih cepat dan akurat, mengurangi duplikasi usaha, dan
meminimalkan risiko kesalahan informasi. Akibatnya, kepuasan
dan loyalitas pelanggan dapat meningkat secara signifikan.
Collaborative = CRM  mendukung koordinasi kampanye
pemasaran dan penjualan lintas unit bisnis. Dengan berbagi data
pelanggan dan insight secara real-time, organisasi dapat
menyinkronkan strategi pemasaran, penawaran produk, dan
layanan promosi secara terpadu. Koordinasi ini membantu
organisasi meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan
peluang penjualan, serta memperkuat hubungan jangka panjang
dengan pelanggan melalui pengalaman yang konsisten dan
personal.

F. E-Business dan E-Commerce

Transformasi digital telah mendorong perubahan mendasar
dalam cara organisasi menjalankan aktivitas bisnis dan berinteraksi
dengan pasar. Salah satu manifestasi paling nyata dari transformasi
digital tersebut adalah berkembangnya e-business dan e-commerce,
yang mengandalkan teknologi informasi dan sistem digital sebagai
fondasi utama operasional dan strategi bisnis. Dalam konteks sistem
informasi manajemen (SIM), e-business dan e-commerce tidak hanya
merepresentasikan saluran transaksi digital, tetapi juga mencerminkan
integrasi proses bisnis, pengelolaan data, dan pengambilan keputusan

berbasis teknologi.
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E-business didefinisikan sebagai penggunaan teknologi digital
dan sistem informasi untuk mendukung dan mengintegrasikan seluruh
aktivitas bisnis organisasi, baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Menurut Turban ef al. (2018), e-business mencakup proses
bisnis internal, hubungan dengan mitra bisnis, serta interaksi dengan
pelanggan yang difasilitasi oleh teknologi informasi. Sedangkan e-
commerce merupakan bagian dari e-business yang secara khusus
berfokus pada aktivitas transaksi jual beli barang dan jasa melalui
media elektronik.

Meskipun sering digunakan secara bergantian, e-business dan e-
commerce memiliki perbedaan konseptual. E-commerce berfokus pada
transaksi, sedangkan e-business mencakup keseluruhan proses bisnis
digital. Namun, keduanya saling berkaitan erat dan tidak dapat
dipisahkan dalam praktik transformasi digital. Menurut Chaffey et al.
(2019), e-commerce merupakan “front-end” dari aktivitas digital yang
berhadapan langsung dengan pelanggan, sementara e-business
mencakup “back-end” yang melibatkan SIM, ERP, CRM, dan sistem
pendukung keputusan.

Pada e-business, sistem informasi manajemen berfungsi sebagai
tulang punggung pengelolaan informasi dan koordinasi proses bisnis.
SIM memungkinkan integrasi data dari berbagai fungsi organisasi
sehingga manajemen dapat memperoleh informasi yang akurat, relevan,
dan tepat waktu. SIM dalam e-business berperan dalam:

1. Mengintegrasikan proses bisnis digital,
2. Mendukung pengambilan keputusan operasional dan strategis,
3. Menyediakan informasi kinerja e-business,
4. Mengelola hubungan dengan pelanggan dan mitra bisnis.
a. Business to Consumer (B2C)

Model Business to Consumer (B2C) merupakan bentuk e-

commerce yang paling dikenal di kalangan masyarakat luas, di

mana perusahaan menawarkan produk atau jasa langsung

kepada konsumen melalui platform digital, seperti website,
aplikasi mobile, atau marketplace. Dalam model ini, konsumen
dapat melakukan pembelian secara mudah, membandingkan
harga, membaca ulasan produk, dan menerima layanan secara
cepat. Keberhasilan B2C sangat bergantung pada kemampuan
organisasi dalam mengelola interaksi dengan konsumen secara

efisien, serta memastikan ketersediaan produk, kualitas layanan,
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dan pengalaman pengguna yang memuaskan (Tamilarasi &
Elamathi, 2017).

Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan krusial dalam
mendukung operasi B2C. SIM memungkinkan perusahaan
mengumpulkan dan mengelola data pelanggan secara sistematis,
termasuk preferensi, riwayat pembelian, dan pola perilaku. Data
ini menjadi dasar bagi strategi pemasaran yang lebih personal,
penawaran promosi yang tepat waktu, dan pengembangan
produk yang sesuai kebutuhan konsumen. Dengan SIM,
perusahaan dapat memantau aktivitas transaksi secara real-time,
memastikan keamanan pembayaran, serta mengelola inventaris
dan logistik agar ketersediaan produk selalu terjaga.

SIM juga mendukung analitik dan pengambilan keputusan
strategis dalam model B2C. Melalui integrasi data penjualan,
perilaku konsumen, dan tren pasar, manajemen dapat
merancang strategi pemasaran digital yang lebih efektif,
mengidentifikasi peluang pasar baru, serta mengoptimalkan
pengalaman pelanggan. Kemampuan analitik berbasis SIM
memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan B2C,
karena memungkinkan respons cepat terhadap perubahan
permintaan konsumen dan dinamika pasar digital.

Business to Business (B2B)

Model Business to Business (B2B) merupakan bentuk e-
commerce yang memfokuskan transaksi antar organisasi, bukan
langsung kepada konsumen akhir. Dalam model ini, perusahaan
membeli atau menjual produk, bahan baku, atau layanan kepada
perusahaan lain melalui platform digital, yang sering kali
terhubung dengan sistem e-business dan rantai pasok. Turban et
al. (2018) menekankan bahwa B2B menuntut koordinasi dan
integrasi yang tinggi antara sistem informasi, proses bisnis, dan
hubungan antar perusahaan untuk memastikan kelancaran
transaksi serta ketepatan pengiriman barang atau layanan.
Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan penting dalam
mendukung operasi B2B. SIM memungkinkan organisasi
mengelola data transaksi antar perusahaan secara akurat dan
real-time, termasuk pesanan, pengiriman, pembayaran, dan
ketersediaan stok. Integrasi SIM dengan sistem ERP dan sistem

rantai pasok memungkinkan perusahaan melakukan sinkronisasi
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN



data, memantau aliran barang, serta mengoptimalkan inventaris
dan proses produksi sesuai permintaan pelanggan bisnis. Hal ini
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi risiko
kesalahan informasi yang dapat merugikan kedua pihak.
SIM dalam model B2B mendukung pengambilan keputusan
strategis. Data historis, analitik penjualan, dan tren permintaan
yang diolah oleh SIM memberikan wawasan penting bagi
manajemen untuk merencanakan produksi, menentukan harga,
dan mengelola hubungan dengan mitra bisnis. Kemampuan
analitik ini sangat penting dalam B2B karena transaksi biasanya
bersifat besar, kompleks, dan berdampak signifikan terhadap
kinerja organisasi.

c. Consumer to Consumer (C2C)
Model Consumer to Consumer (C2C) merupakan bentuk e-
commerce di mana transaksi dilakukan langsung antar individu,
biasanya difasilitasi oleh platform digital pihak ketiga seperti
marketplace atau aplikasi jual beli online. Dalam model ini,
penjual dan pembeli bukanlah perusahaan, melainkan konsumen
yang bertindak sebagai pelaku pasar. Platform digital berperan
sebagai perantara yang menyediakan sarana untuk menampilkan
produk, melakukan negosiasi, memproses pembayaran, dan
memfasilitasi pengiriman barang. Chaffey dan Smith (2022)
menekankan bahwa keberhasilan C2C sangat bergantung pada
kepercayaan dan keamanan yang ditawarkan oleh platform
digital.
Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan penting dalam
mendukung operasi C2C. SIM memungkinkan pengelolaan data
pengguna, termasuk profil penjual dan pembeli, riwayat
transaksi, ulasan, dan reputasi digital. Data ini membantu
platform memantau aktivitas transaksi, mencegah penipuan, dan
menjaga kepercayaan antar pengguna. Selain itu, SIM
memungkinkan integrasi dengan sistem pembayaran elektronik,
logistik, dan dukungan pelanggan sehingga transaksi berjalan
lancar dan aman.
SIM juga mendukung analitik dan pengambilan keputusan
berbasis data bagi pengelola platform. Dengan mengumpulkan
data transaksi, perilaku pengguna, dan tren pasar, SIM

memungkinkan pengelola platform mengidentifikasi produk
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populer, menyesuaikan  algoritme  rekomendasi, dan
meningkatkan pengalaman pengguna. Analitik berbasis SIM
menjadi kunci untuk mempertahankan engagement pengguna
dan meningkatkan volume transaksi dalam model C2C.
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BAB VII
KEAMANAN INFORMASI.DAN
TATA KELOLA SIM

Keamanan informasi dan tata kelola (governance) merupakan
elemen krusial dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM), karena SIM
menyimpan dan memproses informasi penting yang menjadi aset
strategis organisasi. Keamanan informasi mencakup perlindungan data
dari ancaman internal dan eksternal, termasuk akses tidak sah, serangan
siber, kehilangan data, dan manipulasi informasi. Implementasi praktik
keamanan informasi yang baik menjamin kerahasiaan, integritas, dan
ketersediaan data, sehingga manajemen dapat mengambil keputusan
dengan keyakinan tinggi.

Tata kelola SIM atau IT governance merupakan kerangka kerja
yang memastikan pengelolaan, penggunaan, dan pengendalian
teknologi informasi selaras dengan tujuan strategis organisasi. Melalui
tata kelola yang efektif, organisasi dapat menetapkan kebijakan,
prosedur, dan mekanisme pengawasan untuk mengurangi risiko,
mengoptimalkan investasi teknologi, serta meningkatkan akuntabilitas
dan transparansi. Kombinasi antara keamanan informasi dan tata kelola
TI membentuk fondasi kepercayaan bagi seluruh pemangku
kepentingan, termasuk manajemen, karyawan, dan pelanggan.

A. Konsep Keamanan Informasi

Perkembangan sistem informasi manajemen (SIM) di era
transformasi digital telah membawa dampak signifikan terhadap cara
organisasi mengelola data, proses bisnis, dan pengambilan keputusan.
Digitalisasi proses organisasi, pemanfaatan cloud computing, big data,
Internet of Things (IoT), serta integrasi sistem lintas fungsi telah
meningkatkan ketergantungan organisasi terhadap teknologi informasi.

BUKU REFERENSI 119



informasi. Dalam konteks SIM, informasi merupakan aset strategis
organisasi yang harus dilindungi dari berbagai ancaman, baik yang
bersifat teknis, manusiawi, maupun organisasi. Kegagalan dalam
melindungi informasi dapat berdampak pada kerugian finansial,
reputasi, kepercayaan publik, serta keberlangsungan organisasi.
Keamanan informasi secara umum didefinisikan sebagai upaya
sistematis untuk melindungi informasi dari akses, penggunaan,
pengungkapan, gangguan, modifikasi, atau perusakan yang tidak sah.
ISO/IEC 27000 (2018) mendefinisikan keamanan informasi sebagai
perlindungan terhadap kerahasiaan, integritas, dan ketersediaan
informasi. Tujuan utama keamanan informasi dalam SIM adalah
memastikan bahwa informasi yang digunakan oleh manajemen
terlindungi dan dapat dipercaya. Tujuan keamanan informasi meliputi:
1. Melindungi aset informasi organisasi,
2. Menjamin kontinuitas operasional sistem informasi,
3. Mendukung kepatuhan terhadap regulasi dan standar,
4. Menjaga kepercayaan pemangku kepentingan.
Pada SIM, tujuan tersebut sangat penting karena informasi yang
tidak aman dapat menghasilkan keputusan yang salah dan merugikan
organisasi secara strategis.

1. Kerahasiaan (Confidentiality)

Prinsip kerahasiaan (confidentiality) dalam keamanan informasi
menekankan pentingnya melindungi data agar hanya dapat diakses oleh
pithak yang berwenang. Dalam konteks Sistem Informasi Manajemen
(SIM), kerahasiaan menjadi aspek krusial karena SIM menyimpan
berbagai jenis informasi sensitif, mulai dari data keuangan, strategi
bisnis, hingga data pribadi karyawan dan pelanggan. Kebocoran
informasi semacam ini dapat menimbulkan risiko signifikan, termasuk
kerugian finansial, hilangnya keunggulan kompetitif, dan dampak
reputasi bagi organisasi.

Menurut Fonseca-Herrera et al. (2021), salah satu metode
utama untuk menjaga kerahasiaan adalah pengendalian akses (access
control). Mekanisme ini memastikan bahwa hanya pengguna yang
memiliki otorisasi tertentu yang dapat mengakses informasi tertentu.
Implementasi pengendalian akses dapat berupa penggunaan kata sandi,

autentikasi multi-faktor, pembatasan hak akses berbasis peran, hingga
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enkripsi data. Dengan langkah-langkah tersebut, SIM dapat
meminimalkan risiko akses tidak sah dan menjaga integritas serta
kepercayaan terhadap informasi yang dikelola.

2. Integritas (Integrity)

Prinsip integritas (integrity) dalam keamanan informasi
menekankan pentingnya menjaga akurasi, konsistensi, dan keutuhan
data sepanjang siklus hidupnya. Dalam Sistem Informasi Manajemen
(SIM), integritas informasi sangat vital karena keputusan manajerial
bergantung pada data yang benar dan dapat dipercaya. Informasi yang
rusak, hilang, atau dimanipulasi tanpa otorisasi dapat menimbulkan
keputusan yang salah, mengganggu operasi organisasi, dan
menurunkan kepercayaan pemangku kepentingan. Integritas data dapat
dijaga melalui berbagai mekanisme teknis dan prosedural, seperti audit
trail, checksum, enkripsi, serta kontrol versi data. Sistem SIM yang
dirancang dengan pengamanan integritas memungkinkan deteksi
perubahan yang tidak sah dan pemulihan data jika terjadi kesalahan.

3. Ketersediaan (Availability)

Prinsip ketersediaan (availability) menekankan bahwa informasi
dan sistem informasi harus dapat diakses oleh pengguna yang
berwenang setiap saat dibutuhkan. Dalam konteks Sistem Informasi
Manajemen (SIM), ketersediaan sangat krusial karena gangguan atau
downtime pada sistem dapat menghambat proses operasional,
mengganggu pengolahan data, dan menunda pengambilan keputusan
manajerial. Organisasi yang gagal menjaga ketersediaan informasi
berisiko menghadapi penurunan produktivitas, ketidakakuratan
keputusan, dan potensi kerugian finansial. Oleh karena itu, ketersediaan
merupakan komponen vital dari keamanan informasi untuk mendukung
kontinuitas operasional dan kelangsungan bisnis.

Menurut Whitman dan Mattord (2009), ketersediaan informasi
dapat dijamin melalui berbagai strategi, termasuk redundansi sistem,
backup data secara rutin, pemeliharaan perangkat keras, dan rencana
pemulihan bencana (disaster recovery). Sistem SIM yang didesain
dengan fokus pada ketersediaan memungkinkan manajemen mengakses
informasi secara real-time dan responsif terhadap perubahan
lingkungan.
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B. Risiko dan Ancaman Sistem Informasi

Perkembangan sistem informasi manajemen (SIM) dalam era
transformasi digital telah meningkatkan ketergantungan organisasi
terhadap teknologi informasi. Integrasi sistem, pemanfaatan cloud
computing, penggunaan big data, Internet of Things (IoT), serta
konektivitas global telah memperluas manfaat SIM bagi efisiensi dan
pengambahan keputusan. Namun, di sisi lain, kondisi ini juga
meningkatkan risiko dan ancaman terhadap sistem informasi secara
signifikan. Risiko dan ancaman sistem informasi tidak hanya
berdampak pada aspek teknis, tetapi juga dapat memengaruhi kinerja
organisasi, stabilitas keuangan, reputasi, dan kepercayaan pemangku
kepentingan. Organisasi modern menghadapi lingkungan risiko digital
yang kompleks, sehingga pengelolaan risiko dan ancaman sistem
informasi menjadi bagian strategis dari tata kelola SIM.

Risiko sistem informasi dapat didefinisikan sebagai
kemungkinan terjadinya peristiwa yang dapat menyebabkan kerugian
akibat kegagalan, gangguan, atau penyalahgunaan sistem informasi.
Risiko keamanan informasi merupakan kombinasi dari kemungkinan
terjadinya suatu ancaman dan dampak yang ditimbulkannya terhadap
aset informasi. Sementara itu, ancaman sistem informasi merujuk pada
potensi sumber bahaya yang dapat mengeksploitasi kerentanan sistem
informasi. Ancaman merupakan segala sesuatu baik manusia,
teknologi, maupun lingkungan yang berpotensi merusak, mengganggu,
atau menyalahgunakan sistem informasi. Dalam konteks SIM, risiko
dan ancaman sistem informasi berhubungan langsung dengan kualitas,
keandalan, dan keamanan informasi yang digunakan oleh manajemen
dalam pengambilan keputusan.

Risiko dan ancaman memiliki hubungan yang erat tetapi tidak
identik. Ancaman menjadi pemicu risiko, sementara risiko
mencerminkan potensi kerugian akibat ancaman tersebut. Von Solms
dan Van Niekerk (2013) menegaskan bahwa risiko sistem informasi
muncul ketika ancaman bertemu dengan kerentanan sistem. Dalam
SIM, manajemen perlu memahami bahwa tidak semua ancaman dapat
dihilangkan sepenuhnya, tetapi risiko yang ditimbulkannya dapat
dikelola melalui pendekatan sistematis dan berkelanjutan.
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1. Klasifikasi Risiko Sistem Informasi

a. Risiko Teknis
Risiko teknis dalam sistem informasi mencakup potensi
kegagalan yang terkait dengan perangkat keras, perangkat
lunak, dan infrastruktur jaringan. Dalam konteks SIM, masalah
seperti kerusakan server, bug pada aplikasi, atau gangguan
jaringan dapat menghambat aliran informasi, mengganggu
operasional, dan menunda pengambilan keputusan manajerial.
Risiko teknis juga meliputi kompatibilitas sistem, pemeliharaan
perangkat, serta kerentanan terhadap keausan atau kesalahan
manusia dalam pengelolaan infrastruktur TI. Penanganan risiko
ini memerlukan pemeliharaan rutin, pembaruan perangkat
lunak, serta strategi mitigasi untuk memastikan SIM tetap
berjalan secara andal dan efektif.

b. Risiko Operasional
Risiko operasional dalam sistem informasi muncul ketika
terdapat kesalahan prosedur, kelemahan pengendalian internal,
atau kegagalan dalam proses bisnis yang bergantung pada SIM.
Gangguan ini dapat menyebabkan aliran informasi menjadi
tidak lancar, sehingga memengaruhi efektivitas pengambilan
keputusan dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Risiko
operasional juga mencakup kesalahan manusia, ketidaksesuaian
prosedur dengan standar operasional, serta kurangnya
pemantauan terhadap proses yang didukung teknologi. Mitigasi
risiko ini  memerlukan perbaikan prosedur, penguatan
pengendalian internal, dan pelatihan bagi pengguna SIM untuk
menjaga kelancaran operasional organisasi.

c. Risiko Organisasi dan Manajerial
Risiko organisasi dan manajerial muncul ketika kebijakan,
struktur organisasi, atau tata kelola TI tidak memadai.
Ketidakefektifan dalam perencanaan strategis, koordinasi
antarunit, atau pengawasan proyek TI dapat menyebabkan
kegagalan implementasi sistem informasi dan menghambat
pencapaian tujuan organisasi. Kurangnya tata kelola TI yang
efektif meningkatkan kemungkinan kegagalan proyek digital,
penurunan kualitas layanan, dan inefisiensi operasional. Untuk
mengurangi risiko ini, organisasi perlu menetapkan kebijakan

TI yang jelas, memperkuat struktur pengelolaan, serta
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memastikan akuntabilitas dan pengawasan yang konsisten
dalam setiap proyek sistem informasi.

Risiko Kepatuhan dan Hukum

Risiko kepatuhan dan hukum terjadi ketika organisasi gagal
mematuhi regulasi, standar keamanan informasi, atau peraturan
perlindungan data yang berlaku. Pelanggaran terhadap
ketentuan ini dapat menimbulkan konsekuensi hukum, termasuk
denda, litigasi, atau sanksi administratif, yang berdampak
langsung pada operasional dan keberlanjutan organisasi.
Kepatuhan terhadap regulasi tidak hanya menjaga aspek hukum,
tetapi juga reputasi organisasi di mata publik dan pemangku
kepentingan.

2. Jenis-Jenis Ancaman Sistem Informasi
a. Ancaman Teknis dan Siber
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Ancaman teknis dan siber menjadi salah satu risiko utama
dalam pengelolaan sistem informasi modern. Berbagai bentuk
serangan, seperti malware, ransomware, phishing, hacking, dan
serangan denial of service (DoS), dapat menargetkan
infrastruktur TI dan data organisasi. Ancaman ini tidak hanya
mengganggu operasional sehari-hari tetapi juga berpotensi
merusak integritas dan kerahasiaan informasi strategis (Anisetti
et al., 2020). Seiring meningkatnya kompleksitas serangan,
ancaman siber kini bersifat lebih canggih dan terorganisasi,
menuntut organisasi untuk meningkatkan keamanan sistem
informasi manajerial. Dalam konteks SIM, gangguan akibat
serangan siber dapat menunda pengambilan keputusan, merusak
data analitik, dan mengurangi kepercayaan manajemen terhadap
kualitas informasi yang tersedia.

Ancaman Internal

Pada SIM, ancaman internal seringkali sulit dideteksi karena
melibatkan pengguna yang memiliki akses sah terhadap sistem.
Ancaman internal muncul dari dalam organisasi, biasanya
berasal dari pengguna sistem yang memiliki akses sah.
Ancaman ini bisa bersifat disengaja, seperti penyalahgunaan
wewenang atau kecurangan, maupun tidak disengaja, misalnya
kesalahan manusia atau kelalaian dalam pengelolaan data

(Parsons et al., 2010). Dalam konteks SIM, ancaman internal
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sangat Dberisiko karena dapat mengganggu integritas,
kerahasiaan, dan ketersediaan informasi manajerial. Sulitnya
mendeteksi ancaman internal disebabkan oleh akses sah yang
dimiliki pengguna, sehingga organisasi perlu menerapkan
pengendalian internal yang ketat, audit rutin, dan mekanisme
monitoring untuk meminimalkan potensi kerugian.

¢. Ancaman Fisik dan Lingkungan
Ancaman fisik dan lingkungan berasal dari faktor eksternal
yang dapat merusak infrastruktur TI dan mengganggu
operasional sistem informasi. Contohnya meliputi bencana alam
seperti banjir dan gempa bumi, kebakaran, kegagalan pasokan
listrik, atau kerusakan fasilitas fisik. Ancaman ini berpotensi
menyebabkan hilangnya data, kerusakan perangkat keras, dan
terganggunya akses terhadap sistem informasi manajerial.
Dalam konteks SIM, ancaman fisik dan lingkungan dapat
menghambat ketersediaan informasi penting bagi pengambilan
keputusan.

d. Ancaman Organisasi dan Sosial
Ancaman organisasi dan sosial muncul dari dinamika internal
maupun eksternal yang memengaruhi stabilitas dan kebijakan
sistem informasi. Faktor-faktor seperti perubahan struktur
organisasi, konflik kepentingan antarunit, dan tekanan sosial
atau ekonomi dapat berdampak pada prioritas keamanan dan
alokasi sumber daya TI. Ancaman ini sering tidak langsung
terlihat, tetapi memiliki konsekuensi signifikan terhadap
efektivitas SIM. Dalam konteks SIM, ancaman organisasi dan
sosial dapat mengganggu implementasi kebijakan keamanan,
menunda proyek digital, atau mengurangi kepatuhan pengguna
terhadap prosedur TI.

C. Pengendalian Internal dalam SIM

Perkembangan sistem informasi manajemen (SIM) di era
transformasi digital telah membawa manfaat besar bagi organisasi
dalam meningkatkan efisiensi operasional, akurasi informasi, dan
kualitas pengambilan keputusan. Namun, semakin kompleks dan
terintegrasinya sistem informasi juga meningkatkan risiko kesalahan,

kecurangan, penyalahgunaan data, serta kegagalan sistem.
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Pengendalian internal tidak hanya berkaitan dengan pencegahan
kecurangan, tetapi juga mencakup perlindungan aset informasi,
keandalan pelaporan, efektivitas operasional, serta kepatuhan terhadap
regulasi. Menurut Romney et al. (2012), pengendalian internal dalam
sistem informasi akuntansi dan manajemen merupakan mekanisme
penting untuk memastikan bahwa teknologi informasi mendukung,
bukan menghambat, pencapaian tujuan organisasi. Dalam konteks tata
kelola SIM, pengendalian internal menjadi jembatan antara keamanan
informasi, manajemen risiko, dan akuntabilitas manajerial.
Pengendalian internal secara umum didefinisikan sebagai proses
yang dirancang dan dijalankan oleh manajemen untuk memberikan
keyakinan memadai mengenai pencapaian tujuan organisasi. COSO
(2017) mendefinisikan pengendalian internal sebagai suatu proses yang
dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, dan personel lain, yang
dirancang untuk memberikan keyakinan memadai terkait efektivitas
dan efisiensi operasi, keandalan pelaporan, serta kepatuhan terhadap
hukum dan peraturan. Dalam konteks sistem informasi manajemen,
pengendalian internal merujuk pada kebijakan, prosedur, dan
mekanisme teknis yang diterapkan untuk memastikan bahwa SIM:
1. Menghasilkan informasi yang akurat dan andal,
2. Melindungi aset informasi dari ancaman dan penyalahgunaan,
3. Mendukung pencapaian tujuan operasional dan strategis organisasi,
4. Mematuhi regulasi dan standar yang berlaku.
a. Tujuan Pengendalian Internal dalam SIM
Tujuan utama pengendalian internal dalam SIM adalah untuk
meminimalkan risiko dan memastikan keandalan sistem
informasi. Pengendalian internal dalam sistem informasi
bertujuan untuk:
1) Menjaga integritas, kerahasiaan, dan ketersediaan data,
2) Mencegah dan mendeteksi kesalahan serta kecurangan,
3) Menjamin keandalan informasi manajerial,
4) Mendukung pengambilan keputusan yang efektif.
Pada SIM, tujuan tersebut sangat penting karena kualitas
keputusan manajemen sangat bergantung pada kualitas dan
keamanan informasi yang dihasilkan oleh sistem.
b. Kerangka Pengendalian Internal (COSO) dan Relevansinya
dengan SIM
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Kerangka COSO Internal Control-Integrated Framework
(2017) merupakan salah satu kerangka kerja yang paling banyak
digunakan dalam pengendalian internal. Kerangka ini terdiri
dari lima komponen utama:
1) Lingkungan pengendalian,
2) Penilaian risiko,
3) Aktivitas pengendalian,
4) Informasi dan komunikasi,
5) Pemantauan.
Kelima komponen tersebut sangat relevan dalam pengelolaan
SIM. Dalam sistem informasi manajemen, pengendalian internal
harus dirancang secara terintegrasi dengan teknologi, proses
bisnis, dan struktur organisasi agar dapat berjalan secara efektif.
c. Lingkungan Pengendalian dalam Sistem Informasi Manajemen
Lingkungan pengendalian merupakan fondasi utama bagi
efektivitas seluruh sistem pengendalian internal dalam
organisasi. Lingkungan pengendalian mencerminkan sikap,
kesadaran, dan tindakan manajemen dalam menekankan
pentingnya pengendalian internal. Lingkungan ini bukan
sekadar prosedur formal, tetapi juga budaya organisasi yang
mendorong kepatuhan, akuntabilitas, dan pengelolaan risiko
yang tepat. Dalam konteks SIM, lingkungan pengendalian
menjadi faktor kunci dalam memastikan integritas, keamanan,
dan keandalan informasi yang digunakan untuk pengambilan
keputusan manajerial.
Komitmen manajemen terhadap keamanan dan integritas
informasi merupakan inti dari lingkungan pengendalian.
Manajemen yang menunjukkan kepedulian terhadap keamanan
data, kepatuhan regulasi, dan akurasi laporan akan menciptakan
tekanan positif bagi seluruh organisasi untuk mengikuti praktik
terbaik pengelolaan SIM. Hal ini termasuk penerapan kontrol
akses, audit internal rutin, dan pemantauan sistem secara
berkala untuk mencegah kesalahan atau penyalahgunaan
informasi. Komitmen yang kuat dari manajemen puncak juga
membangun kepercayaan pengguna terhadap sistem informasi,
sehingga mendukung penggunaan SIM secara optimal.
Struktur organisasi dan pembagian wewenang menjadi aspek

penting lainnya dalam lingkungan pengendalian. Pembagian
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tanggung jawab yang jelas antara unit TI, pengguna akhir, dan
manajemen memastikan bahwa setiap fungsi dalam SIM
memiliki akuntabilitas yang tepat. Struktur yang baik
meminimalkan risiko konflik kepentingan dan meningkatkan
koordinasi antarunit dalam pengelolaan data. Selain itu,
dokumentasi prosedur dan kebijakan operasional yang jelas
membantu pengguna memahami peran dan tanggung jawabnya
dalam menjaga keandalan sistem informasi.

Penilaian Risiko dalam SIM

Penilaian risiko merupakan langkah penting dalam manajemen
sistem informasi manajemen (SIM), karena membantu
organisasi mengidentifikasi potensi ancaman yang dapat
menghambat pencapaian tujuan strategis dan operasional.
Proses ini mencakup identifikasi risiko, penilaian kemungkinan
terjadinya, serta analisis dampaknya terhadap kinerja organisasi.
Dalam konteks SIM, risiko dapat muncul dari berbagai sumber,
termasuk risiko teknis, seperti kegagalan perangkat keras dan
perangkat lunak; risiko operasional, seperti kesalahan prosedur
atau kelemahan pengendalian internal; serta risiko kepatuhan
dan keamanan informasi yang berkaitan dengan pelanggaran
regulasi atau serangan siber.

ISO/IEC 27005 (2018) menekankan bahwa penilaian risiko
harus menjadi bagian integral dari pengendalian internal sistem
informasi. Dengan memahami potensi risiko, organisasi dapat
merencanakan strategi mitigasi yang efektif, baik melalui
penerapan kontrol teknis, prosedur operasional, maupun
kebijakan keamanan dan kepatuhan. Penilaian risiko yang
sistematis ~memungkinkan = manajemen  memprioritaskan
tindakan pengendalian berdasarkan tingkat ancaman dan
dampaknya, sehingga sumber daya organisasi digunakan secara
efisien untuk melindungi SIM.

Penilaian  risiko juga ~membantu  organisasi  dalam
mengantisipasi  perubahan lingkungan internal maupun
eksternal. Risiko yang muncul dari perubahan teknologi,
regulasi, maupun kebutuhan bisnis harus dianalisis secara
berkala untuk memastikan sistem informasi tetap andal dan
relevan. Dengan melakukan evaluasi secara rutin, organisasi

dapat menyesuaikan strategi pengendalian dan mitigasi risiko
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secara proaktif, sehingga mencegah gangguan yang dapat
memengaruhi kualitas informasi manajerial dan pengambilan
keputusan.

e. Aktivitas Pengendalian dalam Sistem Informasi Manajemen
Aktivitas pengendalian dalam sistem informasi manajemen
(SIM) merupakan elemen penting yang memastikan bahwa
arahan dan kebijakan manajemen dijalankan secara efektif dan
konsisten. Aktivitas ini dirancang untuk mengurangi risiko
operasional, teknis, dan keamanan yang dapat mengganggu
fungsi SIM. Romney et al. (2012) membagi aktivitas
pengendalian menjadi dua kategori utama, yaitu pengendalian
umum teknologi informasi (general IT controls) dan
pengendalian aplikasi (application controls), yang masing-
masing memiliki peran spesifik dalam menjaga keandalan
sistem dan kualitas informasi manajerial.

Pengendalian umum TI berfokus pada aspek lingkungan sistem
informasi secara keseluruhan. Hal ini mencakup pengendalian
akses pengguna untuk memastikan bahwa hanya pihak yang
berwenang yang dapat mengakses data dan aplikasi,
pengelolaan perubahan sistem untuk meminimalkan risiko
kesalahan saat pembaruan perangkat lunak, serta keamanan
infrastruktur TI yang meliputi jaringan, server, dan perangkat
keras lainnya. Selain itu, prosedur pemulihan bencana menjadi
bagian penting pengendalian umum TI, karena menjamin
ketersediaan sistem informasi meskipun terjadi gangguan atau
bencana.

Pengendalian aplikasi fokus pada akurasi dan keandalan data
yang diproses oleh sistem aplikasi SIM. Aktivitas ini mencakup
validasi input data untuk mencegah kesalahan saat entri,
pengendalian pemrosesan untuk memastikan bahwa setiap
transaksi diproses secara benar, serta pengendalian output dan
pelaporan agar informasi yang dihasilkan lengkap dan dapat
diandalkan. Hall (2019) menekankan bahwa pengendalian
aplikasi sangat penting karena kualitas informasi manajerial
sangat bergantung pada keakuratan dan integritas data yang

dihasilkan oleh aplikasi SIM.
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D. Manajemen Risiko Teknologi Informasi

Transformasi digital telah menjadikan teknologi informasi (TI)
sebagai elemen inti dalam operasional dan strategi organisasi. Sistem
informasi manajemen (SIM) kini terintegrasi dengan berbagai teknologi
digital seperti cloud computing, big data, Internet of Things (IoT), dan
artificial intelligence. Ketergantungan yang tinggi terhadap TI tersebut
membawa konsekuensi meningkatnya risiko, baik risiko teknis,
operasional, keamanan, hukum, maupun strategis.

Manajemen risiko TI berperan memastikan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi memberikan nilai bagi organisasi dengan tingkat
risiko yang dapat diterima. Menurut De Haes et al. (2020), risiko TI
merupakan risiko bisnis yang terkait dengan penggunaan, kepemilikan,
pengoperasian, keterlibatan, dan adopsi TI dalam organisasi. Dalam
konteks SIM, kegagalan mengelola risiko TI dapat berdampak langsung
pada kualitas informasi, pengambilan keputusan, dan keberlanjutan
organisasi.

Risiko teknologi informasi dapat didefinisikan sebagai
kemungkinan terjadinya peristiwa yang tidak diinginkan yang
disebabkan oleh kelemahan teknologi, proses, atau manusia dalam
sistem informasi, sehingga menimbulkan kerugian bagi organisasi.
Risiko keamanan informasi merupakan kombinasi antara kemungkinan
terjadinya suatu ancaman dan dampak yang ditimbulkannya terhadap
aset informasi. Dalam SIM, risiko TI tidak hanya berkaitan dengan
serangan siber, tetapi juga mencakup risiko kegagalan sistem,
kesalahan pemrosesan data, penyalahgunaan informasi, serta
ketidaksesuaian dengan regulasi.

Manajemen risiko teknologi informasi adalah proses sistematis
untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan
mengendalikan risiko yang terkait dengan penggunaan TI agar selaras
dengan tujuan organisasi. Manajemen risiko merupakan bagian integral
dari tata kelola organisasi yang bertujuan melindungi dan menciptakan
nilai. Dalam konteks SIM, manajemen risiko T1 bertujuan untuk:

1. Melindungi aset informasi dan sistem manajemen,
2. Menjamin keandalan dan ketersediaan informasi,
3. Mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi,

4. Memastikan kepatuhan terhadap standar dan regulasi.
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Manajemen risiko TI memberikan berbagai manfaat strategis
dan operasional bagi organisasi. Tujuan utama manajemen risiko TI
adalah meminimalkan potensi kerugian akibat ancaman dan
memaksimalkan nilai dari investasi teknologi informasi. Manfaat utama
manajemen risiko TI dalam SIM meliputi:

1. Meningkatkan keamanan dan keandalan sistem informasi,
2. Mengurangi kemungkinan gangguan operasional,

3. Meningkatkan kualitas informasi manajerial,

4. Memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan.

Secara umum, proses manajemen risiko TI mencakup beberapa
tahap utama, yaitu identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko,
penanganan risiko, dan pemantauan risiko.

1. Identifikasi Risiko TI

Identifikasi risiko teknologi informasi (TI) merupakan langkah
awal yang krusial dalam manajemen risiko untuk sistem informasi
manajemen (SIM). Tahap ini bertujuan mengenali semua potensi risiko
yang dapat mengganggu kelangsungan operasional, keamanan, dan
keandalan informasi. Menurut Laudon dan Laudon (2004), proses
identifikasi risiko harus mencakup seluruh aset informasi organisasi,
termasuk perangkat keras seperti server dan komputer, perangkat lunak
aplikasi, data yang tersimpan, jaringan komunikasi, serta sumber daya
manusia yang terlibat dalam pengelolaan sistem. Dengan pemetaan aset
yang komprehensif, organisasi dapat memahami area mana saja yang
paling rentan terhadap gangguan atau ancaman.

Identifikasi risiko juga menekankan pada pengenalan ancaman
yang mungkin terjadi. Ancaman ini dapat berasal dari berbagai sumber,
seperti serangan siber, kesalahan manusia, kegagalan perangkat keras,
atau bencana alam. Organisasi perlu menilai kemungkinan dan dampak
dari setiap ancaman terhadap aset yang dimiliki. Tidak hanya itu,
kerentanan sistem baik teknis maupun prosedural juga harus
diidentifikasi untuk memahami titik lemah yang dapat dieksploitasi
oleh ancaman. Dengan demikian, identifikasi risiko menjadi fondasi
untuk menetapkan strategi pengendalian dan mitigasi yang efektif.

Tahap identifikasi risiko TI tidak hanya berkaitan dengan aspek
teknologi, tetapi juga harus mempertimbangkan proses bisnis dan
perilaku pengguna sistem. Faktor manusia, seperti kesalahan

operasional, pelanggaran prosedur, atau penyalahgunaan hak akses,
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sering menjadi sumber risiko yang signifikan dalam SIM. Proses bisnis
yang kompleks dan tergantung pada sistem informasi juga dapat
menimbulkan risiko apabila alur kerja tidak dioptimalkan atau
dikendalikan dengan baik.

2. Analisis Risiko TI

Analisis risiko teknologi informasi (TI) merupakan tahap
penting setelah identifikasi risiko, bertujuan untuk menilai besarnya
kemungkinan terjadinya risiko dan dampaknya terhadap sistem
informasi manajemen (SIM). Menurut Whitman dan Mattord (2009),
analisis risiko memungkinkan organisasi memahami prioritas risiko
sehingga dapat fokus pada risiko yang paling kritis. Dalam konteks
SIM, risiko yang tidak dikelola dengan baik dapat memengaruhi
kualitas informasi yang dihasilkan, mengganggu proses pengambilan
keputusan, dan merusak kepercayaan manajemen terhadap sistem
informasi. Oleh karena itu, analisis risiko menjadi fondasi untuk
menentukan strategi pengendalian yang efektif dan alokasi sumber
daya yang tepat.

Analisis risiko dapat dilakukan secara kualitatif maupun
kuantitatif. Pendekatan kualitatif biasanya melibatkan penilaian
subjektif terhadap kemungkinan dan dampak risiko menggunakan skala
seperti tinggi, sedang, atau rendah. Sementara pendekatan kuantitatif
menggunakan data numerik, model statistik, atau simulasi untuk
memperkirakan potensi kerugian finansial atau dampak operasional.
Kedua pendekatan ini saling melengkapi, karena memberikan
pandangan yang menyeluruh tentang risiko yang dihadapi oleh SIM.
Dengan analisis yang tepat, organisasi dapat memprioritaskan
pengendalian risiko berdasarkan urgensi dan tingkat ancaman terhadap
kelangsungan operasional dan kualitas informasi.

Analisis risiko juga membantu menetapkan tingkat risiko yang
dapat diterima (risk appetite). Setiap organisasi memiliki toleransi
berbeda terhadap risiko, tergantung pada kapasitas sumber daya,
prioritas strategis, dan lingkungan operasional. Dalam SIM, risiko yang
melebihi ambang batas yang dapat diterima harus segera diatasi melalui
pengendalian, mitigasi, atau transfer risiko.
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3. Evaluasi Risiko

Evaluasi risiko merupakan tahap lanjutan dalam manajemen
risiko TI yang bertujuan untuk menentukan apakah risiko yang telah
dianalisis berada dalam batas toleransi organisasi atau memerlukan
tindakan pengendalian tambahan. Evaluasi risiko melibatkan
perbandingan antara hasil analisis risiko dengan kriteria risiko yang
telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria ini mencakup tingkat risiko yang
dapat diterima, dampak potensial terhadap operasi, dan prioritas
strategis organisasi. Dalam konteks SIM, evaluasi risiko membantu
memastikan bahwa risiko yang dapat mengganggu integritas,
kerahasiaan, atau ketersediaan informasi manajerial diidentifikasi
secara tepat dan dikelola secara proaktif.

Tahap evaluasi risiko juga berfungsi untuk memfokuskan
perhatian organisasi pada risiko yang paling kritis. Risiko yang
melebihi tingkat toleransi organisasi harus segera ditangani melalui
langkah-langkah mitigasi, pengendalian, atau transfer risiko. COSO
(2017) menekankan pentingnya alokasi sumber daya yang efisien,
sehingga organisasi tidak membuang waktu dan biaya untuk risiko
yang relatif kecil dan dapat diterima. Dalam SIM, fokus pada risiko
kritis memungkinkan pengelolaan data dan informasi strategis tetap
andal dan mendukung pengambilan keputusan yang akurat.

Evaluasi risiko memberikan dasar bagi perumusan rencana
pengendalian risiko yang sistematis. Organisasi dapat menentukan
prioritas tindakan pengendalian berdasarkan tingkat dampak dan
probabilitas risiko, sehingga langkah-langkah yang diambil bersifat
efektif dan tepat sasaran. Evaluasi risiko juga mendukung budaya
manajemen risiko yang berkelanjutan, di mana risiko tidak hanya
dipantau sekali, tetapi secara rutin ditinjau untuk memastikan sistem
informasi manajemen tetap aman, handal, dan selaras dengan tujuan
strategis organisasi.

4. Penanganan Risiko Teknologi Informasi

Penanganan risiko teknologi informasi merupakan tahap
penting dalam manajemen risiko SIM yang bertujuan memastikan
bahwa potensi ancaman terhadap sistem dan data dapat dikendalikan
secara efektif. Strategi penanganan risiko dapat dibedakan menjadi
empat pendekatan utama, yaitu menghindari, mengurangi,

memindahkan, dan menerima risiko (Fonseca-Herrera et al., 2021).
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Menghindari risiko berarti organisasi mengambil langkah-langkah
untuk mencegah terjadinya aktivitas atau kondisi yang berpotensi
menimbulkan kerugian. Dalam konteks SIM, hal ini dapat dilakukan
dengan menonaktifkan fitur atau proses yang rentan terhadap serangan,
atau menunda implementasi sistem yang belum siap dari segi keamanan
dan stabilitas.

Strategi pengurangan risiko atau mitigation adalah yang paling
banyak diterapkan dalam SIM. Pendekatan ini bertujuan menurunkan
probabilitas atau dampak risiko melalui serangkaian pengendalian
teknis dan operasional. Contohnya termasuk penerapan kebijakan
keamanan TI, pengelolaan hak akses pengguna, firewall, enkripsi data,
pemantauan aktivitas sistem, serta prosedur operasional standar yang
ketat. Dengan strategi ini, SIM tetap dapat berjalan secara optimal,
sementara potensi gangguan atau kerusakan data dapat diminimalkan.

Organisasi dapat memindahkan risiko melalui asuransi TI atau
outsourcing fungsi tertentu kepada penyedia layanan yang memiliki
kompetensi dan keamanan lebih tinggi. Pendekatan ini memungkinkan
organisasi mengalihkan sebagian tanggung jawab kepada pihak ketiga,
sehingga risiko finansial dan operasional dapat dikurangi. Strategi
terakhir adalah menerima risiko, yang diterapkan ketika risiko berada
pada tingkat yang dapat ditoleransi tanpa mengganggu operasi SIM
secara signifikan. Kombinasi strategi-strategi ini memastikan bahwa
SIM tetap aman, andal, dan mendukung pengambilan keputusan
manajerial secara efektif, sejalan dengan tujuan strategis organisasi.

5. Pemantauan dan Review Risiko

Pemantauan dan review risiko teknologi informasi merupakan
tahap krusial dalam manajemen risiko SIM karena risiko TI bersifat
dinamis dan terus berubah seiring perkembangan teknologi dan kondisi
bisnis. Organisasi harus secara rutin meninjau seluruh risiko yang telah
diidentifikasi serta efektivitas pengendalian yang diterapkan.
Pemantauan yang berkelanjutan memungkinkan organisasi mendeteksi
potensi ancaman baru sejak dini, sehingga langkah-langkah mitigasi
dapat segera dilakukan sebelum risiko tersebut berdampak pada
operasional dan kualitas informasi manajerial.

Pemantauan risiko melibatkan pengumpulan data terkait insiden
keamanan, kegagalan sistem, perubahan konfigurasi, dan aktivitas

pengguna. Data ini digunakan untuk mengevaluasi apakah
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pengendalian umum TI dan pengendalian aplikasi masih berjalan sesuai
tujuan. Selain itu, review risiko juga mencakup analisis perubahan
lingkungan eksternal, seperti regulasi baru, ancaman siber yang
berkembang, atau tren teknologi yang memengaruhi keamanan dan
integritas  sistem informasi. Proses ini membantu organisasi
menyesuaikan prioritas pengendalian dan memperbarui kebijakan
keamanan TI agar tetap relevan dengan kondisi terkini.

Dengan pemantauan dan review yang teratur, organisasi dapat
memastikan bahwa manajemen risiko TI bersifat proaktif, bukan
sekadar reaktif. Hal ini berarti risiko yang muncul dapat segera
ditangani sebelum menimbulkan kerugian signifikan, sementara
pengendalian yang ada terus diperkuat dan disesuaikan. Pendekatan ini
juga meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan
SIM, karena setiap perubahan risiko dan tindakan mitigasi
terdokumentasi dengan baik.

E. Tata Kelola TI (IT Governance)

Perkembangan teknologi informasi yang pesat di era
transformasi digital telah mengubah cara organisasi beroperasi,
berkompetisi, dan mengambil keputusan. Sistem informasi manajemen
(SIM) kini menjadi infrastruktur strategis yang mendukung proses
bisnis inti, pengelolaan sumber daya, serta pengambilan keputusan
manajerial. Namun, meningkatnya ketergantungan organisasi terhadap
teknologi informasi (TI) juga membawa tantangan baru, terutama
terkait risiko, keamanan, efektivitas investasi TI, dan akuntabilitas
pengelolaan sistem informasi. Dalam konteks inilah tata kelola
teknologi informasi (IT Governance) menjadi sangat penting.

IT Governance merupakan kerangka kerja yang memastikan
bahwa penggunaan dan pengelolaan TI selaras dengan tujuan strategis
organisasi, memberikan nilai tambah, serta dikelola dengan risiko yang
terkendali. Weill dan Ross (2004) menegaskan bahwa tata kelola TI
bukan semata-mata persoalan teknis, melainkan bagian integral dari
tata kelola organisasi yang menentukan siapa yang membuat keputusan
terkait TI, bagaimana keputusan tersebut dibuat, dan bagaimana
kinerjanya dievaluasi. Dalam sistem informasi manajemen, IT
Governance berfungsi sebagai mekanisme pengarah dan pengendali
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agar SIM benar-benar mendukung keamanan informasi, kinerja
organisasi, dan keberlanjutan bisnis.

Tata kelola teknologi informasi dapat didefinisikan sebagai
seperangkat struktur, proses, dan mekanisme relasional yang digunakan
untuk mengarahkan dan mengendalikan penggunaan TI agar selaras
dengan tujuan organisasi. IT Governance merupakan bagian dari tata
kelola perusahaan yang memastikan bahwa TI mendukung dan
memperluas strategi dan tujuan organisasi.

Tata kelola TI sering dibedakan dari manajemen TI. Tata kelola
TI berfokus pada arah strategis dan pengawasan, sedangkan manajemen
TI lebih menekankan pada perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
operasional. Tata kelola TI menjawab pertanyaan “apa” dan “siapa”,
sementara manajemen TI menjawab pertanyaan “bagaimana”. Dalam
SIM, perbedaan ini menjadi penting karena keberhasilan sistem
informasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis manajemen
TL, tetapi juga oleh kebijakan, struktur pengambilan keputusan, dan
pengawasan strategis yang ditetapkan melalui IT Governance.

Tujuan utama tata kelola TI adalah memastikan bahwa TI
memberikan nilai maksimal bagi organisasi dengan risiko yang dapat
diterima. Menurut De Haes ef al. (2020), tujuan IT Governance
mencakup:

1. Value delivery, yaitu memastikan bahwa investasi TI
menghasilkan manfaat nyata bagi organisasi.

2. Risk management, yaitu mengendalikan risiko TI, termasuk risiko
keamanan informasi.

3. Resource management, yaitu mengelola sumber daya TI secara
efisien.

4. Performance measurement, yaitu memantau dan mengevaluasi
kinerja TL

Berbagai kerangka kerja telah dikembangkan untuk membantu
organisasi menerapkan IT Governance secara sistematis. Beberapa
kerangka kerja yang paling banyak digunakan antara lain COBIT,
ISO/IEC 38500, dan ITIL.

1. COBIT
COBIT (Control Objectives for Information and Related
Technologies) merupakan salah satu kerangka kerja terkemuka untuk

tata kelola dan manajemen teknologi informasi. Dikembangkan oleh
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ISACA, COBIT dirancang untuk membantu organisasi menyelaraskan
TI dengan tujuan bisnis, memastikan pengelolaan risiko yang efektif,
serta menciptakan nilai dari investasi teknologi informasi. Dalam
konteks Sistem Informasi Manajemen (SIM), COBIT menyediakan
pedoman yang sistematis untuk merancang, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi pengendalian dan proses TI yang mendukung kebutuhan
manajerial dan operasional.

Kerangka kerja COBIT mencakup prinsip-prinsip tata kelola TI,
tujuan pengendalian, dan proses manajemen yang terintegrasi. COBIT
2019, versi terbaru, menekankan pentingnya keselarasan antara TI dan
strategi bisnis, serta penggunaan indikator kinerja untuk memantau
efektivitas pengendalian. Hal ini menjadikannya alat yang sangat
berguna bagi organisasi dalam mengelola SIM, karena sistem ini harus
mampu menyediakan informasi yang akurat, lengkap, dan tepat waktu
untuk mendukung pengambilan keputusan strategis, taktis, maupun
operasional.

Salah satu keunggulan COBIT adalah kemampuannya untuk
membantu organisasi mengelola risiko TI secara komprehensif. COBIT
menyediakan panduan untuk mengidentifikasi, menilai, dan
mengendalikan risiko yang dapat memengaruhi integritas, kerahasiaan,
dan ketersediaan informasi. Dengan penerapan COBIT, organisasi
dapat memastikan bahwa SIM tidak hanya efisien dan andal, tetapi juga
aman dari ancaman teknis maupun operasional. Selain itu, COBIT
mendukung kepatuhan terhadap regulasi dan standar industri, sehingga
risiko hukum dan reputasi dapat diminimalkan.

2. ISO/IEC 38500

ISO/IEC 38500 adalah standar internasional yang dirancang
untuk memberikan panduan tata kelola teknologi informasi (TI) di
tingkat organisasi. Standar ini menekankan pentingnya peran dewan
direksi dan manajemen puncak dalam mengarahkan, mengevaluasi, dan
mengendalikan penggunaan TI agar sejalan dengan tujuan bisnis
organisasi. Dalam konteks Sistem Informasi Manajemen (SIM),
ISO/IEC 38500 membantu memastikan bahwa implementasi dan
pemanfaatan TI mendukung pengambilan keputusan strategis, efisiensi
operasional, serta pencapaian tujuan jangka panjang organisasi.

Standar ini menetapkan enam prinsip dasar tata kelola TI yang

menjadi panduan utama bagi pimpinan organisasi. Prinsip tanggung
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jawab menekankan bahwa setiap individu dalam manajemen memiliki
peran yang jelas dalam pengelolaan TI. Prinsip strategi memastikan
bahwa penggunaan TI selaras dengan arah dan tujuan strategis
organisasi. Prinsip akuisisi berfokus pada pengadaan sumber daya TI
secara efektif, efisien, dan tepat guna. Prinsip kinerja menekankan
pentingnya pemantauan dan evaluasi efektivitas sistem TI dalam
mendukung aktivitas organisasi.

Prinsip kesesuaian menuntut agar penggunaan TI sesuai dengan
kebutuhan bisnis dan lingkungan eksternal, termasuk kepatuhan
terhadap regulasi dan standar industri. Prinsip perilaku manusia
membahas pentingnya etika, kesadaran, dan kompetensi sumber daya
manusia dalam pengelolaan TI. Penerapan keenam prinsip ini
menciptakan kerangka kerja yang kuat bagi organisasi untuk
mengoptimalkan manfaat TI, sekaligus mengurangi risiko operasional,
teknis, maupun hukum yang terkait dengan SIM.

3. ITIL

ITIL  (Information  Technology Infrastructure  Library)
merupakan kerangka kerja best practice yang berfokus pada manajemen
layanan TI, namun memiliki peran penting dalam mendukung tata
kelola TI di organisasi. ITIL menyediakan panduan terstruktur untuk
merancang, menyampaikan, mengelola, dan meningkatkan layanan TI
agar sejalan dengan kebutuhan bisnis. Dengan ITIL, organisasi dapat
memastikan bahwa layanan TI tidak hanya tersedia dan andal, tetapi
juga memberikan nilai tambah bagi pemangku kepentingan (Biswas,
2024). Dalam konteks Sistem Informasi Manajemen (SIM), ITIL
membantu menjaga kualitas layanan TI yang mendukung operasional,
analitik, dan pengambilan keputusan manajerial secara konsisten.

ITIL v4 menekankan pendekatan berbasis layanan yang
mengintegrasikan TI dengan kebutuhan bisnis dan pengalaman
pengguna. Hal ini mencakup pengelolaan siklus hidup layanan TI,
mulai dari identifikasi kebutuhan, desain layanan, transisi, operasi,
hingga peningkatan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, organisasi
dapat menyesuaikan layanan TI dengan prioritas bisnis, mengurangi
risiko gangguan sistem, dan meningkatkan kepuasan pengguna. Bagi
SIM, prinsip ITIL memastikan bahwa sistem informasi yang digunakan
selalu mendukung manajemen data, laporan, dan dashboard yang

akurat dan tepat waktu.
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ITIL menekankan praktik terbaik dalam pengelolaan insiden,
masalah, perubahan, dan kapasitas layanan TI. Pengelolaan insiden dan
masalah membantu organisasi merespons gangguan layanan dengan
cepat, sementara manajemen perubahan dan kapasitas memastikan
sistem SIM tetap andal dan scalable sesuai kebutuhan bisnis.
Pendekatan ini sangat relevan dalam era digital, di mana SIM harus
selalu tersedia, aman, dan mampu menangani volume data yang terus
meningkat.

F. Etika dan Aspek Hukum Sistem Informasi

Perkembangan sistem informasi manajemen (SIM) di era
transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara
organisasi mengelola data, informasi, dan pengetahuan. Teknologi
seperti big data, cloud computing, artificial intelligence, dan Internet of
Things memungkinkan pengumpulan, pengolahan, serta distribusi
informasi dalam skala besar dan waktu nyata. Namun, kemajuan
tersebut juga memunculkan persoalan etika dan hukum yang kompleks,
terutama terkait privasi, keamanan data, hak kekayaan intelektual, serta
tanggung jawab organisasi dalam penggunaan sistem informasi.

Etika dan aspek hukum sistem informasi menjadi isu krusial
karena SIM tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis, tetapi juga
memengaruhi hak, kewajiban, dan kepentingan individu maupun
organisasi. Keberhasilan sistem informasi modern tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kepatuhan
terhadap prinsip etika dan hukum.

Etika dalam sistem informasi merujuk pada prinsip moral yang
mengatur perilaku individu dan organisasi dalam pengembangan,
pengelolaan, dan penggunaan teknologi informasi. Etika sistem
informasi berkaitan dengan pertanyaan tentang apa yang benar dan
salah dalam penggunaan informasi dan teknologi digital. Dalam
konteks SIM, etika menjadi penting karena sistem informasi memiliki
kemampuan untuk memengaruhi  keputusan, perilaku, dan
kesejahteraan individu. Penggunaan informasi yang tidak etis dapat
menimbulkan kerugian sosial, diskriminasi, pelanggaran privasi, dan
hilangnya kepercayaan publik.
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1. Isu-Isu Etika dalam Sistem Informasi Manajemen

Beberapa isu etika utama yang muncul dalam penggunaan SIM

antara lain privasi informasi, akurasi data, kepemilikan informasi, dan

akses terhadap informasi.

a. Privasi Informasi

140

Privasi informasi menjadi isu etika yang sangat penting dalam
sistem informasi manajemen (SIM) modern karena melibatkan
pengelolaan data pribadi karyawan, pelanggan, dan mitra bisnis.
Hak individu untuk mengontrol informasi pribadinya harus
dijunjung tinggi, terutama ketika data dikumpulkan, disimpan,
dan diproses dalam jumlah besar. Organisasi perlu memastikan
bahwa pengumpulan dan penggunaan data dilakukan secara sah
dan transparan. Pelanggaran privasi dapat terjadi jika data
pribadi digunakan tanpa persetujuan, disebarluaskan tanpa
otorisasi, atau disimpan tanpa perlindungan yang memadai.
Akurasi dan Integritas Informasi

Akurasi dan integritas informasi merupakan isu etika yang
sangat penting dalam sistem informasi manajemen (SIM).
Informasi yang tidak akurat atau menyesatkan dapat
menyebabkan pengambilan keputusan manajerial yang salah,
yang pada gilirannya merugikan organisasi, karyawan,
pelanggan, dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu,
memastikan kualitas dan kebenaran data menjadi tanggung
jawab etis setiap organisasi. Menjaga integritas data bukan
hanya soal kepatuhan teknis, tetapi juga kewajiban etis.
Informasi yang andal dan tepat waktu mendukung transparansi,
akuntabilitas, dan keadilan dalam pengambilan keputusan,
sehingga membangun kepercayaan internal dan eksternal
terhadap SIM dan organisasi secara keseluruhan.

Kepemilikan dan Hak atas Informasi

Kepemilikan dan hak atas informasi menjadi isu etika yang
semakin kompleks dalam era digital, terutama karena data
sering kali dihasilkan dan dibagi melalui interaksi antara
organisasi, karyawan, dan pelanggan. Pertanyaan mengenai
siapa yang berhak memiliki, mengakses, dan memanfaatkan
data menimbulkan tantangan etis yang signifikan bagi

pengelolaan SIM. Organisasi harus menetapkan kebijakan yang
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jelas terkait kepemilikan informasi agar tidak menimbulkan
sengketa atau penyalahgunaan data. Menurut Stair et al. (2011),
penggunaan data dalam SIM harus mempertimbangkan hak dan
kepentingan semua pihak yang terlibat. Organisasi bertanggung
jawab memastikan bahwa data digunakan secara etis,
menghormati hak individu, dan mematuhi peraturan hukum
terkait perlindungan informasi.

d. Akses dan Keadilan Informasi
Akses dan keadilan informasi merupakan isu etika penting
dalam pengelolaan SIM. Sistem informasi yang tidak diatur
dengan baik dapat menimbulkan kesenjangan informasi, di
mana hanya kelompok tertentu yang memiliki akses terhadap
data strategis atau operasional. Hal ini berpotensi menimbulkan
ketidakadilan dalam pengambilan keputusan dan merugikan
organisasi secara keseluruhan. Organisasi perlu menetapkan
kebijakan akses yang adil dan proporsional, sesuai dengan
peran, tanggung jawab, dan kebutuhan pengguna.

2. Aspek Hukum Sistem Informasi

Aspek hukum sistem informasi menjadi landasan penting dalam
pengelolaan teknologi dan data digital di organisasi. Hukum sistem
informasi mengatur bagaimana data dikumpulkan, disimpan, diproses,
dan dibagikan, serta menetapkan tanggung jawab hukum bagi pihak
yang mengelolanya. Hall (2019) menekankan bahwa kepatuhan
terhadap regulasi hukum tidak hanya melindungi hak individu, tetapi
juga meningkatkan kredibilitas organisasi di mata publik. Tanpa
kepatuhan hukum, organisasi berisiko menghadapi sanksi hukum,
tuntutan, dan kerugian reputasi yang signifikan.

Aspek hukum mencakup perlindungan data pribadi dan
informasi sensitif, seperti yang diatur dalam undang-undang
perlindungan data dan regulasi keamanan siber. Organisasi diwajibkan
untuk menerapkan kebijakan dan prosedur yang memastikan keamanan
data serta menjaga kerahasiaan dan integritas informasi. Dengan
demikian, sistem informasi yang dikelola secara hukum tidak hanya
aman secara teknis, tetapi juga memenuhi standar legal yang berlaku,
memberikan kepastian hukum bagi pemangku kepentingan, dan
meminimalkan risiko pelanggaran hukum.
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Aspek hukum juga berperan dalam menciptakan lingkungan
digital yang adil dan transparan. Regulasi terkait hak cipta, kepemilikan
informasi, transaksi elektronik, dan kontrak digital memastikan bahwa
semua pihak yang terlibat dalam ekosistem digital memiliki hak dan
kewajiban yang jelas. Kepatuhan terhadap aspek hukum
memungkinkan organisasi memanfaatkan teknologi informasi secara
optimal, sambil tetap menghormati hak pihak lain dan mengurangi
potensi konflik hukum.

3. Hak Kekayaan Intelektual dalam Sistem Informasi

Hak kekayaan intelektual (HKI) berperan penting dalam
pengelolaan sistem informasi modern, karena teknologi dan konten
digital sering menjadi aset utama organisasi. HKI mencakup hak cipta,
paten, dan merek dagang yang melindungi perangkat lunak, basis data,
aplikasi, serta konten digital lainnya. Stair et al. (2011) menekankan
bahwa perlindungan HKI tidak hanya melindungi hak pencipta, tetapi
juga memastikan bahwa organisasi menggunakan sumber daya digital
secara sah, sehingga menghindari risiko hukum dan kerugian finansial
akibat pelanggaran hak cipta atau pembajakan perangkat lunak.

Pada konteks Sistem Informasi Manajemen (SIM), kepatuhan
terhadap HKI sangat krusial karena sebagian besar operasi digital
organisasi bergantung pada perangkat lunak dan database yang
dilindungi. Penggunaan perangkat lunak bajakan atau konten digital
tanpa izin dapat menimbulkan sanksi hukum, termasuk denda atau
tuntutan pidana, serta merusak reputasi organisasi. Oleh karena itu,
organisasi perlu memiliki kebijakan internal yang jelas mengenai
lisensi perangkat lunak, penggunaan database, dan distribusi konten
digital, serta memastikan bahwa semua staf memahami pentingnya
kepatuhan terhadap hukum HKI.

Perlindungan HKI juga mendorong inovasi dan pengembangan
sistem informasi yang berkelanjutan. Dengan menjamin hak atas karya
intelektual, pencipta dan pengembang terdorong untuk menciptakan
solusi teknologi baru, memperbaiki aplikasi, dan mengembangkan
konten digital yang inovatif. Pengelolaan HKI yang baik tidak hanya
mengurangi risiko pelanggaran hukum, tetapi juga memberikan
keunggulan kompetitif bagi organisasi melalui inovasi dan pemanfaatan
teknologi digital secara sah.
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4. Kejahatan Siber dan Tanggung Jawab Hukum

Perkembangan teknologi informasi yang pesat membawa
berbagai peluang bagi organisasi, namun juga meningkatkan risiko
kejahatan siber. Kejahatan siber mencakup tindakan seperti peretasan
sistem, pencurian data sensitif, penipuan digital, hingga penyebaran
malware yang dapat merusak integritas dan ketersediaan informasi.
Whitman dan Mattord (2009) menekankan bahwa ancaman siber bukan
hanya soal kehilangan data, tetapi juga berdampak pada reputasi
organisasi, kepercayaan pelanggan, dan kontinuitas operasional. Dalam
konteks Sistem Informasi Manajemen (SIM), kejahatan siber menjadi
risiko kritis yang harus dikelola secara proaktif melalui kebijakan
keamanan, kontrol teknis, dan prosedur operasional yang ketat.

Selain risiko teknis, aspek hukum juga berperan penting dalam
menanggulangi kejahatan siber. Hukum sistem informasi menetapkan
tanggung jawab hukum bagi individu maupun organisasi yang terlibat
atau lalai dalam pengelolaan data dan sistem digital. Organisasi dapat
dimintai pertanggungjawaban hukum jika gagal melindungi data
pelanggan, karyawan, atau mitra bisnis dari akses ilegal atau
penyalahgunaan. Oleh karena itu, kepatuhan terhadap regulasi
keamanan informasi, seperti undang-undang perlindungan data dan
standar keamanan TI, harus menjadi bagian integral dari pengelolaan
SIM untuk meminimalkan risiko litigasi dan sanksi hukum.

5. Etika, Hukum, dan Tata Kelola Sistem Informasi Manajemen

Tata  kelola  Sistem  Informasi Manajemen  (SIM)
mengintegrasikan aspek etika, hukum, dan manajemen TI untuk
memastikan penggunaan sistem informasi yang efektif, aman, dan
bertanggung jawab. Etika dalam SIM menekankan prinsip-prinsip
keadilan, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan data serta
interaksi digital. Pengguna sistem harus memahami batasan dan
tanggung jawab dalam mengakses, memproses, dan menyebarkan
informasi. Hal ini penting karena informasi yang dikelola SIM sering
kali bersifat sensitif, meliputi data karyawan, pelanggan, dan mitra
bisnis. Dengan tata kelola yang baik, organisasi dapat menegakkan
standar etika, meminimalkan penyalahgunaan informasi, dan
membangun budaya keamanan serta integritas data (De Haes et al.,
2020).
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Kepatuhan terhadap hukum menjadi fondasi penting dalam tata
kelola SIM. Hukum sistem informasi meliputi regulasi perlindungan
data, hak kekayaan intelektual, dan tanggung jawab hukum atas
kejahatan siber. Tata kelola yang baik memastikan bahwa kebijakan
dan prosedur organisasi sejalan dengan regulasi ini, sehingga risiko
hukum dapat diminimalkan. Organisasi harus menerapkan mekanisme
pengawasan, audit, dan prosedur pemulihan yang menjamin bahwa
SIM beroperasi sesuai hukum yang berlaku. Dengan demikian, SIM
tidak hanya mendukung operasional, tetapi juga menjaga reputasi dan
kepercayaan publik.

Integrasi etika dan hukum ke dalam tata kelola SIM juga
mendorong penggunaan sistem informasi secara berkelanjutan. IT
Governance yang efektif memastikan bahwa kebijakan, prosedur, dan
praktik manajemen TI dapat menyesuaikan diri dengan perubahan
teknologi dan regulasi. SIM yang dikelola dengan baik memberikan
informasi yang akurat dan andal untuk pengambilan keputusan strategis
dan operasional, sambil memastikan akses yang adil, keamanan data,
dan kepatuhan hukum.
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BAB VIl
IMPLEMENTASI DAN-EVALUASI
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

L
Ll

Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan
tahap kritis yang menentukan apakah sistem yang dirancang dapat
mendukung kebutuhan organisasi secara efektif. Proses ini mencakup
perencanaan, pengembangan, pengujian, pelatihan pengguna, dan
penerapan sistem di lingkungan organisasi. Keberhasilan implementasi
SIM sangat bergantung pada manajemen proyek yang baik,
pemahaman kebutuhan pengguna, serta keterlibatan manajemen puncak
dan staf operasional. SIM yang diterapkan dengan tepat memungkinkan
organisasi meningkatkan efisiensi operasional, akurasi informasi, serta
mendukung pengambilan keputusan strategis dan taktis.

Evaluasi SIM menjadi langkah penting setelah implementasi,
karena memberikan umpan balik mengenai kinerja, keandalan, dan
manfaat sistem. Evaluasi dilakukan melalui metode kuantitatif maupun
kualitatif, termasuk penilaian produktivitas, tingkat penggunaan sistem,
kepuasan pengguna, serta dampak pada proses bisnis dan pengambilan
keputusan. Dengan melakukan evaluasi secara rutin, organisasi dapat
mengidentifikasi kelemahan atau kendala yang muncul, memperbaiki
sistem, dan memastikan bahwa SIM tetap relevan dan sesuai dengan
perubahan kebutuhan bisnis.

A. Perencanaan dan Pengembangan SIM

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan komponen
strategis dalam organisasi modern yang berfungsi mendukung proses
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan manajerial.
Namun, keberhasilan SIM tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang
digunakan, melainkan sangat bergantung pada perencanaan dan
pengembangan sistem yang matang dan sistematis. Dalam era
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transformasi digital, kegagalan perencanaan dan pengembangan SIM
dapat menyebabkan pemborosan investasi, ketidaksesuaian sistem
dengan kebutuhan organisasi, serta meningkatnya risiko operasional
dan keamanan informasi. Kegagalan sistem informasi terjadi bukan
karena kelemahan teknologi, tetapi karena lemahnya perencanaan,
analisis kebutuhan, dan manajemen proyek sistem informasi.

Perencanaan sistem informasi manajemen adalah proses
sistematis untuk menentukan kebutuhan informasi organisasi,
menetapkan tujuan pengembangan sistem, serta merancang strategi
penggunaan teknologi informasi guna mendukung pencapaian tujuan
organisasi. Perencanaan SIM bertujuan untuk memastikan bahwa
sistem informasi yang dikembangkan selaras dengan strategi bisnis dan
kebutuhan manajerial. Perencanaan SIM mencakup kegiatan
identifikasi kebutuhan pengguna, analisis lingkungan internal dan
eksternal, serta penentuan prioritas pengembangan sistem. Dalam
konteks tata kelola SIM, perencanaan juga berfungsi sebagai alat
pengendalian agar pengembangan sistem berjalan sesuai anggaran,
jadwal, dan standar kualitas yang ditetapkan.

1. Perencanaan Strategis Sistem Informasi (Strategic 1S Planning)

Perencanaan strategis sistem informasi (Strategic IS Planning)
merupakan landasan penting bagi pengelolaan SIM yang efektif, karena
memastikan keselarasan antara sistem informasi dan arah strategis
organisasi. Ward (2012) menekankan bahwa perencanaan strategis SI
bukan sekadar perencanaan teknologi, melainkan proses untuk
mengidentifikasi bagaimana teknologi informasi dapat memberikan
nilai tambah dan menciptakan keunggulan kompetitif. Dalam konteks
SIM, perencanaan strategis membantu organisasi menentukan prioritas
pengembangan sistem, alokasi sumber daya, dan fokus investasi TI
yang sejalan dengan tujuan jangka panjang organisasi.

Proses perencanaan strategis sistem informasi dimulai dengan
analisis strategi bisnis dan identifikasi tujuan organisasi. Tahap ini
melibatkan pemetaan proses bisnis, pemahaman tantangan kompetitif,
serta pengenalan peluang digital yang dapat dimanfaatkan. Selanjutnya,
organisasi harus mengidentifikasi kebutuhan informasi strategis,
termasuk data dan laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk
pengambilan keputusan. Hasil analisis ini menjadi dasar bagi penentuan

portofolio aplikasi SIM yang mencakup sistem yang mendukung
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operasi, manajemen, dan analitik strategis, sehingga setiap aplikasi
memiliki kontribusi yang jelas terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Perencanaan strategis juga mencakup perancangan infrastruktur
dan pengelolaan sumber daya TI. Infrastruktur harus mampu
mendukung pertumbuhan, integrasi antar sistem, dan adaptasi terhadap
perubahan teknologi. Perencanaan sumber daya manusia dan anggaran
TI juga menjadi bagian penting agar implementasi SIM dapat berjalan
lancar. Dengan pendekatan ini, pengembangan sistem informasi
manajemen tidak bersifat ad hoc atau reaktif, tetapi menjadi bagian
integral dari strategi organisasi. Hasilnya, SIM menjadi alat yang
mampu mendukung pengambilan keputusan, efisiensi operasional, dan
penciptaan nilai kompetitif secara berkelanjutan.

2. Analisis Kebutuhan Sistem Informasi Manajemen

Analisis kebutuhan sistem informasi manajemen (SIM)
merupakan tahap krusial dalam perencanaan dan pengembangan sistem
yang efektif. Proses ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
informasi apa saja yang dibutuhkan oleh pengguna, baik pada level
manajerial maupun operasional, serta bagaimana sistem dapat
mendukung proses bisnis secara optimal. Menurut Stair et al. (2011),
analisis kebutuhan yang dilakukan dengan cermat akan menghasilkan
SIM yang relevan, mudah digunakan, dan sejalan dengan tujuan
organisasi. Tanpa analisis yang matang, sistem berisiko gagal
memenuhi harapan pengguna dan dapat menimbulkan pemborosan
sumber daya.

Tahap analisis kebutuhan mencakup identifikasi kebutuhan
informasi manajerial, yang meliputi data dan laporan yang digunakan
manajemen untuk pengambilan keputusan strategis, taktis, maupun
operasional. Selain itu, kebutuhan operasional dan administratif juga
harus dianalisis agar proses sehari-hari berjalan lancar dan efisien.
Kebutuhan pelaporan dan pengendalian menjadi fokus penting karena
SIM tidak hanya menyediakan informasi, tetapi juga mendukung
mekanisme kontrol internal untuk memastikan integritas dan akurasi
data. Analisis kebutuhan yang komprehensif memastikan bahwa sistem
mampu menghasilkan output yang dibutuhkan oleh berbagai pemangku
kepentingan di organisasi.

Analisis juga harus mempertimbangkan aspek keamanan dan

kepatuhan. Sistem harus mampu melindungi data sensitif, menjaga
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integritas informasi, serta mematuhi regulasi dan standar yang berlaku.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keandalan sistem, tetapi juga
memperkuat kepercayaan pengguna terhadap SIM.

3. Studi Kelayakan Pengembangan SIM

Setelah tahap analisis kebutuhan, organisasi perlu melakukan
studi kelayakan untuk mengevaluasi apakah pengembangan sistem
informasi manajemen (SIM) dapat dilakukan secara efektif dan
memberikan nilai tambah. Studi kelayakan bertujuan menilai berbagai
aspek yang relevan, termasuk teknis, ekonomi, operasional, hukum, dan
jadwal pelaksanaan. Studi ini membantu manajemen memahami sejauh
mana pengembangan SIM dapat mendukung tujuan strategis organisasi
serta memastikan bahwa sumber daya yang akan diinvestasikan
digunakan secara efisien dan tepat sasaran. Tanpa studi kelayakan yang
matang, risiko kegagalan proyek dapat meningkat, baik dari sisi biaya,
kualitas, maupun penerimaan pengguna terhadap sistem.

Aspek teknis dalam studi kelayakan meliputi evaluasi
infrastruktur TI, perangkat keras, perangkat lunak, dan kapasitas
jaringan yang dibutuhkan. Sementara itu, aspek ekonomi menekankan
analisis biaya dan manfaat, termasuk estimasi penghematan
operasional, peningkatan produktivitas, dan potensi peningkatan
pendapatan. Aspek operasional mengevaluasi kesiapan organisasi
dalam mengadopsi SIM, termasuk keterampilan staf dan prosedur kerja
yang ada. Evaluasi aspek hukum memastikan bahwa pengembangan
sistem mematuhi regulasi, standar keamanan, dan perlindungan data.
Analisis jadwal menilai waktu implementasi yang realistis untuk
memastikan proyek selesai sesuai target dan tidak mengganggu operasi
organisasi.

Studi kelayakan juga membantu manajemen mengidentifikasi
risiko potensial dan menentukan alternatif solusi sistem. Dengan
informasi ini, organisasi dapat membuat keputusan investasi yang lebih
rasional, memilih pendekatan implementasi terbaik, dan meminimalkan
risiko proyek. Dalam konteks evaluasi SIM, studi kelayakan menjadi
dasar pengambilan keputusan strategis mengenai pengalokasian sumber
daya TI.
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4. Pendekatan dan Metodologi Pengembangan SIM

Pengembangan sistem informasi manajemen dapat dilakukan
dengan berbagai pendekatan dan metodologi. Beberapa metodologi
yang banyak digunakan antara lain System Development Life Cycle
(SDLC), Agile, dan DevOps.

a. System Development Life Cycle (SDLC): SDLC merupakan
pendekatan tradisional yang membagi pengembangan sistem ke
dalam beberapa tahap, yaitu perencanaan, analisis, desain,
implementasi, dan pemeliharaan. SDLC memberikan struktur
dan dokumentasi yang jelas dalam pengembangan sistem
informasi. SDLC masih relevan dalam pengembangan SIM
yang kompleks dan berskala besar karena memberikan kontrol
yang kuat terhadap proses pengembangan.

b. Pendekatan Agile dalam Pengembangan SIM: Pendekatan Agile
menekankan fleksibilitas, kolaborasi, dan pengembangan
bertahap. Dalam era transformasi digital, Agile menjadi populer
karena mampu merespons perubahan kebutuhan pengguna
dengan cepat.

c. DevOps dan Pengembangan Berkelanjutan:  DevOps
mengintegrasikan pengembangan dan operasi sistem informasi
untuk meningkatkan kecepatan dan kualitas pengembangan.
DevOps mendukung pengembangan SIM yang berkelanjutan
dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis.

5. Perancangan Sistem Informasi Manajemen

Perancangan sistem informasi manajemen (SIM) merupakan
tahap penting dalam siklus pengembangan sistem, di mana kebutuhan
dan spesifikasi pengguna diterjemahkan ke dalam rancangan teknis
yang konkret. Pada tahap ini, perancang sistem menetapkan arsitektur
SIM, termasuk pemilihan perangkat keras, perangkat lunak, dan
struktur jaringan yang mendukung kelancaran aliran informasi.
Perancangan arsitektur harus mempertimbangkan skalabilitas,
fleksibilitas, dan integrasi antar modul sistem agar mendukung
pertumbuhan organisasi dan perubahan kebutuhan bisnis di masa
depan. Arsitektur yang tepat memungkinkan aliran data yang efisien
dan responsif terhadap kebutuhan manajemen.

Perancangan basis data menjadi fokus utama dalam SIM. Basis

data dirancang untuk menyimpan informasi secara terstruktur,
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konsisten, dan mudah diakses, sehingga mendukung pengambilan
keputusan yang cepat dan akurat. Perancangan basis data juga
mencakup pengaturan relasi antar data, normalisasi untuk mengurangi
redundansi, serta mekanisme backup dan pemulihan data. Desain ini
harus menjamin integritas, keamanan, dan ketersediaan informasi,
karena kegagalan pada basis data dapat menyebabkan informasi yang
salah atau hilang, yang pada gilirannya memengaruhi kualitas
keputusan manajerial.

Perancangan antarmuka pengguna dan mekanisme keamanan
menjadi aspek penting lainnya. Antarmuka pengguna harus intuitif dan
mudah digunakan agar manajemen dapat memanfaatkan SIM secara
optimal. Mekanisme keamanan mencakup pengendalian akses, enkripsi
data, serta audit dan monitoring aktivitas pengguna, untuk melindungi
kerahasiaan dan integritas informasi. Desain SIM yang buruk akan
mengakibatkan sistem sulit digunakan, menimbulkan kesalahan
operasional, dan menurunkan tingkat penerimaan pengguna.

6. Pengembangan dan Pengujian Sistem

Tahap pengembangan sistem informasi manajemen (SIM)
merupakan langkah krusial di mana rancangan teknis yang telah
disusun diterjemahkan menjadi sistem yang berfungsi penuh. Pada
tahap ini, perangkat lunak dikembangkan atau dikonfigurasi sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan, termasuk pengaturan modul,
integrasi dengan basis data, dan konektivitas antar sistem. Integrasi
sistem menjadi fokus penting untuk memastikan semua komponen SIM
bekerja secara sinergis, sehingga aliran informasi antar unit organisasi
dapat berlangsung lancar. Pengembangan yang terstruktur akan
meminimalkan risiko kegagalan implementasi dan memastikan sistem
mampu mendukung kebutuhan manajemen secara optimal.

Pengujian sistem menjadi tahap penting untuk menjamin
kualitas dan keandalan SIM. Pengujian dilakukan pada berbagai level,
mulai dari pengujian unit yang menilai fungsi masing-masing modul,
hingga pengujian integrasi yang memastikan modul-modul tersebut
bekerja harmonis. Selain itu, pengujian keamanan juga dilakukan untuk
mengevaluasi ketahanan sistem terhadap akses tidak sah, potensi
kehilangan data, dan serangan siber. Tahap ini sangat penting karena
kerentanan keamanan dapat berdampak signifikan terhadap kerahasiaan

dan integritas informasi organisasi.
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Pengujian penerimaan pengguna (user acceptance test) menjadi
langkah akhir dalam memastikan bahwa SIM sesuai dengan kebutuhan
dan harapan pengguna. Pengujian ini melibatkan manajemen dan staf
yang akan menggunakan sistem secara langsung, sehingga dapat
mengidentifikasi permasalahan operasional atau antarmuka yang
mungkin tidak terdeteksi pada tahap pengujian sebelumnya. Pengujian
yang komprehensif ini tidak hanya meningkatkan kualitas sistem, tetapi
juga meningkatkan tingkat adopsi dan penerimaan pengguna.

B. Metodologi Pengembangan Sistem Informasi

Metodologi pengembangan sistem informasi merupakan
kerangka kerja sistematis yang digunakan untuk merancang,
membangun, mengimplementasikan, dan mengevaluasi sistem
informasi manajemen (SIM). Dalam konteks organisasi modern yang
ditandai oleh kompleksitas bisnis, percepatan transformasi digital, dan
meningkatnya ketergantungan pada data, pemilihan metodologi
pengembangan sistem informasi menjadi faktor penentu keberhasilan
implementasi SIM.

Metodologi pengembangan sistem informasi dapat didefinisikan
sebagai seperangkat prosedur, teknik, dan alat yang digunakan secara
terstruktur untuk mengembangkan sistem informasi secara efektif dan
efisien. Metodologi pengembangan sistem bertujuan memastikan
bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna, dapat
diimplementasikan dengan baik, serta mudah dipelihara dan
dikembangkan di masa depan. Dalam SIM, metodologi pengembangan
berfungsi sebagai pedoman yang mengintegrasikan aspek teknis,
manajerial, dan organisasional. Metodologi ini membantu organisasi
mengelola risiko, biaya, waktu, serta kualitas sistem informasi yang
dikembangkan.

1. System Development Life Cycle (SDLC)

System Development Life Cycle (SDLC) merupakan metodologi
klasik dan paling banyak digunakan dalam pengembangan sistem
informasi. SDLC membagi proses pengembangan sistem ke dalam
beberapa tahap berurutan, yaitu perencanaan, analisis, desain,
implementasi, dan pemeliharaan (Stair et al., 2011). SDLC

menekankan pendekatan sistematis dan dokumentasi yang lengkap,
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sehingga cocok untuk pengembangan SIM yang berskala besar dan
kompleks. Tahapan SDLC dalam pengembangan SIM sebagai berikut:

a.

152

Perencanaan Sistem

Tahap perencanaan sistem dalam System Development Life Cycle
(SDLC) merupakan langkah awal yang sangat penting untuk
memastikan pengembangan sistem informasi manajemen (SIM)
berjalan efektif. Pada tahap ini, organisasi mengidentifikasi
permasalahan yang ada, menetapkan tujuan yang ingin dicapai,
serta merumuskan ruang lingkup sistem yang akan dibangun.
Analisis awal ini membantu manajemen memahami kebutuhan dan
prioritas organisasi sehingga pengembangan SIM dapat selaras
dengan strategi bisnis. Tahap perencanaan juga mencakup studi
kelayakan, yang menilai aspek teknis, ekonomi, dan operasional
dari pengembangan sistem. Studi kelayakan ini membantu
menentukan apakah investasi dalam SIM layak dilakukan dan
bagaimana sumber daya dapat dialokasikan secara optimal.
Analisis Sistem

Tahap analisis sistem dalam SDLC bertujuan untuk memahami
secara mendalam kebutuhan informasi manajemen, proses bisnis,
dan karakteristik pengguna sistem. Pada tahap ini, analis sistem
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan survei
untuk mengidentifikasi masalah yang ada serta kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh SIM. Analisis ini menjadi dasar untuk
merancang solusi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Tahap
analisis sistem juga mengevaluasi proses bisnis yang sedang
berjalan untuk menemukan peluang perbaikan dan otomasi.
Informasi yang diperoleh digunakan untuk menentukan spesifikasi
sistem, alur kerja, dan fungsi yang harus dimiliki SIM, sehingga
sistem yang dikembangkan nantinya relevan, efisien, dan mudah
digunakan oleh manajemen.

Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem dalam SDLC bertujuan menerjemahkan
hasil analisis kebutuhan menjadi spesifikasi teknis yang jelas untuk
pengembangan SIM. Pada tahap ini, arsitektur sistem dirancang
agar mendukung integrasi antar modul, efisiensi alur data, dan
skalabilitas sistem di masa depan. Selain itu, basis data disusun

secara terstruktur untuk memastikan penyimpanan dan
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN



pengambilan informasi yang cepat dan akurat. Perancangan juga
mencakup antarmuka pengguna yang intuitif agar manajemen dan
staf dapat mengakses informasi dengan mudah, serta mekanisme
keamanan untuk melindungi data sensitif dari ancaman internal
maupun eksternal. Desain yang baik menjadi fondasi bagi
pengembangan SIM yang andal dan aman.

d. Implementasi Sistem
Tahap implementasi sistem dalam SDLC merupakan fase di mana
desain teknis diterjemahkan menjadi sistem yang berfungsi penuh.
Pada tahap ini, pengkodean dilakukan untuk membangun
perangkat lunak sesuai spesifikasi, diikuti dengan pengujian untuk
memastikan sistem bekerja sesuai kebutuhan dan bebas dari
kesalahan kritis. Instalasi sistem dilakukan agar SIM dapat
digunakan dalam lingkungan operasional organisasi. Selain aspek
teknis, pelatthan pengguna menjadi bagian penting dari
implementasi. Pengguna sistem diberi pemahaman tentang cara
mengoperasikan SIM secara efektif, termasuk prosedur keamanan
dan alur kerja baru. Pelatihan ini memastikan adopsi sistem
berjalan lancar dan mendukung produktivitas manajerial.

e. Pemeliharaan Sistem
Tahap pemeliharaan sistem dalam SDLC berfokus pada menjaga
SIM agar tetap berfungsi secara optimal setelah implementasi.
Aktivitas ini mencakup perbaikan bug, pembaruan perangkat
lunak, penyesuaian terhadap perubahan proses bisnis, serta
peningkatan kinerja sistem. Pemeliharaan yang efektif memastikan
sistem tetap andal, aman, dan relevan dengan kebutuhan
organisasi. Pemeliharaan sistem juga melibatkan evaluasi
berkelanjutan terhadap efektivitas dan efisiensi SIM. Masukan dari
pengguna dan analisis kinerja sistem digunakan untuk menentukan
pembaruan atau pengembangan lebih lanjut.

2. Metodologi Prototyping

Metodologi prototyping merupakan pendekatan pengembangan
sistem yang menekankan pembuatan model awal atau prototipe yang
dapat diuji dan dievaluasi oleh pengguna sebelum sistem final
dikembangkan. Dalam konteks Sistem Informasi Manajemen (SIM),
prototyping memungkinkan manajer dan staf memahami fungsi dan

antarmuka sistem secara lebih nyata, sehingga kebutuhan informasi
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yang kompleks dapat diidentifikasi dengan lebih akurat. O’Brien dan
Marakas (2008) menyatakan bahwa pendekatan ini sangat efektif ketika
kebutuhan pengguna sulit dijabarkan secara lengkap di awal, karena
prototipe berfungsi sebagai sarana komunikasi antara pengembang dan
pengguna.

Prototyping menawarkan beberapa keuntungan signifikan bagi
pengembangan SIM. Pertama, metode ini memungkinkan umpan balik
pengguna secara cepat, sehingga kesalahan desain atau ketidaksesuaian
dengan kebutuhan manajerial dapat segera diperbaiki. Kedua,
prototyping mendukung penyesuaian sistem yang lebih fleksibel,
karena pengembang dapat memodifikasi prototipe berdasarkan
masukan pengguna sebelum sistem akhir dibangun. Ketiga,
penggunaan prototipe dapat mengurangi risiko kegagalan proyek,
karena potensi masalah teridentifikasi lebih awal dalam siklus
pengembangan, sehingga biaya dan waktu perbaikan dapat
diminimalkan.

Meski demikian, prototyping juga memiliki kelemahan yang
perlu diperhatikan. Salah satu risiko utama adalah ketergantungan pada
desain awal yang mungkin belum optimal, sehingga prototipe bisa
menjadi acuan yang membatasi inovasi dalam sistem akhir. Selain itu,
proses iteratif yang berulang dapat memperpanjang waktu
pengembangan jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu,
keberhasilan metodologi prototyping dalam SIM sangat bergantung
pada disiplin manajemen proyek, komunikasi yang efektif dengan
pengguna, dan penetapan batasan yang jelas antara prototipe dan sistem
akhir. Dengan pendekatan yang tepat, prototyping mampu
menghasilkan SIM yang sesuai kebutuhan, adaptif, dan lebih mudah
diterima oleh pengguna.

3. Metodologi Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD) adalah metodologi
pengembangan sistem yang menekankan kecepatan dan fleksibilitas
dalam membangun aplikasi. RAD memanfaatkan alat pengembangan
visual, modul siap pakai, dan pendekatan iteratif untuk mempercepat
proses pembangunan sistem. Menurut Khan dan Agrawal (2014),
keterlibatan pengguna secara intensif selama pengembangan menjadi
kunci keberhasilan RAD, karena masukan pengguna digunakan secara

langsung untuk memodifikasi dan menyempurnakan sistem secara
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cepat. Pendekatan ini memungkinkan organisasi mengurangi waktu
pengembangan dibandingkan metode tradisional yang linear dan kaku.

Pada konteks Sistem Informasi Manajemen (SIM), RAD sangat
cocok untuk pengembangan sistem dengan ruang lingkup terbatas atau
modul spesifik yang membutuhkan implementasi cepat. RAD
mendukung organisasi yang beroperasi di lingkungan bisnis dinamis, di
mana kebutuhan informasi dapat berubah dengan cepat dan respons
cepat terhadap perubahan tersebut menjadi penting. Keterlibatan
pengguna intensif memastikan bahwa sistem yang dikembangkan
relevan dan dapat diterima secara operasional, sekaligus meminimalkan
risiko kesalahan atau ketidaksesuaian dengan kebutuhan manajerial.

Meskipun menawarkan kecepatan dan fleksibilitas, RAD
memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Metodologi ini kurang
ideal untuk SIM yang kompleks dan terintegrasi, di mana pengelolaan
data lintas departemen dan keamanan informasi menjadi kritis. RAD
juga menuntut tim pengembang yang terampil dan pengguna yang
sangat terlibat, sehingga kurang efektif jika sumber daya manusia atau
waktu pengguna terbatas.

4. Metodologi Agile

Metodologi Agile dikembangkan sebagai jawaban atas
keterbatasan pendekatan tradisional seperti SDLC yang bersifat linear
dan kaku. Agile menekankan fleksibilitas, iterasi, dan kolaborasi
intensif antara tim pengembang dan pengguna sistem. Menurut
Sommerville (2011), Agile memungkinkan perubahan kebutuhan
organisasi diakomodasi dengan cepat, sehingga pengembangan sistem
tidak terjebak pada spesifikasi awal yang kaku. Pendekatan ini sangat
relevan untuk Sistem Informasi Manajemen (SIM), karena kebutuhan
informasi manajerial dan operasional sering berubah seiring dinamika
bisnis.

Pada praktiknya, Agile menerapkan pengembangan bertahap
(incremental development), di mana sistem dibangun dalam siklus
pendek yang disebut sprint. Setiap sprint menghasilkan versi sistem
yang dapat diuji dan digunakan, sehingga pengguna dapat memberikan
umpan balik secara langsung. Fokus pada kebutuhan pengguna menjadi
prinsip utama Agile, karena keterlibatan pengguna secara terus-
menerus memastikan sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan

aktual. Kolaborasi lintas fungsi antara pengembang, manajer, dan
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pemangku kepentingan lainnya juga menjadi kunci keberhasilan
implementasi Agile dalam SIM.

Agile mendorong respons cepat terhadap perubahan dan
peningkatan berkelanjutan. Setiap iterasi memungkinkan perbaikan
fitur, penyesuaian alur kerja, dan penyempurnaan antarmuka pengguna,
sehingga sistem menjadi lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan
bisnis. Pendekatan ini  meningkatkan peluang keberhasilan
implementasi SIM, terutama dalam organisasi yang beroperasi di era
digital yang dinamis, di mana informasi yang akurat, real-time, dan
relevan menjadi kunci pengambilan keputusan strategis. Agile bukan
hanya metode pengembangan, tetapi juga budaya kerja yang
mendukung inovasi dan kolaborasi lintas departemen.

5. Metodologi Scrum sebagai Implementasi Agile

Metodologi Scrum adalah salah satu implementasi populer dari
prinsip Agile yang dirancang untuk meningkatkan fleksibilitas dan
kolaborasi dalam pengembangan sistem informasi. Scrum membagi
proyek menjadi siklus pendek yang disebut sprint, biasanya berdurasi
dua hingga empat minggu, di mana setiap sprint menghasilkan
peningkatan fungsional dari sistem. Schwaber dan Sutherland (2011)
menekankan bahwa pendekatan iteratif ini memungkinkan tim
pengembang dan pengguna mengevaluasi hasil secara berkala,
memperbaiki kesalahan lebih cepat, dan menyesuaikan prioritas sesuai
kebutuhan organisasi. Dalam konteks Sistem Informasi Manajemen
(SIM), Scrum membantu memastikan bahwa sistem yang
dikembangkan tetap relevan dengan kebutuhan manajerial dan
operasional yang dinamis.

Salah satu keunggulan Scrum adalah transparansi dalam proses
pengembangan. Setiap sprint dimulai dengan perencanaan sprint (sprint
planning) di mana tim menentukan backlog tugas dan menetapkan
prioritas. Pertemuan harian (daily scrum) memastikan komunikasi yang
konsisten antara anggota tim, memungkinkan masalah atau hambatan
segera diidentifikasi dan diatasi. Dalam SIM, transparansi ini penting
karena manajemen dapat memantau perkembangan sistem secara real-
time, menilai apakah sistem mendukung pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan akurat, serta memastikan integrasi proses bisnis
berjalan sesuai rencana.
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Scrum mendorong evaluasi berkala dan keterlibatan aktif
manajemen serta pengguna sistem. Pada akhir setiap sprint, tim
melakukan review sprint untuk menilai hasil kerja dan mengumpulkan
umpan balik dari pemangku kepentingan. Umpan balik ini digunakan
untuk memperbaiki sistem pada sprint berikutnya, meningkatkan
kualitas, dan menyesuaikan fitur dengan kebutuhan nyata organisasi.
Keterlibatan manajemen dan pengguna tidak hanya meningkatkan
kepuasan pengguna, tetapi juga membantu organisasi dalam
memastikan bahwa SIM mendukung tujuan strategis, efisiensi
operasional, dan pengambilan keputusan berbasis data secara optimal.

6. DevOps dalam Pengembangan Sistem Informasi Manajemen

DevOps adalah pendekatan modern dalam pengembangan
sistem informasi yang mengintegrasikan fungsi pengembangan
(development) dan operasi (operations) secara erat untuk meningkatkan
efisiensi dan kualitas sistem. Kim et al. (2021) menekankan bahwa
DevOps tidak hanya sekadar kombinasi proses teknis, tetapi juga
menciptakan budaya kolaboratif antara tim pengembang, tim operasi,
dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam konteks Sistem Informasi
Manajemen (SIM), pendekatan ini memungkinkan organisasi
merespons perubahan kebutuhan bisnis dengan lebih cepat,
meningkatkan  keandalan sistem, serta mempercepat waktu
penyampaian fitur baru. Dengan DevOps, siklus hidup SIM tidak lagi
linier, melainkan bersifat berkelanjutan dan iteratif, sejalan dengan
tuntutan transformasi digital.

Salah satu aspek penting DevOps adalah pengembangan
berkelanjutan (continuous development) dan pengujian otomatis. Setiap
perubahan atau penambahan fitur dalam SIM diuji secara otomatis
melalui  pipeline CI/CD  (Continuous  Integration/Continuous
Deployment), sehingga potensi kesalahan dapat dideteksi lebih awal.
Pendekatan ini juga memungkinkan integrasi yang mulus antara modul-
modul SIM, baik untuk proses operasional maupun manajerial,
sehingga sistem tetap konsisten dan andal. Kecepatan dan akurasi
dalam implementasi perubahan sangat penting bagi organisasi yang
mengandalkan SIM untuk pengambilan keputusan berbasis data dan
pengelolaan proses bisnis yang dinamis.

DevOps mendukung kemampuan responsif terhadap kebutuhan

bisnis yang berubah. Dalam lingkungan SIM berbasis cloud dan
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platform digital, organisasi dapat menyesuaikan kapasitas, mengatur
prioritas fitur, dan memperbaiki bug dengan cepat tanpa mengganggu
operasional. Pendekatan ini juga memperkuat kolaborasi lintas fungsi,
di mana pengembang dan tim operasi bekerja sama untuk memecahkan
masalah secara proaktif dan meningkatkan performa sistem secara
berkelanjutan.

C. Manajemen Proyek Sistem Informasi

Implementasi sistem informasi manajemen (SIM) pada
dasarnya merupakan sebuah proyek organisasi yang kompleks,
multidisipliner, dan berisiko tinggi. Proyek sistem informasi tidak
hanya melibatkan aspek teknis seperti perangkat keras dan perangkat
lunak, tetapi juga mencakup aspek manusia, proses bisnis, struktur
organisasi, dan budaya kerja. Banyak studi menunjukkan bahwa
kegagalan proyek sistem informasi lebih sering disebabkan oleh
kelemahan manajerial dibandingkan oleh kegagalan teknologi. Dalam
konteks ini, manajemen proyek sistem informasi menjadi instrumen
penting untuk memastikan bahwa SIM dapat diimplementasikan sesuai
tujuan, waktu, biaya, dan kualitas yang telah ditetapkan.

Manajemen proyek sistem informasi dapat didefinisikan sebagai
penerapan pengetahuan, keterampilan, alat, dan teknik untuk mengelola
aktivitas proyek sistem informasi agar memenuhi kebutuhan dan
harapan pemangku kepentingan. Project Management Institute (PMI,
2021) menyatakan bahwa proyek adalah upaya sementara yang
dilakukan untuk menghasilkan produk, layanan, atau hasil yang unik,
termasuk sistem informasi manajemen. Dalam konteks SIM, proyek
sistem  informasi = mencakup  perencanaan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi sistem informasi yang dirancang untuk
mendukung fungsi manajerial organisasi. Karakteristik utama proyek
sistem informasi antara lain bersifat sementara, memiliki tujuan
spesifik, melibatkan berbagai pemangku kepentingan, serta
mengandung tingkat ketidakpastian yang relatif tinggi.

1. Inisiasi Proyek
Fase inisiasi merupakan langkah awal yang krusial dalam
manajemen proyek sistem informasi, termasuk pengembangan Sistem

Informasi Manajemen (SIM). Pada tahap ini, organisasi secara formal
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mendefinisikan proyek, mulai dari tujuan hingga lingkupnya.
Identifikasi kebutuhan SIM menjadi fokus utama, karena keberhasilan
proyek sangat bergantung pada kemampuan sistem dalam mendukung
kebutuhan manajerial, operasional, dan strategis organisasi. Proses ini
melibatkan diskusi dengan pemangku kepentingan untuk memastikan
bahwa semua kebutuhan informasi dan fungsional dapat diakomodasi
dalam desain sistem yang akan dikembangkan.

Fase inisiasi juga mencakup penentuan tujuan proyek secara
spesifik dan terukur. Tujuan ini berfungsi sebagai acuan bagi seluruh
tim proyek dan manajemen dalam mengevaluasi keberhasilan
implementasi SIM. Pada tahap ini, penetapan sponsor proyek dan
manajer proyek juga menjadi hal penting. Sponsor proyek bertanggung
jawab memastikan dukungan sumber daya dan anggaran, sementara
manajer proyek memimpin perencanaan, koordinasi, dan pengawasan
proyek. Kejelasan peran ini membantu mencegah konflik dan
meningkatkan akuntabilitas dalam pelaksanaan proyek.

Studi kelayakan seringkali dilakukan pada fase inisiasi untuk
menilai apakah proyek SIM layak dijalankan dari sisi teknis, ekonomi,
dan organisasi. Analisis kelayakan teknis menilai apakah teknologi
yang dibutuhkan tersedia dan dapat diimplementasikan, sedangkan
kelayakan ekonomi mengevaluasi biaya dan manfaat proyek. Selain itu,
kelayakan organisasi menilai kesiapan struktur dan budaya organisasi
dalam menerima sistem baru. Hasil studi kelayakan ini menjadi dasar
pengambilan keputusan oleh manajemen, memastikan bahwa proyek
memiliki potensi keberhasilan tinggi sebelum memasuki tahap
perencanaan dan pengembangan lebih lanjut.

2. Perencanaan Proyek

Fase perencanaan proyek merupakan tahap yang sangat penting
dalam manajemen proyek sistem informasi, termasuk pengembangan
Sistem Informasi Manajemen (SIM). Pada tahap ini, manajer proyek
menyusun rencana yang menyeluruh dan terstruktur untuk memastikan
semua aspek proyek tertangani dengan baik. Perencanaan mencakup
penentuan ruang lingkup proyek, yang mendefinisikan batasan, tujuan,
dan deliverable sistem. Penentuan ruang lingkup yang jelas membantu
menghindari perubahan yang tidak terkontrol selama implementasi,
sehingga proyek tetap fokus pada tujuan utama (Schwalbe, 2022).

BUKU REFERENSI 159



Fase perencanaan juga mencakup penyusunan jadwal dan
alokasi sumber daya. Manajer proyek membuat timeline kegiatan
proyek, menentukan urutan tugas, serta menetapkan milestone untuk
memantau kemajuan proyek. Anggaran proyek juga direncanakan
secara detail untuk memastikan bahwa pengembangan SIM dapat
dilaksanakan tanpa kekurangan dana. Selain itu, perencanaan
mencakup alokasi sumber daya manusia, termasuk penugasan tim
proyek, pembagian tanggung jawab, serta identifikasi kebutuhan
kompetensi teknis dan manajerial.

Perencanaan proyek juga harus mencakup manajemen kualitas,
risiko, dan komunikasi. Standar kualitas ditetapkan untuk memastikan
sistem informasi yang dibangun handal, aman, dan sesuai kebutuhan
pengguna. Identifikasi risiko dilakukan untuk memprediksi potensi
hambatan dan menentukan strategi mitigasi. Komunikasi proyek
direncanakan agar informasi yang relevan dapat disampaikan secara
tepat waktu kepada seluruh pemangku kepentingan.

3. Pelaksanaan Proyek

Fase pelaksanaan proyek merupakan tahap di mana rencana
yang telah disusun sebelumnya diterapkan secara nyata. Dalam konteks
pengembangan Sistem Informasi Manajemen (SIM), fase ini mencakup
pembuatan, konfigurasi, dan integrasi sistem informasi sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditetapkan selama perencanaan. Aktivitas ini
mencakup pengembangan perangkat lunak, pengaturan basis data,
penyesuaian antarmuka pengguna, serta penerapan mekanisme
keamanan yang diperlukan. Fase pelaksanaan memerlukan koordinasi
yang intensif antara tim pengembang, manajemen, dan pengguna akhir
untuk memastikan sistem dapat berfungsi sesuai kebutuhan organisasi.

Fase pelaksanaan juga melibatkan pengujian yang
komprehensif. Pengujian dilakukan pada berbagai level, mulai dari
pengujian unit, integrasi, hingga pengujian penerimaan pengguna (user
acceptance test). Tujuannya adalah memastikan bahwa SIM bekerja
sesuai spesifikasi, aman, dan dapat diandalkan dalam mendukung
proses manajerial. Pelatithan pengguna juga menjadi bagian penting,
karena keberhasilan implementasi SIM sangat tergantung pada
kemampuan pengguna untuk memanfaatkan sistem secara efektif.
Dengan pelatihan yang memadai, pengguna dapat beradaptasi dengan

perubahan alur kerja dan prosedur baru yang dihasilkan oleh SIM.
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Fase pelaksanaan sering menjadi tahap paling kompleks dalam
proyek SIM karena tidak hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga
perubahan proses bisnis dan perilaku manusia. Organisasi harus
mengelola resistensi terhadap perubahan, memfasilitasi komunikasi
yang jelas, serta memantau kinerja proyek secara berkala. Penanganan
isu dan masalah secara cepat menjadi kunci untuk menjaga kelancaran
implementasi. Dengan manajemen pelaksanaan yang efektif, SIM dapat
dioperasikan secara optimal, mendukung pengambilan keputusan
berbasis data, serta meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan
organisasi.

4. Pemantauan dan Pengendalian

Fase pemantauan dan pengendalian merupakan komponen
krusial dalam manajemen proyek sistem informasi, termasuk
pengembangan Sistem Informasi Manajemen (SIM). Aktivitas ini
dilakukan secara paralel dengan pelaksanaan proyek untuk memastikan
bahwa setiap tahap berjalan sesuai rencana yang telah ditetapkan.
Pemantauan melibatkan pengumpulan data terkait progres proyek,
anggaran yang digunakan, kualitas deliverable, serta identifikasi risiko
yang muncul selama implementasi. Pemantauan yang konsisten
memungkinkan manajer proyek mendeteksi penyimpangan secara dini
dan mengambil tindakan korektif sebelum masalah menjadi lebih
serius.

Pengendalian proyek mencakup beberapa aspek utama, yakni
jadwal, biaya, mutu, dan risiko. Pengendalian jadwal memastikan
aktivitas proyek selesai tepat waktu sesuai milestone, sementara
pengendalian biaya menjaga agar pengeluaran tidak melebihi anggaran
yang disepakati. Pengendalian mutu fokus pada memastikan
deliverable memenuhi standar dan spesifikasi yang telah ditentukan,
sedangkan pengendalian risiko melibatkan identifikasi, analisis, dan
mitigasi risiko yang muncul selama proyek. Indikator kinerja proyek
(Key Performance Indicators/KPI) digunakan untuk mengukur efisiensi
dan efektivitas pelaksanaan, sehingga manajemen dapat melakukan
penyesuaian secara tepat waktu.

Pemantauan dan pengendalian juga berperan dalam mendukung
komunikasi dan koordinasi antar tim proyek. Dengan laporan berkala
dan update real-time, manajemen proyek dapat mengevaluasi progres

secara objektif dan memberikan arahan yang jelas bagi tim. Pendekatan
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ini tidak hanya meningkatkan peluang keberhasilan proyek, tetapi juga
meminimalkan risiko kegagalan, keterlambatan, atau pembengkakan
biaya. Dengan pemantauan dan pengendalian yang efektif, proyek
pengembangan SIM dapat berjalan lebih terkendali, adaptif terhadap
perubahan, dan mampu menghasilkan sistem informasi yang
berkualitas serta mendukung tujuan strategis organisasi.

5. Penutupan Proyek

Fase penutupan proyek menandai titik akhir dari seluruh siklus
hidup proyek sistem informasi, termasuk pengembangan Sistem
Informasi Manajemen (SIM). Pada tahap ini, salah satu kegiatan utama
adalah serah terima sistem kepada pengguna akhir. Proses ini
melibatkan verifikasi bahwa sistem telah berfungsi sesuai dengan
spesifikasi dan kebutuhan yang telah ditetapkan pada tahap
perencanaan dan pengembangan. Selain itu, pelatihan tambahan bagi
pengguna dan dokumentasi teknis disiapkan untuk memastikan sistem
dapat digunakan secara efektif dan berkelanjutan. Penyerahan yang
sistematis juga membantu meminimalkan risiko gangguan operasional
setelah implementasi.

Evaluasi kinerja proyek merupakan komponen penting pada
fase penutupan. Evaluasi ini mencakup analisis terhadap pencapaian
jadwal, anggaran, kualitas deliverable, dan efektivitas pengelolaan
risiko proyek. Evaluasi ini tidak hanya menilai keberhasilan proyek,
tetapi juga memberikan wawasan tentang area yang dapat diperbaiki
dalam proyek mendatang. Pengumpulan feedback dari tim proyek dan
pengguna akhir menjadi dasar untuk memahami kendala, kesalahan,
atau praktik terbaik yang muncul selama pelaksanaan proyek SIM.

Dokumentasi pembelajaran proyek merupakan langkah penting
lainnya dalam fase penutupan. Informasi terkait tantangan, solusi, dan
keputusan strategis yang diambil selama proyek dicatat untuk dijadikan
referensi pada proyek berikutnya. Pendekatan ini meningkatkan
kapabilitas organisasi dalam manajemen proyek dan meminimalkan
risiko pengulangan kesalahan. Dengan penutupan yang menyeluruh,
proyek SIM tidak hanya menghasilkan sistem yang siap digunakan,
tetapi juga memberikan nilai tambah berupa pengalaman, wawasan,
dan peningkatan kapasitas manajerial bagi organisasi secara
keseluruhan.
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D. Implementasi dan Manajemen Perubahan

Implementasi sistem informasi manajemen (SIM) merupakan
tahap krusial yang menentukan apakah sistem yang telah dirancang dan
dikembangkan dapat digunakan secara efektif oleh organisasi. Namun,
implementasi SIM tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis seperti
instalasi perangkat lunak atau konfigurasi infrastruktur teknologi
informasi, melainkan juga menyangkut perubahan cara kerja, pola
pengambilan keputusan, struktur organisasi, dan budaya kerja.

Berbagai  penelitian ~ menunjukkan  bahwa  kegagalan
implementasi sistem informasi lebih sering disebabkan oleh faktor
manusia dan organisasi dibandingkan oleh faktor teknologi. Resistensi
pengguna, kurangnya dukungan manajemen, serta lemahnya strategi
perubahan menjadi penyebab utama rendahnya tingkat keberhasilan
implementasi SIM. Dalam konteks ini, manajemen perubahan menjadi
komponen integral dari implementasi SIM yang tidak dapat diabaikan.

1. Implementasi Sistem Informasi Manajemen

Implementasi sistem informasi manajemen dapat didefinisikan
sebagai proses penerapan sistem informasi ke dalam lingkungan
organisasi agar dapat digunakan secara operasional untuk mendukung
fungsi manajerial. Menurut O’Brien dan Marakas (2008), implementasi
mencakup kegiatan konversi sistem, pelatihan pengguna, pengujian
operasional, serta penyesuaian sistem dengan proses bisnis organisasi.
Implementasi SIM bertujuan untuk memastikan bahwa sistem:

a. Berfungsi sesuai spesifikasi teknis,
b. Dapat diterima dan digunakan oleh pengguna,
c. Memberikan manfaat nyata bagi organisasi.

Tahap implementasi sering dianggap sebagai fase paling
berisiko dalam siklus hidup sistem informasi karena melibatkan
interaksi langsung antara teknologi dan manusia.

Terdapat beberapa pendekatan implementasi sistem informasi
yang umum digunakan dalam praktik organisasi. Stair et al. (2011)
mengidentifikasi beberapa strategi implementasi, antara lain
implementasi langsung (direct cutover), implementasi paralel,
implementasi bertahap (phased implementation), dan implementasi
percontohan (pilot implementation). Pendekatan implementasi harus

dipilih dengan mempertimbangkan kompleksitas SIM, tingkat kesiapan
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pengguna, serta risiko operasional yang mungkin timbul. Implementasi
bertahap dan percontohan sering dianggap lebih aman karena
memberikan kesempatan bagi organisasi untuk melakukan penyesuaian
sebelum sistem diterapkan secara penuh.

Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) bukan hanya
sekadar pemasangan perangkat lunak atau konfigurasi sistem, tetapi
merupakan proses transformasi yang memengaruhi seluruh aspek
organisasi. SIM membawa perubahan pada struktur organisasi, alur
kerja, serta distribusi tanggung jawab dan kekuasaan. Perubahan ini
tidak hanya teknis, tetapi juga manajerial dan sosial, karena melibatkan
adaptasi karyawan terhadap cara kerja baru, penggunaan data, dan
pengambilan keputusan berbasis sistem.

2. Manajemen Perubahan dalam Implementasi SIM
Manajemen perubahan adalah pendekatan sistematis untuk
mengelola transisi individu, tim, dan organisasi dari kondisi lama ke
kondisi baru. Kotter (2019) menyatakan bahwa manajemen perubahan
bertujuan memastikan bahwa perubahan dapat diterima, diinternalisasi,
dan dipertahankan dalam organisasi. Dalam implementasi SIM,
manajemen perubahan berfokus pada:
a. Mengurangi resistensi pengguna,
b. Meningkatkan kesiapan dan komitmen organisasi,
c. Menjamin keberlanjutan penggunaan sistem.
Tanpa manajemen perubahan yang efektif, SIM yang secara
teknis baik sekalipun berpotensi gagal memberikan manfaat.
1) Model Delapan Langkah Kotter
Manajemen perubahan merupakan aspek krusial dalam
implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) karena
perubahan teknologi sering memengaruhi proses bisnis,
struktur organisasi, dan perilaku karyawan. Model delapan
langkah Kotter (2019) menawarkan kerangka kerja
sistematis untuk memastikan bahwa perubahan diterapkan
secara efektif dan berkelanjutan. Langkah pertama adalah
menciptakan rasa urgensi, yakni menunjukkan kepada
seluruh pihak terkait pentingnya SIM dan dampak
positifnya bagi organisasi. Urgensi ini memotivasi
karyawan untuk menerima perubahan dan berpartisipasi

aktif dalam implementasi.
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Langkah berikutnya melibatkan pembentukan koalisi
perubahan dan perumusan visi yang jelas. Koalisi ini terdiri
dari pemimpin kunci dan pihak berpengaruh yang dapat
mendorong adopsi SIM, sementara visi perubahan
memberikan arah strategis yang memandu seluruh proses
implementasi. Visi ini kemudian dikomunikasikan secara
luas agar setiap individu memahami tujuan, manfaat, dan
perannya dalam perubahan, sehingga resistensi dapat
diminimalkan.

2) Model ADKAR
Model ADKAR menekankan bahwa keberhasilan
implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) tidak
hanya bergantung pada teknologi, tetapi terutama pada
kesiapan dan keterlibatan individu dalam organisasi (Hiatt,
2006). Langkah pertama, Awareness (Kesadaran), bertujuan
agar setiap pengguna memahami alasan dan urgensi
perubahan. Dalam konteks SIM, hal ini berarti karyawan
menyadari manfaat sistem, dampak positif bagi pekerjaan,
dan risiko jika sistem tidak digunakan dengan benar.
Kesadaran yang kuat membentuk fondasi penerimaan awal
terhadap perubahan.
Langkah berikutnya adalah Desire (Keinginan) dan
Knowledge (Pengetahuan). Desire menekankan motivasi
individu untuk berpartisipasi aktif dalam implementasi
SIM, sedangkan Knowledge berkaitan dengan pemahaman
cara menggunakan sistem dan perubahan proses kerja yang
menyertainya. Pelatithan, workshop, dan komunikasi
intensif menjadi kunci dalam tahap ini agar pengguna siap
mengadopsi sistem baru dan memahami prosedur serta
manfaatnya.
Tahap terakhir mencakup Ability (Kemampuan) dan
Reinforcement (Penguatan). Ability memastikan bahwa
pengguna mampu menerapkan SIM dalam aktivitas sehari-
hari secara efektif, sementara Reinforcement menegaskan
pentingnya mempertahankan perubahan melalui
penghargaan, pemantauan, dan dukungan berkelanjutan.
Dengan fokus pada aspek individu ini, model ADKAR

membantu organisasi mengurangi resistensi, meningkatkan
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adopsi sistem, dan memastikan bahwa implementasi SIM
tidak hanya berhasil secara teknis, tetapi juga diterima
secara luas oleh pengguna, sehingga dampak positifnya
dapat bertahan jangka panjang.

E. Evaluasi Kinerja Sistem Informasi

Evaluasi kinerja sistem informasi manajemen (SIM) merupakan
tahap krusial setelah sistem diimplementasikan dan digunakan dalam
organisasi. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana SIM
mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan, memberikan manfaat
nyata bagi organisasi, serta mendukung proses pengambilan keputusan
manajerial. Dalam konteks organisasi modern yang semakin
bergantung pada teknologi digital, evaluasi kinerja SIM tidak hanya
berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mencakup aspek organisasional,
manajerial, dan strategis. Banyak organisasi gagal memperoleh nilai
maksimal dari investasi sistem informasi karena kurangnya evaluasi
yang sistematis dan berkelanjutan. Tanpa evaluasi kinerja yang
memadai, organisasi sulit mengidentifikasi kelemahan sistem, menilai
manfaat yang dihasilkan, serta merumuskan strategi perbaikan dan
pengembangan SIM di masa depan.

Evaluasi kinerja sistem informasi dapat didefinisikan sebagai
proses sistematis untuk mengukur efektivitas, efisiensi, dan dampak
sistem informasi terhadap individu, organisasi, dan lingkungan bisnis.
Evaluasi sistem informasi bertujuan memastikan bahwa sistem yang
digunakan benar-benar mendukung kebutuhan operasional dan
manajerial organisasi. Dalam SIM, evaluasi kinerja mencakup penilaian
terhadap:

1. Kualitas sistem dan informasi,

2. Tingkat penggunaan dan penerimaan pengguna,

3. Kontribusi sistem terhadap kinerja organisasi,

4. Nilai strategis yang dihasilkan oleh sistem informasi.

Kinerja SIM dapat dievaluasi melalui berbagai dimensi yang
saling terkait. Kinerja sistem informasi tidak dapat diukur hanya dari
satu indikator, melainkan harus dilihat secara multidimensional.
Dimensi utama evaluasi kinerja SIM meliputi:

1. Kualitas sistem,

2. Kualitas informasi,
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Kualitas layanan,

Penggunaan sistem,

Kepuasan pengguna,

Dampak individu dan organisasi.

SAEDAIE

Pendekatan multidimensional memungkinkan evaluasi yang
lebih komprehensif dan akurat.

1. Model Keberhasilan Sistem Informasi Del.one dan McLean
Model keberhasilan sistem informasi DeLone dan McLean
merupakan kerangka evaluasi yang paling banyak digunakan dalam
penelitian dan praktik sistem informasi. Model ini pertama kali
diperkenalkan pada 1992 dan diperbarui pada 2003. Model ini
mencakup enam dimensi utama:
a. Kualitas Sistem — mencerminkan keandalan, kemudahan
penggunaan, dan fleksibilitas sistem.
b. Kualitas Informasi — mencerminkan akurasi, relevansi, dan
ketepatan waktu informasi.
c. Kualitas Layanan — berkaitan dengan dukungan teknis dan
layanan TI.
d. Penggunaan Sistem — frekuensi dan intensitas penggunaan SIM.
e. Kepuasan Pengguna — persepsi pengguna terhadap sistem.
f. Manfaat Bersih (Net Benefits) — dampak sistem terhadap kinerja
individu dan organisasi.
Model ini memberikan dasar teoritis yang kuat untuk
mengevaluasi kinerja SIM secara holistik.

2. Kualitas Sistem sebagai Indikator Kinerja SIM

Kualitas sistem merupakan salah satu indikator kunci dalam
menilai kinerja Sistem Informasi Manajemen (SIM). Sistem yang
berkualitas tinggi tidak hanya memenuhi fungsinya, tetapi juga mampu
memberikan pengalaman pengguna yang baik, aman, dan andal.
Menurut Stair et al. (2011), kualitas sistem mencakup aspek stabilitas,
kemudahan penggunaan, responsivitas, dan keamanan. Stabilitas sistem
memastikan bahwa SIM dapat berjalan secara konsisten tanpa
gangguan yang menghambat operasional. Kemudahan penggunaan
memudahkan manajer dan staf dalam mengakses dan memproses
informasi, sehingga memaksimalkan pemanfaatan sistem.
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Responsivitas sistem menjadi faktor penting dalam mendukung
pengambilan keputusan yang cepat dan akurat. Sistem yang lambat atau
sering mengalami keterlambatan data akan mengurangi efisiensi
operasional dan menghambat proses manajerial. Keamanan sistem juga
menjadi elemen vital, karena SIM mengelola data strategis, keuangan,
dan informasi pribadi yang sensitif. Sistem yang aman memberikan
kepercayaan kepada pengguna bahwa informasi terlindungi dari
ancaman internal maupun eksternal.

Tingkat penggunaan dan kepuasan pengguna menjadi indikator
nyata dari keberhasilan implementasi SIM. Sistem yang sering
mengalami gangguan atau sulit digunakan akan ditolak oleh pengguna,
meskipun secara fungsional sudah mampu mendukung kebutuhan
organisasi. Sebaliknya, sistem yang berkualitas tinggi akan mendorong
adopsi yang lebih luas, memfasilitasi kolaborasi, dan meningkatkan
efisiensi proses bisnis. Oleh karena itu, organisasi perlu fokus pada
peningkatan kualitas SIM melalui pemeliharaan rutin, pembaruan
teknologi, pelatihan pengguna, serta pengembangan antarmuka yang
intuitif.

3. Kaualitas Informasi dalam Sistem Informasi Manajemen

Kualitas informasi merupakan salah satu faktor krusial dalam
menilai efektivitas Sistem Informasi Manajemen (SIM). Informasi yang
dihasilkan oleh SIM harus memenuhi standar tertentu agar dapat
menjadi dasar pengambilan keputusan yang tepat dan strategis.
Informasi yang berkualitas harus akurat, relevan, lengkap, dan tepat
waktu. Akurasi memastikan bahwa data yang disajikan bebas dari
kesalahan, sehingga keputusan yang diambil berdasarkan informasi
tersebut dapat dipercaya. Relevansi menekankan bahwa informasi
harus sesuai dengan kebutuhan manajer dan konteks pengambilan
keputusan.

Kelengkapan informasi menjadi elemen penting dalam
mendukung analisis dan evaluasi kinerja organisasi. Informasi yang
parsial atau tidak lengkap dapat menyesatkan manajer dan
menghasilkan keputusan yang kurang optimal. Ketepatan waktu juga
menjadi faktor penentu kualitas informasi, karena informasi yang
terlambat atau tidak tersedia saat dibutuhkan dapat menghambat proses
perencanaan dan pengendalian. SIM yang mampu menyajikan
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informasi secara tepat waktu akan meningkatkan responsivitas
organisasi terhadap perubahan lingkungan bisnis dan kondisi internal.

Evaluasi kualitas informasi dalam SIM menjadi langkah
strategis untuk memastikan bahwa sistem tetap relevan dan dapat
diandalkan. Organisasi perlu menerapkan mekanisme pengendalian
data, validasi informasi, dan audit rutin untuk menjaga kualitas
informasi. Dengan kualitas informasi yang tinggi, manajer dapat
merencanakan strategi, mengendalikan operasi, dan mengevaluasi
pencapaian tujuan organisasi secara efektif.

4. Penggunaan Sistem dan Kepuasan Pengguna

Tingkat penggunaan sistem informasi manajemen (SIM)
menjadi indikator utama dalam menilai efektivitas dan keberhasilan
implementasi sistem. Menurut DeLone dan McLean (2016),
penggunaan sistem menunjukkan sejauh mana SIM diterima dan
dimanfaatkan dalam kegiatan operasional dan manajerial organisasi.
Sistem yang digunakan secara konsisten mencerminkan bahwa
pengguna menemukan nilai dalam fitur dan fungsionalitasnya, sehingga
sistem berperan secara nyata dalam mendukung proses pengambilan
keputusan, pengendalian, dan perencanaan organisasi. Sebaliknya,
rendahnya tingkat penggunaan sering kali mengindikasikan adanya
kendala, baik berupa kesulitan teknis, kurangnya pelatihan, atau
resistensi terhadap perubahan.

Kepuasan pengguna juga menjadi tolok ukur penting dalam
evaluasi kinerja SIM. Kepuasan mencerminkan persepsi subjektif
pengguna terhadap manfaat, kemudahan penggunaan, dan kualitas
layanan yang disediakan oleh sistem. Sistem yang mudah digunakan,
responsif, dan andal cenderung meningkatkan kepuasan pengguna,
sehingga memotivasi untuk memanfaatkan SIM secara optimal.
Kepuasan pengguna yang tinggi biasanya berkontribusi pada
peningkatan kinerja individu, karena memiliki akses informasi yang
tepat, akurat, dan relevan untuk mendukung keputusan dan aktivitas
sehari-hari.

Korelasi antara penggunaan sistem dan kepuasan pengguna juga
memengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. Organisasi yang
berhasil menciptakan SIM yang mudah digunakan, sesuai kebutuhan,
dan memberikan manfaat nyata cenderung mengalami peningkatan
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efisiensi operasional, kualitas pengambilan keputusan, serta kolaborasi
antarunit.

5. Metode dan Teknik Evaluasi Kinerja SIM

Evaluasi kinerja sistem informasi manajemen (SIM)
memerlukan pendekatan yang komprehensif dengan memanfaatkan
berbagai metode dan teknik yang saling melengkapi. Salah satu metode
yang sering digunakan adalah survei pengguna, yang memberikan
informasi mengenai persepsi pengguna terkait kemudahan penggunaan,
manfaat, dan kepuasan terhadap SIM. Survei ini memungkinkan
organisasi memahami pengalaman pengguna secara langsung,
mengidentifikasi kendala dalam penggunaan sistem, serta mengevaluasi
apakah sistem memenuhi kebutuhan manajerial dan operasional.
Dengan demikian, survei pengguna menjadi alat penting untuk menilai
aspek subjektif dan perilaku dalam penggunaan SIM.

Evaluasi kinerja SIM juga dapat dilakukan melalui analisis
kinerja sistem dan audit sistem informasi. Analisis kinerja sistem
menilai stabilitas, kecepatan, akurasi, dan ketersediaan sistem, sehingga
memberikan gambaran objektif tentang efektivitas SIM dalam
mendukung operasi dan pengambilan keputusan. Audit sistem
informasi, di sisi lain, menilai kepatuhan terhadap kebijakan, prosedur,
dan standar keamanan, serta mengevaluasi integritas dan kualitas data
yang dihasilkan. Kedua pendekatan ini menekankan aspek teknis dan
kepatuhan, yang menjadi fondasi bagi keandalan dan keamanan SIM.

Pengukuran kinerja berbasis indikator kunci atau Key
Performance Indicators (KPI) memberikan pendekatan kuantitatif yang
terstruktur. KPI memungkinkan organisasi mengukur pencapaian
tujuan SIM secara objektif, misalnya waktu respons sistem, tingkat
kesalahan data, atau persentase transaksi yang berhasil diproses.
Kombinasi metode kuantitatif seperti KPI dengan metode kualitatif
seperti survei pengguna menghasilkan evaluasi yang lebih menyeluruh.
Dengan penerapan teknik ini, manajemen dapat mengidentifikasi area
perbaikan, menetapkan prioritas pengembangan, dan memastikan
bahwa SIM memberikan nilai strategis bagi organisasi.

6. Evaluasi Kinerja SIM dan Continuous Improvement
Evaluasi kinerja sistem informasi manajemen (SIM) sebaiknya

tidak dilihat sebagai kegiatan sekali waktu, melainkan sebagai bagian
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dari proses perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Dengan
pendekatan ini, organisasi dapat secara sistematis menilai efektivitas
dan efisiensi SIM dalam mendukung tujuan strategis dan operasional.
Evaluasi periodik memungkinkan identifikasi kelemahan, hambatan,
atau ketidaksesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna, sehingga
organisasi dapat mengambil langkah-langkah perbaikan tepat waktu.
Continuous improvement memastikan bahwa SIM tetap relevan dan
adaptif terhadap perubahan internal maupun eksternal organisasi.

Evaluasi kinerja yang berkelanjutan membantu organisasi
menyesuaikan SIM dengan dinamika lingkungan bisnis yang cepat
berubah. Perubahan strategi, proses bisnis, dan teknologi menuntut
sistem informasi yang fleksibel dan responsif. Dengan menerapkan
evaluasi rutin, manajemen dapat menilai apakah sistem masih
mendukung pengambilan keputusan yang efektif, menjaga integritas
data, dan memfasilitasi kolaborasi antarunit organisasi. Pendekatan ini
selaras dengan prinsip tata kelola TI, yang menekankan pemantauan,
akuntabilitas, dan keselarasan sistem informasi dengan tujuan
organisasi.

Proses continuous improvement dalam evaluasi kinerja SIM
juga menekankan partisipasi aktif pengguna dan pemangku
kepentingan. Feedback dari pengguna membantu mengidentifikasi
kebutuhan baru dan memperbaiki desain atau fitur sistem yang kurang
optimal. Selain itu, penggunaan metrik kinerja dan indikator kunci
(KPI) secara berkala memungkinkan organisasi menilai dampak
perbaikan terhadap produktivitas, kualitas informasi, dan kepuasan
pengguna. Dengan mengintegrasikan evaluasi berkelanjutan ke dalam
siklus pengelolaan SIM, organisasi tidak hanya menjaga keandalan dan
relevansi sistem, tetapi juga mendorong inovasi dan peningkatan nilai
strategis SIM bagi keberhasilan jangka panjang.

F. Faktor Keberhasilan dan Kegagalan SIM

Keberhasilan implementasi sistem informasi manajemen (SIM)
menjadi isu sentral dalam pengelolaan organisasi modern. Meskipun
investasi teknologi informasi terus meningkat, banyak organisasi masih
menghadapi kegagalan atau hasil yang tidak optimal dalam penerapan
SIM. Fenomena ini menunjukkan bahwa keberhasilan SIM tidak
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semata-mata ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh
faktor manajerial, organisasional, dan manusia.

Keberhasilan sistem informasi manajemen dapat didefinisikan
sebagai kondisi ketika SIM mampu memenuhi kebutuhan pengguna,
mendukung pengambilan keputusan manajerial, serta memberikan
manfaat nyata bagi kinerja organisasi. Sebaliknya, kegagalan SIM
terjadi ketika sistem tidak digunakan, tidak memberikan nilai tambah,
atau bahkan menimbulkan kerugian bagi organisasi. Keberhasilan dan
kegagalan SIM bersifat relatif dan multidimensional. Suatu sistem
dapat dianggap berhasil dari sisi teknis, tetapi gagal dari sisi
penerimaan pengguna atau dampak organisasi.

Model keberhasilan sistem informasi DeLone dan McLean
merupakan kerangka teoritis yang paling banyak digunakan untuk
memahami faktor-faktor keberhasilan SIM. Model ini menekankan
bahwa kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan
memengaruhi penggunaan sistem dan kepuasan pengguna, yang pada
akhirnya menentukan manfaat bersih yang dihasilkan (DeLone &
McLean, 2016). Dalam konteks SIM modern, model ini tetap relevan
dan sering dikombinasikan dengan perspektif manajemen perubahan,
tata kelola TI, dan transformasi digital untuk memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif.

1. Faktor-Faktor Keberhasilan Sistem Informasi Manajemen
a. Dukungan Manajemen Puncak
Dukungan manajemen puncak merupakan faktor penentu
keberhasilan implementasi sistem informasi manajemen (SIM).
Keterlibatan aktif manajemen puncak memberikan legitimasi
terhadap proyek SIM, sehingga seluruh organisasi memandang
sistem sebagai inisiatif strategis, bukan sekadar proyek teknis.
Dukungan ini juga memastikan alokasi sumber daya yang
memadai, baik dari segi anggaran, SDM, maupun infrastruktur
teknologi, sehingga pengembangan dan operasional SIM dapat
berjalan lancar. Komitmen manajemen puncak mendorong
budaya perubahan yang mendukung adopsi sistem. Manajemen
puncak berperan dalam mengkomunikasikan visi dan manfaat
SIM kepada seluruh anggota organisasi, memotivasi pengguna,
serta menegaskan pentingnya integrasi sistem dengan strategi

organisasi. Dengan dukungan ini, risiko resistensi dan
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kegagalan implementasi dapat diminimalkan, sementara
peluang keberhasilan SIM sebagai alat strategis semakin tinggi.

b. Kesesuaian SIM dengan Strategi dan Kebutuhan Organisasi
Kesesuaian sistem informasi manajemen (SIM) dengan strategi
dan kebutuhan organisasi merupakan faktor kunci keberhasilan
implementasinya. Sistem yang selaras dengan visi, misi, dan
strategi organisasi mampu mendukung pencapaian tujuan bisnis
secara efektif. Meskipun sebuah SIM unggul secara teknis,
ketidakselarasannya dengan kebutuhan organisasi dapat
menyebabkan kegagalan, karena sistem tersebut tidak
memberikan nilai tambah yang nyata bagi proses bisnis. SIM
yang berhasil adalah sistem yang dirancang untuk mendukung
aktivitas operasional, pengambilan keputusan, dan pengelolaan
informasi manajerial secara terpadu. Dengan menyesuaikan
fungsi dan kapabilitas SIM terhadap kebutuhan organisasi,
manajemen dapat memperoleh informasi yang relevan, akurat,
dan tepat waktu untuk merencanakan, mengendalikan, dan
mengevaluasi kinerja. Hal ini menjadikan SIM bukan hanya alat
teknis, tetapi bagian strategis dari tata kelola organisasi.

c. Keterlibatan dan Partisipasi Pengguna
Keterlibatan dan partisipasi pengguna merupakan faktor penting
dalam keberhasilan sistem informasi manajemen (SIM).
Melibatkan pengguna sejak tahap perencanaan hingga
implementasi membantu memastikan kebutuhan sistem
tercermin secara akurat. Hal ini mengurangi risiko kesalahan
desain dan meningkatkan relevansi sistem dengan aktivitas
operasional sehari-hari. Partisipasi aktif pengguna menciptakan
rasa memiliki (sense of ownership) terhadap SIM. Pengguna
yang merasa dilibatkan cenderung lebih menerima dan
memanfaatkan sistem secara konsisten, sehingga meningkatkan
efektivitas dan tingkat penggunaan SIM. Keterlibatan ini juga
mendukung adaptasi organisasi terhadap perubahan proses
bisnis yang disertai penerapan SIM.

d. Kualitas Sistem dan Informasi
Kualitas sistem dan informasi menjadi fondasi utama dalam
keberhasilan sistem informasi manajemen (SIM). Sistem yang
andal, mudah digunakan, dan aman akan meningkatkan

kepercayaan pengguna serta mendorong penggunaan yang
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konsisten dalam aktivitas operasional dan pengambilan
keputusan. Sebaliknya, sistem yang sering mengalami gangguan
atau sulit dioperasikan akan menimbulkan frustrasi dan
resistensi pengguna. Selain kualitas sistem, kualitas informasi
yang dihasilkan juga sangat penting. Informasi harus akurat,
relevan, lengkap, dan tepat waktu agar manajemen dapat
membuat keputusan yang tepat. Informasi yang rendah
kualitasnya akan mengurangi kepuasan pengguna dan
menurunkan efektivitas SIM secara keseluruhan.

Manajemen Perubahan yang Efektif

Implementasi sistem informasi manajemen (SIM) tidak hanya
melibatkan aspek teknologi, tetapi juga membawa perubahan
signifikan pada proses kerja dan budaya organisasi. Menurut
Kotter (2019), manajemen perubahan yang efektif menjadi
kunci dalam memastikan bahwa perubahan tersebut diterima
dan diinternalisasi oleh seluruh anggota organisasi. Tanpa
manajemen perubahan yang baik, resistensi dari pengguna dan
hambatan budaya dapat menghambat keberhasilan SIM.
Manajemen perubahan yang efektif mencakup komunikasi yang
jelas, pelatihan, dan dukungan berkelanjutan bagi pengguna.
Dengan pendekatan ini, organisasi dapat meningkatkan
kesiapan dan kemampuan pengguna, mengurangi resistensi,
serta memastikan bahwa SIM digunakan secara optimal dan
berkelanjutan untuk mendukung tujuan strategis.

Kompetensi Sumber Daya Manusia

Keberhasilan sistem informasi manajemen (SIM) sangat
bergantung pada kompetensi sumber daya manusia yang
mengelola dan menggunakan sistem tersebut. Kemampuan
teknis, pemahaman proses bisnis, dan keterampilan analitis
menjadi  faktor penting agar SIM dapat mendukung
pengambilan keputusan dan operasi organisasi secara efektif.
Pengembangan kompetensi dapat dilakukan melalui pelatihan,
workshop, dan program peningkatan kemampuan TI yang
berkelanjutan. Dengan sumber daya manusia yang kompeten,
organisasi  dapat memaksimalkan  penggunaan  SIM,
meminimalkan kesalahan operasional, serta meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan informasi dalam mencapai

tujuan strategis.
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g. Tata Kelola dan Manajemen Proyek yang Baik

Tata kelola TI dan manajemen proyek yang baik merupakan
faktor penting dalam keberhasilan sistem informasi manajemen
(SIM). Dengan tata kelola yang efektif, organisasi dapat
memastikan bahwa pengembangan SIM sejalan dengan strategi
bisnis, kebijakan, dan standar operasional. Hal ini membantu
menciptakan akuntabilitas, transparansi, dan kontrol terhadap
penggunaan sumber daya TI. Sementara itu, manajemen proyek
yang terstruktur memastikan setiap tahap pengembangan SIM
mulai dari perencanaan, desain, implementasi, hingga evaluasi
dilaksanakan sesuai tujuan, waktu, dan anggaran.

2. Faktor-Faktor Kegagalan Sistem Informasi Manajemen

a. Kurangnya Dukungan Manajemen
Kurangnya dukungan manajemen puncak sering menjadi
penyebab utama kegagalan sistem informasi manajemen (SIM).
Tanpa keterlibatan aktif dari pimpinan, inisiatif pengembangan
dan implementasi SIM cenderung dianggap sebagai proyek
teknis semata, sehingga tidak memperoleh prioritas yang layak
dalam alokasi sumber daya dan perhatian organisasi. Kurangnya
dukungan manajemen juga berdampak pada rendahnya
legitimasi sistem di mata staf dan pengguna. Hal ini dapat
menimbulkan resistensi, minimnya partisipasi pengguna, dan
kegagalan dalam mengintegrasikan SIM dengan proses bisnis
dan strategi organisasi secara efektif.

b. Ketidaksesuaian Sistem dengan Kebutuhan Pengguna
Ketidaksesuaian sistem informasi manajemen (SIM) dengan
kebutuhan pengguna menjadi salah satu faktor utama kegagalan
implementasi. Sistem yang dirancang tanpa mempertimbangkan
proses kerja, tugas, dan preferensi pengguna sering kali tidak
relevan dengan aktivitas sehari-hari, sehingga menurunkan
tingkat adopsi dan pemanfaatannya. Banyak proyek SIM gagal
karena sistem tidak mendukung kebutuhan operasional dan
manajerial  secara nyata. Ketidakcocokan ini  dapat
menyebabkan pengguna mencari solusi alternatif, menimbulkan
inefisiensi, dan pada akhirnya menurunkan efektivitas SIM
dalam mendukung pengambilan keputusan dan pencapaian

tujuan organisasi.
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Resistensi terhadap Perubahan

Resistensi terhadap perubahan menjadi salah satu penyebab
utama kegagalan implementasi sistem informasi manajemen
(SIM). Banyak pengguna merasa khawatir terhadap teknologi
baru karena perubahan alur kerja, peran, atau tanggung jawab,
yang dapat menimbulkan kecemasan dan ketidaknyamanan
dalam  menggunakan sistem. Ketakutan ini  sering
mengakibatkan penolakan, keterlambatan adaptasi, atau
penggunaan sistem secara minimal, sehingga SIM tidak dapat
berfungsi optimal. Untuk mengatasi resistensi, organisasi perlu
menerapkan strategi manajemen perubahan yang efektif,
termasuk pelatihan, komunikasi, dan pemberian dukungan, agar
pengguna lebih siap menerima dan memanfaatkan SIM secara
penuh.

Kualitas Sistem dan Informasi yang Rendah

Kualitas sistem dan informasi yang rendah menjadi faktor
penting dalam kegagalan sistem informasi manajemen (SIM).
Sistem yang sering mengalami gangguan, respon lambat, atau
kesalahan teknis akan mengganggu proses operasional dan
menghambat pengambilan keputusan manajerial. Informasi
yang dihasilkan pun menjadi kurang akurat, tidak lengkap, atau
tidak tepat waktu, sehingga menurunkan keandalan sistem.
Kondisi ini berdampak langsung pada kepercayaan pengguna
terhadap SIM. Ketika pengguna merasa sistem tidak dapat
diandalkan, cenderung mengabaikan penggunaan SIM atau
kembali menggunakan metode manual. Akibatnya, potensi SIM
sebagai alat bantu strategis dan operasional tidak tercapai,
sehingga investasi teknologi informasi menjadi kurang efektif.
Perencanaan dan Manajemen Proyek yang Lemah

Perencanaan dan manajemen proyek yang lemah sering menjadi
penyebab utama kegagalan sistem informasi manajemen (SIM).
Perencanaan yang tidak matang dapat menyebabkan tujuan
proyek tidak jelas, alokasi sumber daya tidak memadai, serta
jadwal dan anggaran sulit dipenuhi. Kurangnya pengendalian
proyek membuat risiko teknis, operasional, dan sumber daya
manusia sulit dikendalikan, sehingga proyek cenderung
mengalami hambatan dan keterlambatan. Perubahan ruang

lingkup yang tidak terkendali atau scope creep menambah
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kompleksitas proyek dan membebani tim pengembang. Ketika
perencanaan dan manajemen proyek tidak efektif, kualitas
sistem akhir dan kepuasan pengguna menurun, sehingga
peluang keberhasilan implementasi SIM berkurang secara
signifikan.

f. Kurangnya Pelatihan dan Dukungan Pengguna

Kurangnya pelatihan bagi pengguna merupakan faktor penting
yang dapat menyebabkan kegagalan sistem informasi
manajemen (SIM). Tanpa pemahaman yang memadai mengenai
cara menggunakan sistem, pengguna cenderung mengalami
kesulitan dalam menjalankan proses bisnis dan memanfaatkan
fitur SIM secara optimal. Hal ini berpotensi menurunkan
produktivitas dan menghambat pencapaian tujuan organisasi.
Selain pelatihan, dukungan teknis yang terbatas juga
memperbesar risiko kegagalan penggunaan sistem. Ketika
pengguna menghadapi masalah teknis atau kesalahan sistem dan
tidak mendapatkan bantuan yang cepat, kepercayaan terhadap
SIM menurun.
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BAB IX
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
DI ERA DIGITAL DAN INDUSTRI.4.0

Era digital dan revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan
mendasar dalam cara organisasi mengelola informasi dan mengambil
keputusan. Sistem Informasi Manajemen (SIM) kini berperan tidak
hanya sebagai alat pendukung operasional, tetapi juga sebagai
penggerak strategi digital dan inovasi berbasis data. Teknologi seperti
Internet of Things (1oT), cloud computing, big data, dan artificial
intelligence (AI) memungkinkan SIM untuk menyediakan informasi
real-time, analisis prediktif, dan wawasan strategis yang mendukung
keputusan bisnis lebih cepat dan tepat.

Pada konteks Industri 4.0, SIM berfungsi sebagai platform
integrasi antarproses dan antarunit organisasi, memungkinkan
konektivitas antara produksi, pemasaran, keuangan, dan sumber daya
manusia. Penggunaan big data dan analitik lanjutan memungkinkan
organisasi untuk menganalisis pola perilaku pelanggan, memprediksi
permintaan, dan mengoptimalkan rantai pasok. Selain itu, Al dalam
SIM mempermudah otomatisasi proses keputusan dan pengelolaan
risiko, sedangkan sistem berbasis platform digital memungkinkan
kolaborasi lintas fungsi dan inovasi produk atau layanan secara real-
time.

A. SIM dalam Era Industri 4.0

Era Industri 4.0 menandai perubahan fundamental dalam cara
organisasi mengelola sumber daya, proses bisnis, dan pengambilan
keputusan. Revolusi industri ini ditandai oleh integrasi teknologi
digital, fisik, dan biologis melalui pemanfaatan sistem siber-fisik
(cyber-physical systems), Internet of Things (1oT), big data, kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al), dan komputasi awan (Schwab,
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2017). Dalam konteks ini, sistem informasi manajemen (SIM)
mengalami transformasi signifikan, dari sistem pendukung operasional
dan administratif menjadi instrumen strategis yang berperan penting
dalam penciptaan nilai dan keunggulan kompetitif.

SIM dalam era Industri 4.0 tidak lagi hanya berfungsi sebagai
penyedia informasi historis bagi manajemen, tetapi berkembang
menjadi sistem yang bersifat real-time, prediktif, dan terintegrasi lintas
fungsi serta lintas organisasi. Perubahan ini menuntut organisasi untuk
menata ulang arsitektur SIM, kapabilitas sumber daya manusia, serta
tata kelola teknologi informasi agar selaras dengan tuntutan digitalisasi
dan otomatisasi. Industri 4.0 merupakan fase keempat revolusi industri
yang dicirikan oleh digitalisasi menyeluruh dalam proses produksi dan
manajemen. Kagermann ef al. (2016) menyebutkan bahwa Industri 4.0
berfokus pada penciptaan pabrik cerdas (smart factory) yang mampu
mengintegrasikan mesin, sistem, dan manusia secara cerdas dan
adaptif. Karakteristik utama Industri 4.0 meliputi:

1. Interkonektivitas, melalui IoT dan jaringan digital;

2. Transparansi informasi, melalui pemanfaatan data dan analitik;

3. Bantuan teknis, melalui sistem cerdas dan otomatisasi;

4. Keputusan terdesentralisasi, melalui sistem otonom (Schwab,
2016).

Secara historis, SIM berkembang dari sistem pemrosesan
transaksi (TPS), sistem pelaporan manajerial, hingga sistem pendukung
keputusan dan sistem strategis. Dalam era Industri 4.0, SIM berevolusi
menjadi platform digital terpadu yang mampu mengelola volume data
besar, memfasilitasi kolaborasi, dan mendukung inovasi berkelanjutan.
SIM modern tidak hanya berorientasi pada efisiensi internal, tetapi juga
pada integrasi dengan ekosistem digital eksternal, seperti mitra bisnis,
pelanggan, dan penyedia layanan digital.

1. SIM sebagai Enabler Digitalisasi Proses Bisnis

Di era Industri 4.0, digitalisasi proses bisnis telah menjadi
kebutuhan strategis bagi organisasi modern. Sistem Informasi
Manajemen (SIM) berperan sebagai enabler utama dalam transformasi
ini, karena kemampuannya untuk mengintegrasikan, mengotomatisasi,
dan menstandarisasi proses bisnis secara end-to-end. Dengan adanya
SIM, aliran informasi antar departemen dapat berlangsung secara cepat

dan akurat, sehingga mengurangi kesalahan manual dan meningkatkan
180 SISTEM INFORMASI MANAJEMEN



koordinasi antarunit organisasi. Integrasi SIM dengan teknologi digital
memungkinkan organisasi merespons perubahan bisnis dengan lebih
cepat dan adaptif.

SIM juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional.
Otomatisasi tugas rutin, seperti pencatatan transaksi, pemrosesan
pesanan, atau pelaporan kinerja, mengurangi beban kerja administratif
dan memungkinkan staf fokus pada aktivitas bernilai tambabh.
Digitalisasi melalui SIM juga menghadirkan standarisasi prosedur,
sehingga setiap aktivitas dilakukan dengan konsistensi yang tinggi. Hal
ini tidak hanya menurunkan risiko kesalahan, tetapi juga memperkuat
kepatuhan terhadap regulasi dan kebijakan internal organisasi.

Integrasi SIM dengan teknologi digital juga meningkatkan
fleksibilitas operasional. Organisasi dapat dengan mudah menyesuaikan
proses bisnis sesuai kebutuhan pasar atau perubahan strategi. Misalnya,
penyesuaian alur kerja, pengaturan inventaris, atau perencanaan
produksi dapat dilakukan secara real-time berdasarkan data yang
diperoleh dari SIM. Hal ini memberikan keunggulan kompetitif, karena
organisasi mampu merespons permintaan pelanggan dan dinamika
pasar secara lebih cepat dibandingkan pesaing.

2. SIM dalam Pengelolaan Big Data dan Analitik

Di era Industri 4.0, pengelolaan big data menjadi salah satu
tantangan dan peluang terbesar bagi organisasi modern. Sistem
Informasi Manajemen (SIM) berperan penting dalam menghadapi
tantangan ini, karena kemampuannya untuk mengumpulkan,
menyimpan, dan memproses data dalam jumlah besar secara sistematis.
Data yang berasal dari sensor, mesin, transaksi digital, media sosial,
dan interaksi pelanggan dapat terintegrasi dalam SIM, sehingga
membentuk basis data yang lengkap dan dapat diakses oleh berbagai
unit organisasi. Chen et al. (2012) menekankan bahwa kemampuan
SIM dalam menangani big data merupakan fondasi bagi pengambilan
keputusan berbasis informasi yang lebih akurat dan cepat.

SIM juga mendukung pengolahan dan analisis data secara
komprehensif. Melalui integrasi dengan alat analitik, seperti data
mining, business intelligence, dan machine learning, SIM
memungkinkan organisasi untuk menemukan pola, tren, dan korelasi
yang sebelumnya sulit terdeteksi. Proses ini mengubah SIM dari

sekadar sistem pelaporan menjadi sistem analitik yang mampu
BUKU REFERENSI 181



memberikan wawasan strategis. Misalnya, manajemen dapat
memprediksi permintaan pasar, mengidentifikasi risiko operasional,
atau menilai efektivitas kampanye pemasaran secara real-time.

SIM yang terintegrasi dengan analitik juga mendukung
pengambilan keputusan prediktif dan preskriptif. Dengan wawasan
yang dihasilkan dari analisis big data, manajer tidak hanya memahami
kondisi saat ini, tetapi juga dapat meramalkan skenario masa depan dan
menentukan tindakan optimal. Pendekatan ini meningkatkan
responsivitas organisasi terhadap dinamika pasar dan perubahan
lingkungan bisnis, serta meminimalkan risiko kesalahan keputusan.
SIM menjadi alat strategis yang mendorong organisasi bergerak dari
manajemen reaktif menuju manajemen proaktif berbasis data.

3. SIM dan Pengambilan Keputusan Berbasis Real-Time

Di era Industri 4.0, pengambilan keputusan berbasis real-time
menjadi keharusan bagi organisasi yang ingin tetap kompetitif. Sistem
Informasi Manajemen (SIM) modern dirancang untuk menyediakan
informasi yang akurat dan terkini, memungkinkan manajer membuat
keputusan cepat berdasarkan data nyata. Davenport et al. (2017)
menekankan bahwa kemampuan untuk mengakses informasi secara
real-time merupakan faktor kunci dalam menghadapi dinamika pasar,
fluktuasi permintaan, dan perubahan kondisi operasional. Dengan SIM,
organisasi tidak lagi bergantung pada laporan yang tertunda, melainkan
dapat merespons situasi secara proaktif.

Salah satu fitur penting SIM untuk pengambilan keputusan real-
time adalah dashboard interaktif. Dashboard ini menampilkan indikator
kinerja utama (KPI), tren operasional, serta data strategis secara visual
dan mudah dipahami. Manajer dapat memantau kinerja departemen,
produksi, atau penjualan secara langsung, sehingga potensi masalah
dapat terdeteksi lebih cepat. Selain itu, sistem peringatan dini (early
warning system) memungkinkan organisasi mengidentifikasi risiko
sebelum menjadi krisis, misalnya kegagalan proses produksi atau
gangguan rantai pasok, sehingga tindakan korektif dapat segera
dilakukan.

SIM modern juga menyediakan alat visualisasi data yang
mendukung analisis mendalam secara cepat. Grafis interaktif, heatmap,
dan analisis tren memungkinkan manajer memahami pola perilaku

pelanggan, performa produk, atau efisiensi operasional secara intuitif.
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Dengan visualisasi ini, pengambilan keputusan tidak hanya cepat, tetapi
juga Dberbasis pemahaman yang lebih menyeluruh, mengurangi
kemungkinan kesalahan akibat interpretasi data yang salah.

B. Artificial Intelligence dalam SIM

Perkembangan teknologi digital dalam era Industri 4.0 telah
membawa perubahan signifikan dalam cara organisasi mengelola
informasi dan mengambil keputusan. Salah satu teknologi kunci yang
mendorong transformasi ini adalah Artificial Intelligence (Al) atau
kecerdasan buatan. Al memungkinkan sistem informasi manajemen
(SIM) untuk tidak hanya memproses dan menyajikan informasi, tetapi
juga melakukan analisis cerdas, pembelajaran dari data, serta
pengambilan keputusan semi-otomatis maupun otomatis.

Pada konteks SIM, Al berperan sebagai penguat (intelligence
enhancer) yang meningkatkan kemampuan sistem dalam mengelola
kompleksitas data, dinamika lingkungan bisnis, dan ketidakpastian
pengambilan keputusan. Menurut Russell dan Norvig (2016), Al
merepresentasikan kemampuan sistem komputer untuk meniru fungsi
kognitif manusia seperti pembelajaran, penalaran, dan pemecahan
masalah. Integrasi Al ke dalam SIM menjadikan sistem informasi lebih
adaptif, prediktif, dan strategis.

Artificial intelligence merupakan cabang ilmu komputer yang
berfokus pada pengembangan sistem yang mampu melakukan tugas-
tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia. Kaplan dan
Haenlein (2019) mendefinisikan Al sebagai kemampuan sistem untuk
menafsirkan data eksternal secara benar, belajar dari data tersebut, dan
menggunakan pembelajaran tersebut untuk mencapai tujuan tertentu
melalui adaptasi yang fleksibel. Dalam konteks organisasi, Al tidak
berdiri sendiri, melainkan diintegrasikan ke dalam SIM untuk
mendukung fungsi manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian.

Secara historis, SIM berkembang dari sistem pelaporan berbasis
data historis menuju sistem analitik dan prediktif. Perkembangan Al
mempercepat evolusi ini dengan memungkinkan SIM untuk melakukan
analisis lanjutan dan pembelajaran berkelanjutan dari data. SIM
berbasis Al merupakan generasi lanjutan dari sistem informasi yang

mampu memberikan rekomendasi keputusan dan mendukung strategi
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organisasi. Dalam era Industri 4.0, SIM berbasis Al menjadi elemen
penting dalam transformasi digital karena kemampuannya
mengintegrasikan data dari berbagai sumber, termasuk IoT, media
sosial, dan platform digital lainnya.

1. Al sebagai Pendukung Pengambilan Keputusan Manajerial

Peran Artificial Intelligence (Al) dalam Sistem Informasi
Manajemen (SIM) telah berkembang menjadi salah satu pilar penting
dalam  mendukung pengambilan keputusan manajerial. Al
memungkinkan pengolahan data dalam jumlah besar (big data) yang
sulit dikelola secara manual, termasuk data internal organisasi maupun
data eksternal dari pasar dan pelanggan. Davenport et al. (2017)
menekankan bahwa kemampuan Al untuk menemukan pola
tersembunyi dan tren dalam data memberikan keunggulan kompetitif
bagi organisasi, karena keputusan dapat dibuat lebih cepat dan berbasis
informasi yang lebih akurat dibandingkan metode tradisional.

Pada konteks SIM, Al diaplikasikan melalui sistem pendukung
keputusan (SPK) cerdas yang menyediakan rekomendasi berbasis
analisis  prediktif dan preskriptif. Misalnya, manajer dapat
menggunakan Al untuk memproyeksikan permintaan produk,
mengoptimalkan rantai pasok, atau mengidentifikasi risiko finansial
sebelum berdampak signifikan. Analitik berbasis Al memungkinkan
pengambilan keputusan tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga
proaktif, karena sistem mampu memprediksi skenario masa depan dan
menyarankan tindakan terbaik berdasarkan data historis dan tren saat
ini.

Al mendukung pengambilan keputusan strategis melalui
integrasi dengan dashboard manajerial dan visualisasi data interaktif.
Informasi yang dihasilkan Al disajikan dalam bentuk yang mudah
dipahami, memungkinkan manajer menilai alternatif keputusan secara
cepat. Keuntungan ini sangat penting dalam lingkungan bisnis yang
dinamis, di mana perubahan pasar dan teknologi terjadi secara cepat.
Dengan Al, SIM tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatat atau
pelaporan, tetapi menjadi mitra analitik yang mampu memperkuat
ketepatan dan efektivitas keputusan manajerial.
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2. Al dalam Analitik Prediktif dan Preskriptif
Artificial Intelligence (Al) telah mengubah cara organisasi
memanfaatkan  Sistem Informasi Manajemen (SIM) dengan
memperluas kemampuan analitik dari sekadar deskriptif menjadi
prediktif dan preskriptif. Analitik deskriptif hanya menampilkan apa
yang terjadi dalam data historis, sedangkan analitik prediktif
menggunakan algoritma machine learning untuk memperkirakan
kemungkinan kejadian di masa depan (Shmueli & Koppius, 2011).
Dalam SIM, kemampuan prediktif ini memungkinkan manajer untuk
merencanakan strategi dengan lebih baik, seperti memperkirakan
permintaan produk, mengidentifikasi tren pasar, atau mendeteksi
potensi risiko operasional sebelum terjadi. Dengan demikian, SIM tidak
hanya menjadi alat pencatatan, tetapi juga menjadi mitra strategis
dalam pengambilan keputusan.
Gambar 5. Machine Learning

Q SO

Sumber: Codepolitan

Al memungkinkan analitik preskriptif yang lebih maju, yaitu
kemampuan untuk memberikan rekomendasi tindakan optimal
berdasarkan  prediksi yang dihasilkan.  Analitik  preskriptif
menggunakan model matematis, simulasi, dan algoritma optimisasi
untuk menilai berbagai alternatif keputusan dan menyarankan opsi
terbaik sesuai tujuan organisasi. Dalam konteks SIM, hal ini sangat
berguna untuk manajemen rantai pasok, alokasi sumber daya,
penjadwalan produksi, hingga strategi pemasaran. Dengan rekomendasi
berbasis data, manajer dapat mengambil keputusan yang lebih
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terinformasi, mengurangi risiko kesalahan, dan meningkatkan efisiensi
operasional.

Integrasi Al dalam SIM untuk analitik prediktif dan preskriptif
juga meningkatkan kemampuan organisasi dalam merespons perubahan
lingkungan bisnis yang dinamis. Misalnya, sistem dapat memprediksi
fluktuasi permintaan berdasarkan data historis dan faktor eksternal, lalu
memberikan rekomendasi penyesuaian produksi atau distribusi. Hal ini
memungkinkan organisasi untuk menjadi lebih proaktif, bukan hanya
reaktif terhadap perubahan pasar. Dengan kemampuan ini, SIM
berbasis Al membantu meningkatkan ketahanan dan daya saing
organisasi secara signifikan.

3. Al dan Otomatisasi Proses Manajerial

Artificial Intelligence (Al) telah membawa dimensi baru dalam
Sistem Informasi Manajemen (SIM) melalui kemampuan otomatisasi
proses manajerial. Dengan memanfaatkan teknologi seperti Intelligent
Automation dan Robotic Process Automation (RPA), SIM mampu
menangani tugas-tugas rutin dan repetitif secara otomatis, mulai dari
pengolahan data, input transaksi, hingga pelaporan keuangan
(Willcocks et al., 2017). Hal ini mengurangi ketergantungan pada
intervensi manual, meminimalkan kesalahan manusia, dan
mempercepat aliran informasi dalam organisasi. Dengan demikian, Al
tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memperkuat
kualitas data yang digunakan untuk pengambilan keputusan.

Otomatisasi proses berbasis Al memungkinkan manajer untuk
lebih fokus pada kegiatan strategis dan analitis. Tugas-tugas
administratif yang sebelumnya menyita waktu kini dapat dialihkan ke
sistem otomatis, sehingga manajer memiliki lebih banyak kapasitas
untuk merencanakan strategi, mengevaluasi kinerja, dan mengambil
keputusan yang berdampak signifikan bagi organisasi. Dalam konteks
SIM, hal ini berarti bahwa sistem tidak hanya menjadi alat pendukung
operasional, tetapi juga mitra dalam pengambilan keputusan strategis
dan peningkatan nilai organisasi.

Otomatisasi berbasis Al juga meningkatkan konsistensi dan
akuntabilitas dalam manajemen proses. Sistem yang menjalankan
proses secara otomatis mengikuti prosedur yang telah ditetapkan,
sehingga hasilnya lebih konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan.

Misalnya, dalam pengelolaan persediaan atau penggajian, Al
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memastikan bahwa setiap transaksi dicatat dan diproses sesuai aturan,
mengurangi risiko kesalahan atau kecurangan. Hal ini meningkatkan
kepercayaan manajer terhadap informasi yang dihasilkan SIM, yang
pada akhirnya mendukung keputusan yang lebih tepat.

C. Big Data dan Analitik Lanjutan

Era digital dan revolusi Industri 4.0 telah menimbulkan ledakan
informasi dalam jumlah, kecepatan, dan variasi yang luar biasa
fenomena yang dikenal dengan istilah big data. Big data tidak hanya
menuntut penyimpanan kapasitas besar, tetapi juga kemampuan analitik
canggih untuk mengubah data mentah menjadi wawasan yang dapat
ditindaklanjuti (actionable insights) (Chen et al., 2012). Sistem
Informasi Manajemen (SIM) modern, yang sebelumnya lebih berfokus
pada pengelolaan data operasional dan pelaporan internal, kini
berkembang menjadi platform analitik yang mampu mengelola big data
dari berbagai sumber, termasuk sensor IoT, transaksi digital, media
sosial, dan sistem eksternal lainnya. Integrasi big data dan analitik
lanjutan ini memungkinkan SIM tidak hanya menyediakan informasi
historis, tetapi juga mendukung keputusan prediktif, preskriptif, dan
real-time, yang menjadi kebutuhan kritis di era Industri 4.0.

Big data merujuk pada kumpulan data yang sangat besar,
beragam, dan bergerak cepat, sehingga metode tradisional pengolahan
data tidak lagi memadai (Mayer-Schonberger & Cukier, 2014).
Karakteristik big data umumnya digambarkan melalui 3V:

1. Volume: jumlah data yang sangat besar, dari terabyte hingga
petabyte;

2. Velocity: kecepatan data dihasilkan dan harus diproses secara real-
time atau near real-time;

3. Variety: berbagai jenis data, baik terstruktur (structured), semi-
terstruktur, maupun tidak terstruktur (unstructured), seperti teks,
video, dan sensor.

Beberapa literatur juga menambahkan Veracity (ketepatan dan
keandalan data) dan Value (nilai yang dapat dihasilkan dari data),
sehingga membentuk 5V big data (Gandomi & Haider, 2015). SIM
tradisional umumnya fokus pada pengolahan data internal, seperti
transaksi, laporan keuangan, dan inventaris. Namun, era digital
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menuntut integrasi data internal dan eksternal dalam jumlah besar. Big
data memperluas ruang lingkup SIM, memungkinkan:
Analisis perilaku pelanggan melalui data transaksi dan media

1.

sosial;

2. Optimalisasi rantai pasok melalui integrasi data sensor [oT;

3. Prediksi tren pasar berdasarkan analisis historis dan real-time.

a. Analitik Lanjutan dalam SIM
Analitik lanjutan (advanced analytics) adalah proses membahas
big data untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan tren
tersembunyi yang dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan yang lebih baik. Analitik lanjutan mencakup
beberapa metode utama:

188

1)

2)

Analitik Deskriptif

Analitik deskriptif dalam Sistem Informasi Manajemen
(SIM) berfokus pada pemahaman data historis dan kondisi
saat ini. Tujuan utamanya adalah menggambarkan apa yang
telah terjadi dalam organisasi sehingga manajer dapat
menilai kinerja, tren, dan pola operasional. Dalam
praktiknya, analitik deskriptif digunakan untuk menyusun
laporan rutin, memantau indikator kinerja utama (KPI),
serta mengevaluasi efektivitas proses bisnis. Informasi ini
menjadi dasar bagi manajemen untuk mengidentifikasi area
yang memerlukan perhatian atau perbaikan, sekaligus
mendukung pengambilan keputusan sehari-hari.

Contoh nyata penerapan analitik deskriptif dalam SIM
dapat ditemukan pada dashboard manajerial. Dashboard ini
menyajikan data kinerja penjualan harian, status inventaris,
dan tingkat kepuasan pelanggan secara real-time dan
historis. Dengan visualisasi data yang jelas, manajer dapat
dengan cepat memahami kondisi operasional organisasi dan
melakukan analisis awal terhadap permasalahan atau
pencapaian target.

Analitik Prediktif

Analitik prediktif dalam Sistem Informasi Manajemen
(SIM) memanfaatkan model statistik, algoritma machine
learning, dan kecerdasan buatan untuk meramalkan
peristiwa atau tren di masa depan. Dengan pendekatan ini,

organisasi dapat memproyeksikan berbagai aspek bisnis,
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mulai dari permintaan pasar, perilaku pelanggan, hingga
kinerja finansial. Informasi prediktif memungkinkan
manajer untuk mengambil keputusan yang lebih proaktif,
daripada sekadar reaktif terhadap kondisi saat ini.
Contoh penerapan analitik prediktif dalam SIM meliputi
estimasi churn pelanggan, perencanaan persediaan, dan
proyeksi pendapatan. Dengan kemampuan ini, organisasi
dapat mengidentifikasi risiko potensial, mengoptimalkan
alokasi sumber daya, dan memanfaatkan peluang pasar
sebelum pesaing bertindak. Analitik prediktif dengan
demikian meningkatkan kesiapan strategis dan fleksibilitas
operasional organisasi.

3) Analitik Preskriptif
Analitik preskriptif dalam Sistem Informasi Manajemen
(SIM) tidak hanya memprediksi apa yang mungkin terjadi,
tetapi juga memberikan rekomendasi tindakan terbaik untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Dengan menggunakan
model prediktif, algoritma optimisasi, dan simulasi
skenario, analitik preskriptif membantu manajer mengambil
keputusan yang lebih tepat dan terukur.
Contohnya, SIM dapat menyarankan alokasi inventaris
yang optimal, strategi harga dinamis sesuai permintaan
pasar, atau rute distribusi paling efisien untuk mengurangi
biaya logistik. Dengan pendekatan ini, organisasi dapat
meningkatkan  efisiensi  operasional, memaksimalkan
keuntungan, dan merespons perubahan lingkungan bisnis
secara lebih cepat dan akurat.

4) Analitik Real-Time
Analitik real-time dalam Sistem Informasi Manajemen
(SIM) memungkinkan organisasi memproses dan
menganalisis data begitu data tersebut diterima, sehingga
keputusan dapat diambil secara segera. Dengan dukungan
teknologi seperti Internet of Things (IoT), sensor industri,
dan platform digital, informasi dari berbagai sumber dapat
dikumpulkan dan diolah secara instan, memberikan
visibilitas penuh terhadap operasi dan kinerja organisasi.
Contohnya, dalam produksi, analitik real-time dapat

mendeteksi cacat produk atau penyimpangan proses secara
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langsung, memungkinkan perbaikan cepat. Dalam konteks
pasar, sistem ini memungkinkan organisasi merespons tren
dan permintaan pelanggan secara cepat, meningkatkan
fleksibilitas, ketepatan keputusan, dan daya saing bisnis.

Infrastruktur Big Data dalam SIM

Penerapan big data dan analitik lanjutan dalam SIM
membutuhkan infrastruktur TI yang kuat dan fleksibel.
Komponen utama mencakup:

1)

2)

Data Warehouse dan Data Lake

Infrastruktur big data dalam Sistem Informasi Manajemen
(SIM) memanfaatkan kombinasi data warehouse dan data
lake untuk mengelola volume data yang besar dan beragam.
Data warehouse berfungsi menyimpan data terstruktur dari
sistem operasional, seperti transaksi keuangan, inventaris,
dan laporan manajerial, sehingga memudahkan analisis
historis dan pelaporan terstandardisasi.

Data lake menampung data beragam, termasuk data semi-
terstruktur dan tidak terstruktur dari media sosial, sensor
IoT, atau log sistem. Integrasi kedua komponen ini
memungkinkan SIM  memproses dan menganalisis
informasi secara efisien, mendukung pengambilan
keputusan berbasis data, serta menyediakan dasar untuk
analitik prediktif dan preskriptif.

Cloud Computing

Cloud computing telah menjadi komponen penting dalam
infrastruktur big data untuk Sistem Informasi Manajemen
(SIM). Dengan memanfaatkan cloud, organisasi dapat
menyimpan dan mengelola data dalam skala besar secara
fleksibel dan scalable, tanpa harus melakukan investasi
besar pada infrastruktur fisik. Hal ini memungkinkan akses
data dari berbagai lokasi secara real-time, mendukung
kolaborasi, serta mempermudah integrasi data dari berbagai
sistem dan sumber (Kumar et al., 2022).

Cloud computing mendukung analitik lanjutan, seperti
analitik prediktif dan preskriptif, karena kapasitas
komputasi yang besar dan elastis. Organisasi dapat
menjalankan  proses  pemrosesan data  kompleks,

otomatisasi, dan machine learning dengan lebih efisien,
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sehingga pengambilan keputusan berbasis data menjadi
lebih cepat dan akurat.

3) Big Data Analytics Tools
Big Data Analytics Tools berperan penting dalam
mendukung kemampuan Sistem Informasi Manajemen
(SIM) untuk mengolah dan menganalisis data dalam jumlah
besar. Platform seperti Hadoop dan Spark memungkinkan
pemrosesan data yang cepat dan efisien, baik untuk data
terstruktur maupun tidak terstruktur. Sementara itu, alat
visualisasi seperti Tableau dan Power BI mempermudah
manajer dalam memahami informasi melalui dashboard
interaktif dan laporan yang mudah diinterpretasikan.
Integrasi SIM dengan tools analitik ini memungkinkan
organisasi tidak hanya melihat data historis, tetapi juga
melakukan analitik prediktif dan preskriptif. Hasilnya,
manajemen dapat membuat keputusan berbasis data yang
lebih akurat, merencanakan strategi operasional, dan
merespons perubahan pasar dengan cepat.

D. Sistem Informasi Berbasis Platform Digital

Perkembangan teknologi digital, khususnya pada era Industri
4.0, telah menggeser paradigma tradisional sistem informasi
manajemen (SIM) menuju model berbasis platform digital (digital
platform-based management information systems). Sistem informasi
berbasis platform digital merupakan arsitektur SIM  yang
memanfaatkan ekosistem digital, integrasi cloud, dan konektivitas
multi-sumber data untuk mendukung pengambilan keputusan,
kolaborasi organisasi, dan inovasi bisnis (Gawer, 2014). Platform
digital memungkinkan organisasi untuk menghadirkan SIM yang lebih
fleksibel, scalable, dan responsif terhadap perubahan kebutuhan bisnis,
sekaligus memanfaatkan integrasi data dari internal maupun eksternal
organisasi, termasuk mitra, pelanggan, dan pemasok. Hal ini berbeda
dengan SIM konvensional yang biasanya bersifat tertutup dan terbatas
pada data internal perusahaan (Valkokari et al., 2022).

Sistem informasi berbasis platform digital memanfaatkan digital
architecture yang menghubungkan berbagai aktor, layanan, dan sumber

data melalui jaringan terbuka atau semi-terbuka. Menurut Tiwana
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(2013), platform digital adalah fondasi teknis yang memungkinkan
pengembangan aplikasi, integrasi layanan, dan interaksi multi-pihak
secara dinamis. Karakteristik utama platform digital dalam SIM

meliputi:

1.

Konektivitas Multi-Pihak: Menghubungkan organisasi dengan
stakeholder eksternal seperti pelanggan, pemasok, dan mitra
strategis.
Integrasi Data Multi-Sumber: Memungkinkan akses terhadap data
internal, 10T, media sosial, cloud, dan sistem eksternal lainnya.
Ekosistem Terbuka: Menyediakan API (Application Programming
Interface) atau Software Development Kit (SDK) untuk
pengembangan aplikasi tambahan.
Scalability dan Flexibility: Memungkinkan penyesuaian kapasitas
dan layanan sesuai kebutuhan bisnis tanpa investasi infrastruktur
fisik berlebihan.
Kemampuan Analitik dan Al: Mendukung integrasi analitik
lanjutan, big data, dan Al untuk pengambilan keputusan cerdas.
SIM konvensional awalnya dirancang untuk mengelola data

internal, mendukung pelaporan manajerial, dan mengontrol operasi
organisasi. Evolusi SIM ke platform digital terjadi karena beberapa
faktor:

1.

Ledakan Data Digital: Volume data internal dan eksternal
meningkat drastis, mendorong perlunya arsitektur terbuka yang
mampu mengelola big data.
Kebutuhan Analitik Real-Time: Keputusan bisnis memerlukan data
dan analisis real-time, yang tidak dapat disediakan oleh SIM
tradisional.
Kolaborasi Multi-Pihak: Globalisasi dan digitalisasi proses bisnis
menuntut integrasi informasi dari berbagai pemangku kepentingan.
Transformasi  Digital Organisasi: Organisasi yang ingin
bertransformasi digital memerlukan SIM yang fleksibel dan dapat
diakses melalui platform digital.

Arsitektur SIM berbasis platform digital memiliki beberapa

lapisan utama (Yoo et al., 2012):

1. Lapisan Infrastruktur Digital

Lapisan infrastruktur digital merupakan fondasi utama dalam

pengelolaan sistem informasi modern, terutama dalam mendukung
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Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang berbasis big data dan
layanan real-time. Infrastruktur ini mencakup server cloud, storage,
jaringan, serta komputasi terdistribusi yang memungkinkan organisasi
menyimpan, memproses, dan mengakses data dalam jumlah besar
dengan efisiensi tinggi. Server cloud memberikan fleksibilitas dan
skalabilitas, sehingga kapasitas penyimpanan dan komputasi dapat
disesuaikan dengan kebutuhan organisasi tanpa investasi fisik yang
besar.

Penyimpanan data (storage) berperan penting dalam
memastikan data tersimpan dengan aman dan dapat diakses secara
cepat. Storage modern biasanya menggunakan arsitektur terdistribusi,
yang membagi data ke berbagai node atau lokasi untuk meningkatkan
kecepatan akses, redundansi, dan toleransi terhadap kegagalan.
Komputasi terdistribusi memungkinkan pemrosesan data besar secara
paralel, sehingga analitik lanjutan, seperti analitik prediktif atau real-
time, dapat dilakukan dengan waktu respons yang singkat. Jaringan
yang handal dan cepat juga menjadi komponen penting, karena
konektivitas yang baik menjamin transfer data antar server, data center,
dan pengguna akhir berjalan tanpa hambatan.

Implementasi lapisan infrastruktur digital yang kuat membawa
dampak signifikan terhadap kinerja SIM dan pengambilan keputusan
organisasi. Layanan real-time, yang didukung oleh arsitektur ini,
memungkinkan manajemen merespons perubahan pasar atau kondisi
operasional secara cepat dan tepat. Selain itu, kombinasi server cloud,
storage, jaringan, dan komputasi terdistribusi juga mendukung integrasi
berbagai sistem dan sumber data, sehingga organisasi dapat
mengoptimalkan proses bisnis, meningkatkan efisiensi operasional, dan
menjaga kualitas informasi yang dihasilkan SIM. Infrastruktur digital
yang handal, aman, dan skalabel menjadi kunci dalam transformasi
digital organisasi di era Industri 4.0.

2. Lapisan Integrasi Data

Lapisan integrasi data merupakan komponen penting dalam
arsitektur Sistem Informasi Manajemen (SIM) modern karena
bertanggung jawab untuk mengumpulkan, menyimpan, dan
mengonsolidasikan data dari berbagai sumber. Dalam organisasi saat
ini, data tidak hanya berasal dari sistem internal seperti ERP

(Enterprise Resource Planning) dan CRM (Customer Relationship
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Management), tetapi juga dari sumber eksternal seperti media sosial,
sensor IoT, dan database publik atau pihak ketiga. Integrasi yang
efektif memastikan bahwa data yang beragam ini dapat
dikonsolidasikan menjadi satu sumber kebenaran (single source of
truth) yang dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan strategis.

Proses integrasi data melibatkan ekstraksi, transformasi, dan
pemuatan data (ETL) sehingga data yang berbeda format dan struktur
dapat disatukan secara konsisten. Data yang terintegrasi memudahkan
analitik lanjutan, visualisasi, dan pelaporan real-time, sehingga
manajemen dapat memperoleh wawasan yang akurat dan terkini. Selain
itu, integrasi data memungkinkan interoperabilitas antar sistem,
sehingga informasi dari ERP, CRM, atau platform IoT dapat saling
melengkapi, memberikan gambaran holistik mengenai operasional,
pelanggan, dan kinerja organisasi. Tanpa lapisan integrasi data yang
efektif, informasi dapat menjadi terfragmentasi dan menimbulkan
keputusan yang tidak optimal.

Lapisan ini juga berperan dalam menjaga kualitas, konsistensi,
dan keamanan data. Penggunaan mekanisme validasi, kontrol akses,
dan audit data membantu memastikan bahwa data yang
dikonsolidasikan tetap akurat, relevan, dan aman dari risiko manipulasi
atau kehilangan. Dalam konteks SIM berbasis big data dan analitik,
lapisan integrasi data menjadi tulang punggung bagi proses analitik
deskriptif, prediktif, dan preskriptif. Dengan integrasi yang baik,
organisasi dapat memanfaatkan berbagai sumber data untuk
mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat, tepat, dan
berbasis bukti, sekaligus meningkatkan efisiensi operasional dan daya
saing di era digital.

3. Lapisan Layanan dan Analitik

Lapisan layanan dan analitik merupakan komponen strategis
dalam arsitektur Sistem Informasi Manajemen (SIM) modern karena
berfungsi mengubah data menjadi informasi dan pengetahuan yang
bernilai bagi pengambilan keputusan manajerial. Pada lapisan ini, data
yang telah terintegrasi diproses melalui berbagai metode analitik, mulai
dari pelaporan standar hingga analitik lanjutan. Dashboard interaktif
menjadi alat utama yang memungkinkan manajer memantau kinerja
organisasi secara visual dan real-time, sehingga memudahkan

identifikasi tren, anomali, dan pencapaian indikator kinerja utama
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(KPI). Dengan demikian, lapisan ini menjembatani data teknis dengan
kebutuhan informasi manajerial.

Kemampuan analitik pada lapisan layanan dan analitik
mencakup analitik deskriptif, prediktif, dan preskriptif. Analitik
deskriptif membantu manajer memahami kondisi masa lalu dan saat ini,
sedangkan analitik prediktif memanfaatkan model statistik dan machine
learning untuk memproyeksikan kejadian di masa depan. Lebih lanjut,
analitik preskriptif memberikan rekomendasi tindakan optimal
berdasarkan hasil prediksi dan berbagai skenario keputusan. Integrasi
kecerdasan buatan (AI) dan machine learning memungkinkan SIM
untuk mengenali pola kompleks, melakukan klasifikasi, serta
memberikan rekomendasi yang semakin akurat dan adaptif terhadap
perubahan lingkungan bisnis.

Lapisan layanan dan analitik juga meningkatkan kualitas dan
kecepatan respons organisasi. Sistem peringatan dini (early warning
system) dan analitik real-time memungkinkan manajemen merespons
risiko dan peluang secara proaktif. Dalam konteks transformasi digital
dan persaingan yang dinamis, lapisan ini membantu organisasi
meningkatkan ketangkasan (organizational agility) dan daya saing.
Dengan memanfaatkan dashboard, Al, dan machine learning secara
terintegrasi, SIM tidak lagi sekadar alat pelaporan, tetapi menjadi
sistem cerdas yang mendukung perencanaan strategis, pengendalian
kinerja, dan inovasi berkelanjutan.

4. Lapisan Aplikasi dan Interaksi

Lapisan aplikasi dan interaksi merupakan titik temu antara
Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan para penggunanya. Lapisan ini
mencakup berbagai aplikasi front-end, web-based system, dan mobile
apps yang dirancang untuk menyajikan informasi serta fungsi sistem
secara mudah, intuitif, dan responsif. Melalui antarmuka pengguna
(user interface) yang baik, manajer dan karyawan dapat mengakses
data, laporan, serta dashboard kinerja tanpa harus memahami
kompleksitas teknis di balik sistem. Dengan demikian, lapisan ini
berperan penting dalam meningkatkan aksesibilitas SIM dan
mendorong pemanfaatan sistem secara luas di seluruh organisasi.

Pada konteks manajerial, lapisan aplikasi dan interaksi
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis

data. Aplikasi SIM menyediakan fitur seperti laporan interaktif,
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notifikasi real-time, workflow digital, dan kolaborasi daring yang
mendukung koordinasi lintas unit kerja. Bagi manajer, kemudahan
akses melalui perangkat mobile memungkinkan pemantauan kinerja
dan persetujuan keputusan dilakukan kapan saja dan di mana saja.
Sementara itu, bagi karyawan operasional, aplikasi SIM membantu
standardisasi proses kerja, pelaporan aktivitas, dan peningkatan
efisiensi tugas sehari-hari. Keterlibatan mitra bisnis juga dimungkinkan
melalui portal digital yang terintegrasi.

Lapisan aplikasi dan interaksi juga sangat dipengaruhi oleh
faktor pengalaman pengguna (user experience/UX) dan keamanan.
Antarmuka yang sederhana, konsisten, dan mudah dipelajari akan
meningkatkan tingkat adopsi dan kepuasan pengguna terhadap SIM. Di
sisi lain, mekanisme keamanan seperti autentikasi, otorisasi, dan
manajemen hak akses menjadi krusial untuk melindungi data sensitif
organisasi. Dengan desain aplikasi yang berpusat pada pengguna serta
dukungan teknologi digital modern, lapisan aplikasi dan interaksi
menjadikan SIM sebagai alat kerja yang efektif, kolaboratif, dan adaptif
terhadap kebutuhan bisnis yang terus berkembang.

5. Lapisan Keamanan dan Tata Kelola

Lapisan keamanan dan tata kelola merupakan fondasi penting
dalam arsitektur Sistem Informasi Manajemen (SIM), terutama di era
digital yang ditandai oleh meningkatnya risiko siber dan tuntutan
kepatuhan regulasi. Lapisan ini mencakup mekanisme perlindungan
data dan sistem, seperti manajemen identitas dan akses (identity and
access management), otorisasi berbasis peran, serta autentikasi
berlapis. Tujuannya adalah memastikan bahwa hanya pengguna yang
berwenang yang dapat mengakses data dan fungsi tertentu sesuai
dengan tanggung jawabnya. Dengan pengaturan akses yang jelas,
organisasi dapat meminimalkan risiko penyalahgunaan data, kebocoran
informasi, dan ancaman keamanan internal maupun eksternal.

Lapisan keamanan dan tata kelola juga menekankan
perlindungan data melalui enkripsi, baik saat data disimpan (data at
rest) maupun saat ditransmisikan (data in transit). Enkripsi berfungsi
menjaga kerahasiaan dan integritas informasi manajerial yang bersifat
strategis dan sensitif. Di samping itu, mekanisme audit dan logging
diterapkan untuk merekam aktivitas pengguna dan perubahan sistem

secara sistematis. Audit trail ini sangat penting untuk mendeteksi
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anomali, mendukung proses pengawasan internal, serta menjadi dasar
evaluasi dan investigasi apabila terjadi insiden keamanan. Dengan
demikian, lapisan ini tidak hanya bersifat preventif, tetapi juga
mendukung akuntabilitas dan transparansi pengelolaan SIM.

Aspek tata kelola dalam lapisan ini berkaitan erat dengan
kepatuhan terhadap regulasi dan standar keamanan informasi, seperti
perlindungan data pribadi dan privasi digital. Tata kelola SIM yang
baik harus selaras dengan regulasi global seperti General Data
Protection Regulation (GDPR) serta kebijakan nasional yang relevan.
Kepatuhan ini menuntut organisasi memiliki kebijakan keamanan,
prosedur pengelolaan data, dan mekanisme pengendalian risiko yang
jelas. Dengan penerapan lapisan keamanan dan tata kelola yang kuat,
SIM tidak hanya mendukung kinerja manajerial, tetapi juga
membangun kepercayaan pengguna, mitra, dan pemangku kepentingan
terhadap sistem dan organisasi secara keseluruhan.

E. Tantangan dan Peluang SIM di Masa Depan

Perkembangan teknologi digital, integrasi big data, kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al), Internet of Things (I0T), dan konsep
Industri 4.0 telah menempatkan Sistem Informasi Manajemen (SIM)
pada posisi strategis dalam organisasi modern. SIM tidak lagi berfungsi
sekadar sebagai alat pengelola data dan laporan internal, tetapi menjadi
instrumen utama dalam pengambilan keputusan strategis, transformasi
digital, dan inovasi bisnis (Bharadwaj et al., 2013). Namun,
perkembangan pesat ini juga menimbulkan berbagai tantangan.
Organisasi harus menyesuaikan infrastruktur TI, sumber daya manusia,
budaya organisasi, serta kebijakan keamanan dan regulasi. Di sisi lain,
kemajuan teknologi juga membuka peluang baru bagi SIM untuk
memberikan nilai tambah bagi organisasi, mulai dari efisiensi
operasional hingga inovasi produk dan layanan (Valkokari et al., 2022).

1. Tantangan Teknis SIM di Masa Depan
a. Integrasi Big Data dan Multi-Sumber Data
Integrasi big data dan multi-sumber data menjadi tantangan
teknis utama SIM di masa depan seiring meningkatnya volume,
variasi, dan kecepatan data. Data tidak hanya berasal dari sistem

internal seperti ERP dan CRM, tetapi juga dari media sosial,
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sensor IoT, serta sumber eksternal lainnya. Perbedaan format
data terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak terstruktur menuntut
SIM memiliki kemampuan integrasi yang fleksibel dan canggih
agar informasi dapat diolah secara konsisten dan bermakna.
Selain variasi format, tantangan lain terletak pada kualitas dan
kecepatan aliran data (data velocity). Data yang tidak akurat,
duplikatif, atau tidak mutakhir dapat menurunkan kualitas
informasi manajerial dan mengganggu pengambilan keputusan.
Keamanan dan Privasi Data

Keamanan dan privasi data menjadi tantangan teknis yang
semakin krusial dalam pengembangan SIM di masa depan.
Meningkatnya ketergantungan organisasi pada sistem digital
memperbesar risiko serangan siber seperti peretasan,
ransomware, dan pencurian data. SIM dituntut mampu
menjamin kerahasiaan, integritas, dan ketersediaan data melalui
penerapan enkripsi, manajemen identitas, kontrol akses, serta
mekanisme audit yang andal. Selain ancaman teknis, SIM juga
harus mematuhi regulasi perlindungan data seperti GDPR dan
Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi. Kepatuhan ini
menuntut organisasi menerapkan kebijakan tata kelola TI yang
kuat, termasuk pengelolaan hak akses, pengendalian
penggunaan data, dan respons insiden yang terstruktur. Investasi
berkelanjutan pada keamanan siber dan IT governance menjadi
prasyarat utama untuk menjaga kepercayaan pengguna dan
keberlanjutan SIM.

Kompleksitas Analitik Lanjutan

Kompleksitas analitik lanjutan menjadi tantangan teknis
signifikan dalam pengembangan SIM di masa depan. Penerapan
Al, machine learning, dan analitik prediktif menuntut kapasitas
komputasi tinggi, infrastruktur data yang matang, serta kualitas
data yang konsisten. Model analitik yang kompleks juga
memerlukan proses pelatihan, validasi, dan pemeliharaan
berkelanjutan agar hasil analisis tetap akurat dan dapat
diandalkan. Selain infrastruktur, tantangan utama terletak pada
kesiapan sumber daya manusia. Organisasi membutuhkan SDM
yang tidak hanya menguasai teknik analitik dan algoritma, tetapi
juga mampu menginterpretasikan hasil analisis ke dalam

konteks manajerial dan bisnis. Tanpa kompetensi ini, keluaran
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analitik berisiko tidak dimanfaatkan secara optimal dalam
pengambilan keputusan strategis.
d. Ketergantungan pada Infrastruktur Digital

Ketergantungan SIM pada infrastruktur digital menjadi
tantangan teknis yang semakin krusial di masa depan. SIM
berbasis cloud, platform digital, dan layanan real-time sangat
bergantung pada stabilitas jaringan, ketersediaan server, serta
keandalan pusat data. Gangguan konektivitas, latensi tinggi,
atau downtime layanan dapat langsung menghambat akses
informasi, memperlambat pengambilan keputusan, dan
mengganggu kelangsungan proses bisnis organisasi. Selain
risiko teknis, ketergantungan ini juga menuntut strategi mitigasi
yang matang. Organisasi perlu menyiapkan infrastruktur
cadangan, sistem disaster recovery, serta perjanjian tingkat
layanan (SLA) yang jelas dengan penyedia layanan digital.
Tanpa perencanaan tersebut, kegagalan infrastruktur TI
berpotensi menimbulkan kerugian operasional dan menurunkan
kepercayaan pengguna terhadap SIM.

2. Tantangan Manajerial

a. Perubahan Budaya Organisasi
Perubahan budaya organisasi menjadi tantangan manajerial
utama dalam transformasi SIM. Penerapan SIM mendorong
pergeseran dari pengambilan keputusan berbasis intuisi dan
pengalaman semata menuju pendekatan yang berbasis data dan
analitik. Organisasi yang belum terbiasa dengan pola kerja data-
driven sering kali menunjukkan resistensi, baik dari manajemen
maupun karyawan, karena perubahan ini menuntut transparansi,
akuntabilitas, dan cara berpikir yang lebih rasional. Budaya
organisasi yang adaptif dan kolaboratif perlu dibangun agar
SIM dapat dimanfaatkan secara optimal. Hal ini memerlukan
kepemimpinan yang mendukung penggunaan data, pelatihan
berkelanjutan, serta insentif yang mendorong pemanfaatan
informasi dalam pengambilan keputusan. Tanpa perubahan
budaya yang selaras, SIM berisiko hanya menjadi alat teknis
tanpa dampak strategis bagi organisasi.

b. Keselarasan Strategi Bisnis dan Teknologi Informasi
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Keselarasan antara strategi bisnis dan teknologi informasi
merupakan tantangan manajerial yang krusial dalam
pengelolaan SIM. SIM yang dikembangkan tanpa pemahaman
mendalam terhadap arah strategis organisasi berisiko tidak
mampu mendukung pencapaian tujuan bisnis secara efektif.
Misalignment ini dapat menyebabkan sistem informasi hanya
berfungsi sebagai alat operasional, bukan sebagai sumber
keunggulan kompetitif, sehingga nilai investasi TI menjadi
rendah. Untuk mengatasi tantangan tersebut, manajemen perlu
memastikan adanya integrasi antara perencanaan bisnis dan
perencanaan TI. Keterlibatan manajemen puncak, komunikasi
lintas fungsi, serta kerangka kerja strategic alignment
membantu memastikan bahwa SIM mendukung kebutuhan
bisnis saat ini dan masa depan. Dengan keselarasan yang baik,
SIM dapat berperan sebagai enabler strategi dan inovasi
organisasi.
c. Manajemen Perubahan dan Transformasi Digital

Manajemen perubahan merupakan tantangan manajerial utama
dalam implementasi SIM di era transformasi digital. Penerapan
SIM modern tidak hanya mengganti teknologi lama, tetapi juga
mengubah cara kerja, pola koordinasi, dan peran individu dalam
organisasi. Tanpa pengelolaan perubahan yang sistematis,
resistensi pengguna dapat muncul akibat ketidakpastian,
ketakutan kehilangan peran, atau rendahnya pemahaman
terhadap manfaat sistem baru. Oleh karena itu, keberhasilan
transformasi digital memerlukan kepemimpinan yang kuat,
komunikasi yang konsisten, serta keterlibatan pengguna sejak
awal. Manajemen proyek yang efektif, pelatihan berkelanjutan,
dan dukungan organisasi membantu memastikan bahwa
perubahan proses bisnis dapat diterima dan diinternalisasi.
Pendekatan ini meningkatkan kesiapan organisasi dan
keberlanjutan penggunaan SIM.

3. Tantangan Strategis
a. Diferensiasi Kompetitif
Diferensiasi kompetitif menjadi tantangan strategis utama
dalam pengelolaan SIM di era digital. Ketika teknologi

informasi semakin mudah diadopsi oleh berbagai organisasi,
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keunggulan kompetitif tidak lagi diperoleh hanya dari
kepemilikan teknologi, tetapi dari kemampuan
memanfaatkannya secara strategis. SIM harus dirancang untuk
mendukung inovasi berkelanjutan, baik dalam pengembangan
produk, peningkatan kualitas layanan, maupun penciptaan
pengalaman pelanggan yang unik dan bernilai tambah. SIM
berperan sebagai enabler model bisnis baru yang lebih fleksibel
dan berbasis data. Integrasi SIM dengan analitik lanjutan,
platform digital, dan ekosistem mitra memungkinkan organisasi
merespons dinamika pasar dengan cepat dan proaktif.
b. Kepatuhan dan Regulasi Digital
Kepatuhan dan regulasi digital menjadi tantangan strategis yang
semakin kompleks dalam pengelolaan SIM. Pemanfaatan cloud
computing, pengolahan big data, serta pertukaran data lintas
negara menuntut organisasi untuk mematuhi berbagai regulasi
nasional dan internasional, seperti perlindungan data pribadi,
keamanan informasi, dan tata kelola digital. SIM harus
dirancang dengan mekanisme kepatuhan (compliance by
design) agar proses pengumpulan, penyimpanan, dan
pemanfaatan data selaras dengan ketentuan hukum yang
berlaku. Dinamika regulasi digital yang terus berubah menuntut
organisasi bersikap adaptif dan proaktif. Manajemen perlu
memastikan bahwa kebijakan, prosedur, dan kontrol dalam SIM
selalu diperbarui sesuai perkembangan regulasi. Ketidakpatuhan
dapat menimbulkan risiko hukum, kerugian finansial, serta
penurunan kepercayaan publik.
c. Evolusi Teknologi Cepat

Evolusi teknologi yang sangat cepat menjadi tantangan strategis
utama bagi pengelolaan SIM. Munculnya teknologi seperti Al,
blockchain, dan Internet of Things (IoT) membuka peluang
besar untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas
pengambilan keputusan. Namun, kecepatan inovasi tersebut
menuntut SIM yang fleksibel dan modular agar mampu
mengadopsi teknologi baru tanpa harus melakukan perubahan
sistem secara menyeluruh, yang berisiko mengganggu
operasional organisasi. Di sisi lain, adaptasi terhadap teknologi
baru juga membawa risiko terhadap stabilitas dan keamanan

sistem. Integrasi teknologi yang belum matang atau kurang
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teruji dapat meningkatkan kerentanan keamanan dan
kompleksitas pengelolaan SIM.

4. Peluang SIM di Masa Depan

Meski menghadapi tantangan signifikan, perkembangan digital

membuka berbagai peluang strategis bagi SIM.
a. Pengambilan Keputusan Berbasis Data (Data-Driven Decision
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Making)

Pengambilan keputusan berbasis data menjadi salah satu
peluang terbesar SIM di masa depan. Dengan integrasi big data,
Al, dan analitik lanjutan, SIM mampu mengolah data internal
dan eksternal secara real-time untuk menghasilkan informasi
yang relevan dan bernilai strategis. Pendekatan ini
memungkinkan manajer tidak lagi bergantung pada intuisi
semata, tetapi pada bukti empiris yang akurat dan terukur dalam
menentukan arah organisasi. Selain meningkatkan akurasi
keputusan, SIM berbasis data juga memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan proaktif. Analitik prediktif
membantu organisasi mengantisipasi perubahan pasar, risiko,
dan peluang sebelum terjadi.

Transformasi Proses Bisnis

Transformasi proses bisnis merupakan peluang strategis SIM di
masa depan seiring dengan adopsi platform digital yang
semakin luas. SIM berbasis ERP cloud, CRM digital, dan
sistem manajemen rantai pasok terintegrasi memungkinkan
otomatisasi dan orkestrasi proses secara end-to-end. Integrasi
ini mengurangi pekerjaan manual, mempercepat aliran
informasi, serta meminimalkan kesalahan operasional, sehingga
proses bisnis menjadi lebih efisien dan responsif terhadap
kebutuhan organisasi. Selain efisiensi, SIM juga mendukung
optimasi proses bisnis melalui analitik dan pemantauan kinerja
secara real-time. Data yang dihasilkan dari berbagai proses
dapat dianalisis untuk mengidentifikasi bottleneck, pemborosan,
dan peluang perbaikan berkelanjutan.

Inovasi Produk dan Layanan Baru

Integrasi SIM dengan analitik prediktif dan Internet of Things
(IoT) membuka peluang besar bagi inovasi produk dan layanan

baru. Data real-time yang dihasilkan dari perangkat IoT dan
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interaksi pelanggan memungkinkan organisasi memahami
perilaku, preferensi, dan kebutuhan pengguna secara lebih
mendalam. Dengan dukungan SIM, informasi tersebut dapat
diolah menjadi wawasan strategis untuk merancang produk
yang lebih personal, adaptif, dan sesuai dengan konteks
penggunaan pelanggan. Selain inovasi produk, SIM juga
mendorong pengembangan model layanan berbasis platform
dan ekosistem digital. Organisasi dapat menciptakan layanan
berbasis data, seperti layanan prediktif, subscription, atau
layanan purna jual yang proaktif. Pendekatan ini meningkatkan
pengalaman  pelanggan, memperkuat loyalitas, serta
menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan di era ekonomi digital.
d. Peningkatan Kolaborasi dan Ekosistem Digital
SIM berbasis platform digital membuka peluang besar untuk
meningkatkan kolaborasi lintas fungsi di dalam organisasi
maupun lintas organisasi. Dengan integrasi sistem yang
menghubungkan unit kerja, mitra bisnis, pemasok, dan
pelanggan, SIM memungkinkan pertukaran data dan informasi
secara cepat, transparan, dan real-time. Kolaborasi ini
mendukung koordinasi proses bisnis, pengambilan keputusan
bersama, serta percepatan inovasi melalui pemanfaatan sumber
daya dan keahlian yang tersebar. Lebih jauh, SIM mendorong
terbentuknya ekosistem digital yang berkelanjutan. Dalam
ekosistem 1ni, organisasi tidak hanya berperan sebagai
pengguna sistem, tetapi juga sebagai orkestrator nilai yang
memfasilitasi inovasi bersama dan penciptaan nilai kolektif.
Integrasi platform digital melalui SIM memungkinkan
optimalisasi rantai pasok, peningkatan ketahanan bisnis, serta
adaptasi yang lebih cepat terhadap perubahan pasar dan
teknologi.
e. Manajemen Risiko yang Lebih Efektif

SIM di masa depan memberikan peluang besar bagi organisasi
untuk menerapkan manajemen risiko yang lebih efektif dan
proaktif. Dengan dukungan analitik risiko berbasis data, SIM
mampu mengidentifikasi pola anomali, mendeteksi potensi
fraud, serta memonitor indikator risiko operasional secara real-

time. Integrasi data historis dan data terkini memungkinkan
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manajemen memahami sumber risiko secara lebih komprehensif
dan akurat. SIM memungkinkan prediksi risiko yang berkaitan
dengan gangguan rantai pasok, fluktuasi permintaan pasar, dan
perubahan lingkungan bisnis. Kemampuan prediktif ini
membantu organisasi menyiapkan langkah mitigasi lebih dini,
meningkatkan ketahanan operasional, serta mendukung
pengambilan keputusan strategis dalam kondisi ketidakpastian.
Keunggulan Kompetitif Berbasis Teknologi

SIM di masa depan memberikan peluang bagi organisasi untuk
membangun keunggulan kompetitif berbasis teknologi yang
berkelanjutan. Integrasi SIM dengan big data, analitik lanjutan,
dan kecerdasan buatan memungkinkan organisasi mengolah
informasi secara lebih cepat, akurat, dan mendalam.
Kemampuan ini mendukung pengambilan keputusan strategis
yang responsif terhadap dinamika pasar, perilaku pelanggan,
serta perubahan lingkungan bisnis, sehingga organisasi mampu
bergerak lebih unggul dibandingkan pesaing. Pemanfaatan SIM
sebagai aset strategis memungkinkan terciptanya diferensiasi
yang sulit ditiru. Kombinasi data, kapabilitas analitik, dan
proses bisnis digital yang terintegrasi membentuk keunggulan
berbasis sumber daya dan kapabilitas unik organisasi.
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BAB X
STUDI KASUS DAN ARLIKASI
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

Bab ini membahas penerapan nyata Sistem Informasi
Manajemen (SIM) dalam berbagai sektor organisasi, baik manufaktur,
jasa, maupun publik, melalui pendekatan studi kasus. Studi kasus
memungkinkan pemahaman mendalam mengenai bagaimana SIM
diimplementasikan, tantangan yang dihadapi, dan dampaknya terhadap
kinerja organisasi. Pendekatan ini memberikan perspektif praktis yang
melengkapi teori SIM, sehingga pembaca dapat melihat hubungan
antara konsep, teknologi, dan strategi organisasi dalam konteks nyata.

Pada sektor manufaktur, SIM digunakan untuk mengelola rantai
pasok, inventaris, produksi, dan kualitas produk, sehingga membantu
perusahaan meningkatkan efisiensi operasional dan respons terhadap
permintaan pasar. Sementara itu, di sektor jasa, SIM mendukung
manajemen hubungan pelanggan, penjadwalan layanan, dan analisis
perilaku konsumen, yang berkontribusi pada peningkatan kepuasan
pelanggan dan loyalitas. Di sektor publik, SIM berperan dalam
peningkatan transparansi, efisiensi pelayanan publik, dan pengelolaan
data kependudukan maupun keuangan pemerintah.

A. Studi Kasus SIM pada Perusahaan Manufaktur

Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan strategis dalam
mendukung operasional, pengambilan keputusan, dan transformasi
digital di perusahaan manufaktur. Industri manufaktur saat ini
menghadapi tekanan untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan
inovasi, seiring dengan tuntutan pasar yang dinamis dan kompleksitas
rantai pasok global. SIM berfungsi sebagai tulang punggung digital
yang memungkinkan perusahaan mengelola informasi produksi,
keuangan, persediaan, distribusi, dan pelanggan secara terintegrasi.
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Transformasi SIM di sektor manufaktur tidak hanya sekadar
implementasi sistem ERP atau aplikasi enterprise lainnya, tetapi juga
integrasi data multi-sumber, analitik, dan teknologi digital seperti
Internet of Things (10T), big data, dan Al

1. Studi Kasus 1: Siemens AG

Siemens AG merupakan salah satu contoh perusahaan
manufaktur global yang berhasil mengimplementasikan Sistem
Informasi Manajemen (SIM) berbasis platform digital secara
komprehensif. Sebagai perusahaan dengan portofolio produk yang
sangat beragam dan fasilitas produksi yang tersebar di berbagai negara,
Siemens menghadapi kompleksitas tinggi dalam pengelolaan produksi,
rantai pasok, dan kualitas. Tantangan utama yang dihadapi adalah
bagaimana mengintegrasikan informasi lintas fungsi dan lintas lokasi
secara real-time agar manajemen memiliki visibilitas menyeluruh
terhadap kinerja operasional dan mampu merespons perubahan dengan
cepat (Kagermann et al., 2016).

Untuk menjawab tantangan tersebut, Siemens mengembangkan
Digital Enterprise Suite yang mengintegrasikan berbagai sistem inti
perusahaan. ERP berbasis SAP S/4HANA digunakan sebagai tulang
punggung integrasi data keuangan, produksi, dan logistik secara real-
time. Sistem ini memungkinkan sinkronisasi data antar unit bisnis dan
pabrik di berbagai negara, sehingga informasi yang digunakan
manajemen selalu mutakhir dan konsisten. Integrasi ERP ini menjadi
fondasi penting bagi pengambilan keputusan manajerial yang berbasis
data.

Siemens mengimplementasikan Manufacturing  Execution
System (MES) untuk memantau aktivitas produksi secara langsung di
lantai pabrik. MES memungkinkan pengelolaan jadwal mesin,
pemantauan kinerja produksi, serta identifikasi bottleneck secara
otomatis. Di sisi lain, Product Lifecycle Management (PLM) digunakan
untuk mengelola seluruh siklus hidup produk, mulai dari tahap desain,
proses produksi, hingga layanan purna jual. Integrasi PLM dengan ERP
dan MES memastikan bahwa perubahan desain produk dapat langsung
diselaraskan dengan proses produksi dan pengelolaan material (Zhou et
al., 2015).

Pemanfaatan teknologi IoT dan sensor cerdas semakin

memperkuat SIM Siemens. Data sensor dari mesin produksi
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dikumpulkan dan dianalisis untuk mendukung analitik prediktif dan
pemeliharaan preventif. Implementasi ini menghasilkan berbagai
manfaat strategis, seperti peningkatan efisiensi produksi hingga 20%,
perbaikan kualitas produk melalui deteksi cacat lebih dini, serta
peningkatan kemampuan manajemen dalam menentukan kapasitas
produksi dan alokasi sumber daya secara optimal. Studi kasus Siemens
menunjukkan bahwa SIM terintegrasi berbasis digital tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga menjadi sumber
keunggulan kompetitif di era Industri 4.0.

2. Studi Kasus 2: Toyota Motor Corporation

Toyota Motor Corporation merupakan salah satu contoh terbaik
penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang terintegrasi
dengan filosofi lean manufacturing dan just-in-time (JIT) melalui
Toyota Production System (TPS). Dalam konteks globalisasi dan
digitalisasi industri otomotif, Toyota menghadapi tantangan besar
berupa kompleksitas rantai pasok global, fluktuasi permintaan pasar,
serta tuntutan efisiensi biaya dan kualitas yang tinggi. Untuk
mempertahankan keunggulan kompetitifnya, Toyota perlu memastikan
bahwa aliran informasi antara produksi, pemasok, dan pasar berjalan
secara akurat dan real-time (Liker, 2020).

Latar belakang utama penerapan SIM modern di Toyota adalah
kebutuhan menjaga tingkat persediaan seminimal mungkin tanpa
mengganggu kelangsungan produksi. Dengan jaringan pemasok yang
tersebar di berbagai negara, koordinasi yang lemah dapat menyebabkan
keterlambatan pasokan atau kelebihan stok. Oleh karena itu, Toyota
memanfaatkan SIM berbasis cloud untuk mengintegrasikan data
persediaan, permintaan pasar, dan jadwal produksi. Pendekatan ini
memungkinkan manajemen memperoleh visibilitas menyeluruh
terhadap kondisi rantai pasok global dan mengambil keputusan yang
cepat serta tepat.

Pada implementasinya, Toyota mengadopsi Cloud ERP dan
Supply Chain Management (SCM) untuk menghubungkan data dari
pemasok, gudang, dan fasilitas produksi secara real-time. Data
penjualan dan permintaan konsumen dianalisis menggunakan analitik
permintaan dan produksi untuk meningkatkan akurasi perencanaan.
Selain itu, penerapan teknologi IoT di lini produksi, seperti sensor

mesin dan RFID, memungkinkan pemantauan kondisi mesin, aliran
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material, dan proses produksi secara berkelanjutan. Informasi ini
digunakan untuk mendeteksi anomali sejak dini dan mendukung
pemeliharaan prediktif.

Implementasi SIM berbasis cloud, analitik, dan IoT
memberikan manfaat signifikan bagi Toyota. Pemeliharaan prediktif
berhasil menurunkan waktu henti produksi hingga sekitar 15-20%,
sehingga meningkatkan kontinuitas dan efisiensi operasional. Integrasi
rantai pasok yang lebih baik juga mengurangi persediaan berlebih dan
biaya penyimpanan. Selain itu, SIM berbasis analitik memungkinkan
Toyota merespons perubahan permintaan pasar global dengan lebih
cepat dan fleksibel. Studi kasus ini menunjukkan bahwa integrasi SIM
modern dengan prinsip TPS memperkuat kemampuan Toyota dalam
mencapai efisiensi, kualitas, dan daya saing berkelanjutan.

3. Studi Kasus 3: General Electric (GE)

General Electric (GE) merupakan salah satu pelopor penerapan
Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis Industrial Internet of
Things (IIoT) dalam industri manufaktur dan energi melalui Predix
Platform. Dalam konteks persaingan global dan tuntutan efisiensi
operasional yang semakin tinggi, GE menghadapi tantangan besar
berupa tingginya biaya pemeliharaan mesin industri berskala besar
serta risiko downtime yang dapat mengganggu produktivitas dan
keandalan layanan. Sistem pemeliharaan tradisional yang bersifat
reaktif dinilai tidak lagi memadai karena minimnya kemampuan
monitoring real-time dan analitik prediktif (Porter & Heppelmann,
2015).

Latar belakang utama pengembangan dan penerapan Predix
adalah kebutuhan GE untuk memantau kinerja aset industri secara
berkelanjutan dan berbasis data. Mesin-mesin industri seperti turbin,
generator, dan peralatan manufaktur menghasilkan data operasional
dalam jumlah besar yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara
optimal. Tanpa integrasi data dan analitik lanjutan, potensi kegagalan
mesin sering kali baru terdeteksi setelah terjadi kerusakan. Kondisi ini
mendorong GE mengadopsi SIM berbasis platform digital yang mampu
mengolah data sensor secara real-time untuk mendukung pengambilan
keputusan manajerial dan teknis.

Pada implementasinya, GE mengembangkan Predix Platform

sebagai platform cloud khusus untuk industrial IoT. Platform ini
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mengumpulkan data dari sensor mesin, sistem kontrol produksi, dan
lingkungan  operasional. Data tersebut kemudian dianalisis
menggunakan analitik prediktif berbasis Al untuk memprediksi potensi
kegagalan mesin dan menentukan waktu pemeliharaan yang optimal.
Selain itu, Predix diintegrasikan dengan sistem ERP internal GE
sehingga data operasional, produksi, dan keuangan dapat
dikoordinasikan secara terpadu. Integrasi ini memungkinkan
manajemen memperoleh gambaran menyeluruh terkait kinerja aset dan
dampaknya terhadap biaya serta jadwal produksi.

Penerapan SIM berbasis Predix memberikan berbagai manfaat
strategis bagi GE. Pemeliharaan prediktif terbukti mampu menurunkan
biaya pemeliharaan hingga sekitar 10—15% serta mengurangi downtime
yang tidak terencana. Data real-time juga memungkinkan penyesuaian
operasi produksi secara cepat untuk menghindari gangguan besar.
Lebih jauh, GE memanfaatkan kemampuan SIM ini untuk
mengembangkan inovasi layanan baru, seperti asset performance
management berbasis data mesin bagi pelanggan. Studi kasus GE
menunjukkan bahwa SIM tidak hanya meningkatkan efisiensi internal,
tetapi juga membuka peluang model bisnis baru berbasis layanan
digital dan data.

B. Studi Kasus SIM pada Perusahaan Jasa

Perusahaan jasa beroperasi dalam lingkungan yang dinamis,
berfokus pada layanan pelanggan, efisiensi operasional, dan
pengalaman pengguna. Sistem Informasi Manajemen (SIM) menjadi
elemen kunci dalam mengelola informasi terkait pelanggan, layanan,
operasional, keuangan, dan sumber daya manusia secara terintegrasi.
Berbeda dengan manufaktur, perusahaan jasa menghadapi tantangan
unik: produk bersifat intangible, kualitas layanan sangat tergantung
pada interaksi manusia, dan keputusan harus diambil secara real-time
berdasarkan data pelanggan dan tren layanan. SIM membantu
perusahaan jasa mengumpulkan, memproses, dan menganalisis data
untuk mendukung pengambilan keputusan strategis, meningkatkan
kualitas layanan, dan memfasilitasi inovasi layanan berbasis digital.

1. Studi Kasus 1: JPMorgan Chase (Perbankan)
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JPMorgan Chase sebagai salah satu institusi perbankan terbesar
di dunia menghadapi kompleksitas operasional yang sangat tinggi
akibat volume transaksi finansial global, keragaman produk perbankan,
serta tuntutan kepatuhan regulasi yang ketat. Bank harus mengelola
data pelanggan yang sangat sensitif, transaksi bernilai besar, serta risiko
keuangan dan operasional yang terus berkembang. Di sisi lain,
meningkatnya persaingan dari perusahaan fintech mendorong
JPMorgan Chase untuk menghadirkan layanan perbankan digital yang
cepat, aman, dan berorientasi pada pengalaman pelanggan, tanpa
mengorbankan aspek keamanan dan kepatuhan (Bharadwaj et al.,
2013).

Latar belakang tersebut mendorong JPMorgan Chase
mengadopsi Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis platform
digital yang terintegrasi. Tantangan utama tidak hanya berasal dari
aspek teknologi, tetapi juga dari kebutuhan untuk memastikan
kepatuhan terhadap regulasi global seperti Basel III terkait permodalan
dan manajemen risiko, serta GDPR yang mengatur perlindungan data
pribadi. Dalam konteks ini, SIM berperan sebagai fondasi utama untuk
mengintegrasikan proses bisnis, pengelolaan data, serta pengambilan
keputusan manajerial secara real-time dan berbasis data.

Pada implementasinya, JPMorgan Chase mengandalkan core
banking system terintegrasi yang mampu memproses transaksi,
mengelola rekening nasabah, kredit, dan laporan keuangan secara real-
time. Sistem ini diperkuat dengan modul CRM dan analitik pelanggan
yang memungkinkan bank memantau seluruh interaksi nasabah di
berbagai kanal layanan. Selain itu, pemanfaatan big data dan analitik
risiko menjadi kunci dalam mendeteksi potensi fraud, memprediksi
risiko kredit, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi.
Infrastruktur  cloud computing digunakan untuk mendukung
fleksibilitas, skalabilitas, dan keamanan data dalam ekspansi layanan
digital bank.

Penerapan SIM berbasis digital memberikan manfaat signifikan
bagi JPMorgan Chase. Efisiensi operasional meningkat melalui
otomatisasi proses transaksi dan pengolahan data, sehingga biaya
operasional dan waktu pemrosesan dapat ditekan. Dari sisi pelanggan,
analitik prediktif memungkinkan personalisasi produk dan layanan
yang lebih tepat sasaran, meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah.

Selain itu, kemampuan monitoring risiko dan kepatuhan secara real-
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time memperkuat manajemen risiko bank, mengurangi potensi kerugian
finansial dan sanksi hukum. Studi kasus ini menunjukkan bahwa SIM
berperan strategis dalam menjaga daya saing, stabilitas, dan
kepercayaan publik di sektor perbankan global.

2. Studi Kasus 2: Mayo Clinic (Layanan Kesehatan)

Mayo Clinic sebagai salah satu institusi layanan kesehatan
terkemuka di Amerika Serikat menghadapi kompleksitas tinggi dalam
pengelolaan pelayanan medis, operasional rumah sakit, dan penelitian
klinis. Volume data medis yang terus meningkat, berasal dari rekam
medis pasien, hasil laboratorium, pencitraan medis, hingga data
penelitian, menuntut sistem informasi yang terintegrasi dan andal.
Selain itu, koordinasi antar departemen medis yang beragam—mulai
dari dokter, perawat, laboratorium, hingga unit administrasi—menjadi
tantangan tersendiri dalam menjaga kesinambungan layanan dan
kualitas perawatan pasien. Seluruh pengelolaan data tersebut juga harus
mematuhi standar privasi dan keamanan yang ketat sesuai dengan
regulasi HIPAA (Wang et al., 2018).

Latar belakang tersebut mendorong Mayo Clinic untuk
mengadopsi Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang komprehensif
dan berbasis digital. Tantangan utama tidak hanya berkaitan dengan
efisiensi operasional, tetapi juga dengan kebutuhan meningkatkan
kualitas keputusan klinis dan pengalaman pasien. Dalam konteks ini,
SIM diposisikan sebagai infrastruktur strategis yang mengintegrasikan
data klinis, administratif, dan penelitian, sehingga informasi dapat
diakses secara cepat, akurat, dan aman oleh tenaga medis yang
berwenang. Pendekatan ini sejalan dengan transformasi layanan
kesehatan menuju pelayanan berbasis data dan pasien (patient-centered
care).

Implementasi SIM di Mayo Clinic diwujudkan melalui
penggunaan Electronic Health Record (EHR) yang terintegrasi di
seluruh unit layanan. Sistem EHR memungkinkan dokter dan staf
medis mengakses riwayat kesehatan pasien secara real-time sesuai
dengan tingkat otorisasi. Selain itu, Mayo Clinic memanfaatkan analitik
kesehatan untuk mengolah data pasien guna mendukung analitik
prediktif, seperti identifikasi risiko penyakit kronis dan evaluasi
efektivitas terapi. Sistem penjadwalan otomatis juga diterapkan untuk

mengoptimalkan ketersediaan dokter, ruang perawatan, dan fasilitas
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medis. Dukungan telemedicine dan teknologi cloud semakin
memperluas jangkauan layanan serta mempermudah pengelolaan data
pasien lintas lokasi.

Penerapan SIM memberikan dampak signifikan terhadap
kinerja layanan kesehatan di Mayo Clinic. Efisiensi layanan meningkat
melalui penurunan waktu tunggu pasien dan koordinasi antar
departemen yang lebih baik. Dari sisi klinis, pemanfaatan analitik
berbasis data memungkinkan dokter mengambil keputusan diagnosis
dan pengobatan yang lebih akurat dan berbasis bukti. Selain itu,
penerapan standar keamanan dan privasi data yang ketat memastikan
perlindungan informasi medis pasien, sehingga mengurangi risiko
pelanggaran privasi. Studi kasus ini menunjukkan bahwa SIM berperan
strategis dalam meningkatkan kualitas layanan, efektivitas operasional,
dan kepercayaan pasien di sektor kesehatan modern.

3. Studi Kasus 3: Uber Technologies (Transportasi dan Layanan
On-Demand)

Uber Technologies merupakan contoh representatif organisasi
berbasis platform digital yang memanfaatkan Sistem Informasi
Manajemen (SIM) secara intensif untuk mengelola layanan transportasi
dan on-demand dalam skala global. Sebagai perusahaan yang
mempertemukan jutaan pengemudi dan penumpang secara real-time,
Uber menghadapi tantangan permintaan yang sangat dinamis, variasi
kondisi lalu lintas, serta kebutuhan layanan yang cepat, aman, dan
andal. Model bisnis on-demand menuntut SIM yang mampu
memproses data dalam jumlah besar secara real-time agar keputusan
operasional dapat diambil secara instan dan akurat (Chen et al., 2012).

Latar belakang penerapan SIM di Uber tidak terlepas dari
kompleksitas industri transportasi digital. Permintaan layanan dapat
berubah setiap saat tergantung waktu, lokasi, cuaca, dan peristiwa
tertentu. Di sisi lain, Uber harus mengelola ketersediaan pengemudi,
menjaga kualitas layanan, serta memastikan keamanan transaksi digital
dan interaksi pengguna. Tanpa sistem informasi yang terintegrasi,
koordinasi antara penumpang dan pengemudi akan sulit dilakukan,
sehingga berdampak pada keterlambatan layanan dan penurunan
kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, SIM diposisikan sebagai tulang
punggung operasional Uber.
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Pada implementasinya, Uber mengembangkan platform digital
terintegrasi yang mengelola seluruh siklus layanan, mulai dari
pemesanan, pencocokan penumpang dan pengemudi, navigasi, hingga
pembayaran. SIM Uber memanfaatkan big data dan analitik permintaan
untuk memprediksi lonjakan kebutuhan layanan, menerapkan tarif
dinamis (surge pricing), serta mengoptimalkan rute perjalanan. Sistem
keamanan dan verifikasi pengguna diterapkan melalui autentikasi
digital, GPS tracking, dan mekanisme rating dua arah untuk menjaga
kualitas dan kepercayaan. Integrasi penuh dengan aplikasi mobile
memungkinkan akses dan pembaruan informasi secara real-time bagi
penumpang maupun pengemudi.

Manfaat penerapan SIM di Uber terlihat jelas pada peningkatan
efisiensi dan skalabilitas bisnis. Optimasi rute dan pencocokan
permintaan meningkatkan utilisasi pengemudi sekaligus menurunkan
biaya operasional. Dari sisi pelanggan, layanan menjadi lebih cepat,
transparan, dan aman berkat dukungan analitik prediktif dan sistem
keamanan digital. Selain itu, arsitektur SIM berbasis platform
memungkinkan Uber melakukan ekspansi ke berbagai kota dan negara
dengan relatif cepat tanpa perubahan fundamental pada sistem inti.
Studi kasus ini menunjukkan bahwa SIM berbasis real-time dan analitik
merupakan faktor kunci keberhasilan layanan on-demand di era
ekonomi digital.

C. Studi Kasus SIM pada Sektor Publik

Sektor publik, yang mencakup pemerintahan, lembaga
pelayanan publik, dan badan sosial, menghadapi tantangan unik dalam
pengelolaan informasi. Kebutuhan untuk transparansi, akuntabilitas,
efisiensi operasional, dan pelayanan publik yang berkualitas tinggi
menuntut penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang efektif.
SIM di sektor publik berfungsi untuk mengelola data administratif,
keuangan, sumber daya manusia, program, dan layanan masyarakat.
Selain itu, SIM memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data,
evaluasi kinerja, dan peningkatan kualitas layanan. Transformasi digital
melalui SIM juga menjadi kunci untuk mewujudkan smart government,
e-government, dan pelayanan publik berbasis platform digital.
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1. Studi Kasus 1: E-Government di Estonia

Estonia dikenal sebagai salah satu negara pelopor dalam
penerapan e-government berbasis Sistem Informasi Manajemen (SIM)
digital yang terintegrasi. Dengan jumlah penduduk sekitar 1,3 juta jiwa,
Estonia menghadapi keterbatasan sumber daya birokrasi dan kebutuhan
untuk memberikan layanan publik yang efisien, merata, dan mudah
diakses oleh seluruh warga negara. Pemerintah Estonia menyadari
bahwa pendekatan administrasi konvensional akan sulit memenuhi
tuntutan masyarakat modern, sehingga transformasi digital dijadikan
strategi nasional untuk meningkatkan kualitas layanan publik, efisiensi
pemerintahan, dan daya saing negara (Lillemets, 2023).

Latar belakang pengembangan e-government di Estonia berakar
pada keinginan untuk menyederhanakan proses administrasi,
mengurangi beban birokrasi, serta meningkatkan transparansi dan
kepercayaan publik. Sebelum transformasi digital, layanan publik
cenderung lambat, bergantung pada dokumen fisik, dan memerlukan
interaksi tatap muka yang berulang. Kondisi ini tidak hanya memakan
waktu dan biaya, tetapi juga meningkatkan risiko inefisiensi dan
kesalahan administrasi. Oleh karena itu, pemerintah menginisiasi
pembangunan SIM berbasis digital yang memungkinkan integrasi data
lintas lembaga dan pelayanan publik yang berorientasi pada warga
negara (citizen-centric).

Pada implementasinya, Estonia mengembangkan platform X-
Road sebagai tulang punggung e-government. X-Road berfungsi
sebagai sistem pertukaran data yang memungkinkan berbagai lembaga
pemerintah, sektor swasta, dan institusi publik saling berbagi informasi
secara aman dan real-time. Setiap warga negara dibekali Digital 1D
yang digunakan untuk autentikasi elektronik dalam berbagai layanan,
mulai dari pembayaran pajak, pendaftaran usaha, layanan kesehatan,
hingga pemilu elektronik. Selain itu, SIM pemerintah dilengkapi
dengan data analytics dan dashboard kinerja untuk memantau
efektivitas program publik dan mendukung pengambilan keputusan
strategis berbasis data (Kalvet, 2012).

Manfaat penerapan SIM e-government di Estonia sangat
signifikan. Dari sisi efisiensi administratif, layanan publik dapat
diakses secara daring tanpa antrean panjang atau dokumen fisik,
sehingga menghemat waktu dan biaya baik bagi pemerintah maupun

masyarakat. Transparansi dan akuntabilitas meningkat karena data
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layanan dan kinerja program dapat diaudit dan dievaluasi secara
sistematis. Lebih jauh, penggunaan ID digital memungkinkan
personalisasi layanan publik sesuai kebutuhan warga, menjadikan
Estonia sebagai contoh sukses bagaimana SIM berbasis platform digital
mampu mentransformasi tata kelola pemerintahan secara menyeluruh.

2. Studi Kasus 2: Sistem Informasi Manajemen di Kota
Singapura (Smart Nation)

Singapura dikenal sebagai salah satu pelopor Smart Nation yang
berhasil memanfaatkan Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis
digital untuk mengelola kompleksitas kota modern. Dengan tingkat
kepadatan penduduk yang tinggi, mobilitas masyarakat yang intens,
serta keterbatasan sumber daya lahan, pemerintah Singapura
menghadapi tantangan besar dalam menyediakan layanan publik yang
efisien dan responsif. Kondisi tersebut mendorong pemerintah untuk
mengadopsi teknologi informasi dan komunikasi sebagai fondasi
pengelolaan kota, dengan tujuan meningkatkan efisiensi operasional,
keberlanjutan, dan kualitas hidup warga (Calder, 2016).

Latar belakang pengembangan SIM dalam kerangka Smart
Nation berfokus pada kebutuhan integrasi data lintas sektor, seperti
transportasi, utilitas, lingkungan, dan layanan publik. Sebelum
transformasi digital, pengelolaan kota dilakukan secara sektoral dan
terpisah, sehingga respons terhadap masalah perkotaan sering kali
lambat dan kurang terkoordinasi. Pemerintah Singapura kemudian
menginisiasi pendekatan berbasis data dan teknologi digital agar
pengambilan keputusan dapat dilakukan secara real-time, berbasis
bukti, dan bersifat proaktif terhadap dinamika perkotaan yang cepat
berubah.

Pada tahap implementasi, Singapura mengembangkan Urban
Management System sebagai platform SIM terintegrasi yang
memonitor berbagai aspek kota, termasuk lalu lintas, transportasi
umum, konsumsi energi, dan kebersihan lingkungan. Sistem ini
didukung oleh jaringan smart sensors dan teknologi Internet of Things
(IoT), seperti sensor jalan, lampu lalu lintas pintar, dan kamera
pemantau, yang mengumpulkan data secara real-time. Selain itu,
pemerintah menyediakan e-services portal yang memungkinkan warga
mengakses berbagai layanan publik, menyampaikan pengaduan, dan

melakukan pembayaran secara digital. Data besar yang terkumpul
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kemudian dianalisis menggunakan big data analytics untuk
perencanaan kota, prediksi kepadatan lalu lintas, serta peningkatan
kesiapsiagaan terhadap bencana.

Penerapan SIM berbasis Smart Nation memberikan manfaat
signifikan bagi pengelolaan Kota Singapura. Dari sisi infrastruktur,
sistem ini membantu optimalisasi penggunaan energi dan pengaturan
lalu lintas sehingga mengurangi kemacetan dan biaya operasional.
Pelayanan publik menjadi lebih proaktif karena pemerintah dapat
mendeteksi potensi masalah kota sejak dini dan meresponsnya secara
cepat. Selain itu, partisipasi warga meningkat melalui portal digital
yang memudahkan komunikasi dua arah antara masyarakat dan
pemerintah, menjadikan SIM sebagai instrumen strategis dalam
mewujudkan tata kelola kota yang cerdas, inklusif, dan berkelanjutan.

3. Studi Kasus 3: SIM di Sistem Kesehatan Publik — NHS Inggris

National Health Service (NHS) Inggris merupakan salah satu
sistem kesehatan publik terbesar di dunia yang melayani jutaan pasien
setiap tahun melalui ribuan rumah sakit, klinik, dan fasilitas kesehatan.
Skala layanan yang sangat besar ini menimbulkan kompleksitas tinggi
dalam pengelolaan data pasien, tenaga medis, dan kualitas layanan
kesehatan secara nasional. Sebelum pemanfaatan SIM secara
terintegrasi, data kesehatan sering tersebar di berbagai institusi dan sulit
diakses secara cepat. Oleh karena itu, NHS membutuhkan Sistem
Informasi Manajemen yang mampu mengintegrasikan data lintas
fasilitas, mendukung pemantauan kinerja, serta menyediakan dasar
pengambilan keputusan berbasis bukti (Raghupathi & Raghupathi,
2014).

Latar belakang implementasi SIM di NHS juga didorong oleh
tuntutan efisiensi biaya dan peningkatan kualitas layanan kesehatan
publik. Dengan keterbatasan anggaran dan meningkatnya jumlah
pasien, pemerintah Inggris memerlukan visibilitas menyeluruh terhadap
kinerja rumah sakit, pemanfaatan tempat tidur, ketersediaan tenaga
medis, serta efektivitas layanan. SIM menjadi instrumen strategis untuk
mengatasi fragmentasi informasi, meningkatkan koordinasi antar
penyedia layanan kesehatan, dan memastikan standar pelayanan yang
konsisten di seluruh wilayah.

Pada implementasinya, NHS mengembangkan Electronic

Health Records (EHR) nasional yang mengintegrasikan catatan medis
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pasien dari rumah sakit, klinik, dan laboratorium. Sistem ini
memungkinkan tenaga medis mengakses riwayat kesehatan pasien
secara aman dan real-time sesuai dengan kewenangannya. Selain itu,
NHS memanfaatkan analitik kinerja dan dashboard kesehatan untuk
memantau indikator utama seperti waktu tunggu pasien, kapasitas
rumah sakit, dan distribusi tenaga medis. Dukungan telemedicine dan
platform layanan online semakin memperluas jangkauan layanan,
sementara tata kelola data dan keamanan informasi dirancang untuk
memastikan kepatuhan terhadap GDPR serta perlindungan data pasien
dari ancaman siber (Wang et al., 2018).

Penerapan SIM memberikan manfaat signifikan bagi sistem
kesehatan publik di Inggris. Integrasi EHR meningkatkan koordinasi
layanan kesehatan karena dokter dan rumah sakit dapat berbagi
informasi pasien secara cepat dan akurat, sehingga mengurangi
kesalahan medis. Analitik berbasis SIM membantu pemerintah dan
manajemen NHS merencanakan alokasi sumber daya dan merumuskan
kebijakan kesehatan berbasis data. Selain itu, layanan telemedicine
memperluas akses kesehatan bagi masyarakat di daerah terpencil,
menjadikan SIM sebagai fondasi penting dalam mewujudkan sistem
kesehatan publik yang efisien, adil, dan berkelanjutan.

D. Analisis Keberhasilan Implementasi SIM

Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan
salah satu tantangan terbesar dalam organisasi modern, baik di sektor
manufaktur, jasa, maupun publik. Keberhasilan implementasi SIM
tidak hanya bergantung pada pengadaan teknologi, tetapi juga pada
integrasi strategi bisnis, kesiapan organisasi, sumber daya manusia, dan
proses tata kelola informasi. “Analisis keberhasilan implementasi SIM
penting untuk menilai sejauh mana sistem informasi mampu
memberikan nilai strategis, efisiensi operasional, dan kemampuan
pengambilan keputusan berbasis data. Penilaian ini mencakup dimensi
teknis, fungsional, dan manajerial, termasuk dampak terhadap kinerja
organisasi, tingkat adopsi pengguna, dan kemampuan organisasi dalam
mengelola perubahan teknologi.
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1. Siemens AG (Manufaktur)

Keberhasilan implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM)
di Siemens AG menunjukkan bagaimana transformasi digital yang
terencana dapat meningkatkan kinerja organisasi manufaktur secara
signifikan. Siemens mengintegrasikan ERP, Manufacturing Execution
System (MES), dan Product Lifecycle Management (PLM) dalam satu
ekosistem digital yang saling terhubung. Integrasi ini memungkinkan
aliran informasi yang konsisten dari tahap perencanaan, produksi,
hingga layanan purna jual. Dengan visibilitas data secara real-time,
manajemen mampu memantau kinerja pabrik, mengendalikan kualitas,
serta merespons permasalahan operasional dengan cepat dan tepat.
Hasilnya, Siemens berhasil meningkatkan efisiensi produksi hingga
sekitar 20 persen sekaligus memperbaiki kualitas produk secara
berkelanjutan (Zhou et al., 2015).

Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari dukungan kuat
manajemen puncak yang menempatkan SIM sebagai investasi strategis,
bukan sekadar proyek teknologi. Komitmen pimpinan memastikan
tersedianya sumber daya yang memadai, baik dari sisi anggaran,
kebijakan, maupun pengelolaan perubahan organisasi. Selain itu,
Siemens secara serius mengembangkan kompetensi sumber daya
manusia melalui pelatithan berkelanjutan agar karyawan mampu
memanfaatkan sistem baru secara optimal. Pendekatan ini mengurangi
resistensi terhadap perubahan dan mendorong budaya kerja berbasis
data di seluruh lini organisasi.

Faktor kunci lainnya adalah pemanfaatan teknologi Internet of
Things (IoT) canggih yang memungkinkan pengumpulan data mesin
dan proses produksi secara real-time. Data tersebut diolah melalui SIM
untuk mendukung analitik prediktif, pemeliharaan preventif, dan
optimasi proses. Implementasi SIM juga dilakukan dengan metodologi
yang terstruktur, mencakup perencanaan matang, pengujian bertahap,
dan evaluasi berkelanjutan. Kombinasi antara kepemimpinan yang
kuat, kesiapan SDM, teknologi digital mutakhir, dan manajemen
proyek yang disiplin menjadikan Siemens AG sebagai contoh
keberhasilan implementasi SIM di sektor manufaktur global.

2. JPMorgan Chase (Perbankan)
Keberhasilan implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM)

di JPMorgan Chase mencerminkan peran strategis teknologi informasi
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dalam industri perbankan modern. Sebagai salah satu bank terbesar di
dunia, JPMorgan Chase memanfaatkan SIM berbasis platform digital
untuk mengelola transaksi berskala besar, data nasabah, serta proses
operasional yang kompleks secara terintegrasi. Penggunaan SIM
memungkinkan otomatisasi proses perbankan inti, pengolahan data
secara real-time, serta peningkatan akurasi pelaporan keuangan dan
operasional. Dampaknya, efisiensi operasional meningkat signifikan
melalui pengurangan biaya pemrosesan, percepatan layanan, dan
minimisasi kesalahan manual (Bharadwaj et al., 2013).

SIM juga berperan penting dalam peningkatan kualitas dan
personalisasi layanan nasabah. Dengan mengintegrasikan sistem CRM
dan analitik data pelanggan, JPMorgan Chase mampu memahami
perilaku, preferensi, dan kebutuhan finansial nasabah secara lebih
mendalam. Informasi ini dimanfaatkan untuk menawarkan produk dan
layanan yang lebih relevan, seperti rekomendasi kredit, investasi, dan
layanan digital yang disesuaikan. Pendekatan berbasis data ini tidak
hanya meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah, tetapi juga
memperkuat daya saing bank di tengah tekanan dari perusahaan fintech
dan bank digital.

Keberhasilan implementasi SIM di JPMorgan Chase didukung
oleh beberapa faktor kunci. Dukungan langsung dari CEO dan
manajemen puncak memastikan bahwa transformasi digital menjadi
prioritas strategis organisasi. Integrasi teknologi digital dengan analitik
risiko memungkinkan deteksi fraud, pengelolaan risiko kredit, dan
kepatuhan terhadap regulasi global secara lebih efektif. Selain itu,
partisipasi aktif pengguna baik karyawan maupun manajer dalam
proses perancangan dan pemanfaatan sistem meningkatkan tingkat
adopsi dan efektivitas SIM. Kombinasi kepemimpinan yang kuat,
kapabilitas digital, analitik canggih, dan keterlibatan pengguna menjadi
fondasi utama keberhasilan SIM di JPMorgan Chase.

3. Estonia (Sektor Publik)

Keberhasilan implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM)
di sektor publik Estonia merupakan salah satu contoh paling menonjol
transformasi digital pemerintahan di dunia. Melalui platform X-Road,
Estonia berhasil membangun infrastruktur pertukaran data yang
memungkinkan berbagai lembaga pemerintah saling berbagi informasi

secara aman dan real-time. Sistem ini menghilangkan duplikasi data,
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mempercepat proses administrasi, serta memungkinkan layanan publik
digital yang efisien, seperti pendaftaran bisnis, pembayaran pajak,
layanan kesehatan, dan administrasi kependudukan. Hasilnya, birokrasi
menjadi lebih sederhana, waktu layanan publik berkurang drastis, dan
transparansi  penyelenggaraan pemerintahan meningkat secara
signifikan (Lillemets, 2023).

Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari visi jangka panjang
pemerintah Estonia dalam menjadikan teknologi digital sebagai tulang
punggung tata kelola negara. Pemerintah secara konsisten mendorong
integrasi sistem lintas kementerian dan lembaga, sehingga SIM tidak
berkembang secara terfragmentasi. Penerapan ID digital nasional
menjadi elemen kunci yang memungkinkan autentikasi pengguna
secara aman dan universal dalam seluruh layanan publik. Dengan satu
identitas digital, warga dapat mengakses berbagai layanan pemerintah
dan swasta, yang meningkatkan kemudahan, inklusivitas, serta
kepercayaan publik terhadap sistem digital pemerintahan.

Faktor penting lainnya adalah komitmen tinggi terhadap
keamanan dan tata kelola data. Estonia menerapkan standar keamanan
siber yang ketat, termasuk enkripsi data, mekanisme audit, dan kontrol
akses berlapis untuk melindungi informasi warga negara. Setiap akses
data dapat dilacak, sehingga meningkatkan akuntabilitas dan mencegah
penyalahgunaan informasi. Kombinasi visi pemerintah yang kuat,
integrasi sistem yang menyeluruh, ID digital nasional, dan keamanan
data yang andal menjadikan SIM di Estonia sebagai model e-
government yang sukses, berkelanjutan, dan dapat direplikasi oleh
negara lain.

E. Pembelajaran Strategis dari Studi Kasus

Studi kasus implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM)
pada berbagai sektor manufaktur, jasa, dan publik memberikan
pelajaran strategis yang penting bagi organisasi lain yang ingin
mengadopsi atau mengembangkan sistem serupa. Pembelajaran
strategis ini mencakup best practices, kesalahan umum yang harus
dihindari, serta strategi adaptasi teknologi dan organisasi untuk
memastikan keberhasilan implementasi SIM. Melalui analisis
pengalaman nyata dari berbagai organisasi, dapat disusun prinsip-

prinsip strategis yang mendasari keberhasilan SIM. Pembelajaran ini
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tidak hanya relevan secara teknis, tetapi juga pada dimensi manajerial,
organisasi, dan budaya, termasuk kemampuan menghadapi
transformasi digital, integrasi sistem, serta peningkatan kinerja dan
keunggulan kompetitif.

1. Pembelajaran dari Implementasi SIM di Sektor Manufaktur

Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) di sektor
manufaktur memberikan pembelajaran strategis yang penting bagi
organisasi yang ingin meningkatkan daya saing dan efisiensi
operasional. Sektor ini menghadapi kompleksitas tinggi akibat variasi
produk, skala produksi besar, serta keterkaitan erat antara proses
produksi, kualitas, dan rantai pasok. Studi kasus Siemens AG dan
General Electric (GE) menunjukkan bahwa SIM bukan sekadar alat
pendukung administrasi, melainkan infrastruktur strategis yang
menghubungkan data operasional, teknis, dan manajerial secara
terintegrasi. Dengan pendekatan yang tepat, SIM mampu mendorong
transformasi manufaktur menuju smart manufacturing dan Industry 4.0.

Pembelajaran utama dari Siemens adalah pentingnya integrasi
sistem untuk mencapai efisiensi operasional. Integrasi ERP, MES, dan
PLM memungkinkan aliran data yang konsisten dan real-time antar
fungsi, mulai dari perencanaan produksi, eksekusi di lantai pabrik,
hingga pengelolaan siklus hidup produk. Pendekatan ini
menghilangkan silo informasi yang sering menyebabkan keterlambatan
pengambilan keputusan dan inefisiensi proses. Selain itu, pemanfaatan
IoT dan sensor cerdas memungkinkan pemantauan kondisi mesin
secara terus-menerus, sehingga perusahaan dapat melakukan
pemeliharaan prediktif dan mengurangi waktu henti produksi,
sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan efisiensi hingga 20% (Zhou
etal., 2015).

Keberhasilan SIM di sektor manufaktur juga sangat ditentukan
oleh peran manajemen puncak dan efektivitas manajemen perubahan.
Dukungan pimpinan memberikan legitimasi terhadap proyek SIM dan
memastikan ketersediaan sumber daya yang memadai. GE Digital
menekankan bahwa pelatihan karyawan dan komunikasi internal yang
intensif menjadi kunci untuk mengurangi resistensi terhadap teknologi
baru. Ketika karyawan memahami manfaat SIM dan merasa dilibatkan,
tingkat adopsi sistem meningkat dan manfaat teknologi dapat
direalisasikan secara optimal.
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Pembelajaran penting lainnya adalah perlunya strategi adaptasi
teknologi yang bertahap. Perusahaan manufaktur yang berhasil tidak
langsung menerapkan seluruh modul SIM secara simultan, melainkan
memulai dari area kritis seperti produksi atau pemeliharaan, kemudian
melakukan integrasi secara bertingkat. Pendekatan ini memungkinkan
organisasi belajar dari pengalaman, menyesuaikan sistem dengan
kebutuhan nyata, serta meminimalkan risiko kegagalan implementasi.
Dengan strategi yang terencana, SIM dapat menjadi fondasi
transformasi manufaktur yang berkelanjutan.

2. Pembelajaran dari Implementasi SIM di Sektor Jasa

Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) di sektor jasa
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan sektor manufaktur
karena sangat bergantung pada kualitas layanan, kecepatan respons,
dan kepuasan pelanggan. Sektor jasa seperti perbankan dan logistik
beroperasi dalam lingkungan yang dinamis, dengan volume data
transaksi dan interaksi pelanggan yang sangat besar. Studi kasus
JPMorgan Chase dan FedEx menunjukkan bahwa SIM berperan
sebagai tulang punggung pengelolaan informasi, koordinasi proses
layanan, serta pengambilan keputusan berbasis data. Keberhasilan
implementasi SIM di sektor jasa sangat ditentukan oleh kemampuannya
mendukung proses bisnis inti dan meningkatkan pengalaman
pelanggan.

Pembelajaran utama dari JPMorgan Chase adalah pentingnya
fokus pada pengalaman pelanggan sebagai tujuan strategis SIM. Sistem
informasi tidak hanya digunakan untuk efisiensi internal, tetapi juga
untuk memahami kebutuhan dan perilaku nasabah secara mendalam.
Melalui integrasi SIM dengan analitik risiko, manajemen transaksi, dan
berbagai kanal digital, JPMorgan Chase mampu memberikan layanan
yang lebih personal, aman, dan responsif. Pendekatan ini menegaskan
bahwa SIM harus dirancang selaras dengan proses inti bisnis
perbankan, bukan sekadar mendigitalkan prosedur lama. Pemanfaatan
data analytics dan business intelligence menjadi krusial untuk
mendukung keputusan berbasis bukti dan meningkatkan kepuasan
nasabah (Bharadwaj et al., 2013).

Studi kasus FedEx memberikan pembelajaran penting terkait
adopsi teknologi digital secara bertahap. Dalam industri logistik yang

menuntut keandalan dan ketepatan waktu, FedEx memanfaatkan SIM
222 SISTEM INFORMASI MANAJEMEN



untuk manajemen rantai pasok dan pelacakan paket secara real-time.
Integrasi cloud computing, IoT, dan sistem tracking memungkinkan
visibilitas end-to-end terhadap pergerakan barang dan kondisi armada.
Pendekatan bertahap dalam implementasi teknologi membantu
perusahaan meminimalkan risiko gangguan operasional, sekaligus
memberi waktu bagi karyawan untuk beradaptasi dengan sistem baru
(Porter & Heppelmann, 2015).

3. Pembelajaran dari Implementasi SIM di Sektor Publik

Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) di sektor
publik memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda dibandingkan
sektor swasta. Selain tuntutan efisiensi operasional, sektor publik harus
memenuhi prinsip transparansi, akuntabilitas, dan pelayanan
masyarakat yang inklusif. Studi kasus Estonia melalui platform X-
Road, Singapura dengan inisiatif Smart Nation, serta National Health
Service (NHS) Inggris menunjukkan bahwa SIM berperan strategis
dalam meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan dan layanan
publik. Pembelajaran dari ketiga kasus tersebut menegaskan bahwa
keberhasilan SIM di sektor publik tidak hanya bergantung pada
teknologi, tetapi juga pada desain kelembagaan, tata kelola data, dan
keterlibatan pemangku kepentingan.

Pembelajaran utama dari Estonia adalah pentingnya integrasi
lintas lembaga sebagai fondasi transformasi digital sektor publik.
Melalui X-Road, berbagai institusi pemerintah dapat berbagi data
secara aman dan real-time tanpa harus membangun sistem yang
terpisah-pisah. Integrasi ini secara signifikan mengurangi birokrasi,
mempercepat layanan publik, dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah (Kalvet, 2012). Strategi kunci yang
dapat diambil adalah perlunya arsitektur sistem yang terbuka dan
interoperabel, sehingga memungkinkan pertukaran data lintas lembaga,
sekaligus menetapkan standar keamanan dan privasi sebagai prioritas
utama dalam desain SIM.

Studi kasus Singapura membahas pentingnya keterlibatan
stakeholder dan kesiapan sumber daya manusia dalam implementasi
SIM sektor publik. Pemerintah Singapura secara aktif berinvestasi
dalam pelatihan aparatur negara serta melibatkan warga dalam
pengujian dan evaluasi layanan digital. Pendekatan ini menunjukkan

bahwa adopsi teknologi publik memerlukan perubahan budaya
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organisasi menuju pola kerja yang lebih kolaboratif dan berbasis data.
Partisipasi aktif stakeholder, baik internal maupun eksternal, terbukti
mampu meminimalkan resistensi terhadap perubahan dan memastikan
bahwa sistem yang dikembangkan relevan dengan kebutuhan nyata
masyarakat.

Pengalaman NHS Inggris memberikan pembelajaran penting
terkait keamanan data dan tata kelola informasi. Dalam konteks
layanan kesehatan, SIM harus mampu mengelola data pasien yang
sangat sensitif dengan tingkat keamanan dan kepatuhan regulasi yang
tinggi. NHS menerapkan data governance yang ketat, termasuk
kepatuhan terhadap GDPR, audit berkala, dan monitoring keamanan
sistem secara berkelanjutan (Wang et al., 2018). Pembelajaran
strategisnya adalah bahwa kepercayaan publik terhadap SIM sektor
publik sangat bergantung pada kemampuan pemerintah menjamin
keamanan, privasi, dan integritas data, sehingga tata kelola TI menjadi
elemen kunci keberhasilan implementasi SIM.
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BAB Xl
KESIMPULAN

Sistem Informasi Manajemen (SIM) didefinisikan sebagai
sistem yang mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan
dan pengendalian manajerial. Tujuan utama SIM adalah meningkatkan
efisiensi operasional, mendukung strategi bisnis, memfasilitasi
pengambilan keputusan, serta menyediakan data analitik bagi inovasi
dan keunggulan kompetitif. Manfaat SIM tercermin dalam peningkatan
produktivitas, pengurangan biaya, dan pemantauan kinerja organisasi
secara real-time.

Keberhasilan SIM sangat ditentukan oleh integrasi komponen
utama sistem, yaitu perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, basis
data, dan sumber daya manusia. Infrastruktur teknologi informasi yang
memadai menjadi fondasi SIM modern, sementara database dan DBMS
memungkinkan integrasi serta analisis data secara efisien.
Perkembangan teknologi seperti cloud computing dan Internet of
Things (IoT) semakin memperluas kapabilitas SIM dalam mengelola
data berskala besar secara fleksibel dan aman.

SIM memiliki keterkaitan erat dengan strategi organisasi dan
tidak lagi dipandang hanya sebagai alat operasional. SIM berperan
strategis dalam mendukung visi dan misi organisasi serta memastikan
keselarasan antara teknologi informasi dan strategi bisnis. Organisasi
yang berhasil mengintegrasikan SIM ke dalam strategi bisnis mampu
meningkatkan keunggulan kompetitif melalui pengambilan keputusan
berbasis data, inovasi, dan efisiensi rantai nilai.

Untuk mendukung pengambilan keputusan, SIM diperkuat oleh
sistem pendukung keputusan, business intelligence, dan dashboard
manajerial. Analitik data memungkinkan organisasi melakukan
prediksi, perencanaan strategis, dan evaluasi kinerja secara lebih akurat.
Dashboard dan indikator kinerja utama (KPI) menjadi sarana
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visualisasi penting bagi manajemen untuk memantau kinerja secara
real-time dan responsif.

SIM juga berperan sebagai enabler utama transformasi digital
organisasi. Transformasi digital tidak hanya mencakup penerapan
teknologi baru, tetapi perubahan menyeluruh pada proses bisnis,
struktur organisasi, dan model operasional. Melalui implementasi ERP,
CRM, e-business, dan digitalisasi proses bisnis, SIM membantu
organisasi meningkatkan efisiensi, memperluas jangkauan pasar, dan
membangun pengalaman pelanggan yang unggul.

Keamanan informasi dan tata kelola SIM menjadi aspek krusial
dalam memastikan keberlanjutan sistem. Perlindungan data,
pengendalian risiko, serta kepatuhan terhadap regulasi dan etika digital
harus dikelola secara sistematis melalui tata kelola TI yang efektif.
Secara keseluruhan, SIM merupakan alat transformasi strategis yang
keberhasilannya bergantung pada sinergi teknologi, manusia, dan
proses, sehingga mampu mendukung inovasi, efisiensi, dan keunggulan
kompetitif organisasi di era digital dan industri 4.0.
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GLOSARIUM

Data

Web

Bit

Net

Cloud

Apps

Code

BUKU REFERENSI

Fakta mentah yang menjadi bahan dasar
pengolahan informasi dalam sistem informasi
manajemen.

Platform berbasis internet yang berfungsi
sebagai media wutama dalam penyajian,
pengelolaan, dan distribusi informasi manajerial
secara cepat, terintegrasi, dan dapat diakses
lintas waktu serta lokasi.

Unit data terkecil dalam sistem digital yang
menjadi dasar seluruh proses komputasi dan
pengolahan informasi pada sistem informasi
manajemen modern.

Jaringan komunikasi yang menghubungkan
perangkat, sistem, dan pengguna untuk
memungkinkan pertukaran data serta integrasi
informasi secara real time.

Infrastruktur teknologi berbasis jaringan daring
yang memungkinkan penyimpanan,
pemrosesan, dan pengelolaan data secara
fleksibel, efisien, dan skalabel.

Aplikasi perangkat lunak yang dirancang untuk
mendukung fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian, dan
pengambilan keputusan manajerial.

Sekumpulan instruksi logis dalam bahasa
pemrograman yang mengatur cara sistem
informasi  bekerja, memproses data, dan
menghasilkan informasi.
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Log

File

Link

User

Host

Task

Sync

Scan
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Rekaman aktivitas sistem yang digunakan untuk
memantau kinerja, mendeteksi kesalahan, serta
mendukung pengendalian dan keamanan
informasi.

Kumpulan data yang disimpan dalam format
tertentu  dan digunakan sebagai sumber
informasi bagi proses manajemen dan analisis
organisasi.

Penghubung antar data, aplikasi, atau sistem
yang memungkinkan integrasi informasi dan
mempercepat aliran informasi manajerial.

Individu atau pihak yang menggunakan sistem
informasi manajemen sesuai peran dan
kewenangannya untuk mendukung aktivitas
organisasi.

Perangkat atau server utama yang menyediakan
layanan, data, dan aplikasi bagi pengguna
dalam suatu sistem informasi.

Unit pekerjaan atau aktivitas manajerial yang
diproses dan dipantau melalui sistem informasi
untuk meningkatkan efektivitas kerja.

Proses penyelarasan data antar perangkat atau
sistem agar informasi yang digunakan tetap
akurat, konsisten, dan mutakhir.

Proses pemeriksaan data, sistem, atau jaringan

untuk  memperoleh informasi, mendeteksi
masalah, atau memastikan keamanan sistem.
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